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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas berkat dan 

karunia-Nya telah terbit “Kompilasi Fatwa MUI tentang Pangan, 

Obat-obatan, dan Kosmetika”. Shalawat dan salam disampaikan 

kepada nabi besar Muhammad saw, pembawa risalah Islamiyah. 

Di antara program Komisi Fatwa MUI adalah sosialisasi hasil-

hasil fatwa agar dapat diketahui oleh masyarakat dan dijadikan 

pedoman dalam kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan. Salah 

satu bentuk sosialisasi dimaksud adalah melalui penerbitan 

himpunan fatwa ini. 

Rencana untuk menerbitkan fatwa khusus terkait pangan, obat-

obatan, dan kosmetika dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab 

sebenarnya sudah cukup lama. Dorongan untuk penerbitannya dari 

berbagai pihak sangat kuat, dan permintaan masyarakat juga 

cukup tinggi. Namun, upaya realisasi tertunda cukup lama, dan 

alhamdulillah, kini rencana tersebut dapat terwujud. Kehadiran 

buku ini tentu akan menjadi oase di tengah padang pasir. Mudah-

mudahan kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

kalangan industry ataupun masyarakat muslim pada umumnya. 
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semua pihak yang terlibat hingga terbitnya buku ini, khususnya 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 

Dinamika sosial kemasyarakatan yang terus berkembang, 

diiringi oleh kemajuan teknologi yang sangat cepat telah 

menimbulkan berbagai masalah sosial keagamaan yang status 

hukumnya belum ditetapkan secara definitif di dalam Al-Quran 

maupun As-Sunnah. 

Untuk mengisi “kekosongan” hukum tersebut, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang merupakan ijtihad 

para ulama. Fatwa tersebut dimaksudkan sebagai panduan bagi 

umat agar berperilaku sesuai dengan kaidah syariah yang telah 

ditetapkan Allah Subhanahu wata’ala.  

Di Indonesia yang pemerintahannya tidak menetapkan seorang 

mufti atau lembaga fatwa secara resmi, fatwa  MUI sejauh ini  

telah menjadi rujukan bagi pemerintah maupun masyarakat secara 

umum. Di bisnis keuangan, misalnya, fatwa MUI dijadikan 

sebagai rujukan dan diadopsi oleh Bank Indonesia dan 

Kementerian Keuangan untuk mengeluarkan ketentuan tentang 

perbankan syariah. Demikian juga di pasar modal, yang 

menjadikan fatwa MUI sebagai batu pijakan oleh otoritas 

pengawas dan pelaksana Pasar Modal dalam menetapkan 

peraturan perundang-undangan yang mengikat. 

Di bidang pangan, obat-obatan, dan kosmetika ketentuan fatwa 

halal juga telah dijadikan rujukan dan diadopsi pemerintah, 

diantaranya Kementerian Pertanian yang menetapkan syarat impor 

daging segar ke Indonesia harus dengan sertifikat halal dari 

lembaga sertifikasi halal yang diakui oleh MUI. Sedangkan fatwa 

halal yang ditetapkan MUI untuk produk-produk pangan, obat-

obatan dan kosmetika yang dihasilkan dan dipasarkan di dalam 
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negeri, telah sejak lama menjadi pedoman bagi masyarakat luas, 

di dalam maupun luar negeri.  

 

Atas nama Pimpinan MUI kami mengapresiasi prakarsa 

LPPOM MUI yang menerbitkan buku Kumpulan Fatwa MUI 

dalam Bidang Pangan, Obat-obatan, Kosmetika, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Diharapkan penerbitan buku oleh 

lembaga yang telah menjadi rujukan di bidang halalini semakin 

memudahkan masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan di 

bidang halal untuk memperoleh informasi tentang fatwa MUI 

terkait bidang tersebut.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 

DEWAN PIMPINAN PUSAT 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

 

 

Prof. Dr. KH. Din Syamsuddin, M.A. 

Ketua Umum 
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Halaman 1 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENETAPAN PRODUK HALAL 

  

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dalam rapat Komisi 

bersama LP.POM MUI, pada hari Rabu dan Sabtu, tanggal 17 & 

20 Ramadhan 1421 H/ 13 & 16 Desember 2000 M., setelah: 

 

Menimbang :  

a. bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-

lain yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam 

wajib diperhatikan dan diyakini kehalalan dan kesuciannya; 

b. bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika 

dan lain-lain yang merupakan hasil olahan sering diragukan 

kehalalan atau kesuciannya; 

c. bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagai-mana 

terlampir yang terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan, 

penelitian, pembahasan, dan penilaian dalam rapat Komisi 

Fatwa bersama LP.POM MUI, Komisi Fatwa memandang 

perlu untuk menetapkan kehalalan dan kesuciannya untuk 

dijadikan pedoman oleh umat. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 

halal, antara lain: 
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ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالًا طاـي مبًا والااتاـتَّبمعُوْا خُطُوااتم  مِ  يَا أيّـُها  الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 168). 
 

ِْ كُن ـْ نااكُمْ وااشْكُرُوْا للهم إم ا الَّذميْنا آمانُـوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْ تُمْ إميََّ ُُ يَا أيّـُها
اِ   تاـعْبُدُوْ

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah" (QS. al-Baqarah [2]: 172) 
 

اِ ا اللها الَّذميْ واكُلُوْا مِمَّا رازاقاكُمُ اللهُ حالاالًا طاـي مبًا  وااتّـَقُو . ْْممنُـوْ   أانـْتُمْ مِهم مُ
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah 

telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah [5]: 88). 

 

اِ طاـي مبًا  وااشْكُرُوْا نمعْماتا اللهم إم  فاكُلُوْا مِمَّا رازاقاكُمُ اللهُ حالاالاً  تُمْ إميََّ ُُ تاـعْبُدُوْ  ِْ كُنـْ
"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya kepada-Nya menyembah" (QS. an-Nahl [16]: 

114). 

 

2. Firman Allah SWT tentang kehalalan makhluk Allah secara 

umum, antara lain : 

لاقا  الَّذميْ  هُوا  ْ  ماا لاكُمْ  خا عًا اْلأارْضم  فم يـْ   جَام
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"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu..." (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

 

يا  قُلْ  الر مزْقم  ممن   اتم واالطّـَي مـبا  لمعمباادم ُ أاخْراجا  الَّتمْ  اللهم  ةا زميـْنا  حارَّما  مانْ  قُلْ 
 لملَّذميْنا  هم

نـْياا الْاْيااةم  فم  آمانـُوْا المصاةً  الدُّ لُ ن ـُ كاذلمكا  الْقميااماةم  ياـوْما  خا   اِ ياـعْلامُوْ  لمقاوْم   اْلآيتم  فَاص م
"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 

dan (siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' 

Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 

bagi orang-orang yang mengetahui" (QS. al-A`raf [7]: 32) 

. 
عًا اْلأارْضم  فم  واماا السَّمااوااتم  فم  ماا لاكُمُ  واساخَّرا  يـْ َِّ  هُ ممنْ  جَام ْ  إم  لآيتم  ذلمكا  فم
اِ  لمقاوْم   رُوْ  ياـتـافَاكَّ

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai 

rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berfikir" (QS. al-Jasiyah [45]: 13) 
 

3. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan  (dan 

minuman) yang diharamkan, antara lain: 

تاةا  عالايْكُمُ  إمنََّّااحارَّما  يـْ ما  الْما ما  واالدَّ  اضْطرَُّ  فامانم  اللهم  لمغايْم  مِهم  لَّ وامااأهُم  الْمْنْزميْرم  والْاْ
را  غ   غايـْ َِّ  عالايْهم  فالااإمثْا  والااعااد   بَا يْ  غافَُوْرٌ  اللها  إم   مٌ راحم

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
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tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang" (QS. al-Baqarah [2]: 173). 

 

تاةُ  عالايْكُمُ  حُر مماتْ  يـْ مُ  الْما مُ  واالدَّ  واالْمُنْخانمقاةُ  مِهم  اللهم  لمغايْم  وامااأهُملَّ  الْمْنْزميْرم  والْاْ
وْقُـوْذاةُ  ةُ  واالْمُتـاراد مياةُ  واالْما تُمْ  لاَّ إم  السَّبُعُ  وامااأاكالا  واالنَّطميْحا يـْ  عالاى ذُمِحا  واماا مااذاكَّ
 ...  النُّصُبم 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 

dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala..." (QS. al-Ma'idah [5]: 3). 
 

دُ  قُلْ  يا  فِم  لااأاجم
ِْ  لاَّ إم  ياطْعامُهُ  طااعمم   عالاى مُُارَّمًا إملاَّ  مااأوُْحم اِ  أا تاةً  ياكُوْ  دامًا أاوْ  مايـْ

ما  أاوْ  ماسْفَُوْحًا نْزميْر   لْاْ  اضْطرَُّ  فامانم  مِهم  اللهم  غايْم لم  أهُملَّ  فمسْقًا أاوْ  رمجْسٌ  فاإمنَّهُ  خم
را  غ   غايـْ َِّ  والااعااد   بَا يْمٌ  غافَُوْرٌ  راَّكا  فاإم   راحم

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145). 
 

تاةا  عالايْكُمُ  إمنََّّااحارَّما  يـْ ما  الْما ما  واالدَّ  اضْطرَُّ  فامانم  مِهم  اللهم  لمغايْم  لَّ وامااأهُم  الْمْنْزميْرم  والْاْ
را  غ   غايـْ َِّ  والااعااد   بَا يْمٌ  غافَُوْرٌ  اللها  فاإم   راحم
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 

(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-Baqarah [2]: 173). 

 

  الْاْباائمثا  عالايْهممُ  وايُمُر ممُ 
"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) di 

sini menurut ulama adalah najis. 

 

  لُكاةم التـَّهْ  إملا  بِمايْدميْكُمْ  والااتُـلْقُوْا
"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan..." (QS. al-Baqarah [2]: 195). 

 

4. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

َِّ اللها طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـي مـبًا.  ا النَّاسُ! إم َِّ أايّـُها ْْممنميْْا مِاا أامارا مِهم واإم  اللها أامارا الْمُ
لُوْا صاالْمً  أايّـُهاا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما : يَا لميْْا. فـاقاالا ْ مِاا الْمُرْسا ا  إمِّ م

ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ ارازاقـْنااكُمْ. ثَّ ذاكارا ما  تاـعْما
راب م  يْهم إملا السَّمااءم: يَا دُُّ يادا ! الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا راب م ! يَا
. فاأانَّّ  لْاْراامم هُُ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا بَم  يُسْتاااابُ واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ

؟ لمكا  )روا ُ مسلم عن أبي هريرة( لمذا
"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 
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segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah 

[2]: 172).  

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke 

langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, makanan 

orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, 

dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi memberikan 

komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia 

akan dikabulkan doanya?'" (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

 

ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُنَّ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا النَّاسم  االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ  كا
هم )روا ُ مسلم( راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menye-

lamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim). 

 

راارا  لااضارارا   (الصامت نِ وعبادة عباس اِن عن ماجه واِن أحمد روا ُ) والااضم

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan Ibn 

Majah dari Ibn 'Abbas dan `Ubadah bin Shamit). 
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ْ  اللهُ  مااأاحالَّ  االْاْلاالُ  ْ  اللهُ  مااحارَّما  واالْاْراامُ  كمتاامِهم  فم  عانْهُ  وامااساكاتا  كمتاامِهم  فم
 (ارسيالفَ سلماِ عن ماجه واِن الترمذي أخرجه) عانْهُ  عافَاا مِمَّا فـاهُوا 

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-

Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 8: 106). 

 َِّ  أاشْيااءا  واحارَّما  لااتاـعْتادُوْهاا فا  حُدُوْدًا واحادَّ  تُضاي معُوْهاا  فالاا  فـارائمضا  فـاراضا  اللها  إم
تاهمكُوْهاا  را  لاكُمْ  راحْماةً  أاشْيااءا  عانْ  واساكاتا  فالااتاـنـْ ِ  نم  غايـْ ُـِوْا سْياا هاا فالااتاـبْحا  عانـْ

 (النووي وحسنه الدارقطني روا ُ)

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 

kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah 

kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah 

kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai 

kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah 

kamu tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai 

sahih oleh Imam Nawawi). 
 

5. Kaidah fiqh: 

ةُ  نَّافمعاةم ال اْلأاشْيااءم  فم  االأاصْلُ  حا  .الْْرُْماةُ  لضَّارَّةم ا اْلأاشْيااءم  وافم  اْلإمبَا

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

 

حاةُ  اْلأاشْيااءم  فم  االأاصْلُ  لْْرُْماةا عالاى مُعْتـابـارٌ  دالميْلٌ  ياـقُمْ  لاْ  ماا اْلإمبَا  

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

6. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2005-2010. 
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7. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

 

Memperhatikan :  

Berita Acara hasi audit terhadap sejumlah produk olahan dan 

penjelasan Direktur LP.POM-MUI, serta saran dan pendapat 

peserta rapat dalam rapat bersama dimaksud. 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENETAPAN BEBERAPA PRODUK 

HALAL 

 

1. Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampiran 

Keputusan Fatwa ini ditetapkan kehalalan dan ke-suciannya. 

2. Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  20 Ramadhan 1421 H 

    16 Desember 2000 M 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                         Sekretaris, 

 

 

K.H. MA’RUF AMIN              Drs. HASANUDIN, M.Ag. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 12 Tahun 2009 

Tentang 

STANDAR SERTIFIKASI PENYEMBELIHAN HALAL 

 

 

 

 

Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

Menimbang :        

a. bahwa pelaksanaan penyembelihan hewan di dalam Islam 

harus mengikuti tata cara yang sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam agar dapat dikunsumsi oleh masyarakat muslim;  

b. bahwa dalam pelaksanaan proses penyembelihan hewan 

dewasa ini, banyak sekali rumah potong hewan yang 

memanfaatkan peralatan modern seiring dengan 

perkembangan teknologi, sehingga muncul beragam model 

penyembelihan dan pengolahan yang menimbulkan 

pertanyaan terkait dengan kesesuaian pelaksanaan 

penyembelihan tersebut dengan hukum Islam;  

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

standar penyembelihan halal untuk dijadikan pedoman.  

 

Mengingat :     

1. Firman Allah SWT: 

ْْممنميْا   تمهم مُ يَا  فاكُلُواْ مِمَّا ذكُمرا اسْمُ اللّ م عالايْهم إمِ كُنتُمْ بِم
”Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang 

disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu 

beriman kepada ayat-ayatNya.” (QS. Al-An'am [6]: 118) 
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مُ الْمْنْزميرم واماا أهُملَّ لمغايْم اللّ م حُر مماتْ عالايْكُ  مُ والْاْ تاةُ واالْدَّ يـْ  مِهم واالْمُنْخانمقاةُ مُ الْما
تُمْ واما  يـْ بُعُ إملاَّ ماا ذاكَّ ةُ واماا أاكالا السَّ وْقُوذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميحا ا ذُمِحا عالاى واالْما

لأا  مُواْ بَم  زْلاامم ذالمكُمْ فمسْقٌ النُّصُبم واأاِ تاسْتـاقْسم
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah. Itu adalah perbuatan kefasikan" 

(QS. Al-Maidah [5] :3) 
 

اِ إملا إم والاا تَاْكُلُواْ مِمَّا لاْ يذُْكارم اسْمُ اللّ م عالايْهم واإمنَّهُ لافَمسْقٌ وا  َِّ الََّّيااطميْا لايُوحُو
اِ  ِْ أاطاعْتُمُوهُمْ إمنَّكُمْ لامَُّْرمكُو مْ لميُااادملُوكُمْ واإم   أاوْلمياآئمهم

"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 

tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 

Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 

kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 

kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika 

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 

orang-orang yang musyrik". (QS. Al-An'am [6] :121) 
 

  الْاْباآئمثا بااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي م 
" (Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" 

(QS. Al-A'raf [7]: 157) 
 

لاى عالايْكُمْ  ةُ الأانـْعاامم إملاَّ ماا يُـتـْ لَّتْ لاكُم بَاميما  أحُم
"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu". (QS. Al-Maidah [5] :1) 
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اِ    واالأانـْعااما خالاقاهاا لاكُمْ فميهاا دمفْءٌ واماناافمعُ واممنـْهاا تَاْكُلُو
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-

bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan. (QS. Al-

Nahl [16]: 5) 

 

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

عن شداد ِن أوس أِ النبي  صلى الله عليه وسلم  قال : إِ الله كتب 
ِ على كل شيء فإذا قتلتم فأحسنوا القتلة وإذا ذبحتم فأحسنو  الذبحة  االإحسا

 وليحد أحدكم شفَرته وليح ذِيحته
”Dari Syidad bin Aus ra. bahwasanya rasulullah saw 

bersabda: Sesungguhnya Allah mengharuskan berbuat baik 

terhadap segala hal. Untuk itu, bila kalian membunuh, 

bunuhlah dengan cara yang baik dan bila kalian 

menyembelih, sembelihlan dengan cara yang baik. Dan 

hendaknya satu di antara kalian mempertajam pisaunya serta 

membuat senang hewan yang akan disembelih.” (HR. Muslim 

dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halaman 1548 hadis nomor 

1955. Diriwayatkan juga oleh Imam Ibn Hibban dalam 

Shahihnya juz 13 halaman 199, dan Imam al-Turmudzi dalam 

Sunan al-Turmudzi juz 4 halaman 23).  
عن رافع ِن خديج قال: فال رسول الله صلى الله عليه وسلم : ما انهر الدم  
وذكر اسم الله عليه فكل ليس السن والظفَر وسأحدثك أما السن فعظم واما 

 الظفَر فمدى الْبَّة )روا ُ الجماعة(
"Dari Rafi' bin Khudaij ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: "(Hewan yang disembelih dengan)  alat yang 

mengalirkan darah dan disebut nama Allah atasnya maka 

makanlah, sepanjang alat tersebut bukan gigi dan kuku. Gigi 
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(dilarang) karena merupakan tulang sedang kuku adalah alat 

potongnya orang habasyah" (HR. Jama'ah, antara lain dalam 

Musnad Ahmad juz 4 halaman 142).  

أبي أمامة الباهلي رضي الله عنه أِ رسول الله  صلى الله عليه وسلم  قال  عن
 :كل ما أفرى الأوداج  ما ل يكن قرض ناب أو حز ظفَر )روا ُ البيهقي(

"Dari Abi Umamah al-Bahily ra bahwa rasulullah saw 

bersabda: (Dibolehkan sebagai alat menyembelih) setiap alat 

yang memotong urat-urat sepanjang bukan taring ataupun 

kuku" (HR. al-Baihaqi, sebagaimana dalam Sunan al-Baihaqi 

al-Kubra juz 9 halaman 278 

عن عبد الله ِن عمر رضي الله عنه قال : أمر رسول الله  صلى الله عليه 
 (وسلم  بحد الَّفَار وأِ توارى عن البهائم )روا ُ أحمد و البيهقي

"Dari Abdillah bin Umar ra ia berkata: Rasulullah saw 

memerintahkan untuk mempertajam pisau (alat untuk 

menyembelih) dan menyembunyikannya dari binatang ternak 

(yang akan disembelih)" (HR. Imam Ahmad dalam Musnad 

Ahmad juz 2 halaman 108 hadis nomor 5864, dan Ibn al-

Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi al-Kubra juz 9 halaman 280) 

عبد الله ِن عمر رضي الله عنهما أِ النبي  صلى الله عليه وسلم  لقي  عن
زيد ِن عمرو ِن نفَيل بِسفَل ِلدح قبل أِ ينزل على النبي  صلى الله عليه 

أبى أِ يأكل فَرة فوسلم  الوحي فقدمت إل النبي  صلى الله عليه وسلم س
منها ث قال : إِّ لست آكل مِا تذبحوِ على أنصاِكم ولا آكل إلا ما ذكر 

 اسم الله  عليه )روا ُ البخاري(
“Dari Abdillah Ibn Umar ra bahwa nabi saw bertemu dengan 

Zaid bin 'Amr bin Nufail di dekat Baldah sebelum turunnya 

wahyu, kemudian dihidangkan makanan (berupa daging) 

kepada nabi saw, namun beliau enggan memakannya lantas 
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bersabda: "Sesungguhnya saya tidak memakan daging yang 

kalian sembelih atas berhala-berhala kalian. Aku tidak 

makan makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya". 

(HR. Al-Bukhari sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari juz 3 

halaman 1391 hadis nomor 3614. Juga diriwayatkan Imam al-

Nasai dalam al-Sunan al-Kubra juz 5 halaman 55 hadis nomor 

8189). 
 

Memperhatikan   :   

1. Pendapat Imam al-Qurthuby dalam tafsirnya mengenai 

ketentuan alat penyembelihan sebagai berikut: 

واختلف العلماء فيما يقع ِه الذكاة فالذي عليه الجمهور من العلماء أِ  
كل ما أفرى الأوداج  وأنهر الدم فهو من آلات الذكاة ما خلا السن والعظم 

 على هذا تواترت الآثار"
"Para Ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana sahnya 

sembelihan. Menurut jumhur Ulama bahwa setiap alat yang 

mampu memotong urat-urat dan mengeluarkan darah adalah 

termasuk alat penyembelihan selain gigi dan kuku. Pendapat 

ini didukung oleh atsar yang mutawatir" (Imam al-Qurthuby 

dalam Tafsir al-Qurthubi, juz 6, halaman 53).  

 

2. Pendapat Imam al-Bahuty dalam Kitab Kasysyaf al-Qina 

tentang persyaratan tasmiyah dalam penyembelihan hewan 

sebagai berikut:  

والأصل ف اعتبار التسمية قوله تعال ولا تَكلوا مِا ل يذكر اسم الله عليه 
وأنه لفَسق والفَسق الْرام وكاِ النبي صلى الله عليه وسلم إذا ذِح سمي 
...... ويسن التكبي معها أي مع التسمية ِقول ِسم الله و الله أكبر لما 
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أكبر وكاِ   و اللهثبت أنه صلى الله عليه وسلم كاِ إذا ذِح قال ِسم الله
 اِن عمر يقوله ولا خلاف بِِ قول ِسم الله يجزئه

"Dasar keahrusan menyebut nama Allah ketika menyembelih 

adalah firman Allah " Dan janganlah kamu memakan 

binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 

menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 

adalah suatu kefasikan" Fisq adalah haram. Nabi saw ketika 

menyembelih juga menyebut nama Allah….. Dan disunnahkan 

membaca takbir menyetai tasmiyah dengan mengucapkan 

"Bismillahi Wallahu Akbar" sebagaimana hadis nabi saw 

ketika beliau menyembelih mengucapkan "Bismillahi Wallahu 

Akbar", demikian juga yang dilakukan Ibn Umar. Tidak ada 

perbedaan bahwa ucapan "Bismillah" saja sudah cukup". 

(Imam al-Bahuty dalam Kasysyaf al-Qina', juz 6 halaman 

208). 

 

3. Pendapat Imam al-Syarbini dan Ibn Qudamah mengenai proses 

penyembelihan hewan sebagai berikut:   
تنبيه لو ذِح شخص حيوانا وأخرج آخر أمعاء ُ أو نخس خاصرته معا ل يُل 

 لأِ التذفيف ل يتمحض
"Barang siapa yang menyembelih hewan, kemudian ada orang 

lain yang mengeluarkan isi perutnya atau menyobek 

lambungnya secara bersamaan maka hukumnya tidak halal 

karena penyebab kematiannya tidak tertentu". (Imam al-

Syarbini al-Khatib dalam Kitab al-Iqna' juz 2 halaman 578) 
 

مسألة قال وإذا ذِح فأتى على المقاتل فلم تخرج الروح حتى وقعت ف الماء 
كْل يعني إذا وطىء عليها شيء يقتلها غالبا وهذا أو وطىء عليها  شيء ل ت

الذي ذكر ُ الْرقي نص عليه أحمد وقال أكِر أصحاِنا المتأخرين لا يُرم 
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بَدا وهو قول أكِر الفَقهاء لأنها إذا ذبحت فقد صارت ف حكم الميت 
وكذلك لو أِيْ رأسها ِعد الذِح ل تحرم نص عليه أحمد ..... ووجه قول 

قول النبي صلى الله عليه وسلم ف حديث عدي ِن حاتم وإِ وقعت الْرقي 
ف الماء فلا تَكل وقال اِن مسعود من رمى طائرا فوقع ف الماء فغرق فيه 
فلا تَكله لأنه الغرق سبب يقتل فإذا اجتمع مع الذِح فقد اجتمع ما يبيح 

مْن أِ يعيْ على خروج الروح فتكوِ  د قويُرم فيغلب الْظر ولأنه لا ي
خرجت ِفَعليْ مبيح ومُرم فأشبه ما لو وجد الأمراِ ف حال واحدة أو 

 رما ُ مسلم ومجوسي فمات
Apabila ada hewan yang telah disembelih kemudian tubuhnya 

bergerak dan belum mati lantas jatuh ke air atau tertimpa 

sesuatu di atasnya maka hewan tersebut tidak dimakan, yakni 

tertimpa sesuatu yang secara umum menyebabkan kematian. 

Pendapat ini adalah yang disebutkan Imam al-Kharqi sebagai 

pendapat Imam Ahmad. Sementara, kebanyakan ulama 

mutaakhkhirin pengikut madzhab Hanbali menyatakan yang 

demikian tidak haram. Demikian pandangan mayoritas 

fuqaha. Hal ini mengingat jika sudah disembelih maka 

dihukumi mati.  Demikian juga jika dipenggal kepalanya 

setelah penyembelihan hukumnya tidak haram, sebagaimana 

pandangan Imam Ahmad..... Landasan Imam al-Kharqi 

adalah hadis nabi saw yang diriwayatkan Imam 'Adi bin 

Hatim "Apabila hewan jatuh ke dalam air maka jangan 

dimakan". Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan "Barang siapa 

melempar burung (untuk berburu) kemudian jatuh ke air dan 

tenggelam maka jangan dimakan karena tenggelam (bisa jadi) 

menjadi sebab yang mematikan. Apabila berkumpul sebab ini 

(tenggelam) beserta sebab penyembelihan maka berarti 

berkumpul antara yang menyebabkan boleh (dimakan) yang 
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menyebabkan haram. Dalam kondisi ini dimenangkan yang 

haram. Di samping itu, tidak ada jaminan sebab yang 

menentukan kematian. Bisa jadi matinya sebab dua aktifitas, 

yakni yang boleh dan yang haram. Hal ini mirip dengan 

adanya dua tindakan (subyek) dalam satu hal (obyek) atau jika 

ada (hewan buruan)  dilempar oleh orang muslim dan majusi 

kemudian mati. (Ibn Qudamah, al-Mughni, juz 9 halaman 318)      
 

4. Pendapat Imam al-Syarbini dan Imam al-Nawawi mengenai 

tanda-tanda "hayah mustaqirrah" sebagai berikut: 

تنبيه علامة الْياة المستقرة شدة الْركة ِعد قطع الْلقوم والمريء على الأصح 
 ف الزوائد والمجموع

Tanda hayah mustaqirrah adalah adanya gerakan yang kuat 

setelah pemotongan saluranpernafasan dan saluran makanan 

menurut pendapat yang lebih shahih dalam al-Zawaid dan al-

Majmu' (Imam al-Syarbini al-Khatib dalam al-Iqna'  juz 2 

halaman 579). 
 

 المريءو ومن أمارات ِقاء الْياة المستقرة  الْركة الَّديدة ِعد قطع الْلقوم 
 وانفَاار الدم

Di antara tanda adanya hayah mustaqirrah adalah adanya 

gerakan yang kuat setelah pemotongan saluran pernafasan 

dan saluran makanan serta terpancarnya darah. (Imam al-

Nawawi, Raudlah al-Thalibin, juz 3 halaman 203) 
 

5. Pendapat Wahbah al-Zuhaily mengenai tata cara 

penyembelihan dengan alat modern sebagai berikut: 
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الْيواِ دوِ تعذيب له و  مقاومة لا مانع من استخدام وسائل تضعف من
ِناء عليه يُل ف الإسلام استعمال طرق التخدير المستحدثة غي المميتة قبل 

 الذِح
"Tidak ada halangan untuk menggunakan sarana-sarana yang 

memperlemah gerakan hewan dengan tanpa penyiksaan 

terhadapnya (untuk penyembelihan hewan). Untuk itu, dalam 

Islam dibolehkan menggunakan cara pemingsanan modern 

(stunning) yang tidak mematikan sebelum penyembelihan". 

(Wahbah al-Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, juz 

4 halaman 2800).  

 

6. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang 

Penyembelihan Hewan Secara Mekanis pada tanggal 18 

Oktober 1976; 

7. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI 

serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta. 

8. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 

2003 tentang Standarisasi Fatwa Halal. 

9. Hasil Keputusan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia II 

Tahun 2006 di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo tentang 

Masalah-Masalah Kritis dalam Audit Halal. 

10. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 

Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 

MUI pada 12 November 2009. 

11. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa, yang terakhir 

pada tanggal 17 November 2009 dan 2 Desember 2009. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG STANDAR PENYEMBELIHAN 

HALAL 

 

Ketentuan Umum  : 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Penyembelihan adalah penyembelihan hewan sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. 

2. Pengolahan adalah proses yang dilakukan terhadap hewan 

setelah disembelih, yang meliputi antara lain pengulitan, 

pencincangan, dan pemotongan daging.  

3. Stunning adalah suatu cara melemahkan hewan melalui 

pemingsanan sebelum pelaksanaan penyembelihan agar pada 

waktu disembelih hewan tidak banyak bergerak. 

4. Gagal penyembelihan adalah hewan yang disembelih dengan 

tidak memenuhi standar penyembelihan. 

 

Ketentuan Hukum  : 

A. Standar Hewan Yang Disembelih 

1. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan. 

2. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih.   

3. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan 

yang ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan. 

 

B. Standar Penyembelih 

1. Beragama Islam dan sudah akil baligh. 

2. Memahami tata cara penyembelihan secara syar'i. 
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3. Memiliki keahlian dalam penyembelihan. 

 

C. Standar Alat Penyembelihan 

1. Alat penyembelihan harus tajam. 

2. Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang 

 

D. Standar Proses Penyembelihan 

1. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan 

menyebut asma Allah. 

2. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah 

melalui pemotongan saluran makanan (mari'/esophagus), 

saluran pernafasan/tenggorokan (hulqum/trachea), dan dua 

pembuluh darah (wadajain/vena jugularis dan arteri 

carotids). 

3. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat.  

4. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan 

sebagai tanda hidupnya hewan (hayah mustaqirrah). 

5. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh 

penyembelihan tersebut. 

 

E. Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan Pengiriman 

1. Pengolahan dilakukan setelah hewan dalam keadaan mati 

oleh sebab penyembelihan. 

2. Hewan yang gagal penyembelihan harus dipisahkan.  

3. Penyimpanan dilakukan secara terpisah antara yang halal 

dan nonhalal. 

4. Dalam proses pengiriman daging, harus ada informasi dan 

jaminan mengenai status kehalalannya, mulai dari 

penyiapan (seperti pengepakan dan pemasukan ke dalam 
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kontainer), pengangkutan (seperti pengapalan/shipping), 

hingga penerimaan.  

 

F. Lain-Lain 

1. Hewan yang akan disembelih, disunnahkan untuk 

dihadapkan ke kiblat. 

2. Penyembelihan semaksimal mungkin dilaksanakan secara 

manual, tanpa didahului dengan stunning (pemingsanan) 

dan semacamnya. 

3. Stunning (pemingsanan) untuk mempermudah proses 

penyembelihan hewan hukumnya boleh, dengan syarat: 

a. stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, 

tidak menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan 

cedera permanen; 

b. bertujuan untuk mempermudah penyembelihan; 

c. pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk 

menyiksa hewan; 

d. peralatan stunning harus mampu menjamin terwujudnya 

syarat a, b, c, serta tidak digunakan antara hewan halal 

dan nonhalal (babi) sebagai langkah preventif. 

e. Penetapan ketentuan stunning, pemilihan jenis, dan 

teknis pelaksanaannya harus di bawah pengawasan ahli 

yang menjamin terwujudnya syarat a, b, c, dan d.  

4. Melakukan penggelonggongan hewan, hukumnya haram. 

 

Rekomendasi (Taushiah)  : 

1. Pemerintah diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman 

dalam penentuan standar penyembelihan hewan yang 

dikonsumsi oleh umat Islam. 
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2. Pemerintah harus segera menerapkan standar 

penyembelihan yang benar secara hukum Islam dan aman 

secara kesehatan di Rumah Potong Hewan (RPH) untuk 

menjamin hak konsumen muslim dalam mengonsumsi 

hewan halal dan thayyib. 

3. LPPOM MUI diminta segera merumuskan petunjuk teknis 

operasional berdasarkan fatwa ini sebagai pedoman 

pelaksanaan auditing penyembelihan halal, baik di dalam 

maupun luar negeri. 

 

Ditetapkan di  : Jakarta 

Pada tanggal : 15  Dzulhijjah   1430 H 

 2    Desember   2009 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

         Ketua,                                         Sekretaris, 

 

 

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM     DR. H. HASANUDIN  
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA MEKANIS 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada 

hari Senin, tanggal 24 Syawa11396 H/18 Oktober 1976 setelah: 

 

Mendengar : 

1. Penjelasan lisan dan kemudian disusul dengan tertulis 

(lampiran II) dari Pimpinan PD Dharma Jaya tentang cara-

cara penyembelihan hewan dengan sistem mekanisasi 

pemigsanan yang menggambarkan :  

a. Bahwa penggunaan mesin untuk pemingsanan 

dimaksudkan mempermudah roboh dan jatuhnya hewan 

yang akan disembelih di tempat pemotongan dan untuk 

meringankan rasa sakit hewan dan penyembelihannya 

dilakukan dengan pisau yang tajam memutuskan hulqum 

(tempat berjalan nafas), mari' (tempat berjalan makanan), 

dan wadajaain (dua urat nadi) hewan yang disembelih oleh 

juru sembelih Islam, dengan terlebih dahulu membaca 

basmalah.  

b. Bahwa hewan yang roboh dipingsankan di tempat 

penyembelihan apabila tidak disembelih akan bangun 

sendiri lagi segar seperti semula keadaanya, dan  

c. Bahwa penyemelihan dengan sistem ini tidak mengurangi 

keluarnya darah mengalir, bahkan akan lebih banyak dan 

lebih lancar sehingga dagingnya lebih bersih.  
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Mengingat : 

1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi penyembelihan hewan 

menurut Islam, menurut empat mazhab dan madzhab para 

sahabat, dan  

2. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus tentang 

ketetapan berbuat ihsan dalam segala tindakan (lampiran I). 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan / memfatwakan: 

bahwa penyembelihan hewan secara mekanis pemingsanan 

merupakan modernisasi berbuat ihsan kepada hewan yang 

disembelih sesuai dengan ajaran Nabi dan memenuhi persyaratan 

ketentuan syar'i dan hukumnya sah clan halal, dan oleh karenanya, 

diharapkan supaya kaum Muslimin tidak meragukannya.  

 

Jakarta 24 Syawal 1396H 

18 Oktober 1976 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                           Sekretaris, 

 

 

K.H.M. SYUKRI GHOZALI       H. AMIRUDDIN SIREGAR 

 

 

, 
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Lampiran I  

1. Yang dimaksud dengan hewan dalam fatwa ini adalah hewan 

yang hidup dan halal seperti sapi, kerbau, kambing dan lain-

lainnya.  

2. Hadits Nabi Riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus 

selengkapnya : "Bahwanya Allah menetapkan ihsan (berbuat 

baik) atas tiap-tiap sesuai (tindakan). Apabila kamu 

ditugaskan membunuh maka dengan cara baiklah kamu 

membunuh dan apabila engkau hendak menyemelih maka 

sembelihlah dengan cara baik. Dan hendaklah mempertajam 

salah seorang kaum akan pisaunya dan memberikan 

kesenangan kepada yang disembelinya (yaitu tidak disiksa 

dalam penyembelihannya). " 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 1 Tahun 2001 

Tentang 

PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT 

PEMOTONGAN HEWAN 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 

Komisi pada hari Kamis, tanggal 05 Dzulqa’idah 1421 H/30 

Januari 2000 M., setelah 

 

Menimbang : 

a. bahwa pelaporan hasil audit pemotongan hewan umat Islam 

Indonesia memerlukan pedoman praktis dan memadai bagi 

pelaksanaan zakat; 

b. bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman pelaporan 

hasil audit untuk di. 

 

Mengingat :  

1. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Majelis Ulama 

Indonesia Periode 2000-2005. 

2. Garis Besar Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Periode 

2000-2005. 

3. Uraian Program Kerja Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Periode 2000-2005. 
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Memperhatikan : 

Usul, pendapat, dan kesimpulan rapat pada hari Kamis, tanggal 05 

Dzulqa’idah 1421 H/30 Januari 2000 M 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

KEPUTUSAN KOMISI FATWA TENTANG PEDOMAN 

PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN HEWAN 

 

Pertama :  

Setiap hasil audit pemotongan hewan harus dibuat laporan tertulis, 

sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Penjelasan tentang cara, proses dan mekanisme pemotongan, 

secara tradisional ataukah modern. 

2. Penjelasan tentang temuan hasil pemotongan; apakah bagian-

bagian yang menurut Syari’ah harus terpotong terpenuhi atau 

tidak. 

3. Jika menggunakan stanning, perlu dijelaskan voltasenya; dan 

voltase yang dapat dibenarkan setinggi-tinggnya adalah 40 volt. 

4. Kondisi hewan setelah distanning, apakah masih memiliki 

hayah mustaqirrah, atau tidak perlu dijelaskan. 

5. Pengetahuan pemotong tentang hukum Islam berkenaan dengan 

pemotongan. 

 

Kedua :  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 
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Ketiga : 

Keputusan ini disampaikan kepada pihak - pihak yang 

berkepentingan untuk diketahui dan diindahkan. 

 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 13 Ramadhan 1421 H 

09 Desember 2000 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

   Ketua                                           Sekretaris 

 

 

K.H. Ma’ruf Amin                   Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Halaman 28 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

K E P I T I N G 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 

Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Sabtu, 4 Rabi’ul  Akhir 1423 

H. / 15 Juni 2002 M., setelah 

 

Menimbang  : 

a. bahwa di kalangan umat Islam Indonesia, status hukum 

mengkonsumsi kepiting masih dipertanyakan kehalalan-nya; 

b. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang status hukum mengkonsumsi 

kepiting, sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak 

lain yang memerlukannya. 

 

Mengingat : 

1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 

halal dan thayyib (baik), hukum mengkonsumsi jenis makanan 

hewani, dan sejenisnya, antara lain: 

 

ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالًا طاـي مبًا والااتاـتَّبمعُوْا خُطوُااتم  مِ  يَا أيّـُها  الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ 
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“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Baqarah [2]: 

168). 

 
اِ الرَّسُ  دُوْناهُ ما الَّذميْنا ياـتَّبمعُوْ َّ اْلُأم ميَّ الَّذميْ يجام كْتـُوْبًَ عمنْداهُمْ فِم التـَّوْرااةم وْلا النَّبيم

يْلم  هااهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُلُّ لَاُ  يأاْمُرهُُمْ وااْلإمنْمْ عْرُوْفم واياـنـْ لْما مُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ بَم
 … عالايْهممُ الْاْباائمثا 

“(yaitu) orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 

mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk…” (QS. al-A`raf [7]: 157).  

 

لَّ لاكُمُ  مُْ قُلْ أحُم لَّ لَا ا عالَّمْتُمْ ممنا الجاْواارمحم واما  الطَّي مبااتُ ياسْأالُوناكا مااذاا أحُم
ل مبميْا  ُ فاكُلُوا مِمَّا أامْساكْنا عا  تُـعال ممُوناـهُنَّ مُكا لايْكُمْ وااذكُْرُوا اسْما اللَّّم مِمَّا عالَّماكُمُ اللَّّ

َِّ اللَّّا سارميعُ الْمْساابم عالايْهم وااتّـَقُوا اللَّّا   إم
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-

baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang 

telah kamu ajar dengan me-latihnya untuk berburu, kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepadamu, Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya 

untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 

(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya". 
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ُ حالاالًا طاي مبًا فاكُلُ  اِ نمعْماةا اللَّّم  وااشْكُرُواوا مِمَّا رازاقاكُمُ اللَّّ تُمْ إميََّ ُُ تاـعْبُدُو ِْ كُنـْ   إم
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah ni’mat Allah jika 

kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 

 

اِ  ْْممنُو ُ حالاالًا طاي مبًا وااتّـَقُوا اللَّّا الَّذمي أانـْتُمْ مِهم مُ   واكُلُوا مِمَّا رازاقاكُمُ اللَّّ
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 

 

لَّ لاكُمْ صايْدُ الْباحْرم واطاعاامُهُ ماتااعًا لاكُمْ والملسَّيَّاراةم واحُر مما عالايْكُ  مْ صايْدُ الْبـار م أحُم
اِ   ماا دُمْتُمْ حُرُمًا  وااتّـَقُوا اللَّّا الَّذمي إملايْهم تُحَّْارُو

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 

bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan 

atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 

dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

 

لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا ثَّ اسْتـاواى إملا السَّمااءم فاسا هُوا الَّ  وَّاهُنَّ ذمي خا
 سابْعا سمااواات  واهُوا مِكُل م شايْء  عالميمٌ 

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 
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2. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

َِّ اللها أامارا الْمُ  َِّ اللها طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـي مـبًا. واإم ا النَّاسُ! إم ممنميْْا مِاا أامارا مِهم ْْ أايّـُها
لُوْا صاالْمً  ا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما أايّـُها : يَا لميْْا. فـاقاالا ْ مِاا الْمُرْسا ا  إمِّ م
ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْنا  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ  اكُمْ. تاـعْما

يْهم إملا السَّ  ثَّ  دُُّ يادا ! ذاكارا الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا راب م مااءم: يَا
لْاْراا هُُ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا بَم ! واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ راب م . فاأانَّّ يَا مم

؟ )روا ُ مسلم عن أبي هريرة( لمكا  يُسْتاااابُ لمذا
“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, ‘Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan’ (QS. al-Mu’minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

‘Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...’ (QS. al-Baqarah 

[2]: 172).  

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke 

langit ia berdoa, ‘Ya Tuhan; ya Tuhan...’ (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umum-

nya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, makanan orang 

itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia 

diberi makan dengan yang haram. (Nabi memberikan 

komentar), ‘Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia 

akan dikabulkan doanya?’” (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 
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ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُنَّ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا النَّاسم  االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ  كا
راأا لمدم  ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ هم )ر فامانم اتّـَقاى الَُّّ  وا ُ مسلم(ينْمهم واعمرْضم

“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-tabihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. Muslim). 

 

3. Hadis Nabi: 

تـاتُهُ )روا ُ الْمسة(  هُوا الطَّهُوْرُ مااءُ ُُ واالْمْلُّ مايـْ

“Laut itu suci airnya dan halal bangkai (ikan)-nya” (HR. 

Khamsah). 

 

4. Qa’idah fiqhiyyah: 

ةُ حاتىا يادُلَّ دالميْلٌ عالاى تحامرميَْمهاا. حا  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا

“Pada dasarnya, hukum tentang sesuatu adalah boleh sampai 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

5. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

6. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat Imam al-Ramli dalam Nihayah al-Muhtaj ila 

Ma’rifah Alfadz al-Minhaj, (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), juz VIII, 

halaman 150 tentang pengertian “binatang laut/air ( حيوان

 dan halaman 151-152 tentang “binatang yang hidup di ,”(البحر

laut dan di daratan (مايعيش في بر وبحر)”: 
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)حيواِ البحر( وهو ما لايعيش إلا فِ الماء  وإذا خرج منه صار عيَّه عيش 
 (.051)مذِوح أو حي  لكنه لايدوم   

 ) فَْدع  ( ويسمي ع… )ومايعيش( دائما )ف اـِر   وبحر كضم  ِ قرب )وساراطا
 (.051-050)… حرامٌ( لاستخباثه وضرر ُ … ة( الماء ونسناس )وحي

 

2. Pendapat Syeikh Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam 

Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ani al-Minhaj, (t.t.: Dar 

al-Fikr, t.th.), juz IV, halaman 297 tentang pengertian 

“binatang laut/air (حيوان البحر)”, pendapat Imam Abu Zakaria 

bin Syaraf al-Nawawi dalam Minhaj al-Thalibin, juz IV, 

halaman 298, tentang “binatang yang hidup di laut dan di 

daratan (مايعيش في بر وبحر)”, serta alasan (‘illah) hukum 

keharamannya yang dikemukan oleh al-Syarbaini: 

ا لايعيش إلا فِ الماء  وعيَّه خارجه كعيش المذِوح  )حيواِ البحر( وهو م
(192.) 

ِ  ]ويسمي أيضا عقرب الماء[ وحية  فَْدع  وساراطا )ومايعيش ف اـِر   وبحر: كضم
 (.192)حرامٌ( للسمية ف الْية والعقرب وللاستخباث ف غيهما. 

كْل لعموم  فقد نص الَّافعي على أِ حيواِ البحرالذي لايعيش إلا فيه ي
 (192)ة والأخبار الآي

3. Pendapat Ibn al-‘Arabi dan ulama lain sebagaimana dikutip 

oleh Sayyid Sabiq dalam Fiqh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 

1992), juz III, halaman 249 tentang “binatang yang hidup di 

daratan dan di laut”:  
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نعه  لأنه الذي يكوِ ف البر  والبحر مقال اِن العربي: الصحيح ف الْيواِ 
ا. تعارض فيه دليلاِ: دليل تحليل ودليل تحريم  فنغلب دليل التحريم احتياط

أما غي ُ من العلماء فيى أِ جَيع ما يكوِ ف البحر بَلفَعل تحل ميتته  
 ولو كاِ يَكن أِ يعيش فِ البر  إلا الضفَدع للنهي عن قتلها.

4. Pendapat Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA (anggota Komisi Fatwa) 

dalam makalah Kepiting: Halal atau Haram dan penjelasan yang 

disampaikannya pada Rapat Komisi Fatwa MUI, serta pendapat 

peserta rapat, pada hari Rabu, 29 Mei 2002 M. / 16 Rabi’ul Awwal 

1421 H. 

5. Pendapat Dr. Sulistiono (Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan IPB) dalam makalah Eko-Biologi Kepiting Bakau 

(Scylla spp) dan penjelasannya tentang kepiting yang 

disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 

4 Rabi’ul  Akhir 1423 H. / 15 Juni 2002 M. antara lain sebagai 

berikut: 

1). Ada 4 (empat) jenis kepiting bakau yang sering 

dikonsumsi dan menjadi komoditas, yaitu: 

a) Scylla serrata, 

b) Scylla tranquebarrica, 

c) Scylla olivacea, dan 

d) Scylla paramamosain. 

 Keempat jenis kepiting bakau ini oleh masyarakat umum 

hanya disebut dengan “kepiting”.  

2). Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan: 

a) Bernafas dengan insang, 

b) Berhabitat di air, 

c) Tidak akan pernah mengeluarkan telor di darat, 

melainkan di air karena memerlukan oksigen dari air. 
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3). Kepiting --termasuk keempat jenis di atas (lihat angka 1) 

hanya ada yang: 

a) hidup di air tawar saja, 

b) hidup di air laut saja, dan 

c) hidup di air laut dan di air tawar; 

Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam: di laut 

dan di darat. 

6. Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut bahwa 

kepiting adalah bintang air, baik di air laut maupun di air 

tawar (حيوان البحر / الحيوان المائي); dan bukan binatang yang 

hidup atau berhabitat di dua alam: di laut dan di darat ( يعيش

 .(في البر والبحر

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan : FATWA TENTANG KEPITING 

1. Kepiting adalah halal dikonsumsi sepanjang tidak 

menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia. 

2. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 

akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  4 Rabi’ul  Akhir 1423 H. 

    15      J u n i       2002 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                         Sekretaris, 

 

 

K.H. MA’RUF AMIN             DRS. HASANUDIN, M.Ag. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: Kep-139/MUI/IV/2000 

Tentang 

MAKAN DAN BUDIDAYA CACING DAN JANGKRIK 

 

 
 

Majelis Ulama Indonesia, setelah 

Menimbang :  

a. bahwa budidaya cacing dan jangkrik kini banyak dilakukan 

orang, baik untuk makanan (pakan) hewan tertentu, obat-

obatan, jamu dan kosmetik, maupun untuk dikonsumsi 

(dimakan orang). 

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

membudidayakan, makan, dan memanfaat-kan kedua jenis 

binatang tersebut. 

c. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang membudidayakan, makan, 

dan memanfaatkan kedua jenis binatang tersebut untuk 

dijadikan pedoman oleh masyarakat. 

 

Memperhatikan :  

1. Makalah Budidaya Cacing dan Jangkrik dalam Kajian Fiqh 

yang dipresentasikan oleh Dr. KH. Ahmad Munif, pada 

sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal 

2. Pandangan ahli budidaya cacing dan jangkrik yang 

disampaikan pada sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal 
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3. Pandangan peserta sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

عًا يـْ لاقا لاكُمْ ماا فِم اْلأارْضم جَام   هُوا الَّذميْ خا
"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk 

kamu sekalian" QS. al-Baqarah [2]: 29). 

 

عًا ممنْهُ وا  يـْ   ساخَّرا لاكُمْ ماا فِم السَّموااتم واماا فِم اْلأارْضم جَام

"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan 

di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya" (QS. al-Jasiyah [45]: 13). 

 

َِّ اللّ ا ساخَّرا لاكُمْ ماا فِم السَّموااتم وا  عالايْكُمْ نمعاماهُ  رْضم واأاسْبا ا ماا فِم اْلأا أالاْ تاـراوْا أا
طمناةً    ظااهمراةً وابَا

"Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan untukmu 

ni'mat-Nya lahir dan batin" (QS. Luqman [31]: 20). 

 

2. Hadis Nabi saw.: 

ْ كمتاامِهم فـاهُوا حالاالُ واماا حارَّما فـاهُوا حاراامٌ واماا ساكاتا عا  نْهُ فـاهُوا ماا أاحالَّ اللّ ُ فم
ئً  يـْ َِّ اللّ ا لاْ ياكُنْ لميـانْساي شا بـالُوْا ممنا اللّ م عاافميـاتاهُ  فاإم  لْاكم()روا ُ ا اعافَْوٌ  فااقـْ

"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-

Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, 

hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/ tidak 

dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah 

pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu 

apa pun" (HR. al-Hakim). 
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اِ الله فرض فرائض فلا تضيعوها وحد حدودا فلا تعتدوها وحرم اشياء فلا 
)روا ُ  تنتهكوها وسكت عن اشياء رحمة ِكم من غي نسياِ فلا تبحِوا عنها

 الترمذي وأِو ماجة(

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban, 

maka janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa 

ketentuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan 

beberapa hal, janganlah kamu rusak; dan Allah tidak 

menjelaskan hukum beberapa hal karena kasih sayang 

kepadamu, bukan karena lupa, janganlah kamu cari-cari 

hukumnya." (HR. Turmuzi dan Ibn Majah) 

 

3. Kaidah fiqh : 

 الاصل فِ المنا فع الابَحة
"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah 

mubah/halal" 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG MAKAN DAN BUDIDAYA CACING 

DAN JANGKRIK 

 

Pertama :  

Hukum yang berkaitan dengan cacing  

a. Cacing adalah salah satu jenis hewan yang masuk kedalam 

kategori al-èasyarãt. 

b. Membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik, Ibn Abi 

Laila, dan al-Auz'i) yang menghalalkan memakan cacing 

sepanjang bermanfaat dan tidak membahayakan; dan pendapat 

ulama yang mengharamkan memakannya. 
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c. Membudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak 

untuk dimakan, tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

d. Membudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaatnya, 

untuk pakan burung misalnya, tidak untuk dimakan atau dijual, 

hukumnya boleh (mubah). 

 

Kedua :  

Hukum yang berkaitan dengan jangkrik. 

a. Jangkrik adalah binatang serangga yang sejenis dengan 

belalang. 

b. Membudidayakan jangkrik untuk diambil manfaatnya, untuk 

obat/kosmetik misalnya, untuk dimakan atau dijual, hukumnya 

adalah boleh (mubah, halal), sepanjang tidak menimbulkan 

bahaya (mudarat). 

 

Ketiga :  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 

 

 

 Ditetapkan di : Jakarta 

 Pada tanggal  : 18 April 2000 

 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDOESIA 

 

Ketua/Ketua Komisi Fatwa            Sekretarsi Komisi Fatwa 

 

 

 

PROF. KH. IBRAHIM HOSEN    DRS. HASANUDIN, M.Ag. 
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I. Pendahuluan 

Dunia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat. Penelitian 

demi penelitian terus dilakukan, dan penemuan-penemuan baru 

pun ditemukan. Hal-hal yang dahulu dianggap tidak berguna, 

nampak sepele, bahkan mungkin menjijikkan, kini berubah 

menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan diperlukan. 

Sesuai dengan kemajuan zaman dan meningkatnya kebutuhan 

kehidupan manusia, otak manusia nampaknya terus berinovasi dan 

berkreasi untuk menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Adanya krismon dan krismi membawa 

hikmah dan berkah. Bukan saja menyadarkan manusia akan 

kelemahan dan kekerdilannya di tengah himpitan dan gempuran 

badai kehidupan, di hadapan ke-Mahabesar-an al-Khaliq, tetapi 

juga memaksa manusia untuk memeras otaknya agar dapat survive 

dalam percaturan hidup dan kehidupan ini. 

Di antara sekian contoh aktual dari hal tersebut ialah maraknya 

budidaya cacing yang kian hari terus bertambah peminatnya. 

Cacing kini telah naik derajatnya, dari binatang yang menjijikkan 

yang dibenci, menjadi alat komoditas yang dapat mendatangkan 

duit. Satwa melata (al-Hasyarat) bertubuh ramping itu kini telah 

dinobatkan sebagai hewan multiguna. Produsen farmasi dan 

kosmetik konon memakai cacing untuk beberapa produknya. 

Bahkan ada obat untuk tifus yang dipopulerkan berbahan baku 

cacing. Selain itu, ia pun dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah 

dan menanggulangi masalah sampah.1 Subhanallah, Maha Suci 

                                                        

1Onny Untung, Majalah Trubus, No.357, Edisi Agustus 1999, h. 2 
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dan Bijaksana Allah yang menjadikan segala sesuatu tiada terlepas 

dari hikmah dan faidah... 

Contoh lain adalah jangkrik. Serangga yang di malam hari 

sering memamerkan kebolehan suaranya yang  nyaring, penuh 

irama, dan indah yang oleh karenanya disebut Sharikh al-Lail itu, 

kini ternyata sangat diperlukan untuk pakan burung-burung 

piaraan.2  

Pada saat belum banyak taman burung dan pencinta yang 

gandrung memeliharanya, burung-burung bebas mencari makanan 

sendiri sesuai dengan seleranya. Setelah banyak taman burung dan 

banyak pencinta binatang menjadikan burung sebagai piaraan 

kesayangannya, kini burung-burung itu telah menjadi makhluq 

yang manja, bak raja dan ratu yang tinggal di istana indah, 

menyanyi dan bersukaria, dengan memaksa para pencintanya 

menjadi pelayan setianya. Mau tidak mau, mereka harus 

menyediakan menu makanan yang lezat dan cukup untuk 

keperluan hidup kesehariannya.  

Di antara jenis serangga yang disajikan sebagai menu istimewa 

bangsa burung tersebut adalah jangkrik. Bahkan ada burung 

tertentu yang  apabila tidak diberi makanan jangkrik, suaranya 

parau, tidak bagus, tetapi begitu diberi makanan jangkrik, 

langsung berkicau dan manggung/bersuara nyaring dan indah.3 

Nampaknya kenyaringan suara jangkrik yang dimakannya itu 

langsung mempengaruhi kicau dan suara si burung tersebut.   

Kondisi tersebut mau tidak mau mendorong manusia untuk 

memeras otaknya, agar dengan cara mudah bisa mendapatkan 

                                                        

2Dyah Habib/Ali Akipin, Tabloid Peluang, No. 41/Tahun I/20-26 Agustus 1999, 

h. 6-9. 

3Ibid. 
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jangkrik yang cukup untuk memenuhi kebutuhan makanan 

burung-burung piaraan kesayangannya. Dari sini muncullah 

budidaya jangkrik. Dengan demikian, jangkrik yang tadinya hanya 

dapat dinikmati suaranya, kini telah menjadi sesuatu yang 

berharga yang membuka lapangan kerja dan mendatangkan 

fulus... Subhanallah... Rabbana Makhalaqta Haza Bathila...    

 

II. Analisis Fiqh 

Sekarang timbul pertanyaan, bagaimanakah hukum budidaya 

cacing dan jangkrik tersebut menurut kacamata Fiqh Islam? 

Dapatkah hal tersebut dibenarkan sepanjang kajian Fiqh? 

Bukankah kedua jenis satwa tersebut termasuk ke dalam kategori 

al-Khabaits atau al-Hasyarat yang menurut jumhur fuqaha' 

hukumnya haram? Tulisan sederhana ini akan mencoba menjawab 

persoalan tersebut.  

Imam  Syafi'i dalam ar-Risalah4 menegaskan bahwa tak satu 

pun permasalahan kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam 

kecuali hal itu ada solusinya (dapat diketahui status hukumnya) 

dalam al-Quran al-Karim (ada yang langsung/manshush dan ada 

yang tidak langsung/ghairu manshush/maskut 'anhu). Hal yang 

sama berlaku pada sunah sejalan dengan penegasan Rasul5: 

 الا وانّ اوتيت الكتاب ومِله معه

"Ketahuilah, aku diberi kitab suci al-Qur'an, dan sunah yang 

kedudukannya sama dengan al-Qur'an". 

Dari penegasan Imam Syafi'i tersebut muncullah teori dalam 

kajian Ushul Fiqh bahwa kasus hukum  (kasus yang ingin 

                                                        

4Asy-Syafi'i, ar-Risalah, (al-Qahirah: al-Babi al-Halabi, 1947), h. 20 

5Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz  IV, h. 279. 
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diketahui hukumnya) yang dihadapi oleh umat manusia itu dapat 

diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, kasus yang ingin diketahui 

hukumnya itu telah manshush (ditegaskan hukumnya secara 

langsung, tegas, dan jelas) oleh teks al-Qur'an atau sunah.  Kedua, 

ghairu manshush/maskut 'anhu (belum atau tidak ditegaskan 

hukumnya) oleh al-Qur'-an atau sunah.6 

Untuk kelompok pertama berlaku prinsip La majala lahu lil-

ijitihad (tidak berlaku dan tidak diperlukan ijtihad); sementara itu 

untuk mengetahui status hukum kelompok kedua berlaku prinsip 

La-hu majal li-ijtihad (berlaku dan diperlukan ijtihad).7 

Menurut hemat penulis, masalah budidaya cacing dan jangkrik 

termasuk kategori ghairu manshush/maskut 'anhu yang untuk 

mengetahui status hukumnya diperlukan ijtihad. Dengan 

demikian, masalahnya adalah ijtihadi. Menurut hemat penulis, 

pemecahan terhadap masalah ini dapat ditempuh lewat tiga 

pendekatan sbb: 

1. Lewat aproarch kaidah yang dipedomani oleh jumhur 

fuqaha8: 

 الاصل فِ المنا فع الابَحة

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah 

mubah/halal" 

                                                        

6Ar-Razi, al-Mahshul fi 'Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1988), juz 
II, h. 39, al-Amidi, al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Imiyah, 1985), juz 

IV, h. 164, Abd al-Wahhab al-Khallaf, Mashadir at-Tasyri' fi Ma la Nashsha Fih, (Damsyiq: 

Dar al-Qalam, t.th.), h. 8 - 10. 

7Ibid. 

8Al-Asnawi, Nihayah as-Sul fi Syarh  Minhaj al-Wusul, (Beirut: 'Alam al-Kutub, 

1982), juz  IV, h. 352. 
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2.   Lewat aproarch maslahah mursalah/istishlah.9 

3.    Lewat aproarch maqasid syari'ah (tujuan hukum Islam).10       

ad. 1. Pendekatan Kaidah al-Ashlu fi al-Manafi' al-Ibahah.        

Budidaya cacing dan jangkrik merupakan kasus baru, 

hukumnya belum/tidak ditegaskan, bahkan belum 

disinggung sama sekali oleh al-Qur'an dan sunah. Dengan 

demikian, masalah tersebut termasuk katagori maskut 'anhu. 

Jumhur fuqaha' berpendapat bahwa untuk menyelesaikan 

masalah yang maskut 'anhu hendaklah berpedoman pada 

kaidah: 

  الاصل فِ المنا فع الابَحة

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah 

boleh/halal". 

Kaidah ini besumber dari: 

1. Al-Baqarah, 29: 

 هو الذى خلق لكم ما فىالارض جَيعا

"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk 

kamu sekalian". 

2. Al-Jasiyah, 13: 

 وسخرلكم ما فِ السموات وما فِ الارض جَيعا منه

"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit 

dan di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya". 

3.  Luqman, 20: 

                                                        

9Al-Ghazali, al-Mustasfa min 'iIm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz I, h. 

286-287, Asy-Syatibi, al-I'tisham, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1957), juz II, h. 113-115, al-
Muwafaqat fi Ushul asy-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), juz I, h. 16. 

10Abdullah Darraz, Syarh Jalil 'ala al-Muwafaqat, (Beirut: Dar al-Malayiin, 1987), 

juz I, h. 5-6. 
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عليكم  ال تروا اِ الله سخر لكم ما فىالسموات وما فِ الارض واسب 
  نعمه ظاهرة وبَطنة

"Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah 

telah menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang ada 

di langit dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan 

untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin". 

Wajah istidlal/metode pengambilan dalil ketiga ayat 

di atas ialah, bahwa semua yang ada di muka bumi dan di 

langit itu diciptakan oleh Allah SWT untuk kepentingan 

umat manusia. Ini berarti semuanya itu halal bagi umat 

manusia, kecuali bila membahayakan atau ada nashsh 

yang menyatakan keharamannya.   

4.   Hadis riwayat al hakim: 

فهو   مااحل الله فِ كتاِه فهو حلال وماحرم فهو حرام وماسكت عنه  
  عفَو فاقبلوا من الله عافيته فاِ الله ل يكن لينسي شيئا

"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-

Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, 

hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak 

dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah 

pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu 

apa pun". 

5.   Hadis riawayt Turmuzi dan Ibnu Majah: 

اِ الله فرض فرائض فلا تضيعوها وحد حدودا فلا تعتدوها وحرم اشياء 
وها وسكت عن اشياء رحمة ِكم من غي نسياِ فلا تبحِوا فلا تنتهك

  عنها
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban, 

maka janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa 

ketentuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan 

beberapa keharaman, janganlah kamu rusak. Dan Allah tidak 

menjelaskan hukum beberapa hal karena sayang kepadamu, 

janganlah kamu cari-cari hukumnya." 

Wajah istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada 

beberapa hal yang sengaja tidak dijelaskan hukumnya oleh 

Allah. Tidak dinyatakan halal dan tidak pula dinyatakan 

haram. Hal ini bukan karena Allah lupa (sebab Allah 

memang tidak pernah lupa), tetapi karena kasih sayang Allah 

kepada hamba-Nya. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang 

tidak ditegaskan halal atau haram itu, hukumnya adalah 

halal. Tentu selama hal itu bermanfaat, tidak 

membahayakan. 

Budidaya cacing dan jangkrik dalam rangka  

menciptakan lapangan kerja baru, mengatasi pengangguran, 

dan memecahkan masalah PHK jelas sangat bermanfaat. 

Oleh karena termasuk maskut 'anhu maka sesuai dengan 

keumuman ayat dan hadis di atas, dan sejalan dengan kaidah 

al-Ashlu fi al-Manfi' al-Ibahah, menurut hemat penulis 

budidaya cacing dan jangkrik tersebut hukumnya jelas 

mubah /halal.       

6.   Pendekatan maslahah mursalah/istislah. 

Al-Ghazali menyatakan bahwa maslahah mursalah 

adalah:11 

 مال يَّهد له من الَّرع بَلبطلاِ ولا بَلاعتبار نص معيْ

                                                        

11Al-Ghazali, op. cit., (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz I, h. 286. 
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"Maslahat/kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil 

tertentu dari syara', yang membatalkan atau 

membenarkannya." 

Dalam menanggapi masalah yang tidak ada penegasan 

hukumnya di dalam al-Qur'an, sunah, dan ijma' serta tidak 

dapat diselesaikan lewat qiyas, al-Ghazali selaku tokoh 

ushuliyyin mazhab Syafi'i, Imam Malik dan mayoritas 

ashab-nya, Mayoritas mazhab Hanbali berpendapat bahwa 

masalah semacam itu dapat diselesaikan melalui metodologi 

istishlah atau berdasarkan maslahah mursalah. 

Budidaya cacing dan jangkrik jelas merupakan maslahah 

mursalah, yaitu suatu maslahat/kemaslahatan yang tidak ada 

dalil tertentu baik dari al-Qur'an maupun sunah yang 

membenarkan atau yang membatalkannya. Bukankah hal 

tersebut -seperti telah disinggung di atas- dapat membuka 

lapangan kerja, mengatasi pengangguran akibat PHK, dan 

menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia? Hasil budidayanya, yaitu cacing dapat 

dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah, mengatasi masalah 

sampah, bahan obat-obatan dan kosmetika, yang juga 

bernilai ekonomis. Mengenai jangkrik, dapat dimanfaatkan 

untuk makanan burung yang juga bisa mendatangkan fulus. 

Bahkan ada beberapa restoran yang menghidangkan menu 

jangkrik. 

Berdasarkan analisis ini jelas budidaya cacing dan 

jangkrik untuk keperluan sebagaimana telah disebutkan di 

atas dapat dibenarkan (mubah/halal). 

7.   Lewat aproarch maqasid syari'ah. 

Ulama telah konsensus bahwa tujuan pokok pen-syari'at-an 

/penetapan hukum Islam adalah untuk mewujudkan 
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kemaslahatan. Atas dasar ini maka muncullah suatu prinsip 

yang populer di kalangan fuqaha' dan ushuliyyin12: 

  اينما كانت  المصلحة فِم حكم الله

"Di mana ada maslahat, di sanalah hukum Allah" (Artinya, 

maslahat yang tidak bertentangan dengan  prinsip-prinsip 

hukum Islam dapat dijadikan pertimbangan penetapan 

hukum Islam).  

Sebagaimana telah disebutkan di atas, budidaya cacing 

dan jangkrik jelas merupakan maslahat. Dan masalahat ini 

tidak berlawanan dengan prinsip-prinsip umum tujuan 

pensyari'atan hukum Islam. Menurut hemat penulis, justru 

amat sejalan. Sebagaimana diketahui, tujuan umum 

pensyari'atan hukum Islam adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan/bencana ( جلب
 Hal ini direalisasikan dengan .(المصالح ودفع المفَاسد/المضار

memelihara lima hal yang menjadi kebutuhan primer hidup 

dan kehidupan manusia ( المحافظة على الضروريَت الْمس ), yaitu 

agama, akal, jiwa, harta, dan kehormatan/keturunan. 

Menurut hemat penulis, budidaya cacing dan jangkrik 

sebagai upaya mencari sumber ma'isyah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia adalah maslahat/kemaslahatan 

yang berhubungan dengan upaya memelihara harta yang 

juga amat bersinggungan dengan ke-butuhan primer yang 

lain, yakni agama, jiwa, akal, dan kehormatan/keturunan. 

                                                        

12Yusuf al-Qardlawi, al-Ijtihad al-Mu'ashir, (Bairut: Dar at-Tauzi' wa-an-Nasyr al-

Islami, 1994), h. 68. 
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Sebab dengan budidaya itu diharapkan dapat diperoleh  

sumber  penghasilan/uang. Dengan  uang  yang  memadai 

diharapkan akan tercukupi kebutuhan hidup seseorang 

dengan baik. Dengan tercukupi kebutuhan hidupnya dengan 

baik, akan sehat fisiknya, terpelihara jiwanya, sehat akalnya, 

terpelihara kehormatan/keturunannya, dan agamanya. 

Bukankah al-Qur'an telah menegaskan bahwa uang/harta 

merupakan tulang punggung kehidupan?13 Bukankah 

Rasulullah telah menegaskan bahwa kefakiran dapat 

berdampak pada kekufuran?14 

Atas dasar ini maka lewat pendekatan maqasid syari'ah, 

budidaya cacing dan jangkrik sebagai upaya mencari sumber 

penghidupan, menurut hemat penulis hukumnya jelas halal. 

Bahkan bisa menjadi wajib bila tidak ada lapangan kerja lain 

selain itu. Sementara itu ia dituntut harus memenuhi 

kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya,  mim babi ma la 

yatimmu al-wajib illa bih fahuwa wajib. Bukankah 

pelaksanaan ibadah amat berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari, berupa papan, pangan, dan 

sandang? 

Dari urain di atas dapat diambil kesimpulan bahwa status 

hukum budidaya cacing dan jangkrik dengan tujuan 

sebagaimana telah disebutkan di atas, baik lewat pendekatan 

kaidah al-Aslu fi al-Mana-fi' al-Ibahah, maslahah mursalah, 

maupun maqasid syari'ah adalah mubah/halal.  

                                                        

1313QS. an-Nisa, 5. 

14Abu Nu'aim dari Anas bin Malik. 
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III. HUKUM HASYARAT15 DAN BEROBAT DENGAN 

YANG    HARAM/NAJIS  

Mengingat jangkrik dan cacing termasuk kategori al-Hasyarat, 

untuk lebih memperjelas masalah ini perlu kita ketahui pandangan 

fuqaha' tentang al-Hasyarat. Fuqaha' berbeda pendapat mengenai 

hukum al-hasyarat. Imam Abu Hanifah dan asy-Syafi'i 

berpendirian bahwa al-Hasyarat hukumnya haram. Sebab al-

Hasyarat termasuk al-khaba'is, sejalan dengan ayat wa yuharrimu 

'alaihim al-khaba'is. Sementara itu Imam Malik, Ibn Abi Laila, 

dan Auza'i berpendapat,  al-hasyarat hukumnya halal.16 

Perlu dicatat buku-buku fiqh yang menyebutkan pandangan 

mazhab Maliki ini ada yang menyatakan harus disembelih dan ada 

pula yang tidak menyebutkan ketentuan tersebut. Yang dimaksud 

dengan disembelih di sini ialah binatang itu dimatikan terlebih 

dahulu dengan cara apa saja, misalnya dengan dipotong lehernya, 

anggota  badannya, dibakar, direndam di air panas, dihanyutkan, 

dll.17 Jadi bukan disembelih dalam pengertian syar'i seperti pada 

sapi, kambing dan sejenisnya.  

Kemudian, tentang boleh tidaknya berobat dengan hal-hal 

yang haram/najis, fuqaha' berbeda pendapat menjadi tiga golongan 

sbb18: 

                                                        

15Dalam buku-buku kamus Arab disebutkan bahwa al-hasyarat ada dua macam. 

Ada yang bersayap (dapat) terbang, dan ada yang tidak bersayap (melata). Secara umum 

biasanya fisiknya kecil-kecil. Ada yang darahnya mengalir (lahu dam sail) dan ada yang 
darahnya tidak mengalir (laisa lahu dam sail). 

16Ibn Qudamah, al-Mughni wa-asy-Syarh al-Kabir, juz XI, h. 64. 

17Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh 'ala al-Mazahib al-Arba'ah, (Dar al-Fikr, 1954), 

juz II, h. 3. 

18Abu Sari' Muhammad Abdulhadi, al-Ath'imah wa az-Zabaih fi al-Fiqh al-Islami 

(Dar al-I'tisham, t.th), h. 306-3-9. 
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1. Pendapat pertama menyatakan, boleh berobat dengan yang 

haram atau najis dalam keadaan darurat. Argumentasi 

kelompok ini ialah: 

a. Rasulullah SAW membenarkan Abdurrahman bin 'Auf 

memakai sutra ketika ia sedang terkena penyakit kulit. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam keadaan darurat 

diperbolehkan mempergunakan yang haram. 

b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh 

beberapa orang dari qabilah 'Urainah yang sedang sakit di 

Madinah untuk berobat dengan minum susu dan air kencing 

unta. Mereka mengikuti petunjuk Rasulullah dan ternyata 

sembuh (Muttafaq 'alaih). 

 Hal ini menunjukkan bahwa berobat dengan yang 

najis/haram itu boleh pada saat tidak ada pilihan yang lain. 

2. Pendapat kedua menyatakan, haram secara mutlak. 

Argumentasi kelompok ini ialah: 

a. Hadis riwayat Abu Dawud bahwa Nabi bersabda: 

 اِ الله انزل الداء والدواء وجعل لكل داء دواء فتتداووا ولا تتداووا بحرام

"Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat dan 

menjadikan obat pada tiap-tiap penyakit. Untuk itu berobatlah 

dan jangan berobat dengan yang haram." 

b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melarang berobat 

dengan yang najis/haram (Abu Dawud). 

Dua hadis di atas secara tegas melarang berobat dengan 

yang haram/najis. Dua hadis ini diihtimal-kan oleh 

kelompok pertama di luar kondisi darurat. 

3. Pendapat ketiga menyatakan dalam kondisi darurat boleh 

berobat dengan yang haram/najis, kecuali khamar. 
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Argumentasi mereka adalah alasan yang dipakai oleh 

kelompok pertama ditambah hadis riwayat Muslim: 

 انه ليس ِدواء ولكنه داء

"Khamar itu bukan obat, tetapi penyakit". 

Menurut penelitian Dr. Abu Sari' Abdulhadi, di antara tiga 

pendapat di atas, pendapat pertamalah yang paling kuat, yaitu 

pendapat yang membenarkan berobat dengan yang 

haram/najis dalam kondisi darurat.19 

Kalau pandangan para fuqaha' tentang al-hasyarat dan 

berobat dengan yang haram/najis tersebut kita bawa kepada 

masalah cacing maka ada dua kemungkinan yang dapat kita 

tempuh: 

1.  Pertama mengkuti pandangan mazhab Maliki, Ibn Abi 

Laila, dan Auza'i yang menyatakan bahwa al-Hasyarat 

hukumnya halal. Dengan mengikuti pandangan ini maka 

cacing dapat dijadikan bahan obat-obatan atau kosmetika, 

selama menurut penelitian dokter/para ahli tidak 

membahayakan.  Dalam hal ini tidak perlu menunggu 

kondisi darurat. Demikian juga, dengan mengikuti 

pandangan ini, cacing dan jangkrik dapat dikonsumsi bagi 

mereka yang memerlukannya. Kini jangkrik merupakan 

salah satu menu yang dapat ditemukan di beberapa 

restoran bagi para penggemarnya.  

2.   Mengikuti pandangan Abu Hanifah, dan asy-Syafi'i yang 

menyatakan bahwa al-hasyarat hukumnya haram digabung 

dengan pendapat yang rajih/ kuat (pendapat pertama) yang 

membenarkan berobat dengan hal-hal yang haram/najis 

                                                        

19Ibid. 
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dalam kondisi darurat. Dengan mengikuti pandangan ini, 

kita dapat membenarkan penggunaan cacing untuk obat 

dengan catatan tidak ada alternatif lain (darurat), sejalan 

dengan kaidah ad-Darurat tubihu al-mahzurat, selama 

menurut para ahli tidak membahayakan.  

Lalu bagaimana kalau cacing tersebut untuk keperluan 

kosmetika? Menurut hemat penulis kosmetika bisa 

termasuk hajiyat (kebutuhan sekunder) dan dapat juga 

termasuk tahsiniyat (pelengkap dan penyempurna), 

tergantung sikonnya. Bahkan dapat meningkat menjadi 

hajiyat yang menempati level daruriyat (kebutuhan yang 

mendesak) sejalan dengan kaidah: al-Hajat tunazzalu 

manzilat ad-darurat, seperti apabila keharmonisan rumah 

tangga suami istri banyak tergantung dengan ukuran-

ukuran tertentu dalam bersolek yang mesti dilakukan oleh 

seorang istri. Dalam kondisi semacam ini jelas dibenarkan 

bagi seorang istri mempercantik dirinya dengan kosmetika 

yang ramuannya terbuat dari cacing. Tentu selama tidak 

membahayakan. Hal ini lebih bisa dibenarkan lagi kalau 

kita mengikuti pandangan Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan 

Auza'i yang menyatakan bahwa al-hasyarat seperti cacing 

adalah halal. Artinya ia tidak dajis. 

Perlu diketahui bahwa maslahat hajiyat yang 

menempati level daruriyat menurut al-Ghazali dapat 

dijadikan istislah/maslahah mursalah untuk menetapkan 

hukum Islam. Sementara itu Asy-Syatibi, mayoritas ulama 

Malikiyah dan  Hanabilah membenarkan maslahat dengan 

semua tingkatannya (dlaruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat) 

sebagai istislah/maslahah mursalah dalam penetapan 

hukum Islam.  
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IV. PENUTUP 

Dari uraian di atas kiranya dapat penulis simpulkan bahwa 

sepanjang kajian fiqh, baik lewat pendekatan kaidah al-Ashlu fi al-

Manafi' al-ibahah, maslahah mursalah, maupun maqasid syari'ah, 

budidaya cacing untuk keperluan pengobatan dan kosmetika serta 

budidaya jangkrik untuk pakan burung jelas dapat dibenarkan. 

Hukumnya mubah/halal dengan argumentasi sebagaimana telah 

disebutkan. 

Mubah/halal ini merupakan hukum asal. Ia  bisa bergeser 

menjadi wajib, haram, makruh, sunat sesuai dengan perubahan 

kondisi dan situasi, sejalan dengan kaidah20: 

لا ينكرتغي الفَتوى واختلافها بحسب تغي الازمنة والامكنة والاحوال والنيات 
  والعوائد

"Tidak dapat diinkari adanya perubahan dan perbedaan fatwa 

sesuai dengan perubahan kondisi, situasi, motivasi, dan tujuan" 

  الْكم يدور مع علته وجودا وعدما

"Hukum itu beredar bersama 'illatnya mengenai ada dan tidak 

adanya" .      

Sebagai contoh misalnya, seorang kepala rumah tangga yang 

harus menghidupi keluaganya, terkena PHK. Ia sulit menemukan 

lapangan kerja baru. Semua usahanya gagal. Akhirnya ia beternak 

cacing atau jangkrik, dan inilah satu-satunya usaha yang harus 

digelutinya. Dalam kondisi semacam ini, wajib baginya mengatasi 

problem ekonomi keluarganya melalui budi daya cacing atau 

                                                        

20Ibn al-Qayyim, A'lam al-Muwaqqi'in, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz III, h. 3,  as-

Syaukani, Irsyad al-Fukhul, (Beirut: Dar al-Malayin, 1945), h. 223. 
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jangkrik tersebut. Sebab, bila tidak ia dan keluarganya akan mati 

kelaparan. 

Demikian  juga  budidaya  jangkrik  itu  dapat dihukumi haram, 

apabila tujuannya untuk diadu, apa lagi bila disertai taruhan. Tentu 

nilai keharamanya akan lebih berat lagi. Sebab dalam kondisi 

semacam ini telah  berubah menjadi maisir/judi. Dan budidayanya 

itu sendiri menjadi Zari'atan Ila al-Maisir (sarana bagi terjadinya 

perjudian). Berdasarkan Sad az-Zari'ah maka budidayanya  itu 

hukumnya menjadi haram, kendati masalah ini masih 

diperselisihkan di kalangan fuqaha'. 

Berbeda halnya misalnya ada seorang pemuda yang amat 

sangat kepengen kawin. Sementara ia tidak menemukan bã'ah 

(biaya nikah). Ia pun tidak sanggup berpuasa untuk   membentengi 

dorongan biolo gisnya. Baginya tidak ada kemampuan lain kecuali 

beternak cacing atau jangkrik untuk menghasilkan biaya 

pernikahannya. Dalam kondisi semacam ini, bedasakan kaidaha 

Ma La Yatimm al-Wajib Illa bih fahuwa Wajib,21 wajib bagi 

pemuda tersebut melakukan budidaya cacing atau jangkrik untuk 

mengatasi problem pribadinya.       

Demikian juga, budidaya cacing dan jangkrik itu bisa menjadi 

sunnat apabila dimaksudkan untuk pelestarian alam, objek 

penelitian, tafakkur fi alaa' Allah, guna memantapkan iman; 

sehingga muncullah ucapan yang tulus dari mulutnya: Rabbana 

Ma Khalaqta Haza Bathila... Wallahu A' lam... 

 

                                                      Depok, 14 September 1999 

 

                                                        

21Asy-Syirazi, al-Luma' fi Ushul al-Fiqh, (al-Qahirah, al-Babi al-Halabi, 1943), h. 

19. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

MEMAKAN DAGING KELINCI 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di 

Jakarta pada tanggal 17 Jumadil Awal 1403 H, bertepatan dengan 

tanggal 12 Maret 1983 M., setelah : 

 

Membaca :  

1. Surat permintaan Direktur Urusan Agama Islam Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 

Departemen Agama RI di Jakarta No : D 11 / 5 / HK. 03. 1 / 

3647 / 1982 tanggal 27 November 1982 tentang daging 

kelinci.  

2. Surat Sekretaris Direktur Jenderal Peternakan Direktorat 

Jenderal Peternakan Departemen Pertanian RI. Di Jakarta No 

: 512 NIIb / E, tanggal 8 Juli 1982.  

 

Memperhatikan :  

Hadist-hadis Nabi sebagai berikut :  

  واأادْراكْتُـهاا مُ فاـلاغابُوامِ فاساعاى الْقاوْ واعانْ أاناس  قاالا : } أانـْفَااْناا أارْناـبًا مِار م الظَّهْراا
اـِعاثا إلا راسُولم اللَّّم  ذْتُـهاا فاأاتاـيْتُ بَماا أابَا طالْحاةا فاذابحااهاا وا صالَّى اللَُّّ عالايْهم  -فاأاخا

لَّما   . { .راواا ُُ الجاْمااعاةُ ذمهاا فـاقابملاهُ فاخم مِوارمكمهاا وا  -واسا
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"Dari Anas, is berkata: Melintas di depan kami seekor kelinci di 

Marri Zahran, maka orang-orang mengejar dan menangkapnya, 

dan aku dapatinya, maka aku memberikan kepada Abu Talhah lalu 

disembelihnya. Dan ia mengirim kepada Rasulullah kedua 

pahanya dan beliau menerimanya. "(Diriwayatkan oleh Jamaah—

Nail al-Autar jus 7 hal. 137).  

 

Menimbang :  

Bahwa dalam upaya pemerintah untuk meratakan konsumsi 

protein hewani dan perbaikan gizi keluarga, serta menggalakkan 

pengembangan peternakan kelinci sedang sebagian terbesar 

masyarakat luas, khususnya masyarakat tani di pedesaan adalah 

Ummat Islam; Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 

menetapkan hukum memakan daging kelinci.  

 

Menetapkan : 

Memfatwakan:  Memakan daging kelinci hukumnya halal. 

 

 

 

Jakarta, 17 Jumadil Awal 1403 H 

              02 Maret 1983 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

      Ketua Umum,                                 Sekretaris Umum , 

 

 

 

Prof. K.H. IBRAHIM. HOSEN. LML.     H. MUSYTARI YUSUF, LA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 25 Tahun 2012 

Tentang 

HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat, 

ada sekelompok masyarakat dan rumah makan yang 

memanfaatkan bekicot sebagai salah satu menu untuk pangan; 

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

memakan bekicot;  

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

hukum mengonsumsi bekicot untuk dijadikan pedoman oleh 

masyarakat. 

 

Mengingat :   

1. Firman Allah SWT: 

a. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik 

dan memerintahkan memakan yang baik, serta 

mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain: 

  باائمثا وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْ 
  “.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf [7]: 157 
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لُوْ  ا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما أايّـُها اً  إم يَا اِ عالميْمٌ ا صاالْم ْ مِاا تاـعْمالُوْ  ِّ م

“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 

Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-

Mu'minun [23]: 51) 

b. Firman Allah yang menegaskan larangan memakan jenis 

barang tertentu seperti bangkai, antara lain: 

مُ الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ لمغايْم اللهم  مُ والْاْ تاةُ واالدَّ يـْ  مِهم واالْمُنْخانمقاةُ حُر مماتْ عالايْكُمُ الْما
وْقُـوْذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميْحاةُ وامااأاكالا ال تُمْ . )المائدة:  سَّبُعُ واالْما يـْ  (.3إملاَّ مااذاكَّ

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu 

memakan hewan) yang disembelih untuk berhala..." (QS. 

al-Ma'idah [5]: 3). 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلا  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا النَّاسم  مُ االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ هُنَّ كا
هم )روا ُ مسلم( راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim 

dari Nu’man bin Basyir). 
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لَّما قاالا راسُولُ اللَّّم  عانم اِْنم عابَّاس  قاالا  ُ عالايْهم واسا راارا  : صالَّى اللَّّ  لاا ضارارا والاا ضم
  )روا ُ أحمد ومالك واِن ماجه(

“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak 

boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan 

oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya).” (HR. Ahmad) 

ْْمم  َِّ اللها أامارا الْمُ َِّ اللها طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـي مـبًا. واإم ا النَّاسُ! إم نميْْا مِاا أامارا مِهم أايّـُها
أايّـُهاا الرُّسُلُ كُ  : يَا لميْْا. فـاقاالا ْ مِاا لُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْ الْمُرْسا اً  إمِّ م لُوْا صاالْم ما

ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْنا  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ اكُمْ )روا ُ تاـعْما
 مسلم عن أبي هريرة(.

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah tayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang tayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah 

[2]: 172) (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 
 

3. Kaidah Fikih: 

 الْْرُُوْجُ ممنا الْمْلاافم مُسْتاحابٌّ 
"Keluar dari perbedaan adalah hal yang dianjurkan". 
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Memperhatikan :  

1. Pendapat Ulama yang menerangkan mengenai hukum hewan 

yang masuk kategori “hasyarat”, antara lain: 

a. Pendapat Imam An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ 

Syarh Al-Muhadzab” Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13 

dan hal. 16: 

سم والاا يُاملُّ أاكْلُ حاَّارااتم الأارْضم كاالْاْيااتم واالْعاقاارمبم واالْفَاأْرم واالْاْناافم 
رم واالْعانااكمبم واالْوازاغم واساام   أا  مِ  ِـْراصا واالْعاظااءم واالصَّرااصم ا مِ واالد ميْدا  واالْجعُْلاا

ِ  لمقاولمهم عازَّ واجالَّ: وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْ  اارم قُـباا ِ  واحمم اـِنااتم وارْداا  باائمثُ...وا
“Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular, 

kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa, 

laba-laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman Nya 

SWT: dan diharamkan kepada kalian al-khobaits” 

اهمبم الْعُلامااءم فم حاَّارااتم الْاارْضم كاالْاْيااتم واالْعاقاارم )فرعٌ   بم ( فم ماذا
مِ واالْفَااْرم وانَاْومهاا * ماذْهاب ـُ اـِنااتم وارْداا مِ وا وُ نا واالْجعُْلاا ا اانّـَهاا حاراامٌ وامِهم قاالا أاِ

لٌ  فَاةا واأاحْمادا وادااوُدا واقاالا ماالمكٌ حالاا  حانميـْ
“Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi 

seperti ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya, 

mazhab Syafi’i mengharamkannya, demikian pula Imam 

Abu Hanifah dan imam Ahmad, sedangkan imam Malik 

berpendapat halal ” 

 

b. Pendapat Imam Ibn Hazm dalam Kitab al-Muhalla (6/76-

77): 

  غم زا وا الْ ا : كا ها ل م كُ   اتم را َّا الْاْ  نا مم  ءٌ يْ شا  لاا وا   ي م ر م بـا الْ  مِ وْ زُ لا الْاْ  لُ كْ أا  لُّ يُام  لاا "وا 
 را ي ـْغا وا  ةً ارا يَّ طا - هم ل م كُ   دم وْ الدُّ وا   رم ِْ الدَّ وا   بم بَا الذُّ وا   لم حْ النَّ وا   لم مْ النَّ وا   سم افم نا الْاْ وا 
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اِ ا كا ما  ل م كُ وا  ضم وْ عُ بـا الْ وا   ق م با الْ وا   ثم يْ اغم را بـا الْ وا   لم مْ قا الْ وا  -ة  ارا يَّ طا  ا؛ ها اعم وا ن ـْأا  نْ مم  ا
(  مْ تُ ي ـْكَّ ا ذا ما  لاَّ تعال )إم  هم لم وْ قاـ (؛ وا ةُ تا ي ـْما الْ  مُ كُ يْ لا عا  تْ ما ر م تعال: )حُ  اللهم  لم وْ قا لم 
ُِ ها رْ ب ـُالْ  حَّ صا  دْ قا وا    قم لْ  الْاْ فم  لاَّ إم  ُِ وْ كُ تا  لاا  هم يْ لا عا  رم وْ دُ قْ ما  الْ فم  اةا كا الذَّ  َِّ ى أا لا عا  ا
 امٌ را حا  وْ هُ : فـا هم لم كْ  أا لا إم  لا يْ بم سا  لاا فا  اة  كا ى ذا لا عا  هم يْ فم  رْ دم قْ ياـ  ا لاْ ما فا   رم دْ الصَّ  وم أا 
 (22   26/ 6)"المحلى"  ى" انتهى .ك  ذا مُ  را ي ـْغا  ةً تا ي ـْما  لاَّ   إم هم لم كْ أا  اعم نا تم لامْ مِ 

“Tidak halal hukumnya memakan bekicot darat, dan tidak 

halal juga memakan segala jenis hasyarat seperti tokek, 

kumbang, semut, tawon, lalat, lebah, ulat, --baik yang bisa 

terbang maupun yang tidak--, kutu, nyamuk, dan serangga 

dengan segala jenisnya, didasarkan pada firman Allah 

“Diharamkan atas kamu bangkai”... dan firman-Nya 

“...kecuali apa yang kalian sembelih”. Penyembelihan itu 

dalam kondisi normal tidak mungkin kecuali di bagian 

tenggorokan atau dada. Jika binatang yang tidak mungkin 

untuk disembelih maka tidak ada jalan untuk (boleh) 

dimakan, maka hukumnya haram karena larangan 

memakannya, kecuali jenis binatang yang tidak perlu 

disembelih”... 

 

c. Pendapat Imam Malik dalam Kitab “al-Mudawwanah” 

(1/542) : 

 فم  ُِ وْ كُ يا  ُِ وْ زُ لا الْاْ  هُ لا  الُ قا ي ـُ بم رم غْ ما  الْ فم  ُِ وْ كُ يا  ء  يْ شا  نْ عا  كٌ الم ما  لا ئم "سُ 
 هُ نْ مم  ذا خم ا أُ   ما ادم را الجاْ  لا ِْ مم  ا ُُ را : أا  الا ؟ قا لُ كا ْْ ي ـُأا  رم اا لََّّ بَم  قُ لَّ عا تـا ى ياـ ارا حا الصَّ 
 ..."لُ كا ْْ ي ـُ لاا تاً فا يْ ما  هُ نْ مم  دا جم ا وُ ما وا   ساً بِاْ  هم لم كْ ى بِما را أا  لاا فا  يا وم شُ  وْ أا  قا لم سُ حي اً فا 
 انتهى

“Imam Malik ditanya tentang hewan yang ada di Maghrib 

yang dinamakan “halzun”, yang hidup di darat, menempel 
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di pohon; apakah ia boleh dimakan? Beliau menjawab: 

saya berpendapat itu seperti belalang. Jika diambil 

darinya dalam keadaan hidup lalu dididihkan atau 

dipanggang, maka saya berpendapat tidak apa-apa untuk 

dimakan. Namun jika diperoleh dalam keadaan mati maka 

tidak dimakan” 

 

d. Pendapat Imam Abil Walid al-Baji dalam Kitab “al-

Muntaqa Syarh al-Muwaththa” (3/110) : 

 قم لْ لسَّ بَم  هُ اتُ كا : ذا  كٌ الم ما  الا   قا ادم را الجاْ  مُ حُكْ  مِ وْ زُ لا الْاْ  مُ كْ حُ فا  كا لم ذا  تا با ا ثاـ ذا "إم 
   كا لم ذا  دا نْ تعال عم  مَّى اللهُ سا يُ   كا لم ذا  نْ مم  تا وْ  يَاُ تىَّ حا  رم ِْ الإم وا  كم وْ لََّّ بَم  زُ رَّ غا ي ـُ وْ أا 
 انتهى ..."ادم را الجاْ  سم وْ ءُ رُ  فم طْ قا  دا نْ ى عم مَّ سا ا يُ ما كا 

“Jika demikian, maka hukum (memakan) bekicot sama 

dengan memakan belalang. Imam Malik berkata: cara 

menyembelihnya adalah dengan merebus (memasukkan 

dalam air panas) atau ditoreh dengan duri dan jarum 

sampai mati, dengan menyebut asma Allah saat 

melakukannya sebagaimana dilakukan juga ketika 

mematahkan kepala belalang”. 

 

2. Pendapat Para Ulama mengenai pengertian “khabits” (kotor) 

yang diharamkan : 

a. Sayyid Sabiq dalam Fiqh al-Sunnah (2/444), sebagai 

berikut: 

يَّةم يُـراجَّ  سْتمطاااِ وافم كمتاابم الدَّراارمي الْمُضم ةم النَّاسم لاا الْعارابم حُ الْقاوْلُ بَم
اِهُ النَّاسُ ممنا الْاْيـاواانااتم لاا لمعملَّة  وا  لاا لمعادامم واحْدمهممْ  فـايـاقُوْلُ: "ماا اسْتاخْبـا
اِهُ الْبـاعْ  مِ اسْتاخْبـا اِ اعْتميااد  اِلْ لممُاارَّدم اسْتمخْبااث  فـاهُوا حاراامٌ  واإم ضُ دُوْ

مِيْ  ممنا الْاْ   الْبـاعْضُ  لأاكْاِرم كاحاَّارااتم الأارْضم واكا عْتمباارُ بَم اِ الام ا يـاواانااتم الَّتم كا
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ِْ تاـراكاهاا لاا تاـراكا النَّاسُ أاكْلاهاا والاْ ياـنـْهاضْ عالاى تحاْرميَْمهاا دالميْلٌ يَاُصُّهاا  فا  إم
اِةً  وْنهماا مُسْتاخْبـا ُِ فم الْغاالمبم إملاَّ لمكا اناهُ: "وايُُار ممُ فـاتـانْدا  ياكُوْ رمجُ تحاْتا قـاوْلمهم سُبْحا

ِْلُ الْبُ  ". وايادْخُلُ فم الْاْباائمثم كُلُّ مُسْتـاقْذمر  مم صااقم عالايْهممُ الْاْباائمثا
 .واالْمُخااطم واالْعمرْقم واالْمانيم م واالرَّوْثم واالْقامْلم واالْبـارااغميْثم وانَاْوم ذالمكا 

Dalam Kitab al-Darari dikuatkan adanya pendapat yang 

menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum, 

buka terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata: 

“Hewan yang dianggap kotor oleh manusia (secara 

umum), bukan karena ada ‘illat, bukan pula karena tidak 

terbiasa, akan tetapi hanya semata karena ia dianggap 

kotor (menjijikkan) maka ia haram. Jika persepsi tentang 

kotor (menjijikan) itu hanya di sebagian masyarakat, tidak 

pada sebagian yang lain, maka yang dihitung adalah yang 

dipersepsikan oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan 

melata darat (hasyarat) dan banyak jenis hewan lain yang 

secara umum tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan 

akan tetapi tidak ada dalil khusus yang 

mengharamkannya. Biasanya, ia ditinggalkan dan tidak 

dikonsumsi tidak lain karena dirasa kotor (menjijikkan). 

Dengan demikian ia termasuk dalam keumuman firman 

Allah: “Dan Dia mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk...” 

Termasuk dalam “al-khabaits”adalah setiap hal yang 

dianggap kotor seperti ludah, ingus, keringat, mani, 

kotoran, kutu, nyamuk, dan lain sebagainya.  

 ِْ إم  مْ هم عم وْ مُ  مجاْ فم  اسم لنَّ لم  امُ عا لْ ا يُّ س م الْمْ  قُ وْ ا الذَّ ها رُ ذم قْ تـا سْ  يا تم الَّ  يا هم  ثُ ائم با الْاْ 
 .مْ هُ ن ـْمم  ادٌ را ف ـْا أا ها اغا سا أا 

"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang 

diharamkan oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang 

dipandang jijik oleh orang-orang  yang memiliki dzauq 
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(rasa) yang normal, sungguh pun ada di antara mereka 

yang secara individual (tidak memandang jijik sehingga) 

memperbolehkannya". 

 

b. Pendapat Imam Ibn Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid 

sebagai berikut : 

 واالضَّفَاادمعم  كاالْاَّْارااتم  سُ النـُّفَُوْ  تاسْتاخْبمِهُُ  الَّذمي واهُوا  الرَّامِعُ  الجمْنْسُ  واأامَّا
لاحْفَااةم  واالسَّراطاانااتم  َِّ  ماعْنااهاا فم  واماا والسُّ حاهاا حارَّماهاا عميَّ الََّّافم  فاإم  واأابَا

رُ  هُمْ  الْغايـْ نـْ  اما  مافَْهُوْمم  فم  خْتملاافُـهُمْ ام  اخْتملاافمهممم  واسابابُ . فـاقاطْ  كارمهاهاا مانْ  وامم
 مانْ فا { الْاْباائمثا  عالايْهممُ  وايُُار ممُ : }تعال قـاوْلمهم  فم  الْاْباائمثم  امسْمُ  عالايْهم  ياـنْطالمقُ 
 سُ وْ النـُّفَُ  تاسْتاخْبمِهُُ  ماا كا ذالم  ممنْ  يُُار ممْ  لاْ  الََّّرعْم  مِناص م  الْمُحارَّمااتم  أانّـَهاا راأاى
. فميْهم  يارمدْ  لاْ  مِمَّا َِّ  راأاى وامانْ  ناصٌّ يا  الْاْباائمثا  أا

: الا قا  النـُّفَُوْسُ  تاسْتاخْبمِهُُ  اما  هم
يا 
ا ُُ  ماا واأامَّا. مُُارَّماةٌ  هم وُ حاكا اِ الْا  الََّّافمعمي عانم  حااممد   أاِ  عانْ  الْمانْهميَّ  يـاواا

رُ  واقـاعاتم  يْنا أا  أادْرمي لاسْتُ  إمِّ م فا  زاعْمٌ  واالنَّحْلم  كاالْْطُاافم  قـاتْلمهم   الْواارمداةُ  الآثاا
 .ناا عمنْدا  الْمَُّْهُوْراةم  الْكُتُبم  غايْم  فم  والاعالَّهاا ذالمكا  فم 

“.... Jenis keempat adalah yang dianggap kotor oleh 

perasaan manusia, seperti binatang melata, katak, ketam. 

penyu, dan yang sejenisnya. Dalam masalah ini Imam 

Syafi’i mengharamkannya, sementara yang lain 

membolehkannya.  Dan sebagain yang lain 

memakruhkannya. Sebab terjadinya perbedaan adalah 

perbedaan mereka dalam memahami cakupan pengertian 

“al-khabaits” dalam Firman-Nya “dan mengharamkan 

bagi mereka segala yang buruk...”. Orang yang 

berpendapat bahwa maksudnya adalah yang diharamkan 

dengan nash syar’i, maka tidak mengharamkan apa yang 

dianggap kotor (menjijikkan) oleh perasaan manusia 
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secara umum, yang tidak dijelaskan oleh nash akan 

keharamannya. Barang siapa yang berpendapat bahwa 

maksud “al-khabaits” adalah segala yang dianggap kotor 

(menjijikkan) oleh perasaan manusia secara umum, maka 

ia tergolong diharamkan. Adapun apa yang diceritakan 

Abu Hamid dari al-Syafi’i tentang hewan yang dilarang 

untuk membunuhnya seperti burung layang-layang dan 

lebah adalah klaim. Saya tidak tahu di mana atsar yang 

meriwayatkan tentang hal tersebut. Kemungkinan ada 

dalam selain kitab-kitab yang masyhur di kami. 

 

c. Pendapat Al-Buhuti dalam Kitab “Kasysyaf al-Qina’” 

(21/177) : 

{ فاااعا  مُْ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممْ الْاْباائمثا فَاةً فم واقـاوْلمهم}وايُمُلُّ لَا لا الطَّي مبا صم
فَاةً فم الْمُحا  . واجاعالا الْاْبميثا صم

رَّمم تُُاي مز ُُُ عانْ الْمُبااحم عاامَّةً تُُاي مز ُُُ عان الْمُحارَّمم
لْاْبميثم هُناا كُلُّ مُسْتاخْباث  فم الْعُرْفم الْ   مُبااحم واالْمُراادُ بَم

Dalam Firman-Nya “.....dan Dia menghalalkan bagi 

mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk...”, Allah SWT menjadikan “thayyib” 

sifat bagi segala hal yang dibolehkan secara umum, yang 

membedakan dengan hal yang diharamkan, dan 

menjadikan “khabits” sebagai sifat segala yang yang 

diharamkan yang membedakan dengan hal yang 

dibolehkan. Pengertian “khabits” di sini adalah setiap hal 

yang dianggap kotor (menjijikkan) oleh kebiasaan (‘urf) 

 

3. Fatwa al-Majelis al-Islami lil-Ifta, Palestina pada 7 Rajab 

1430 H/29 Juni 2009 yang menegaskan bahwa memakan jenis 

bekicot darat (al-halzun al-barri), dengan merujuk  pendapat 

jumhur ulama, hukumnya haram; 
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4. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat 

Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya.   

5. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir pada 

tanggal 31 Mei 2012.   

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT 

 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang masuk 

kategori hasyarat. 

2. Hukum memakan hasyarat adalah haram menurut jumhur 

Ulama (Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah), 

sedangkan Imam Malik menyatakan kehalalannya jika ada 

manfaat dan tidak membahayakan. 

3. Hukum memakan bekicot adalah haram, demikian juga 

membudidayakan dan memanfatkannya untuk kepentingan 

konsumsi.  

 

Kedua  : Rekomendasi 

1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai 

pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

2. Agar masyarakat secara selektif memilih barang konsumsi 

yang memenuhi ketentuan syari’ah.  
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Ketiga  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  10  Rajab 1433 H 

          31 Mei   2012 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                      Sekretaris 

 

 

 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 1 Tahun 2001 

Tentang 

PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN 

HEWAN 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 

Komisi pada hari Kamis, tanggal 05 Dzulqa’idah 1421 H/30 

Januari 2000 M., setelah 

 

Menimbang :  

a. bahwa   pelaporan   hasil   audit pemotongan hewan umat 

Islam Indonesia memerlukan pedoman praktis dan memadai 

bagi pelaksanaan zakat; 

b. bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman pelaporan 

hasil audit untuk di. 

 

Mengingat : 

1.    Pedoman    Dasar    dan    Pedoman    Rumah Tangga Majelis 

Ulama Indonesia Periode 2000-2005. 

2. Garis Besar Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Periode 

2000-2005. 

3. Uraian Program Kerja Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Periode 2000-2005. 
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Memperhatikan  :  

Usul, pendapat, dan kesimpulan rapat   pada hari Kamis, tanggal 

05 Dzulqa’idah 1421 H/30 Januari 2000 M 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

KEPUTUSAN KOMISI FATWA TENTANG 

PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN 

HEWAN 

 

Pertama   :  

Setiap hasil audit pemotongan hewan harus dibuat laporan   tertulis,   

sekurang-kurangnya  memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Penjelasan tentang cara, proses dan mekanisme pemotongan, 

secara tradisional ataukah modern. 

2. Penjelasantentang temuan hasil pemotongan; apakah bagian-

bagian yang menurut Syari’ah harus terpotong terpenuhi atau 

tidak. 

3. Jika menggunakan stanning, perlu dijelaskan voltasenya; 

danvoltaseyangdapatdibenarkan setinggi-tinggnya adalah 40 

volt. 

4. Kondisi hewan setelah distanning, apakah masih memiliki 

hayah mustaqirrah, atau tidak perlu dijelaskan. 

5. Pengetahuan pemotong tentang hukum Islam berkenaan 

dengan pemotongan. 
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Kedua :  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal    ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

 

Ketiga    :  

Keputusan    ini    disampaikan    kepada     pihak- pihak yang 

berkepentingan untuk diketahui dan diindahkan. 

 

Ditetapkan di : Jakarta                                                          

Pada tanggal  :  13  Ramadhan 1421 H 

              09  Desember   2000 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                         Sekretaris, 

 

 

K.H. MA’RUF AMIN              Drs. HASANUDIN, M.Ag. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 24 Tahun 2012 

Tentang 

PEMANFAATAN BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN 

NON-PANGAN 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat, 

beberapa perusahaan dan masyarakat memanfaatkan bekicot 

sebagai bahan untuk kepentingan non-konsumtif seperti obat 

luar;  

4. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

memanfaatkan bekicot sebagai bahan untuk produk non-

pangan;  

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

pemanfaatan bekicot untuk kepentingan non-pangan guna 

dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا  هُوا الَّذمي خا
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ” QS. Al-Baqarah[2]: 29. 
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َِّ اللها ساخَّرا لاكُم مَّافم السَّمااوااتم واماافم اْلأارْضم واأاسْبا ا عا  هُ لايْكُمْ نمعاما أالاْ تاـراوْا أا
طمناةً   ظااهمراةً وابَا

”Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman: 20) 

 

َِّ اللها ساخَّرا   لاكُم مَّافم اْلأارْضم أالاْ تاـرا أا
”Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 

menundukkan bagimu apa yang ada di bumi”. (QS Al-Hajj 

[22]:65) 
 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

a. Hadis nabi saw yang menerangkan pencegahan 

terhadap bahaya, antara lain: 

 

ُ عالايْهم واسالَّما  بَّاس  قاالا عانم اِْنم عا  لاا ضارارا  :قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ
راارا    )روا ُ أحمد ومالك واِن ماجه( والاا ضم

“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan 

orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya 

(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan 

bahaya (perbuatan yang merugikannya).” (HR. Imam 

Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)  
 

b. Hadis nabi saw yang menegaskan kesucian cairan yang 

keluar dari  
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: لا سُئم  هُ نَّ ه وسلم أا صلى الله علي بيم م النَّ  نم عا  اللهم  دم بْ عا  نم ِْ  رم امِ جا  نْ عا 
 )  اها لُّ اعُ كُ با الس م  تم لا ضا فْ ا أا مِا وا  مْ عا : ناـ الا الْمُُرُ؟ قا  تم لا ضا فْ ا أا مِا  أُ ضَّ وا تـا ناـ أا 

 روا ُ البيهقي(.

Dari Jabir ibn Abdillah ra dari Nabi saw beliau 

ditanya: “apakah kami boleh berwudlu dari air yang 

bekas (minumnya) keledai? Nabi menjawab: “Ya, 

boleh juga dari bekas binatang buas” (HR. al-Baihaki) 

 

3. Kaidah fiqh: 

حاةُ   االْأاصْلُ فم الْماناافمعم االْإمبَا
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah 

boleh/mubah” 

ةُ  حا  ارَّةم الْْرُْماةُ.وافم اْلأاشْيااءم الضَّ  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 
حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى الْْرُْماةم.  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan :   

1. Pendapat jumhur Ulama yang menyatakan bahwa semua 

binatang yang hidup hukumnya tidak najis kecuali anjing 

dan babi, antara lain pendapat Imam an-Nawawi 

sebagaimana termuat dalam kita al-Majmu’ Juz I halaman 

172: 
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 تم اناا وا يـا الْاْ  عم يْ جَام  رُ ْْ سُ  اذا كا   وا  ُ  وْ رُ كْ ما  رُ ي ـْغا  رٌ اهم طا  ةم رَّ الَمْ  را ْْ سُ  َِّ ا أا نا ب ـُها ذْ ما ... وا  
 رم ائم سا وا  ص  را  ـِْأا  ام   سا وا  اتم يَّ الْاْ وا  ةم را أْ فَا الْ وا  اعم با الس م وا  يْم مم الْاْ وا  الم غا بم الْ وا  لم يْ الْاْ  نا مم 
مِ وا يـا الْاْ   لاَّ إم   ُ  وْ رُ كْ ما  رُ ي ـْغا  رٌ اهم طا  هُ قُ رْ عم وا  عم يْ مم الجاْ  رُ ْْ سُ فا   لم وْ كُ أْ ما الْ  يْم غا وا  لم وْ كُ أْ ما الْ  ا
ا دم حا أا  عا رْ فـا وا  را ي ـْزم نْ الْمْ وا  با لْ كا الْ 

 ا.همم
Madzhab kami berpendapat bahwa liur kucing itu suci dan 

tidak makruh, demikian juga liur seluruh binatang seperti 

kuda, keledai, binatang buas, tikus, ular, tokek dan semua 

hewan, baik yang dapat dimakan atau tidak boleh dimakan. 

Untuk itu, liur dan keringat seluruh jenis binatang adalah 

suci, tidak makruh kecuali anjing dan babi serta yang turunan 

salah satu dari keduanya. 

Imam al-Mawardi dalam Kitab al-Hawi Juz I halaman 56: 

 

لْبُ   واالْمْنْزميرُ   واماا تاـوا  يا الْكا
ةً : واهم اِ كُلَّهُ طااهمرٌ إملاَّ خَاْسا َِّ الْاْيـاواا لَّدا ممنْ  أا

نْ  ِ  طااهمر    واماا تاـوالَّدا ممنْ خم نْزمير    واماا تاـوالَّدا ممنْ كالْب  واحايـاواا زمير  كالْب  واخم
لميلُ  ِ  طااهمر    واساياأْتِم الدَّ هاا فم ماوْضم  واحايـاواا يسم وااهاا ممنا عالاى تاـنْام عمهم   واماا سم

 الْاْيـاواانااتم كُل مهاا ممنْ داوااِ مهم واطاائمرم ُم طااهمرٌ فم حايااتمهم 

Seluruh jenis hewan itu suci kecuali lima hal, anjing, babi, 

yang terlahir dari anjing dan babi, yang terlahir dari anjing 

dan hewan suci, serta yang terlahir dari babi dan hewan suci. 

Akan dijelaskan dalil kenajisannya. Hewan selain yang lima 

itu, baik yang melata maupun yang terbang hukumnya suci 

ketika ia hidup. 

Dalam Kitab Tuhfah al-Ahwadzi Juz 1 halaman 262: 
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لى الله عليه و سلم ص بيم م النَّ  ابم حا صْ أا  نْ مم  اءم ما لا عُ الْ  رم اِ كْ أا  لُ وْ قـا  وا هُ ) وا  هُ لُ وْ قـا 
ا سً بِاْ  ةم رَّ الَمْ  رم ْْ سُ ا مِ وْ را ياـ  لاْ  اقا حا سْ إم وا  دا حْما أا ي وا عم افم الََّّ  لُ ِْ مم  مْ هُ دا عْ اـِ  نْ ما وا  يْْا عم امِ التَّ وا 

 ك  الم ما  لُ وْ قـا  وا هُ وا  ةم مَّ ئم لأا اْ  ءم لاا ُْ ها  دا نْ عم  ة  اها را كا   يْم غا  نْ مم  رٌ اهم طا  ةم رَّ الَمْ  را ْْ سُ  َِّ  أا نيم عْ ( ياـ 
 نْ مم   ُم يْم غا ي وا اعم زا وْ الأا وا  را صْ مم  لم هْ أا  نْ مم   ُم يْم غا وا  ثم يْ اللَّ وا  ةم نا ي ـْدم ما الْ  لم هْ أا  نْ مم   ُم يْم غا وا 
 دا حْما أا وا  هم امِ حا صْ أا ي وا عم افم الََّّ وا  اقم را عم الْ  لم هْ أا  نْ مم  هُ قا افـا وا  نْ ما وا  ي م رم وْ الّـَِ وا  امم الََّّ  لم هْ أا 
 نم سا الْاْ وا  ار  سا يا  نم ِْ  اءم طا عا وا  ما يْ اهم را  ـِْإم وا  ةا ما قا لْ عا وا  د  يْ بـا  عُ بيم أا وا  ر  وْ  ثاـ بيم أا وا  اقا حا سْ إم وا 
 ر  صْ نا  ِنم  دم مُمَّ  اللهم  دم بْ و عا ُِ أا  هُ نْ ى عا وا ا را ما يْ فم  ي م رم وْ الّـَِ وا  ثُ عا شْ الأا  هُ نْ ى عا وا ا را ما يْ فم 
ُّ يْ عا الْ  ا ُُ كا حا  .فا سُ وْ و ي ـُُِ أا  الا قا  هم مِ وا  ر م بـا الْ  دم بْ عا  ِنُ  ظُ افم الْا   ُُ را كا ذا  اذا كا   ي م زم وا رْ ما الْ   نيم
 ي م رم وْ دُ قا الْ  رم صا تا مُْ  حم رْ  شا ي فم دم اهم الزَّ   ُُ را كا ذا  د  مُمَّ  نْ عا  ةٌ ايا وا رم  وا هُ وا    يُّ اوم حا الطَّ وا 
 عا ما  رٌ اهم طا  ةم رَّ الَمْ  را ْْ سُ  َِّ إم  ةُ يَّ فَم نا الْاْ  الا قا وا  .دم اَّ ما مُ الْ  قم يْ لم عْ  التـَّ ا فم ذا ي كا اوم حا الطَّ وا 
 .ةم اها را كا الْ 

Perkataannya: “Itu merupakan pendapat mayoritas ulama 

dari kalangan para shahabat Nabi shallallahu alaihi 

wasallam, tabi’in dan generasi sesudahnya, seperti Syafi’i, 

Ahmad dan Ishaq. Mereka berpendapat bolehnya liur 

kucing”. Artinya, liur kucing itu suci dan tidak makruh 

menurut para imam. Dan ini merupakan pendapat Malik dan 

ulama Madinah lainnya, Al-Laits dan ulama Mesir lainnya, 

Al-Auza’i dan ulama Syam lainnya, Ats-Tsauri dan ulama 

Irak yang sependapat dengannya, Syafi’i dan pengikutnya, 

Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Abu Ubaid, ‘Alqamah, Ibrahim an-

Nakha’i, ‘Atha bin Yasar, Hasan al-Bashri sebagaimana 

diriwayatkan oleh Asy’ats, Ats-Tsauri sebagaimana 

diriwayatkan oleh Abu Abdillah Muhammad bin Nashr al-

Marwazi. Demikian dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Abdil 

Barr. Begitu pula pendapat Abu Yusuf sebagaimana 
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diceritakan oleh al-‘Aini dan at-Thahawi. Dan ini merupakan 

riwayat dari Muhammad bin Sirin sebagaimana diterangkan 

oleh az-Zahidi dalam Syarh Mukhtashor al-Qaduri dan at-

Thahawi dalam at-Ta’liq al-Mumajjad. Madzhab Hanafi 

berpendapat bahwa liur kucing itu suci tapi makruh.  

Imam Ibn Qudamah dalam al-Mughni juz 1 halaman 82:  

ا وانَاْو ُُ  الْفَاأْراةم   وااِْنم عمرْس    فـاهاذا نـَّوْرُ واماا دُوناـهاا فم الْمْلْقاةم ؛ كا  ممنْ حاَّارااتم الس م
ا قـا  ْْر ُُُ طااهمرٌ   يجاُوزُ شُرِْهُُ واالْوُضُوءُ مِهم . والاا يكُْرا ُُ . واهاذا وْلُ أاكْاِرم الْأارْضم سُ

ااِةم  نْ الصَّحا نْ أاهْلم الْمادميناةم   وا  أاهْلم الْعملْمم ؛ مم الََّّامم   واأاهْلم   واالتَّامِعميْا   مم
ْْرم ا ِْ الْكُوفاةم أاصْحاابم الرَّأْيم   إلاَّ أابَا حانميفَاةا   فاإمنَّهُ كارم ُا الْوُضُوءا مِسُ لَمْر م   فاإم

 فـاعالا أاجْزاأا ُُ 

Kucing dan hewan yang lebih kecil seperti tikus, musang, dan 

sejenisnya yang tergolong hasyarat, bekas jilatannya suci 

boleh meminum dan berwudlu dengannya, tidak makruh. Ini 

pendapat kebanyakan ulama dari golongan shahabat dan 

tabi’in, dari ulama Madinah, Syam, dan Kufah, kecuali Abi 

Hanifah. Ia berpendapat makruh berwudlu dari bekas jilatan 

kucing. Tetapi jika dilakukan, diperbolehkan. 
Dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh (1/298), Wahbah al-Zuhaili 

merujuk kitab al-Muhadzdzab dan al-Majmu’, menjelaskan: 

 

ِ  وا يـا حا  ل م كُ   حُ ش م را تـا مُ وا   هُ جُ وْ رُ خُ  نا ق م يـا تـا مُ الْ  لاَّ   إم م  غا لْ اـِ وا  اط  مُا وا  اب  عا لُ وا  ق  رْ عم كا   رٌ اهم طا  ا
 ةم دا عم ما الْ  نا مم 

“Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti keringat, 

air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali diyakini 

keluarnya dari perut….” 
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2. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang darahnya 

tidak mengalir, antara lain pendapat Al-Bakri dalam kitab 

”I’anah at-Thalibin”, Maktabah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108, 

sbb: 

 

ا قا  فَاةا( أايْ فاإمنّـَهُما مِ مِطا )قـاوْلهُُ: كاماالمك  واأابيم حانميـْ ائملاةٌ  ائملاا هااراةم ماا لاا ناـفَْسا لاهُ سا
 فاالْقافَاالُ مُواافمقٌ لَامُاا.

“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat sucinya 

binatang yang darahnya tidak mengalir. Imam al-Qufal 

sependapat dengan keduanya” 

Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “Al-Mughni”, Maktabah 

Syamilah, Juz: 3, hal: 238, sbb: 

 

ائملاةٌ  كاالْباق م  واالْبـارااغميثم  واالذُّبَابم  وا  نَاْوم ُم  فميهم فاصْلٌ : وادامُ ماا لاا ناـفَْسا لاهُ سا
اهماُا  أانَّهُ طااهمرٌ. وامِمَّنْ راخَّصا فم دامم الْبـارااغميثم عاطااءٌ واطا  ؛ إحْدا مِ اوُسٌ رموااياـتاا

مِت  واحماَّادٌ واالََّّا ُّ واالْاْاكممُ واحابميبُ ِْنُ أابيم ثاا فمعميُّ واإمسْحااقُ؛ واالْاْسانُ  واالََّّعْبيم
يُ إذاا مااتا فميهم   اءُ الْياسم اِ نْامسًا لانااُسا الْما ا  والأمانَّهُ لاوْ كا

“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir seperti kutu, 

lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, salah satunya 

mengatakan suci. Di antara orang yang membolehkan darah 

kutu adalah a-‘Atha’, Thawus, al-Hasan, as-Sya’bi, al-hakim 

dan Habib bin Abi Tsabit, Hamad, as-Syafi’i dan Ishaq, 

dengan alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air 

sedikit yang kecemplungan bangkainya” 

3. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat 

Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya.   

4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir pada 

tanggal 31 Mei 2012.   
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :    

FATWA TENTANG BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN 

NON-PANGAN 

 

Pertama : Ketentuan Hukum 

b. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang suci. 

c. Pemanfaatan bekicot untuk kepentingan non-pangan, seperti 

untuk obat dan kosmetika luar, hukumnya mubah, sepanjang  

bermanfaat dan tidak membahayakan. 

 

Kedua  : Rekomendasi 

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai 

pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

 

Ketiga  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  10  Rajab 1433 H 

          31 Mei   2012 M 
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MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                  Sekretaris 

 

 

 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 52 Tahun 2012 

Tentang 

HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI 

BARANG NAJIS 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

1. bahwa produk pangan ternak ada yang telah dikembangkan 

teknologinya dengan mencampurkan bahan bakunya dari 

produk haram seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak 

atau binatang sembelihan yang diberi minuman sake sebelum 

dipotong; 

 2. bahwa rekayasa teknologi pangan dan penyembelihan 

binatang ternak tersebut mungkin dapat merusak kesehatan 

dan keyakinan umat Islam sehingga menimbulkan keresahan 

di kalangan masyarakat; 

3. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di 

masyarakat mengenai hukum mengonsumsinya; 

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

hukum memakan hewan ternak yang diberi pakan dari barang 

najis sebagai pedoman. 
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Mengingat : 

1. Al-Quran 

a. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 

halal dan baik, antara lain: 

ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالاً طاـي مبًا والااتاـتَّبمعُوْا خُطُ  مِ  يَا أيّـُها وااتم الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ 

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-

Baqarah [2]: 168) 

 

نااكُمْ وااشْكُرُوْا للهم  ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْ تُمْ إميََّ ُُ إم  يَا أيّـُها ِْ كُنـْ
اِ   تاـعْبُدُوْ

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah" (QS. al-Baqarah [2]: 172) 

 

اِ رازاقاكُمُ اللهُ حالاالًا طاـي مبًا  وااتّـَقُوا اللها الَّذميْ أانـْتُمْ مِ واكُلُوْا مِمَّا  نـُوْ مم ْْ  هم مُ
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah 

[5]: 88). 
 

b. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik 

dan memerintahkan memakan yang baik, serta 

mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain: 
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 وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا 
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf [7]: 157 

 

ْ مِاا تاـعْمالُوْ  اً  إمِّ م لُوْا صاالْم ا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما أايّـُها  اِ عالميْمٌ يَا

“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-

Mu'minun [23]: 51) 
 

c.  Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan  

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain : 

 

ما الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ مِهم لمغا إمنََّّااحارَّما عالايْ  ما والْاْ تاةا واالدَّ يـْ يْم اللهم  فامانم اضْطرَُّ كُمُ الْما
يْمٌ  َِّ اللها غافَُوْرٌ راحم غ  والااعااد  فالااإمثْا عالايْهم  إم را بَا  غايـْ

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-

sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Baqarah [2]: 173) 

 

اِ ما  ِْ ياكُوْ يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فِم مااأوُْحم تاةً أاوْ دامًا قُلْ لااأاجم يـْ

نْزميْر  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللهم مِهم  ما خم فامانم اضْطرَُّ  ماسْفَُوْحًا أاوْ لْاْ
 َِّ غ  والااعااد  فاإم را بَا يْمٌ  غايـْ  راَّكا غافَُوْرٌ راحم

“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
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yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang” (QS. al-An'am [6]: 145). 

 

دُوْناهُ ماكْتُـوْبًَ عم  َّ اْلُأم ميَّ الَّذميْ يجام اِ الرَّسُوْلا النَّبيم هُمْ فِم التـَّوْرااةم الَّذميْنا ياـتَّبمعُوْ نْدا
مُُ الطَّ  هااهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُلُّ لَا عْرُوْفم واياـنـْ لْما يْلم يأاْمُرهُُمْ بَم ي مبااتم وايُمُر ممُ وااْلإمنْمْ

اناتْ عا عالايْهممُ الْاْ  ْ كا هُمْ إمصْراهُمْ وااْلأاغْلاالا الَّتم لايْهممْ  فاالَّذميْنا باائمثا واياضاعُ عانـْ
اِ آمانـُوْا مِهم واعازَّرُوْ ُُ واناصارُوْ ُُ وااتّـَبـاعُوْا النـُّوْرا الَّذميْ أنُْزملا ماعاهُ  أوُلئكا    هُمُ الْمُفَْلمحُوْ

“(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 

Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 

mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-

orang yang beriman kepadanya, memulia-kannya, 

menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang 

diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-

orang yang beruntung” (QS. al-A`raf [7]: 157). 
 

2. Hadis Nabi saw 

a. Hadis nabi saw yang berkenaan dengan kehalalan dan 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 
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َِّ اللها طايم بٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـيم ـبًا ا النَّاسُ! إم ْْممنميْْا مِاا أامارا . وا أايّـُها َِّ اللها أامارا الْمُ إم
لُ  ا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَيم ـبااتم وااعْما أايّـُها : يَا لميْْا. فـاقاالا اً  إمِّم ْ مِهم الْمُرْسا وْا صاالْم
ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبا  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ نااكُمْ. امِاا تاـعْما تم ماارازاقـْ

يْهم إملا السَّ  دُُّ يادا ! ثَّ ذاكارا الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا رابم  مااءم: يَا
. فا  لْاْراامم ُِ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا بَم هُُ أانَّّ واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ

؟ )روا ُ  لمكا  مسلم عن أبي هريرة(يُسْتاااابُ لمذا
"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah 

thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib 

(baik dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang 

beriman segala apa yang Ia perintahkan kepada para 

rasul. Ia berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari 

makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal 

yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan 

berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah di 

antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu...' (QS. al-Baqarah [2]: 172). Kemudian Nabi 

menceritakan seorang laki-laki yang melakukan 

perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan 

ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.). Sedangkan, 

makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. 

(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?'" (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah). 
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ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ هُنَّ كا
هم )روا ُ راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبُـهااتم فـاقادم اسْتاـبـْ  مسلم( النَّاسم  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-

bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. 

Muslim). 

b. Hadis nabi saw yang pada intinya melarang pemanfaatan 

jallalah, sebagaimana sabdanya: 

 فِم  الجاْلاَّلاةم  عانم  لموس عليه الله صلى اللَّّم  راسُولُ  ناـهاى قاالا  عُمارا  اِْنم  عانم 
مِلم  ِْ  الإم ا يُـركْابا  أا ها  أالْباانهماا ممنْ  يَُّْرابا  أاوْ  عالايـْ

“Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW telah melarang 

Jallalah (hewan yang makanan utamanya dari benda yang 

najis) dari kalangan unta, yaitu (tidak boleh) 

menunggangnya atau meminum susunya” (HSR Abu 

Dawud) 

ا لاا ت ـُ كْْالُ وأخرج البيهقيُّ ِسند  فيه نظرٌ عن عبدم اللهم ِنم عامرو مرفوعاً أنهَّ
 حاتىَّ تُـعْلافا أارْاِعميْْا ياـوْمًا

“Dari Abdullah bin ‘Amr secara marfu’ bahwasanya tidak 

boleh hewan Jallalah itu dimakan hingga ia diberi pangan 

rumput selama 40 hari” (HR al-Baihaqi) 
 

c. Hadis nabi saw yang mengharamkan jual beli barang 

haram dan najis, seperti babi dan sake, antara lain: 
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َِّ  واسالَّما  لايْهم عا  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  لا : قاا قاالا  عابَّاس   عانْ اِْنم   الَّذمى : إم
 اـِيـْعاهاا )روا ُ مسلم( حارَّما  شُرْاـِهاا حارَّما 

”Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram 

pula diperjualbelikan.” (HR Muslim dari Ibnu ‘Abbas)  

 

3. Ijma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 

babi adalah najis ‘ain (dzati). 

4. Qaidah fiqhiyyah : 

 راامُ الْاْ  با ل م غُ  واالْاْراامُ  لُ الْاْلاا  اجْتاماعا  إذاا
”Manakala bercampur antara yang halal dengan yang 

haram, maka dimenangkan yang haram.” 
لََّّكم   االْياقميُْْ لاا يُـزاالُ بَم

"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu 

yang meragukan." 

 

Memperhatikan   :  

1. Fatwa MUI Juni 1980 dan September 1994 tentang 

keharaman makanan dan minuman yang bercampur barang 

haram/najis dan keharaman memanfaatkan unsur-unsur babi. 

2. Pendapat Imam Al-Khatthabi dalam Ma’alim al-Sunan 

IV/148:  

 

مِلُ الَّتىم تَاْكُلُ الْجلَُّةا  يا الإم
يا الْعاذمراةُ.   قاالا الإمماامُ الْاطَّابيم رحمه الله: الجاْلاَّلاةُ هم

واهم
ُ كُرم ُا أاكْلُ لُْوُْممهاا واأالْباانهماا تاـنـازُّهاً واتاـناظُّفَاً. واذالمكا أانّـَهاا إمذاا اغْتاداتْ  ْْ دا ناـ  بَماا وُجم

هاا. فاأامَّا إمذا راائمحاتمهاا فِم لُُْ  اِ غاالمبُ عالافَمهاا ممنـْ ا ِْ كا ا إم ا راعاتم الْكالأا وْممهاا. واهاذا
ا  ئًا ممنا الْجلَُّةم فاـلايْساتْ بم يـْ لاَّلاة . واإمنََّّاا وااعْتـالافَاتم الْاْبَّ واكااناتْ تاـناالُ ماعا ذالمكا شا
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مِ الَّذمي رُ  يا كاالدَّجااجم وانَاْومهاا ممنا الْاْيـاواا
ائمهم  َِّاا ممنا الََّّيْءم هم ممنـْهاا واغاالمبُ غاذا

 (4/042 معال السنن للخطابي)واعالافَمهم ممنْ غايْمهاا  فالاا يكُْرا ُُ  أاكْلُهُ 

Imam al-Khatthabi berkata: “Jallalah adalah seekor unta 

yang memakan kotoran (jallah). Daging dan air susunya 

makruh dikonsumsi untuk menjaga kesucian dan kebersihan. 

Kemakruhan itu apabila unta yang memakan kotoran tersebut 

mengeluarkan bau busuk kotoran yang menyengat dari 

dagingnya. Hal ini jika kebanyakan pangannya berasal dari 

kotoran. Adapun jika hewan itu digembala di sebuah padang 

rumput, ia memakan biji-bijian dan sedikit kotoran pada 

pangannya, maka hewan tersebut tidak termasuk jallalah. 

Sebagaimana halnya ayam dan binatang-binatang lainnya 

yang terkadang memakan sedikit kotoran, sementara 

pangannya yang banyak bukan berasal dari kotoran, maka 

hewan semacam ini tidak dimakruhkan untuk dikonsumsi.  

 

3. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-

Muhadzdzab IX/30:  

 

ُـِناا قاالا  يا  الجاْلاَّلاةُ  أاصْحاا
ُِ  اسااتم واالنَّاا  الْعاذمراةا  تَاْكُلُ  الَّتىم  هم مِ  ممنا  واتاكُوْ  لم الام

ِْ  واقميْلا  واالدَّجااجم  واالْغانامم  واالْبـاقارم  اِ  إم ا ا أاكْاـِرُ  كا ِْ  جالاَّلاةٌ  فاهميا  لنَّاااساةا ا أاكْلمها  واإم
اِ  ا يْحُ  فالاا. أاكْاـِرا  الطَّاهمرُ  كا لْكاِـْرا  اعْتمباارا  لاا  أانَّهُ  وْرُ الْجمُْهُ  عالايْهم  الَّذمى واالصَّحم  ةم بَم
عْتمباارُ  وا إمنََّّاا لرَّائمحاةم  الام م  بَم ْْ ِْ  واالنـَّ دا  فاإم  االاَّلاةٌ فا  النَّاااساةم  رميْحُ  واغايْم ُم  رْفمهااعُ  فم  وُجم
مُ  تاـغايـَّرا  واإمذاا فالاا. وا إملاَّ  لااف   لاا مِ  ماكْرُوْ ٌُ  فـاهُوْ  الجاْلاَّلاةم  لْاْ المجموع شرح )خم

 (9/31 المهذب

Para shahabat kami (dari kalangan Syafi’iyah) berkata: 

Jallalah adalah hewan yang memakan kotoran dan najis-

najis yang lain. Hewan ini berupa unta, sapi, kambing dan 
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ayam. Ada yang berpendapat bahwa jika pangannya yang 

paling banyak adalah najis, maka disebut Jallallah. Adapun 

jika pangannya yang paling banyak adalah suci, maka bukan 

Jallallah. Yang benar adalah pendapat mayoritas ulama 

bahwa kriterianya bukan terletak pada banyaknya, melainkan 

pada aroma busuknya. Apabila dalam rambut, tengkuk dan 

anggota lain dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah 

Jallallah. Jika tidak tercium bau najis di anggota-anggota 

badan itu, maka ia bukan Jallallah. Apabila daging untanya 

berubah aroma maka makruh dimakan, tanpa ada perbedaan 

pendapat di antara ulama.  

 

4. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid I/376:  

يا  الجاْلاَّلاةُ  واأامَّا
 :اخْتملاافمهممْ  واسابابُ  .أاكْلمهاا فم  فااخْتـالافَُوْا النَّاااساةا  تَاْكُلُ  الَّتم  واهم

ا الأاثاـرُ  أامَّا .لملأاثارم  الْقميااسم  مُعااراضاةُ   عانْ  ناـهاى واالسَّلاامُ  الصَّلااةُ  هم عالايْ  أانَّهُ  رُوميا  فاما
 الْمُعاارمضُ  الْقميااسُ  اواأامَّ  .عمر( اِن عن داود أِو )خرَّجه لْباانهمااواأا  الجاْلاَّلاةم  لُْوُْمم 
ا  َِّ  فاـهُوا  لَماذا مِ  جاوْفا  يارمدُ  ماا أا مِ  ذالمكا  مم لْاْ  إملا  ياـنـْقالمبُ  الْاْيـاواا ائمرم  الْاْيـاواا  واسا

َِّ  قُـلْناا فاإمذاا أاجْزاائمهم  ما  إم مِ  لْاْ ِْ  واجابا  حالاالٌ  الْاْيـاواا اِ يا  أا ا كُوْ قالمبُ  لمما  ممنْ  ياـنـْ
انْقملاابم  أاوْ  تُـراابًَ  انـْقالابا  لاوْ  كاماا اللَّحْمُ  واهُوا  إملايْهم  ياـنـْقالمبُ  ماا حُكْمُ  ذالمكا   كا
م م  مًا  الدا ِداية المجتهد لاِن رشد ) .اياكْراهُها  واماالمكٌ  الجاْلاَّلاةا  يُُار ممُ  واالََّّافمعمي لْاْ

0/326) 
Jallalah adalah hewan yang memakan barang najis. Para 

ulama berbeda pendapat mengenai hukum memakannya. 

Sebab terjadinya perbedaan diantara mereka adalah adanya 

pertentangan antara qiyas terhadap atsar. Adapun atsar 

(yang menjelaskan soal ini) yaitu hadits yang riwayat bahwa 

Nabi melarang memakan daging Jallalah dan perahan 

susunya (HR Abu Dawud dari Ibnu Umar). Sedangkan qiyas 
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yang bertentangan dengan atsar ini adalah bahwa segala hal 

yang dikonsumsi oleh hewan akan berubah bentuk menjadi 

daging hewan tersebut serta unsur-unsur yang menjadi 

bagian dari hewan. Apabila kita berpendapat bahwa daging 

hewan tersebut adalah halal maka sudah seharusnya sesuatu 

yang berubah dari makanan menjadi daging hukumnya sama, 

yaitu hukum daging. Sebagaimana jika berubah menjadi debu 

(maka hukumnya menjadi debu) atau sebagaimana 

perubahan darah menjadi daging. Imam Syafi’i 

mengharamkan Jallalah sedangkan Imam Malik menghukumi 

makruh.  

 

 5. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada 

hari Rabu, 28 Maret 2012.    

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat 

Pleno Komisi Fatwa hari Kamis, 29 November 2012.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG HUKUM HEWAN TERNAK YANG 

DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS 

 

Pertama :  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :  

Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang najis atau pakan 

dari bahan yang najis, baik sedikit maupun banyak.  
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Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan 

baku yang najis tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak 

dari bahan baku yang suci, maka hewan tersebut hukumnya 

halal dikonsumsi, baik daging maupun susunya. 

2. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan pakan 

dari hasil rekayasa unsur produk haram dan tidak menimbulkan 

dampak perubahan bau, rasa, serta tidak membahayakan bagi 

konsumennya maka hukumnya halal. Namun apabila 

menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, serta 

membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya haram. 

3. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan 

turunannya atau hewan najis lain maka hukumnya haram dan 

tidak boleh diperjualbelikan. 

 

Ketiga : Rekomendasi 

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman 

dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  15 Muharram 1434 H 

      29 November 2012 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 07 Tahun 2010 

Tentang 

KOPI LUWAK 

 

 
 

Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

Menimbang :        

a. bahwa di masyarakat muncul usaha kopi luwak, di mana kopi 

tersebut berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak dan 

kemudian dikeluarkan kembali bersama kotorannya, 

kemudian diolah menjadi serbuk kopi yang dikonsumsi 

masyarakat dan dikenal dengan kopi luwak; 

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 

tengah masyarakat terkait hukum mengonsumsi kopi luwak; 

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

Kopi Luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam 

rangka memproduksi, menjual, maupun mengonsumsi kopi 

luwak.  

 

Mengingat :        

1. Firman Allah SWT: 

نـُوِْكُلُوْا مِمَّا رازاقاكُمُ اللهُ حالاالًا طاـي مبًا  وااتّـَقُوا اللها الَّذميْ أانـْتُمْ مِ وا  ْْمم  هم مُ

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah 
telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 
kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah [5]: 88). 
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ا الَّذمينا ءاامانُوا كُلُوا ممن طاي مبااتم ماارازاقـْنا  أايّـُها  اكُمْ يَا
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu” (QS. Al- 

Baqarah [2]: 172) 

 

أايُّهاا النَّ   ي مبًااسُ كُلُوا مِمَّا فم اْلأارْضم حالاالًا طا يَا
“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi” (QS. Al- Baqarah [2]: 168) 

 

عًا  يـْ ْ اْلأارْضم جَام لاقا لاكُمْ ماا فم  هُوا الَّذميْ خا
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu..." (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

 

اِ ما  ِْ ياكُوْ يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فِم مااأوُْحم تاةً أاوْ قُلْ لااأاجم يـْ

نْزميْر  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللهم  ما خم هم  فامانم اضْطرَُّ مِ دامًا ماسْفَُوْحًا أاوْ لْاْ
يْمٌ  َِّ راَّكا غافَُوْرٌ راحم غ  والااعااد  فاإم را بَا  غايـْ

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145). 
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 ائمثا وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْبا 
“dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk” (QS. al-‘Araf 

ayat 157) 
 

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

ْ كمتاامِ  االْاْلاالُ مااأاحالَّ اللهُ  ْ كمتاامِهم  واالْاْراامُ مااحارَّما اللهُ فم هم  وامااساكاتا عانْهُ فـاهُوا فم
 مِمَّا عافَاا عانْهُ )أخرجه الترمذي واِن ماجه عن سلماِ الفَارسي(

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 
Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 
oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-
Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 8: 106). 
 

ْ كمتاامِهم فـاهُوا حالاالُ واماا حارَّما فاـهُوا حاراامٌ واماا ساكاتا عانْ  هُ فـاهُوا ماا أاحالَّ اللّ ُ فم
بـالُوْا ممنا اللّ م  َِّ اللّ ا لاْ ياكُنْ لميـانْسا عافَْوٌ  فااقـْ ئًا عاافميـاتاهُ  فاإم يـْ  )روا ُ الْاكم( ي شا

"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-
Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, 
hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak 
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah 
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu 
apa pun" (HR. al-Hakim). 
 

َِّ اللها فـاراضا فـارائمضا فالاا تُضاي معُوْهاا  واحادَّ حُدُوْدًا فالااتاـعْتادُوْهاا  وا  حارَّما أاشْيااءا إم
تاهمكُوْهاا  واساكاتا عا  ِ  فا فالااتاـنـْ را نمسْياا هاا )روا ُ نْ أاشْيااءا راحْماةً لاكُمْ غايـْ ُـِوْا عانـْ لااتاـبْحا
 الدارقطني وحسنه النووي(

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah 
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kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah 
kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 
sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu 
tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih 

oleh Imam Nawawi). 
 

3. Qaidah Fiqhiyyah : 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّ االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم ال حا  ةم الْْرُْماةُ.نَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى الُْْ   رْماةاالأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada 
dalil muktabar yang mengharamkanya." 

اِ  االأاصْلُ  ا اِ عالاى ماا كا ا  اـِقااءُ ماا كا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah tetapnya hukum 
sesuatu sebagaimana sedia kala." 

 

Memperhatikan   :   

1. Pendapat dalam Kitab al-Majmu’ Juz 5 halaman 573, yang 

menerangkan jika ada hewan memakan biji tumbuhan 

kemudian dapat dikeluarkan dari perut, jika tetap kondisinya 

dengan sekiran jika ditanam dapat tumbuh maka tetap suci :  

ة ا صحيحا فاِ كانت صلاِته بَقيإذا أكلت البهيمة حبا وخرج من ِطنه
بحيث لو زرع نبت فعينه طاهرة لكن يجب غسل ظاهر ُ لملاقاة النااسة لانه 
واِ صار غذاءا لَا فمما تغي إل الفَساد فصار كما لو اِتلع نواة وخرجت 

 2المجموع شرح المهذب ج)فاِ بَطنها طاهر ويطهر قَّرها بَلغسل.. 
 (375ص
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“Jika ada hewan memakan biji-bijian kemudian keluar dari 

perut dalam kondisi yang utuh, maka jika tingkat 

kekerasannya tetap dalam kondisi semula, dengan sekira jika 

ditanam dapat tumbuh maka tetap suci, akan tetapi harus 

disucikan bagian luarnya karena terkena najis…..” 

 

2. Pendapat dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz II halam 284 : 

ايْثُ لاوْ زُرمعا ناـبا  قمياةٌ بحم اـِتُهُ بَا يحٌ صالاا سًا ناـعامْ لاوْ راجاعا ممنْهُ حابٌّ صاحم اِ مُتـاناا م ا تا كا
مُ مانْ أاطْلاقا نْاااساتاهُ عالاى ماا إذاا لاْ  سًا   وايُُْمالُ كالاا  بْقا فميهم تملْكا الْقُوَّةم ياـ لاا نْام

سً  وْناهُ مُتـاناا م نْ الرَّوْثم   واقميااسُهُ ا عالاى اـِقاائمهاا فميهم كاماا فم ناظميم وامانْ أاطْلاقا كا  ُم مم
ُِ فمي ايْثُ تاكُو عمهم بحم يحًا اـِعْدا اِتْملاا هم قُـوَّةُ خُرُوجم فم الْبـايْضم لاوْ خاراجا ممنْهُ صاحم

سًا . سًا لاا نْام اِ مُتـاناا م ِْ ياكُو  الْفَارخْم أا
“Ya jika biji tersebut kembali dalam kondisi semula sekira 

sekira ditanam dapat tumbuh maka statusnya adalah 

mutanajjis, bukan najis. Bisa dipahami, pendapat yang 

menegaskan kenajisannya kemungkinan jika tidak dalam 

kondisi kuat. Sementara, pendapat yang menegaskan sebagai 

mutanajjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap; 

sebagaimana barang yang terkena kotoran lain. Analog 

dengan biji-bijian adalah pada masalah telur, jika keluar 

dalam kondisi utuh setelah ditelan dengan sekira ada 

kekuatan untuk dapat menetas, maka hukumnya mutanajjis, 

bukan najis”.  
 

3. Pendapat dalam Kitab Hasyiyah I’anatu al-Thalibin Syarh 

Fath al-Mu’in juz I halaman 82, yang menerangkan jika ada 

hewan memuntahkan biji tumbuhan atau mengeluarkannya 

melalui kotoran, jika biji tersebut keras, sekira ditanam dapat 

tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis:  
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ولو راثت أو قاءت بَيمة حبا فإِ كاِ صلبا )أي فإِ كاِ الْب الذي 
راثته أو قاءته صلبا  أي جامدا صحيحا( وعبارة النهاية: نعم  لو رجع منه 
حب صحيح صلاِته بَقية  بحيث لو زرع نبت  كاِ متناسا لا نْسا. 
  قويُمل كلام من أطلق نْاسته على ما إذا ل يبق فيه تلك القوة  ومن أطل

كونه متناسا على ِقائها فيه  كما ف نظي ُ من الروث. ا ُ. )قوله: ول 
يبينوا( أي الفَقهاء. وقوله: حكم غي الْب أي كالبيض واللوز والجوز ونَو 

ف  -الْب  أي -ذلك  إذا قاءته البهيمة أو راثته. قال ف النهاية: وقياسه 
وة خروج الفَرخ ق البيض لو خرج منه صحيحا ِعد اِتلاعه بحيث تكوِ فيه

 (22ص 1حاشية إعانة الطالبيْ ج)أِ يكوِ متناسا لا نْسا. اهـ 
“Jika ada hewan memuntahkan biji tumbuhan atau 

mengeluarkannya melalui kotoran, jika biji tersebut keras, 

[redaksi dalam kitab Nihayah “ya jika biji tersebut kembali 

dalam kondisi semula sekira sekira ditanam dapat tumbuh 

maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis. Bisa 

dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya 

kemungkinan jika tidak dalam kondisi kuat. Sementara, 

pendapat yang menegaskan sebagai mutanajjis kemungkinan 

karena dalam kondisi tetap; sebagaimana barang yang 

terkena kotoran lain.....]. (perkataannya: tidak menjelaskan) 

maksudnya fuqaha. Dan perkataannya: “Hukum masalah 

selain biji-bijian sebagaimana telur, kacang-kacangan dan 

buah-buahan dan sejenisnya, apabila dimuntahkan oleh 

hewan atau dikeluarkan melalui kotoran, maka berkata 

pengarang kitab Nihayah: ” Analog dengan biji-bijian, 

adalah pada masalah telur, jika keluar dalam kondisi utuh 

setelah ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk dapat 

menetas, maka hukumnya mutanajjis, bukan najis”. 
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4. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 

Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 

MUI pada 2 Juni 2010. 

5. Makalah Dr. KH. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari Tim 

LPPOM MUI yang disajikan pada Rapat Komisi Fatwa 

tanggal 16 Juni 2010; 

6. Penjelasan dari LP POM MUI atas pertanyaan dari Komisi 

Fatwa mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang telah 

dimakan luwak pada Rapat Komisi Fatwa MUI tanggal 14 Juli 

2010, yang pada intinya menyatakan secara umum biji kopi 

yang keluar dari kotoran luwak tidak berubah serta dapat 

tumbuh jika ditanam. 

7. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama 

Indonesia, mulai tanggal 2 Juni 2010 hingga terakhir pada 

tanggal 20 Juli 2010. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN :  

FATWA TENTANG KOPI LUWAK 

 

Pertama : Ketentuan Umum   

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

Kopi Luwak adalah kopi yang berasal dari biji kopi yang telah 

dipilih dan dimakan oleh luwak (paradoxorus hermaproditus) 

kemudian keluar bersama kotorannya dengan syarat: 

1. biji kopi masih utuh terbungkus kulit tanduk.  

2. dapat tumbuh jika ditanam kembali. 
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Kedua  : Ketentuan Hukum  

1. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum 

adalah mutanajjis (barang terkena najis).  

2. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum 

adalah halal setelah disucikan. 

3. Mengonsumsi kopi luwak sebagaimana dimaksud angka 2 

hukumnya boleh. 

4. Memproduksi dan memperjualbelikan kopi luwak hukumnya 

boleh. 

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 8    Sya’ban 1430 H 

                          20      Juli   2010 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

     Ketua,         Sekretaris, 

 

 

DR. K.H. M. ANWAR IBRAHIM         DR. H. HASANUDIN 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 02 Tahun 2012 

Tentang 

SARANG BURUNG WALET 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa di tengah masyarakat muncul budidaya burung walet 

yang diambil sarangnya serta dimanfaatkan untuk berbagai 

kepentingan konsumtif,  baik untuk pangan maupun obat;  

b. bahwa sarang burung walet berasal dari cairan yang keluar 

bersama air liur yang telah mengering, dan tidak jarang 

bercampur dengan kotoran, bahkan ada anggapan di sebagian 

masyarakat bahwa sarang burung walet berasal dari air liur 

yang sudah mengering; 

c. bahwa pada kasus yang seperti ini, muncul pertanyaan 

mengenai hukum mengonsumsi sarang burung walet dan 

membudidayakannya; 

d.   bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang hukum sarang burung walet guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menegaskan perintah 

mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib, antara 

lain: 
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ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالًا طاـي مبًا والااتاـتَّبمعُوْا خُ  اتم طُوا يَا أيّـُها
مِ  إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ   الََّّيْطاا

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 168). 

 

نااكُمْ وااشْكُرُوْا للهم إم  ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْ تُمْ يَا أيّـُها ِْ كُنـْ
اِ   إميََّ ُُ تاـعْبُدُوْ

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah" (QS. al-Baqarah [2]: 

172) 

 

اِ واكُلُوْا مِمَّا رازاقاكُمُ اللهُ حالاالًا طاـي مبًا  وااتّـَقُوا اللها الَّذميْ أانـْتُمْ مِ  نـُوْ مم ْْ  هم مُ

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah 

[5]: 88). 

 

b. Firman Allah SWT yang menerangkan tentang kehalalan 

sesuatu yang baik serta keharaman sesuatu yang buruk, 

antara lain termaktub dalam Surat al-A’raf ayat 157 : 

 وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباآئمثا 

"... dan ia (Nabi) menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157). 
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c. Firman Allah SWT yang berisi penjelasan mengenai 

makanan yang diharamkan, sebagaimana antara lain 

termaktub dalam firman-Nya:  

 

يا إلَّ مُُارَّماً على طاعمم  ياطْعامُه إلا أِ ياكُوِْ ماي ـْ
دُ ف ما أوُحم تاةً قُل لا أاجم

نْزمير  فإنه رمجْسٌ أو فمسْقاً أهُملَّ لغيم اللهم  ما خم  . مِهم أو داماً ماسْفَُوْحااً أاو لْاْ

 “Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi 

karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang 

dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang". (QS. Al-An’am [6]:145) 

 

مُ الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ لمغايْم حُر مماتْ عالا  مُ والْاْ تاةُ واالدَّ يـْ  اللهم مِهم واالْمُنْخانمقاةُ يْكُمُ الْما
تُ  يـْ بُعُ إملاَّ مااذاكَّ وْقُـوْذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميْحاةُ وامااأاكالا السَّ مْ واماا ذُمِحا عالاى واالْما

 النُّصُبم ... 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama 

selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 

bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk 

berhala..." (QS. al-Ma'idah [5]: 3). 
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

a. Beberapa hadis yang menerangkan jenis hewan yang 

diharamkan, di antaranya:  

1) burung tersebut berkuku tajam seperti seperti burung 

elang, garuda, rajawali, dan sejenisnya, sebagaimana 

diriwayatkan  Ibn Abbas ra: 

عانْ كُل م  -يه وسلمصلى الله عل-عانم اِْنم عابَّاس  قاالا ناـهاى راسُولُ اللَّّم 
بااعم واعانْ كُل م ذمى ممْلاب  ممنا الطَّيْم  روا ُ الجماعة ( ذمى نااب  ممنا الس م

 )والترمذيالبخاري إلا 

Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw 

melarang (untuk memakan) setiap binatang buas yang 

memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar 

yang kuat” (HR Jamaah kecuali Imam al-Bukhari dan 

al-Turmudzi) 

 

2) burung tersebut diperintahkan untuk dibunuh, seperti 

burung gagak, sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah 

ra: 

يا  عاائمَّاةا  عانْ  هاا اللَُّّ  راضم  سٌ خَاْ  قاالا  واسالَّما  عالايْهم  للَُّّ ا صالَّى النَّبيم م  عانْ  عانـْ
قُ   واالْكالْبُ  واالْغُراابُ  الْْدُايََّ وا  واالْعاقْرابُ  الْفَاأْراةُ  الْاْرامم  فم  يُـقْتـالْنا  فـاوااسم

 الْعاقُورُ )روا ُ مسلم(

Dari Aisyah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

Ada lima hal yang masuk kategori fawasiq dan 

dibunuh (jika ditemui) di tanah haram, kalajengking, 

tikus, “hidya”, burung gagak, dan anjing ‘aquur” 

(HR. Muslim) 

 

http://islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=12070
http://islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=12070
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3) burung tersebut dilarang untuk dibunuh seperti burung 

hud-hud dan shurad (burung tengkek), sebagaimana 

dalam hadis Ibn Abbas: 

َِّ  قاالا  عابَّاس   اِْنم  عانم  َّ  إم  قـاتْلم  عانْ  ناـهاى -سلمو  عليه الله صلى- النَّبم

صُّرادُ )روا ُ أحمد وأِوداود واال واالَْدُْهُدُ  واالنَّحْلاةُ  النَّمْلاةُ  الدَّوااب م  ممنا  رْاِع  أا 
 واِن ماجه(

Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw 

melarang membunuh empat jenis binatang; semut, 

lebah, burung hudhud, dan  shurad (burung tengkek) 

(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn Majah) 

 

b. Riwayat yang menegaskan kesucian air bekas minumnya 

kucing, keledai dan binatang buas, yang bisa dipahami 

(mafhum) bahwa air liur binatang tersebut adalah suci, 

sebagaimana sabdanya: 

 

َِّ أابَا  هاا ثَّ ذا عانْ كابَّْاةا مِنْتم كاعْب  أا ةً ماعْنااهاا  قـاتااداةا داخالا عالايـْ لمما كاراتْ كا
نْهُ فاأاصْغاى لَااا الإم  ءا حاتىَّ فاساكاباتْ لاهُ واضُوْءاً  فااااءاتْ همرَّةٌ فاَّارماِتْ مم ناا

: أاتاـعْاابميْْا يَا  ْـِناةا أاخم  شارماِتْ  قاالاتْ كابَّْاةُ: فـاراآِّم أانْظرُُ إملايْهم  فاـقاالا ي؟ ا
َِّ راسُوْلا اللهم  : إمنّـَهاا  -لم صلى الله عليه وس -فـاقاالاتْ: ناـعامْ  قاالا : إم قاالا

يا ممنا الطَّوَّافميْْا عالايْكُمْ واالطَّوَّافااتم )روا ُ
النَّسائي  لايْساتْ مِناااس   إمنََّّاا هم

 ومالك وأِو داود وأحمد واِن ماجة(

Dari Kabsyah binti Ka’b ra bahwa Abi Qatadah bertamu 

kepadanya, Kabsyah bercerita, lantas dia menyiapkan air 

untuk berwudlu, lantas datangs ekor kucing  lantas minum 
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dari air tersebut, dan Kabsyah berkata: tunggu dulu, Abi 

Qatadah pun berkata: “Engkau heran??” ia menjawab: 

ya”. Ia pun  berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“sesungguhnya kucing  itu tidak najis, karena ia hanyalah 

termasuk hewan yang sering ada di sekeliling. 

 

 عانم النَّبيم م صلى الله عليه وسلم أانَّهُ سُئملا 
امِرم ِْنم عابْدم اللهم : أاناـتـاواضَّأُ عانْ جا

بااعُ كُلُّهاا )روا ُ ا : ناـعامْ وامِاا أافْضالاتم الس م  لبيهقي(.مِاا أافْضالاتم الْمُُرُ؟ قاالا

Dari Jabir ibn Abdillah ra dari Nabi saw beliau ditanya: 

“apakah kami boleh berwudlu dari air yang bekas 

(minumnya) keledai? Nabi menjawab: “Ya, boleh juga 

dari bekas binatang buas” (HR. al-Baihaki) 

 

َِّ  ِْنم  الرَّحْمانم  عابْدم  ِْنم  يُاْيا  عانْ   راكْب   فم  خاراجا  الْاْطَّابم  نا ِْ  عُمارا  حااطمب  أا

بم  الْعااصم  ِْنُ  مْرُوعا  فـاقاالا  حاوْضًا وارادُوا حاتىَّ  لْعااصم ا ِْنُ  عامْرُو فميهممْ   لمصااحم

با  يَا  الْاْوْضم  بااعُ  حاوْضاكا  تارمدُ  هالْ  الْاْوْضم  صااحم  ِْنُ  عُمارُ  قاالا فـا  الس م

با  يَا  الْاْطَّابم  ناا  لاا  الْاْوْضم  صااحم بااعم  لاىعا  نارمدُ  فاإمناَّ  تُخْبرم نا  واتارمدُ  الس م  اعالايـْ
 )روا ُ مالك والبيهقي والدار قطني(.

Dari Yahya ibn Abdirrahman ibn Hathib bahwa Umar ibn 

Khattab bepergian dengan berkendara bersama ‘Amr ibn 

Ash, hingga melewati telaga. Kemudian ‘Amr ibn ‘Ash 

bertanya kepada pemilik telaga: “Wahai pemilik telaga, 

apakah ada binatang buas yang datang (minum) ke 

telagamu? Kemudian Umar Ibn Khattab memotong: 

“Wahai pemilik telaga jangan kau jawab, karena kita 

(minum) atas (minumnya) binatang buas dan binatang 

buas (juga minum minuman) kita. (HR. Imam Malik, al-

Baihaki, dan al-Daru Quthni) 
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 اـِعْضم  فِم  -سلمو  عليه الله صلى- اللَّّم  راسُولُ  خاراجا  قاالا  عُمارا  اِْنم  عانم 

 يَا  عُمارُ  فاـقاالا  لاهُ  قْرااة  ما  عمنْدا  جاالمس   راجُل   عالاى فامارُّوا لايْلاً  فاساارا  أاسْفَاارم ُم 
با  قْرااةم  صااحم بااعُ  أاوالاغاتم  الْما لاةا  الس م ُّ  لاهُ  فـاقاالا  كا ماقْرااتم  فِم  اللَّيـْ  صلى- النَّبم

با  يَا »  -وسلم عليه الله قْرااةم  صااحم ا تُخْبرم ُُ  لاا  الْما  حماالاتْ  ماا لَااا كالَّفٌ مُ  هاذا

ىا  ماا والاناا ِطُوُنهماا فِم 
 ني(. ) روا ُ الدار قط واطاهُورٌ  شاراابٌ  اِقم

Dari Ibn Umar ra ia berkata: Rasulullah saw bepergian, 

berjalan di malam hari di sebagian perjalanannya, 

berpapasan dengan seseorang yang sedang duduk di 

kolam miliknya -yaitu kubangan (cekungan) tempat 

penampungan air- lantas Umar bertanya: “Wahai pemilik 

kolam, apakah malam ini ada binatang buas yang 

menjilati kolammu?. Nabi saw pun bersabda: “Wahai 

pemilik kolam, jangan beri tahu, ini berlebihan. Bagi 

binatang buas tersebut ada hak (untuk minum) dalam 

perutnya dan bagi kita apa yang tersisa (boleh) minum dan 

suci. (HR. al-Daru Quthni) 

 

c.  Ijma Ulama  

Imam Ibn Mundzir dalam kitabnya “al-Ijma’” halaman 34 

meriwayatkan adanya Ijma’ di kalangan madzhab fikih 

mengenai kesucian liur hewan yang halal dimakan 

dagingnya, sebagai berikut:   

 

مُهُ طااهمرٌ وايجاُوْزُ شُرِْهُُ واالْوُضُ  ْْرا ماا أكُملا لْاْ َِّ سُ  وْءُ مِهم واأاجَْاعُوْا عالاى أا

Para Ulama sepakat bahwa sisa air minum dari hewan 

yang dapat dimakan dagingnya hukumnya suci, boleh 
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meminum (dari air yang bekas diminum hewan tersebut) 

dan boleh juga berwudhu dengannya” 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Fiqh al-Islami wa 

Adillatuh (1/298) menjelaskan pendapat Syafi’iyyah sebagai 

berikut: 

اـِلْغام   إملاَّ الْمُتـا  ِ  طااهمرٌ كاعمرْق  والُعااب  وامُااط  وا حُ كُل م حايـاواا يـاق منا خُرُوْجُهُ وامُتـاراش م
 ممنا الْماعمداةم 

“Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti 

keringat, air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali 

diyakini keluarnya dari perut….” 

 

2. Pendapat Sayyid Sabiq dalam Fiqh al-Sunnah (2/444) 

mengenai pengertian “khabits” (kotor) yang diharamkan, 

sebagai berikut: 

سْتمطاااِةم النَّاسم وافم كمتاابم الدَّراارمي  يَّةم يُـراجَّحُ الْقاوْلُ بَم  لاا الْعارابم واحْدمهممْ  الْمُضم
اِهُ النَّاسُ ممنا الْاْيـاواانااتم لاا لمعملَّة  والاا لمعادا " فـايـاقُوْلُ: مم اعْتميااد  اِلْ ماا اسْتاخْبـا

اِهُ الْبـا  مِ اسْتاخْبـا اِ عْ لممُاارَّدم اسْتمخْبااث  فـاهُوا حاراامٌ  واإم ا اِ الْبـاعْضُ كا ضُ دُوْ
مِيْ  ممنا الْاْيـاواانااتم الَّتم تاـ  لأاكْاِرم كاحاَّارااتم الأارْضم واكا عْتمباارُ بَم راكا النَّاسُ الام

ُِ فم الْغاالمبم يَاُصُّهاا  فاإم  أاكْلاهاا والاْ ياـنـْهاضْ عالاى تحاْرميَْمهاا دالميْلٌ  ِْ تاـراكاهاا لاا ياكُوْ
وْ  اناهُ: "وايُُا إملاَّ لمكا اِةً فـاتـانْدارمجُ تحاْتا قاـوْلمهم سُبْحا  "ر ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا نهماا مُسْتاخْبـا

ِْلُ الْبُصااقم واالْمُخااطم واالْعمرْقم   واالْمانيم م وايادْخُلُ فم الْاْباائمثم كُلُّ مُسْتـاقْذمر  مم
 .لمكا واالرَّوْثم واالْقامْلم واالْبـارااغميْثم وانَاْوم ذا 

Dalam Kitab al-Darari dikuatkan adanya pendapat yang 

menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum, 
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bukan terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata: 

“Hewan yang dianggap kotor oleh manusia (secara umum), 

bukan karena ada ‘illat, bukan pula karena tidak terbiasa, 

akan tetapi hanya semata karena ia dianggap kotor 

(menjijikkan) maka ia haram. Jika persepsi tentang kotor 

(menjijikan) itu hanya di sebagian masyarakat, tidak pada 

sebagian yang lain, maka yang dihitung adalah yang 

dipersepsikan oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan 

melata darat (hasyarat) dan banyak jenis hewan lain yang 

secara umum tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan 

akan tetapi tidak ada dalil khusus yang mengharamkannya. 

Biasanya, ia ditinggalkan dan tidak dikonsumsi tidak lain 

karena dirasa kotor (menjijikkan). Dengan demikian ia 

termasuk dalam keumuman firman Allah: “Dan Dia 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” 

Termasuk dalam “al-khabaits”adalah setiap hal yang 

dianggap kotor seperti ludah, ingus, keringat, manir, 

kotoran, kutu, nyamuk, dan lain sebagainya.  

 

يُّ الْعاامُ لملنَّاسم فم مجاْ  وْقُ الْمْس م ا الذَّ يا الَّتم ياسْتـاقْذمرهُا
ِْ الْاْباائمثُ هم مْ إم مُوْعمهم

هُمْ  نـْ  .أاسااغاهاا أافـْراادٌ مم

"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang diharamkan 

oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang dipandang jijik 

oleh orang-orang  yang memiliki dzauq (rasa) yang normal, 

sungguh pun ada di antara mereka yang secara individual 

(tidak memandang jijik sehingga) memperbolehkannya". 

 

3. Penjelasan Dr Rustama Saepudin, ahli walet dari Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu dalam Rapat Komisi Fatwa 

pada 15 Desember 2011 yang menerangkan bahwa sarang 

burung walet berasal dari zat yang tersimpan dari tembolok 

burung yang bercampur dengan zat yang berasal dari 
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kelenjar ludah; prosesnya mirip dengan madu yang 

dikeluarkan oleh lebah. 

 

4.  Makalah yang disampaikan oleh Dr. HM Asrorun Ni’am 

Sholeh yang disampaikan dalam Rapat Komisi Fatwa pada 

tanggal 8 Desember 2011, yang pada intinya menerangkan 

bahwa burung walet itu termasuk hewan yang ma’kul al-

lahm (hewan yang dagingnya bisa dimakan dengan terlebih 

dulu disembelih secara syar’i), dan bahwa air liur burung 

walet itu suci, sehingga mengonsumsi sarang burung walet 

dibolehkan; demikian juga membudidayakannya. 

 

5.  Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang 

terakhir pada tanggal 12 Januari 2012.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG SARANG BURUNG WALET 

  

Pertama :   Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

Sarang burung walet adalah sarang yang dibuat oleh burung 

walet, berasal dari zat yang tersimpan di tembolok burung yang 

bercampur dengan zat yang berasal dari kelenjar ludah (air liur) 

yang telah mengering. 
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Kedua :   Ketentuan Hukum 

1. Sarang burung walet sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

umum adalah suci dan halal.  

2. Dalam hal sarang burung walet bercampur dengan atau 

terkena barang najis (seperti kotorannya), harus disucikan 

secara syar’i (tathhir syar’i) sebelum dikonsumsi, yang tata 

caranya merujuk pada Fatwa MUI Nomor 2 Tahun 2010.  

3. Pembudidayaan sarang burung walet hukumnya boleh. 

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal :  17    S h a f a r           1433 H 

   12    Januari            2012 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                     Sekretaris 

 

 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA     DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 



Halaman 113 

FATWA 

MEJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 4 Tahun 2003 

Tentang 

STANDARDISASI FATWA HALAL 

 

 
 

Mejelis Ulama Indonesia 

Menimbang : dst 

Mengingat : dst 

Memperhatikan : 1. Keputusan Rakor Komisi Fatwa dan LP 

POM MUI serta Departemen Agama RI, 

pada 25 Mei 2003. 

  2. dst 

Memutuskan 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG STANDARDISASI FATWA HALAL 

 

Pertama : Khamr 

1. Khamr adalah setiap yang memabukkan, baik berupa 

minuman, makanan maupun lainnya. Hukumnya adalah 

haram. 

2. Minuman yang termasuk dalam kategori khamr adalah 

minuman yang mengandung ethanol (C2H5OH) minimal 1%.  

3. Minuman yang termasuk dalam kategori khamr adalah najis. 

4. Minuman yang mengandung ethanol di bawah 1% sebagai 

hasil fermentasi yang direkayasa adalah haram atas dasar  سد

   .tapi tidak najis ,(preventif) الذريعة
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5. Minuman keras yang dibuat dari air perasan tape dengan 

kandungan ethanol minimal 1% termasuk kategori khamr.  

6. Tape dan air tape tidak termasuk khamr, kecuali apabila 

memabukkan.   

Definisi Khamar: 

Lingkup Pengharaman Khamar: 

Komponen Khamr dan sifat-sifatnya: menyebabkan ketagihan, 

merusak organ tubuh. 

Proses fermentasinya dan bahan bakunya. 

 

Kedua : Ethanol, Fusel oil, Ragi, dan Cuka 

1. Ethanol yang merupakan senyawa murni yang bukan berasal 

dari industri khamr adalah suci.  

2. Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang 

bukan berasal dari industri khamr untuk proses produksi 

industri pangan hukumnya:  

a. Mubah, apabila dalam hasil produk akhirnya tidak 

terdeteksi.  

b. Haram, apabila dalam hasil produk akhirnya masih 

terdeteksi.  

3. Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang 

berasal dari industri khamr untuk proses produksi industri 

hukumnya haram.  

4. Fusel oil yang bukan berasal dari khamr adalah halal dan suci.  

5. Fusel oil yang berasal dari khamr adalah haram dan najis.  

6. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang 

berasal dari khamr hukumnya haram.  

7. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang 

berasal dari khamr dan direaksikan secara kimiawi sehingga 
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berubah menjadi senyawa baru hukumnya halal dan suci 

  .(استحالة)
8. Cuka yang berasal dari khamr baik terjadi dengan sendirinya 

maupun melalui rekayasa, hukumnya halal dan suci.  

9. Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah 

dicuci sehingga hilang rasa, bau dan warna khamr-nya, 

hukumnya halal dan suci.  

 

Ketiga : Pemotongan Hewan 

1. Yang boleh menyembelih hewan adalah orang yang beragama 

Islam dan akil baligh.  

2. Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dengan: 

a. membaca “basmalah” saat menyembelih; 

b. menggunakan alat potong yang tajam; 

c. memotong sekaligus sampai putus saluran per-

nafasan/tenggorokan (hulqum), saluran makanan (mari’), 

dan kedua urat nadi (wadajain); dan 

d. pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup.  

3. Pada dasarnya pemingsanan hewan (stunning) hukumnya 

boleh dengan syarat: tidak menyakiti hewan yang 

bersangkutan dan sesudah di-stunning statusnya masih hidup 

(hayat mustaqirrah).  

4. Pemingsanan secara mekanik, dengan listrik, secara kimiawi 

ataupun cara lain yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya 

tidak boleh.  

 

Keempat : Masalah Penggunaan Nama dan Bahan 

1. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau 

simbol-simbol makanan/minuman yang mengarah kepada 

kekufuran dan kebatilan.  
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2. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau 

simbol-simbol makanan/minuman yang mengarah kepada 

nama-nama benda/binatang yang diharamkan terutama babi 

dan khamr, kecuali yang telah mentradisi (‘urf) dan dipastikan 

tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti 

nama bakso, bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao.  

3. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan bahan 

campuran bagi komponen makanan/minuman yang 

menimbukan rasa/aroma (flavour) benda-benda atau binatang 

yang diharamkan, seperti mie instan rasa babi, bacon flavour, 

dll.   

4. Tidak boleh mengkonsumsi makanan/minuman yang 

menggunakan nama-nama makanan/minuman yang 

diharamkan seperti whisky, brandy, beer, dll.  

 

Kelima : Media Pertumbuhan  

1. Mikroba yang tumbuh dan berasal dari media pertumbuhan 

yang suci dan halal adalah halal dan mikroba yang tumbuh 

dan berasal dari media pertumbuhan yang najis dan haram 

adalah haram.  

2. Produk mikrobial yang langsung dikonsumsi yang 

menggunakan bahan-bahan yang haram dan najis dalam 

media pertumbuhannya, baik pada skala penyegaran, skala 

pilot plant, dan tahap produksi, hukumnya haram.  

3. Produk mikrobial yang digunakan untuk membantu proses 

memproduksi produk lain yang langsung dikonsumsi dan 

menggunakan bahan-bahan haram dan najis dalam media 

pertumbuhannya, hukumnya haram.  



Halaman 117 

4. Produk konsumsi yang menggunakan produk mikrobial harus 

ditelusuri kehalalannya sampai pada tahap proses penyegaran 

mikroba.   

 

Keenam : Masalah Kodok dan Kura-kura/Penyu  

1. Yang menjadi pertimbangan dalam masalah kodok adalah 

faktor lingkungan. Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang 

membunuh kodok. Jadi, haram membunuh dan memakan 

kodok.  

2. Masalah kura-kura dipending. Memanggil pakar tentang kura-

kura/penyu.  

 

Ketujuh : Masalah Lain-lain 

1. Masalah sertifikat halal yang kedaluwarsa:  

a. Untuk daging impor, batasannya adalah per pengapalan 

(shipment) sepanjang tidak rusak. Untuk daging lokal, 

batasannya maksimal 6 bulan.  

b. Untuk flavour impor dan lokal, batasannya maksimal satu 

tahun. 

c. Untuk bahan-bahan lainnya baik impor maupun lokal, 

batasannya maksimal 6 bulan.  

2. Masalah lembaga sertifikat halal luar negeri:  

Perlu ada standard akreditasi dalam hal SOP dan fatwanya. 

Jika diragukan kebenarannya, harus diteliti ulang.  

3. Masalah mencuci bekas babi/anjing:  

a. Caranya di-sertu (dicuci dengan air 7 x yang salah satunya 

dengan tanah/debu atau penggantinya yang memiliki daya 

pembersih yang sama).  
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b. Suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara 

produk babi dan non babi meskipun sudah melalui proses 

pencucian.  

 

Ditetapkan di : Jakarta,  

Pada tanggal :  25 Mei 2003 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA, 

KOMISI FATWA, 

 

               Ketua,                                       Sekretaris, 

 

 

 

     K.H. MA’RUF AMIN                        HASANUDIN 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 11 Tahun 2009 

Tentang 

HUKUM ALKOHOL 

 

 

 

Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

Menimbang :       

a. bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Untuk itu, segala 

sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan 

tersebut diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk 

dilakukan, sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan 

tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi; 

f. bahwa saat ini alkohol banyak digunakan sebagai bahan baku, 

bahan tambahan, ataupun bahan penolong dalam pembuatan 

makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika, serta 

kepentingan lainnya; 

g. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

alkohol sebagai upaya memberikan kepastian hukum bagi 

para produsen dan konsumen dalam memanfaatkan dan 

mengunsumsi produk yang menggunakan bahan atau 

perantara dari alkohol.  

 

Mengingat :         

1. Firman Allah SWT:  
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رُ واالْأانْصاابُ وا  ا الَّذمينا آامانُوا إمنََّّاا الْاْمْرُ واالْمايْسم مُ رمجْسٌ ممنْ عامالم ايَا أايّـُها لْأازْلاا
اِ  مِ فااجْتانمبُو ُُ لاعالَّكُمْ تُـفَْلمحُو  الََّّيْطاا

”Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan 

syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keuntungan.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 90) 

ا إمثٌْ كابميٌ وامانا  رم قُلْ فميهمما ا أاكْبـارُ اياسْأالُوناكا عانم الْاْمْرم واالْمايْسم فمعُ لملنَّاسم واإمثْْهُُما
نْ ناـفَْعمهمماا  مم

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 

besar dari manfaatnya". (QS. Al-Baqarah[2] :219) 

ةا واأانـْتُمْ سُكااراى حاتىَّ تاـعْلامُوا وُا الصَّلاا ا الَّذمينا آامانُوا لاا تاـقْراِ اِ  يَا أايّـُها  ماا تاـقُولُو

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti 

apa yang kamu ucapkan” (QS. An-Nisa[4]: 43) 

 

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

تااعاهاا  ئمعاهاا وامُبـْ اقميـاهاا وابَا راهااوا لاعانا اللَُّّ الْاْمْرا واشاارماـِهاا واسا راهاا  عااصم وامُعْتاصم
 )روا ُ أحمد و الطبراِّ عن اِن عمر( واحاامملاهاا واالْماحْمُولاةا إملايْهم 

”Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, 

penyajinya, pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, 

penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan 

penerimanya.” (HR. Ahmad dan Thabrani dari Ibnu Umar, 

sebagaimana dalam Kitab Musnad Ahmad, juz 2 halaman 97, 

hadis nomor 5716 dan kitab al-Mu'jam al-Ausath juz 8 

halaman 16 hadis nomor 7816. 



Halaman 121 

 )روا ُ مسلم عن اِن عمر(  حاراامٌ كُلُّ مُسْكمر  خَاْرٌ واكُلُّ مُسْكمر  
”Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua yang 

memabukkan adalah haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar, 

sebagaimana dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halam 1587, 

hadis nomor 2003). 

 (عن عائَّة البخاريروا ُ )شارااب  أاسْكارا فاـهُوا حاراامٌ كُلُّ 

"Setiap minuman yang memabukkan adalah haram" (HR. 

Bukhari, sebagaimana dalam kitab shahih al-Bukhari juz 1 

halaman 95 hadis nomor 239) 

ي والنسائي واِن مذوالتر  داوود)روا ُ أحمد وأِو  ماا أاسْكارا كامِي ُ فـاقالميله حاراام
 ماجة واِن حباِ وحسنه الترمذي(

Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun 

sedikit adalah haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, 

Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Perawi dalam sanad 

Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi menganggapnya hasan). 

 

3. Dampak buruk yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol, 

yakni : 

a.  Dapat mangakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan 

sumber segala kejahatan, karena alkohol dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan 

pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

 )روا ُ الْاكم عن اِن عباس( اجتنبوا الْمر فإنها مفَتاح كل شر
”jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala 

keburukan.” (HR. Al-Hakim dan Ibnu Abbas). 

 حباِ( ِنا)روا ُ الطبراِّ والدار قطني وصححه  الْاْمْرُ أمُُّ الْاْباائمثم 
”Khamar itu sumber kejahatan.” (HR. at-Tabrani, ad-

Daru Quthni, dan Ibnu Hibban menganggapnya shahih) 
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b.  Dapat merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak 

organ hati, saluran pencernaan, sistem peredaran darah, 

dan pada gilirannya dapat mengakibatkan kematian. 

Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman: 

 والاا تُـلْقُوا بِمايْدميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم 

”dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 

kedalam kebinasaan...” (QS. Al-Baqarah [2]: 195). 

 

c. Dapat menghancurkan potensi sosial ekonomi, karena 

peminum alkohol produktifitasnya akan menurun. Nabi 

SAW bersabda: 

راارا )روا ُ   (ماجه والدار قطني اِنلاا ضارارا والاا ضم
”Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain.” (HR. Ibnu majah dan Daruqutni). 

 

d. Dapat merusak keamanan dan ketertiban masyarakat, 

karena peminum minuman beralkohol sering melakukan 

perbuatan kriminalitas yang meresahkan dan 

menggelisahkan masyarakat serta sering terjadi 

kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam 

keadaan mabuk. Allah berfirman: 

دم  َِّ اللَّّا لاا يُمُبُّ الْمُفَْسم  نا يوالاا تاـبْ م الْفَاساادا فم الْأارْضم إم

”...Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas[28]: 77) 

 

e. Dapat membahayakan kehidupan bangsa dan negara 

karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan 

rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya 
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merusak stabilitas nasional, mentalitas dan moralitas 

manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal 

ini, kaidah Fiqhiyah menegaskan: 

f.  

 الضَّرارُ يُـزاالُ 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم دارْءُ الْمافَاا دم مُقادَّ  سم

”Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan 

daripada mengambil kemaslahatan.” 

 

Memperhatikan   :   

1.  Pendapat Ibn Abbas  

هُما   ُ تاـعاالا عانـْ يا اللَّّ نمهاا  واالْمُسْكمرُ مْرُ مِعايْ :حُر مماتم الْاْ قاالا عانم اِْنم عابَّاس  راضم
.  ممنْ كُل م شارااب 

"Ibnu Abbas RA. berkata: diharamkan khamr karena zatnya, 

dan yang memabukkan dari setiap minuman".  

وأما بَعتبار حقيقتها الَّرعية فهي كل مسكر  ولو من نبيذ التمر أو القصب 
 أو العسل أو غيها  

Menurut ketentuan syara' khamr adalah setiap minuman yang 

memabukkan, baik terbuat dari perasan kurma, tebu, madu 

atau lainnya. (al-Majmu') 

 

2. Pendapat Syaikh Khathib as-Syarbaini dalam Mughni al 

Muhtaj bahwa makna Rijs adalah najis.  

اهاا الْإمجَْا  واالر مجْسُ فم عُرْفم الََّّرعْم هُوا النَّااسُ  يا   فـاباقمياتْ اعُ صادَّ عامَّا عادا
هم

جَْااعم  واحماالا عالاى إجَْااعم  لْإم وُ حااممد  بَم ا الََّّيْخُ أاِ  الصَّحاااِةم وااسْتادالَّ عالاى نْاااساتمها
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اا  واناـقا 
اـِعْضُهُمْ لا   فافَمي الْمااْمُوعم عانْ رامِيعاةا شايْخم ماالمك  أانَّهُ ذاهابا إلا طاهااراتِم هُ 

انا  ا لاوْ كا لَّ اـِعْضُهُمْ عالاى نْاااساتمهاا بِمانّـَها تْ طااهمراةً عانْ الْاْسانم وااللَّيْثم  وااسْتادا
راةم طاهُوراً .  وْمِ شاراابم الْآخم ُِ مِكا مْتمناا  لافَااتا الام

“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada umumnya 

adalah “najis”, sebagaimana ijma’ ulama cenderung 

berpendapat demikian. Syaikh Abu Hamid al-Ghazali 

mendasarkan (pendapatnya) bahwa khamr adalah najis 

berdasarkan ijma’ ulama, dan bahkan ada kemungkinan 

merupakan ijma’ sahabat. Disebutkan dalam kitab al-Majmu’ 

bahwa imam Rabi’ah, guru imam Malik, berpendapat bahwa 

khamr tidaklah najis (suci), dan sebagian ulama melansir 

pendapat tidak najisnya khamar dari al-Hasan dan al-Laits. 

Dan pihak yang menyatakan khamr adalah najis beralasan 

bahwa jika khamr suci maka hilanglah keraguan, karena 

minuman surga haruslah suci”. 

 

3. Pendapat dalam kitab al-Majmu' yang menerangkan 

pandangan mengenai kenajisan khamr: 

الْمر نْسة عندنا وعند مالك وأبى حنيفَة وأحمد وسائر العلماء الا ما حكا ُ 
 ةالقاضى أِو الطيب وغي ُ عن رِيعة شيخ مالك وداود انهما قالا هي طاهر 

واِ كانت مُرمة كالسم الذى هو نبات وكالَّْيش المسكر ونقل الَّيخ أِو 
 حامد الاجَاع على نْاستها

“Khamr itu najis menurut pendapat kami (Syafi’iyyah), Imam 

Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama 

lainnya, kecuali pendapat yang dilansir oleh qadhi Abu 

Thayyib dan lainnya berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah, 

guru Imam Malik, dan Imam Daud adh-Dhohiri yang 

menyatakan khamar tidak najis (suci) walaupun tetap haram, 

seperti racun dari tumbuhan, seperti hasyisy yang 
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memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al-Ghazali melansir 

pendapat bahwa najisnya khamar merupakan ijma`” (al-

Majmu` Syarh al-Muhadhab) 

 

4.  Pengertian Rijs dalam kitab Lisan al-Arab: 

سٌ من عمل رمجْ  والأازْلامُ وف التنزيل العزيز إمنَّا الْمر والميسر والأانصابُ 
الَّيطاِ فاجتنبو ُ قال الزجاج الر مجْسُ ف اللغة اسم لكل ما استقذر من 
عمل فبال  اللَّّ تعال ف ذم هذ ُ الأاشياء وسماها رمجْساً ويقال راجُسا الرجل 

سا ياـرْجاسُ إمذا عامملا   (94ص  6لساِ العرب ج )عملًا قبيحاً  راجاساً وراجم
“arti “rijs” dalam ayat yang artinya: “sesunggunya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan 

mengundi nasib dengan panah adalah rijis dan termasuk 

perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu” 

menurut az-Zujaj adalah sebutan untuk setiap perbuatan yang 

tidak terpuji, kemudian Allah SWT sangat membenci hal-hal 

tersebut dan menyebutnya “rijs”. Seseorang dikatakan 

melakukan rijs jika ia melakukan perbuatan tercela” (Lisan 

an-‘Arab, Juz 6, hal. 94) 

 

اأْثاُ . وقال الزَّجَّاجُ : الر مجْسُ : كُلُّ ما اسْتـُقْذمرا ممنا العامالم بَلا ا 
 الر مجْسُ : الم

 (3952ص  0اللهُ تعالا ف ذام م هذم ُ الأاشْيااءم فسامَّاهاا رمجْساً )تاج العروس ج 
“artinya rijs adalah perbuatan dosa. Az-Zujaj berpendapat 

bahwa arti rijs adalah setiap perbuatan tercela. Allah SAW 

sangat membencinya ((meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

panah), sehingga menyebutnya dengan rijs. (Taj al-‘Arus, Juz 

1 hal. 3957) 

 ٌ ْْ طه"رجْس"  يقول: إث وناـ  هه لكمالله وكر  ساخم
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“Rijis artinya adalah dosa dan bau busuk, Allah SWT 

membencinya dan melarangnya bagi kalian” (Tafsir at-

Thabari) 

مِ { قال علي ِن أبي طلحة  عن اِن  وقوله: } رمجْسٌ ممنْ عامالم الََّّيْطاا
عباس: أي ساخاط من عمل الَّيطاِ. وقال سعيد ِن جبي: إث. وقال زيد 

 ن أسلم: أي شر من عمل الَّيطاِ.ِ
“Arti rijs menurut Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas 

adalah sesuatu yang dimurkai (Allah) dan termasuk perbuatan 

setan. Sa’id bin Jabir mengartikannya dengan “dosa”, dan 

Zaid bin Aslam mengartikannya dengan “keburukan yang 

merupakan bagian dari perbuatan setan” (Tafsir Ibnu Katsir) 

 

5.  Pendapat Ulama mengenai definisi dan batasan mabuk sebagai 

berikut: 

عض ما ل عنه لغلبته ِ يذهبقال الَّافعي رحمه الله ف الام أقل السكر أِ 
ه ميكن يذهب وقال الَّافعي ف موضع آخر " السكراِ من اختل كلا

المنظوم بَح ِسر ُ المكتوم " وقال أصحاِنا هو أِ تختل أحواله فلا تنتظم 
أفعاله وأقواله واِ كاِ له ِقية تُييز وفهم كلام  فاما من حصل له َِّرب 
الْمر نَّاط وهزة لدِيب الْمر ولكن ل يستول عليه ِعد ول يَتل شئ من 

ع تصرفاته ِلا يعقله فهو ف حكم الصاحي فتصح صلاته ف هذ ُ الْال وجَ
 خلاف

“Imam as-Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm bahwa batasan 

mabuk adalah jika hilang akalnya sehingga tidak bisa 

berjalan. Dan di tempat lain as-Syafi’i menyatakan: orang  

mabuk itu adalah orang yang bicaranya tidak teratur dan 

membuka rahasianya yang tersembunyi. Para ulama 
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Syafi’iyah berpendapat bahwa orang mabuk itu ialah orang 

yang tingkah lakunya tidak karuan sehingga perbuatan dan 

perkataannya tidak teratur, walaupun masih punya sedikit 

kesadaran dan daya pengertian. Adapun orang yang menjadi 

bersemangat dan agak pening-pening, tetapi masih dapat 

menguasai diri, akibat dari minuman khamar, maka ia 

termasuk orang yang tidak mabuk. Orang yang demikian itu 

wudunya, shalatnya dan seluruh amal perbuatannya adalah 

sah menurut ijma’ para ulama” (al-Majmu’, Juz 3, hal. 7) 

 

َِّ حادَّ السُّكْرم ماا زا  وُ حانميفَاةا إلا أا الا ماعاهُ وااخْتُلمفا فم حاد م الْمُسْكمرم فاذاهابا أاِ
تمهم   واحادَّ ُُ الْعاقْلُ حاتىَّ لاا يُـفَار مقا اـِيْْا الْأارْضم واالسَّمااءم والاا ياـعْرمفا أمَُّهُ ممنْ زاوْجا 

لَّما مِلم  أاصْحاابُ  ِْ ياـتاكا بمهم إلا أا عمي م بِمانَّهُ ماا أافْضاى مِصااحم
افم ر  واماعْنًً الََّّ ِ  مُنْكاسم ا سا

ايمل  واإمذاا جَااعا اـِ  اراكاةم مُْتابمط  واماَّْيم مُتاما تاظمم  واياـتاصارَّفا بحم يْْا اضْطمراابم غايْم مُنـْ
اـِيْْا اضْطم  هاامًا وا مم فاـهْمًا واإمفـْ لًا فم حاد م راابم الْاْراكاةم ماَّْيًا واقمياامًا صا الْكالاا ارا دااخم

داةٌ فم حاد م السُّكْرم  ا فـاهُوا زميَا  السُّكْرم   واماا زاادا عالاى هاذا
“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. 

Menurut Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya 

akal sehingga tidak bisa membedakan antara langit dan bumi 

dan tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. 

Menurut ulama Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang 

yang mabuk tersebut bicaranya tidak karuan sehingga tidak 

bisa dipahami dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan 

jika kondisinya lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat 

mabuk”. (al-Ahkam as-Sulthaniyah, Juz 1 hal. 462) 

 

ِ  النبيذ طاهر عند أبي  ِ  الْمر متلف ف نْاستها عند علماء المسلميْ  وأ أ
ِ  الكحول ليس خَرا  وأِ الأعطار الإفرنْية  حنيفَة وفيه الكحول قطعا  وأ
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ليست كحولا  وإنَّا يوجد فيها الكحول كما يوجد ف غيها من المواد 
يْ ِنااسة القائل الطاهرة بَلإجَاع  وأن ه لا وجه للقول ِنااستها حتى عند

 (266  210  511ص  4تفَسي المنار ج )الْمر 
“status najis tidaknya khamr ada perbedaan di antara ulama. 

Dan nabiz menurut Imam Abu Hanifah tidaklah najis, 

demikian pula alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan khamr, 

dan minyak wangi tidak (hanya) berbahan alkohol saja, tapi 

di dalamnya terdapat alkohol dan juga beberapa bahan 

lainnya yang suci. Sehingga tidak ada alasan bagi pendapat 

yang menyatakan alkohol adalah najis, bahkan bagi orang 

yang menyatakan najisnya khamr” (Tafsir al-Manar) 

 

ل موجود ف كِي من المواد الغذائية ِنسب متفَاوتة  وهو غي والكحو 
مستقذر  لأنه يستعمل للتطهي ... وشيوع استعماله ف الأغراض الطبية 
والنظافة وغيها يجعل القول ِنااسته من بَب الْرج  وهو منفَي ِنص 

 القرآِ.
“alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman 

dengan kadar yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat 

yang kotor, karena ia dipergunakan untuk bahan pembersih.. 

dan seringnya alkohol dipakai untuk kepentingan medis, 

kebersihan dan lainnya menjadikan pendapat yang 

menajiskan alkohol sebagai sesuatu yang berat, dan itu 

bertentangan dengan nash al-Quran” 

 

هذ ُ هي معركة الكحول عرضتها َِّيء من التفَصيل لتتضح الصورة عنه  
وهو متفَق على حرمة شرِه  متلف ف طهارته هو والعطور المخلوطة ِه  
ة ولعل  من التيسي ِعد شيوع استعماله ف الط ب والتطهي والتحاليل المختلفَ
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والضار ة   سام ةوالعطور وغيها  الميل إل القول ِطهارته أِ عد  من المواد ال
ِ  نْاستها غي متفَق عليها  وبخاصة اِ   وإِ كاِ يستعمل أحيانا كالْمر فإ

 (45كانت من غي عصي العنب )عطية صقر  الإسلام ومَّاكل الْياة  
“Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan 

pendapat terhadap najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua 

ulama sepakat bahwa alkohol haram diminum tapi dalam hal 

najis-tidaknya para ulama berbeda pendapat, termasuk 

minyak wangi yang tercampur alkohol. Dengan alasan sering 

dipakainya alkohol dalam medis, kebersihan, minyak wangi, 

dan sebagainya maka menurut saya lebih meringankan 

apabila memakai pendapat yang menyatakan alkohol tidak 

najis. Dengan begitu alkohol disamakan dengan zat beracun 

yang membahayakan. Dan jika alkohol difungsikan sama 

dengan khamr, maka dalam hal inipun para ulama tidak 

semua sepakat tentang kenajisan khamr, khususnya yang 

terbuat dari selain perasan anggur.” (Syeikh Athiyyah 

Shaqar, al-Islam wa Masyakil al-Hayah, hal. 45)  

 

12. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan 

Komisi Fatwa dan LP POM bahwa : 

a. Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol, 

melainkan juga mencakup senyawa lain, seperti metanol, 

propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja etanol 

(dengan rumus kimia C2H5OH) banyak digunakan untuk 

produksi produk pangan, obat-obatan dan kosmetika. 

Namun etanol (atau etil alkohol) di dunia perdagangan 

dikenal dengan nama dagang alkohol.   

b. Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat 

dibedakan menjadi etanol hasil samping industri khamr 

dan etanol hasil industri non khamr (baik merupakan 
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hasil sintesis kimiawi dari [petrokimia] ataupun hasil 

industri fermentasi non khamr).  

13. Keputusan Muzakarah Nasional tentang Alkohol yang 

diselenggarakan oleh MUI pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir 

1414 Hijriah bertepatan dengan tanggal 30 September 1993 di 

Jakarta 

14. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI 

serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta.  

15. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 

2003 tentang Standarisasi Fatwa Halal. 

16. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 

Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 

MUI pada 12 November 2009. 

17. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama 

Indonesia, mulai tanggal 7 Mei 2008 hingga terakhir pada 

tanggal 18 November 2009. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG ALKOHOL 

 

Pertama : Ketentuan Umum   

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Khamr adalah setiap minuman yang memabukkan,  baik dari 

anggur atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak. 

2. Alkohol adalah istilah yang umum untuk senyawa organik 

apapun yang memiliki gugus fungsional yang disebut gugus 

hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon. Rumus 

umum senyawa alkohol tersebut adalah R-OH atau Ar-OH 

di mana R adalah gugus alkil dan Ar adalah gugus aril. 
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3. Minuman beralkohol adalah : 

a. Minuman yang mengandung etanol dan senyawa lain di 

antaranya metanol, asetaldehida, dan etilasetat yang 

dibuat secara fermentasi dengan rekayasa dari berbagai 

jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat; 

atau 

b. Minuman yang mengandung etanol dan/atau metanol 

yang ditambahkan dengan sengaja.  

 

Kedua : Ketentuan Hukum  

1. Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud 

dalam ketentuan umum hukumnya haram. 

2. Khamr sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum 

adalah najis. 

3. Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum 

yang berasal dari khamr adalah najis. Sedangkan alkohol 

yang tidak berasal dari khamr adalah tidak najis.  

4. Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya 

berasal dari khamr, dan minuman beralkohol adalah tidak 

najis jika alkohol/ethanolnya berasal dari bukan khamr. 

5. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamr  untuk 

produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan, 

hukumnya haram.   

6. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik 

merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun 

hasil industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi 

produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan, 

hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak 

membahayakan.  
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7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik 

merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun 

hasil industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi 

produk makanan, minuman, kosmetika dan obat-obatan, 

hukumnya: haram, apabila secara medis membahayakan.  

 

Ketiga :  Rekomendasi   

1. Pemerintah agar melarang peredaran minuman beralkohol di 

tengah masyarakat dengan tidak memberikan izin pendirian 

pabrik yang memproduksi minuman tersebut, dan tidak 

memberikan izin untuk memperdagangkannya, serta 

menindak secara tegas pihak yang melanggar aturan 

tersebut. 

2. Para cendekiawan agar mengembangkan ilmu dan teknologi 

sehingga penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam 

dan luar, escense, pewarna, dan kosmetika dapat digantikan 

dengan bahan alternatif lain.  

3. Semua pihak agar bekerjasama meningkatkan usaha 

membebaskan masyarakat terutama kaum remaja, dari 

pengaruh minuman beralkohol.  

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 29 Dzul Qa'idah 1430 H 

 18 November   2009 M 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

   Ketua,           Sekretaris, 

 

 

DR. K.H. M. ANWAR IBRAHIM           DR. H. HASANUDIN 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

HUKUM ALKOHOL DALAM MINUMAN 

 

 

 

      Muzakarah Nasional tentang Alkohol dalam Produk Minuman 

yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-

obatan, dan Kosmetika (LP. POM) Majelis Ulama Indonesia pada 

tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414 Hijriah bertepatan dengan 

tanggal 30 September 1993 di Jakarta, setelah : 

 

Menimbang : 

a.  Bahwa Islam adalah agama Allah yang memberi tuntutan 

dan pedoman hidup secara menyeluruh dan mengantarkan 

umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan hidup di 

dunia dan kebahagiaan di akhirat; 

b.  Bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Segala sesuatu yang 

memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut 

diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan, 

sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut 

dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi; 

c.  Bahwa dipandang perlu meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan nasional 
 

Mengingat : 

1. Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 

2. Garis-garis Besar Haluan Negara 1993; 
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3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 86/MENKES/PER 

/IV/77 tentang Minuman Keras. 

4. Pedoman Dasar, Pedoman Rumah Tangga, dan Program 

Kerja Majelis Ulama Indonesia 

 

Mendengar : 

1. Pengarahan Menko Kesra, H. Azwar Anas; 

2. Pengarahan Menteri Agama, Dr. H. Tarmizi Taher; 

3. Sambutan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, K. H. 

Hasan Basri; 

4. Laporan Ketua LP. POM Majelis Ulama Indonesia, Prof. 

DR. Hj. Aisyah Girindra 

5. Makalah tentang Alkohol: Proses Terjadi. Kandungan dan 

Kadarnya, oleh Dr. Ir. Aziz Darwis, dan Dr. Ir. Tri Susanto;  

6. Makalah tentang Manfaat dan Mudarat Alkohol, oleh 

Brigjen Pol. Toni Sugiarto, Prof. K.H.M. Ali Yafie dan dr. 

H. Kartono Muhammad; 

7. Makalah tentang status Hukum Alkohol. Oleh K.H. Ahmad 

Azhar Basyir, MA., Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML,. Dr. 

H.S. Aqil Munawwar, MA., dan K.H. Latief Muchtar, MA. 

 

Memperhatikan : 

1. Laporan Komisi A dan Komisi Muzakarah Nasional tentang 

Alkohol Dalam Produk Minuman; 

2. Pendapat, saran, dan usul peserta Muzakarah Nasional 

tentang Alkohol Dalam Produk Minuman 

 

Dengan memohon taufiq dan hidayah Allah SWT., 
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MEMUTUSKAN 

Merumuskan hal-hal sebagai berikut : 

I. Alkohol dan Dampaknya 

1. Alkohol yang dimaksud dalam pembahasan di sini ialah etil 

alkonol atau etanol, suatu senyawa kimia dengan rumus 

C2H5OH.  

2. Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung 

alkohol (etanol) yang dibuat secara fermentasi dari berbagai 

jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat, 

misalnya biji-bijian, buah-buahan, nira dan lain sebagainya, 

atau yang dibuat dengan cara distilasi hasil fermentasi yang 

termasuk di dalamnya adalah minuman keras klasifikasi A, 

B dan C (Per. Menkes No. 86/1977) 

3. Anggur obat, anggur kolesom, arak obat dan minum-

minuman sejenis yang mengandung alkohol termasuk ke 

dalam minuman beralkohol 

4. Khamar adalah minuman yang memabukkan, termasuk di 

dalam minuman beralkohol 

5. Berapa pun kadar alkohol pada minuman beralkohol tetap 

dinamakan minuman beralkohol 

6. Dampak negatif dari minuman beralkohol lebih besar dari 

efek positifnya, seperti, misalnya: pengaruh buruk terhadap 

kesehatan jasmani dan rohani, kriminalitas, kenakalan 

remaja, ganguan kamtibmas dan ketahanan sosial. 

7. Dampak positif alkohol sebagai obat yang diminum sudah 

dapat diganti dengan bahan yang lain. Namun pada obat 

luar/obat oles masih digunakan. 
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II. Status Hukum Minuman Beralkohol 

Meminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak, 

hukumnya haram. Demikian pula dengan kegiatan 

memproduksi, mengedarkan, memperdagangkan, membeli 

dan menikmati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman 

beralkohol. 

Kesepakatan tersebut didasarkan atas : 

1. meminum minuman beralkohol adalah muskir 

(memabukkan). Setiap yang memabukkan adalah khamar 

dan khamar hukumnya haram. Oleh karena itu meminum 

minuman beralkohol adalah haram hukumnya. Dalil tentang 

hal ini, antara lain sebagai berikut : 

مُ رمجْسٌ  رُ واالْأانْصاابُ واالْأازْلاا ا الَّذمينا آامانُوا إمنََّّاا الْاْمْرُ واالْمايْسم عامالم  نْ مم يَا أايّـُها
مِ فااجْتانمبُو ُُ لاعالَّكُمْ تُـفَْلمحُوِ   الََّّيْطاا

“Hai oang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi. (berkorban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu 

agar kamu mendapat keberuntungan.”(QS.al-Maidah[5]: 

90) 
 

الاعانا اللهُ الْاْمْرا واشاارماـِهاا واسااقميـاهاا  تااعاها راحا  وامُبـْ ئمعاهاا واعااصم راهاا وابَا ا وامُعْتاصم
ها )روا ُ أِوداود واِن ماجه عن اِن عمر(واحاامملاهاا واالْماحْمُوْلاةا إملايْ   

"Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, 

penyajinya, pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, 

penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan 

penerimanya" (HR Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ibnu 

Umar). 
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خَاْر حاراامٌ  واكُلُّ كُلُّ مُسْكمر خَاْرٌ   
"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua 

khamar adalah haram" (HR Muslim dari Ibnu Umar). 

 

لُهُ حاراامً   ماا أاسْكارا كامِي ُُُ فـاقالميـْ
"Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun 

sedikit adalah haram" (HR Ahmad, Ibnu Majah, dan 

Daraqutni dari Ibnu Umar). 

 

2. Minuman beralkohol mengakibatkan lupa kepada Allah dan 

merupakan sumber segala macam kejahatan, karena alcohol 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan 

pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 اجتنبوا الْمر, فانها مفَتاح كل شر
“Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan” 

(HR. al Hakim dari Ibnu Abbas) 
 

3. Minuman beralkohol merusak kesehatan, karena alkohol 

dapat merusak organ hati, saluran percernaan, sistem 

peredaran darah, dan pada gilirannya dapat mengakibatkan 

kematian. Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman : 

يْمًا والاا تاـقْتُـلُوا أانـْفَُساكُمْ  اِ مِكُمْ راحم ا َِّ الله كا    إم
"… Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS an-Nisa' 

[4]:29) 

 

4. Minuman beralkohol menghancurkan potensi sosial 

ekonomi, karena peminum alkohol produktivitasnya akan 

menurun, Nabi SAW bersabda : 
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راارا   لاا ضارارا والاا ضم
"Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain" (HR Ibnu Majah dan Daraqutni). 

 

5. Minuman beralkohol dapat merusak keamanan dan 

ketertiban masyarakat, karena para peminum minuman 

beralkohol sering melakukan perbuatan kriminalitas yang 

meresahkan dan menggelisahkan masyarakat serta sring 

terjadi kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil 

dalam keadaan mabuk. Allah berfirman :  

َِّ اللَّّا لاا يُمُبُّ  دمينا الْمُفَْ  والاا تاـبْ م الْفَاساادا فم الْأارْضم إم  سم
 “… Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. (QS al-Qashash [28]:77) 

 

6. Minuman beralkohol membahayakan kehidupan bangsa dan 

Negara karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan 

rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya 

merusak stabilitas nasional, mentalitas, dan moralitas 

manusia Indonesia masa depan. 

Berkenaan dengan hal ini, kaidah fiqhiyah menegaskan : 

 االْضَّرارُ يُـزاالُ 
"Kemudaratan itu harus dihilangkan" 

 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ  دارْءُ الْمافَااسم

"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan 

daripada mengambil kemaslahatan." 
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III.   Rekomendasi 

Dalam upaya penanggulangan minuman beralkohol 

muzakarah merekomendasikan sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah : 

a. Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha 

membebaskan masyarakat, terutama kaum remaja, dari 

pengaruh minuman beralkohol dengan membentuk 

badan penanggulangan alkoholisme dan menjadikan 

pembebasan minuman beralkohol sebagai gerakan 

nasional. 

b. Departemen Perindustrian hendaknya memberhentikan 

pemberian izin untuk mendirikan pabrik yang 

memproduk minuman beralkohol dan secara berangsur 

mengurangi produksinya. 

c. Departemen Perdagangan hendaknya memberhentikan 

pemberian izin untuk memperdagangkan minuman 

beralkohol dan memperketat pengedarannya. 

Departemen Kesehatan hendaknya : 

1. Mengeluarkan Peraturan Pemerintah untuk 

membatasi produksi dan perdagangan minuman 

beralkohol sebagaimana pasal 44 dan pasal 82 

Undang-Undang tentang Kesehatan. 

2. Mengurangi penggunaan alkohol dalam produksi 

obat-obatan. 

3. Mempersiapkan peraturan pencantuman pernyataan 

bahwa “ALKOHOL BERBAHAYA BAGI 

KESEHATAN DAN MASA DEPAN ANDA” pada 

kemasan minuman beralkohol. 

d. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya 

memperketat aturan, pengawasan, mengambil tindakan 
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tegas terhadap siswa yang minum dan atau mengedarkan 

minuman beralkohol. 

e. Departemen Agama hendaknya meningkatkan 

pendidikan agama di sekolah-sekolah dengan 

memasukkan bahaya minuman beralkohol dalam materi 

pengajaran agama. 

f. Departemen Kehakiman agar memasukkan sanksi yang 

cukup berat terhadap pelanggaran perundang-undangan 

yang menyangkut minuman beralkohol dalam 

penyusunan KUHP. 

g. DEPARTEMEN Penerangan agar membatasi iklan-iklan 

mengenai perdagangan minuman beralkohol 

h. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha 

meningkatkan pengawasan terhadap peredaran dan 

penggunaan minuman beralkohol serta mengambil 

tindakan yang tegas terhadap pelakunya. 

2. Menghimbau : 

a.  Para cendekiawan untuk mengembangkan ilmu dan 

teknologi sehingga penggunaan alkohol  sebagai pelarut 

obat dalam dan luar, essence, pewarna, dan pewangian 

dan digantikan dengan bahan alternatif lain. Penemuan 

ilmu dan teknologi yang semakin maju ternyata dapat 

mendukung ketentuan agama tentang penggunaan 

alkohol. 

b.  Instansi pemerintah untuk mencarikan jalan keluar pada 

industri alkohol dan minuman beralkohol yang bersifat 

rumah tangga agar usaha ekonomi mereka tetap 

berjalan. 
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3.  Kepada pimpinan ormas, ulama, mubaligh, dan khatib, 

menghimbau : 

a.  Ormas-ormas Islam dan lembaga-lembaga Islam untuk 

berperan aktif dalam memasyarakatkan bahaya 

minuman-minuman beralkohol dan mempelopori 

gerakan nasional dalam menyelematkan masyarakat 

dari bahaya minuman beralkohol. 

b.  Para ulama, mubaligh, dan khatib untuk meningkatkan 

dakwah islamiyah dengan menekan bahaya minuman 

beralkohol terhadap kehidupan agama, kehidupan 

pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

c.  Masyarakat, khususnya umat Islam, agar menjauhi 

minuman-minuman beralkohol, demi keselamatan 

pribadi, keluarga, dan masyarakat. 

d. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia agar 

mendorong pemerintah untuk segera membentuk 

badan penanggulangan alkoholisme. 

 

Jakarta, 14 Rabi’ul Akhir 1414 H. 

                                                          01 Oktober 1993 M 

MUZAKARAH NASIONAL 

TENTANG ALKOHOL DALAM PRODUK MINUMAN 

 

Pimpinan Sidang 

   Ketua,            Sekretaris. 

 

 

      

K.H. HASAN BASRI          DR.IR.H.H. AMIN AZIZ 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENYALAHGUNAAN ECSTASY DAN ZAT-ZAT JENIS 

LAINNYA 

 

 

Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya yang ber-langsung di Masjid 

Istiqlal Jakarta pada hari Senin, 18 Rabi'ul Tsani 1417 H, 

bertepatan dengan tanggal 2 September 1996, setelah: 

 

Menimbang : 

1. Bahwa penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya 

pada akhir-akhir ini telah mewabah dan merebak di mana-

mana, tidak hanya di kota-kota besar saja, tetapi telah sampai 

ke desa-desa. 

2. Bahwa penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya 

tersebut telah banyak menim-bulkan kerusakan terhadap 

manusia dan menyebabkan timbulnya keresahan dalam 

masyarakat luas dan menimbulkan gangguan kamtibmas pada 

umumnya. 

3. Bahwa menurut penelitian dan pemberitaan berbagai mass 

media, korban penyalahguna-an ecstasy dan zat-zat sejenis 

lainnya pada umunya adalah remaja dan dewasa muda, yang 

justru mereka sedang dalam usia pro-duktif dan yang 

merupakan sumber daya ma-nusia (SDM), sebagai asset 

bangsa dan di masa depan. 

4. Bahwa masyarakat luas, khususnya umat Is-lam, 

mengharapkan agar MUI mengeluarkan fatwanya tentang 

penyalahgunaan tersebut. 
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Memperhatikan : 

1. Pengertian ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya menurut para 

ahli adalah bahan yang tidak termasuk narkotik atau alkohol, 

melainkan termasuk zat adiktif yang dapat mengakibat-kan 

adiksi (kecanduan, ketagihan dan keter-gantungan). 

2. Pengaruh yang ditimbulkan akibat pemakai-an dan 

penggunaan ecstasy dan zat-zat seje-nis lainnya terhadap 

susunan saraf pusat (otak) serupa dengan narkotika atau 

alkohol (miras-minuman keras). 

3. Akibat penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya 

dapat mengganggu kejiwaan seseorang (psikis), seperti 

gelisah, suka menghayal, memiliki kecenderungan untuk 

melakukan hal-hal yang merusak diri sendiri (self 

destruction), panik, cemas, dan depresi mental, dan bahkan 

pada stadium tertentu akan menimbulkan gangguan fisik atau 

or-gan-organ tubuh, seperti gangguan pada otak, jantung, hati, 

ginjal, kulit, dan bahkan alat kelamin. 

4. Peredaran dan perdagangan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya 

telah sedemikian marak, dan telah mencapai tingkat yang 

sangat men-cemaskan dan mengerikan. 

5. Arahan dari Ketua Umum MUI, penjelasan dari Direktorat 

Reserse POLRI, serta pan-dangan dan pendapat dari seluruh 

peserta si-dang. 

 

Mengingat : 

Dasar-dasar hukum Islam, antara lain: 

1. Firman Allah SWT: 

 والاا تُـلْقُواْ بِمايْدميْكُمْ إم لا التـَّهْلُكاةم ... 
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 "… Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan …". (QS Al-Baqarah [2]:195). 

 

لْنااكا إملاَّ راحْماةً لملْعالامميْْا   واماا أارْسا
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu me-lainkan untuk (men-

jadi rahmat bagi semesta alam." (QS al-Anbiya [21]:107). 

 

يْمًا  اِ مِكُمْ راحم ا َِّ الله كا  والاا تاـقْتُـلُوا أانـْفَُساكُمْ  إم
"… Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS an-Nisa' 

[4]:29. 

 

ا الَّذميْنا ءاامانُواْ إمنََّّاا  رُ وااْلأانْصاابُ وااْلأازْ  يأا اايّـُها يْسم لاامُ رمجْسٌ مم نْ عامالم الْاْمْرُ واالْما
اِ   الََّّيْطانم فااجْتانمبـُوْ ُُ لاعالَّكُمْ تُـفَْلمحُوْ

"Hai orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban un-tuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah berhala, dan  mengundi  nasib  dengan   

panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan syetan. 

Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberun-tungan." (QS. Al-Ma'idah [5]:90). 

 

دميْنا  َِّ الله لاا يُمُبُّ الْمُفَْسم  والاا تاـبْ م الْفَاساادا فِم اْلأارْضم  إم
"… Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusak-an."  (QS Al-Qasas [28]:77). 

 

2. Hadits-hadits Nabi, antara lain: 

راارا   لاا ضارارا والاا ضم
"Janganlah membuat mudarat pada diri sen-diri dan pada 
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orang lain" (HR Ibnu Majah dan Daraqutni). 

 

 حاراامٌ  كُلُّ مُسْكمر خَاْرٌ واكُلُّ خَاْر  
"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua 

khamar adalah haram" (HR Mus-lim dari Ibnu Umar). 

 

لُهُ حاراامً   ماا أاسْكارا كامِي ُُُ فـاقالميـْ
"Sesuatu yang jika banyak memabukkan, ma-ka meskipun 

sedikit adalah haram" (HR Ah-mad, Ibnu Majah, dan 

Daraqutni dari Ibnu Umar). 

 

تااعاها  ئمعا لاعانا اُلله الْاْمْرا واشاارماـِهاا واسااقميـاهاا وامُبـْ راهاا ا وابَا راحاا وامُعْتاصم هاا واعااصم
 واحاامملاهاا واالْماحْمُوْلاةا إملايْهم 

"Allah melaknat (mengutuk) khamar, pemi-numnya, 

penyajinya, pedagangnya, pembeli-nya, pemeras bahannya, 

penahan atau pe-nyimpannya, pembawanya, dan penerima-

nya" (HR Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar). 

 

. فَْتااحُ كُلم  شار    امجْتانمبـُوْا الْاْمْرا  فاإمنّـَهاا مم
"Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan" 

(HR al-Hakim dari Ibnu Abbas). 

 االْاْمْرُ أمُُّ الْاْباائمثم 
"Khamar itu sumber kejahatan" (Hadits) 

 

3. Kaidah Fiqhiyah: 

 االْضَّرارُ يُـزاالُ 
"Kemudaratan itu harus dihilangkan" 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ  دارْءُ الْمافَااسم
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"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih di-dahulukan 

daripada mengambil kemaslahat-an." 

 

Dengan memohon petunjuk Allah SWT serta ridla-Nya 

 

MEMUTUSKAN 

1. Memfatwakan: 

a. Menyalahgunakan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya 

adalah haram. 

 

b. Yang dimaksud dengan menyalahgunakan adalah 

mengkonsumsi/menggunakan. Mengedarkan/ 

memperdagangkan. Memproduksi dan membantu 

terjadinya penyalahgunaan untuk keperluan yang tidak 

semestinya. 

 

2. Merekomendasikan: 

a. Menganjurkan kepada pemerintah agar ber-usaha segera 

mewujudkan undang-undang tentang penggunaan dan 

penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya, serta 

pemberatan hukuman terhadap pelanggarnya. 

b. Menganjurkan kepada pemerintah untuk membuat 

instruksi-instruksi yang lebih keras dan intensif terhadap 

korban penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis 

lainnya. 

c. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha 

meningkatkan pengawasan terhadap peredaran dan 

penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya. 

Serta mengambil tin-dakan tegas terhadap para 

pelakunya. 
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d. Menganjurkan kepada alim ulama, guru-gu-ru. 

Muballigh, dan pendidik untuk lebih giat memberikan 

pendidikan/ penerangan terha-dap masyarakat mengenai 

bahaya penyalah-gunaan markotika. 

e. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi pendidikan 

dan sosial, serta lembaga-lemba-ga terkait lainnya, dan 

masyarakat pada umumnya, terutama para orang tua 

untuk bersama-sama berusaha menyelamatkan ge-nerasi 

mendatang dari sikap dan perilaku pe-nyalahgunaan 

ecstasy dan zat-zat sejenis la-innya. 

 

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita ke jalan yang 

lurus. 

Jakarta, 18 Rabiul Tsani 1417 H 

     2 September     1996 M 

 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

       Ketua Umum,           Sekretaris Umum,              

 

       

 

K.H. HASAN BASRI            DRS. H.A. NAZRI ADLANI 

 

Ketua Komisi Fatwa MUI 

 

 

 

PROF. K.H. IBRAHIM HOSEN, LML. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang ber-sidang pada 

tanggal 20 Oktober 1975, 30 Oktober 1975, 1 Nopember 1975, 4 

Nopember 1975, 26 Januari 1976 dan tanggal 8 Februari 1976 

telah membicarakan pelbagai persoalan antara lain me-ngenai 

masalah "Penyalahgunaan Narkotika", setelah : 

 

Membaca : 

Rekomendasi Majelis Ulama DKI Jakarta tentang 

Pemberantasan Narkotika dan Kenakalan Remaja, serta bahan-

bahan lainnya yang berhubungan de-ngan masalah tersebut. 

 

Mempelajari dan membahas : 

1. Prinsip dalam agama Islam tentang : Larang-an memasukkan 

sesuatu benda atau bahan yang merugikan kesehatan 

jasmani, akal dan jiwa dalam tubuh manusia. 

 

2. Akibat-akibat buruk dan berbahaya serta ke-rugian yang 

ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkotika dan 

semacamnya oleh seseorang untuk selain dari pada 

pengobatan, bisa pula sampai menyebabkan kematian, 

terutama dikalangan remaja. 

 

 



Halaman 149 

3. Bahwa usaha pemerintah untuk menanggu-langi korban dari 

penyalahgunaan narkotika dan semacamnya (madat, ganja, 

mariyuana dan lain-lain) termasuk usaha pencegahan-nya, 

belum berhasil sebagaimana yang diha-rapkan. 

 

Menimbang : 

Bahwa untuk mencegah terjadinya penyalahguna-an narkotika 

dan semacamnya yang mengakibat-kan kerugian jiwa dan harta 

benda yang sangat mengganggu pikiran, keamanan dan suksesnya 

pembangunan, perlu adanya usaha-usaha dan tin-dakan-tindakan : 

1. Menjatuhkan hukuman berat/keras terhadap 

penjual/pengedar/penyelundup bahan-bahan narkotika 

sampai kepada hukuman mati. 

2. Menjatuhkan hukuman berat terhadap petu-gas-petugas 

keamanan dan lain-lain petugas pemerintah Sipil dan Militer 

yang memudah-kan, meloloskan, membiarkan apalagi 

melin-dungi sumber/penjual/pengecer/pengedar ge-lap 

narkotika. 

3. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang le-bih keras dan 

sanksi yang lebih berat terha-dap mereka yang mempunyai 

legalitas untuk penjualan narkotika agar tidak disalahguna-

kan. 

4. Mengadakan usaha-usaha preventif dengan membuat 

undang-undang mengenai penggu-naan dan penyalahgunaan 

narkotika dan se-macamnya. 

 

Nasa'i, Daraqutni, dan Ibnu Hibban menge-luarkan hadits 

dengan bunyi lafaz yang sama: 
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ر ُُ كا  ناـهاى راسُوْلُ اللهم صالَّى اللهُ عالايهم واسالَّما عانْ قالميْلم ماا اْسْكارا   مِيـْ
“Rasulullah SAW melarang daripada men-capai sedikit 

barang yang banyaknya mema-bukkan". 

 

1. Pendapat Ulama Fiqih : Bahwa menyalahgu-nakan 

pemakaian al-mukhaddirat (macam-macam obat bius) 

hukumnya haram. Ulama-ulama Islam dalam hal ini 

sependapat. 

2. Filsafat hidup bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

kepribadian bangsa Indonesia. 

 

Memutuskan : 

1. Menyatakan haram hukumnya penyalahgu-naan narkotika 

dan semacamnya, yang mem-bawa kemudharatan yang 

mengakibatkan ru-sak mental fisiknya seseorang, serta 

teran-camnya keamanan masyarakat dan Ketahan-an 

Nasional. 

2. Mendukung sepenuhnya rekomendasi Maje-lis Ulama DKI 

Jakarta tentang pemberan-tasan narkotika dan kenakalan 

remaja. 

3. Menyambut baik dan menghargai segala usa-ha 

menanggulangi segala akibat yang timbul dari bahaya 

penyalahgunaan narkotika dan semacamnya. 

4. Menganjurkan kepada Presiden RI agar ber-usaha segera 

mewujudkan Undang-undang tentang penggunaan dan 

Penyalahgunaan Narkotika, termasuk obat bius 

semacamnya, serta pemberian hukuman terhadap pelang-

garnya. 
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5. Menganjurkan kepada Presiden RI membuat instruksi-

instruksi yang lebih keras dan in-tensif terhadap 

penanggulangan korban pe-nyalahgunaan narkotika. 

6. Menganjurkan kepada Alim Ulama, Guru-guru, Mubaligh 

dan pendidik untuk lebih giat memberikan 

pendidikan/penerangan terhadap masyarakat mengenai 

bahaya penyalahguna-an narkotika. 

7. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi keagamaan, 

organisasi pendidikan dan sosial serta masyarakat pada 

umumnya terutama pada orang tua untuk bersama-sama 

berusaha menyatakan "Perang Melawan Narkotika". 

 

Mengingat : 

1.  Dalil Al-Qur'an dan Hadits sebagai berikut: 

 

a. Firman Allah: 

 

 والاا تُـلْقُواْ بِمايْدميْكُمْ إم لا التـَّهْلُكاةم ... 

"… Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan …". (QS Al-Baqarah [2]:195). 

 

b.  Firman Allah : 

 

يْمًا اِ مِكُمْ راحم ا َِّ الله كا   والاا تاـقْتُـلُوا أانـْفَُساكُمْ  إم
"… Dan janganlah kamu membunuh dirimu, se-sungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepa-damu." (QS an-Nisa' 

[4]:29. 
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c.  Hadits Ummu Salamah: 

 

لَّما عانْ كُلم  مُسْكمر  وامُفَانم ر   )روأ ُ أحمد  ناـهاى راسُوْلُ اللهم صالَّى اللهُ عالايهم واسا
 صحيح( فِ مسند ه وأ ِو داود فِ سننه سند

 

"Melarang Rasulullah SAW daripada tiap-tiap barang 

yang memabukkan dan melemahkan akal dan badan." 

(Hadits Riwayat Ahmad dalam sun-nahnya, dengan 

sanad yang sahih). 

 

Sabda Rasulullah: 
 ر  حاراامٌ )روأ ُ الباارى ومسلم(كُلُّ مُسْكم 

"Tiap-tiap barang yang memabukkan haram." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits dari  Jabir RA bahwa Rasulullah bersabda: 

 

لُهُ حاراامٌ )أخرجه أحمد وأِو داود والترمذى ر ُُُ فـاقالميـْ مِيـْ  كُلُّ ماا أسْكارا كا
والنسائى واِن ماجه واِن حباِ وصححه وحسنه الترمذى ورجاله 

 ث( ثقا
"Setiap benda yang memabukkan banyaknya ma-ka 

sedikitnya haram." (Dikeluarkan oleh Iman Ahmad, Abu 

Daud, Turmudzi, Nasai, Ibnu Ma-jah, dan Ibnu Hibban 

yang mengsahihkannya, serta Turmudzi yang 

menganggapnya Hasan, se-dang rijal-nya dipercaya). 

 

Jakarta, 10 Shafar     1396 H 

   10 Februari  1976 M    
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DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                       Sekretaris, 

 

 

 

K.H. M. SYUKRI GHOZALI           H. AMIRUDDIN SIREGAR 
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KEPUTUSAN 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA III 

TAHUN 2009 

Tentang 

HUKUM MEROKOK 

 

 

 

A. deskripsi Masalah 

Masyarakat mengakui bahwa industri rokok telah 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang cukup besar. 

Industri rokok juga telah memberikan pendapatan yang cukup 

besar bagi negara. Bahkan, tembakau sebagai bahan baku 

rokok telah menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagian petani. 

Namun di sisi yang lain, merokok dapat membahayakan 

kesehatan (dlarar) serta berpotensi terjadinya pemborosan 

(israf) dan merupakan tindakan tabdzir. Secara ekonomi, 

penanggulangan bahaya merokok juga cukup besar. 

Pro-kontra mengenai hukum merokok menyeruak ke 

publik setelah muncul tuntutan beberapa kelompok 

masyarakat yang meminta kejelasan hukum merokok. 

Masyarakat merasa bingung karena ada yang mengharamkan, 

ada yang meminta pelarangan terbatas, dan ada yang meminta 

tetap pada status makruh. 

Menurut ahli kesehatan, rokok mengandung nikotin dan 

zat lain yang membahayakan kesehatan. Di samping kepada 

perokok, tindakan merokok  dapat membahayakan orang lain, 

khususnya yang berada di sekitar perokok. 

Hukum merokok tidak disebutkan secara jelas dan tegas 

oleh Al-Qur’an dan Sunnah/Hadis Nabi. Oleh karena itu, 
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fuqaha’ mencari solusinya melalui ijtihad. Sebagaimana 

layaknya masalah yang hukumnya digali lewat ijtihad, hukum 

merokok diperselisihkan oleh  fuqaha’. 

  

B. Ketentuan Hukum  

1. Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesia III sepakat 

adanya perbedaan pandangan mengenai hukum merokok, 

yaitu antara makruh dan haram (khilaf ma baiyna al-

makruh wa al-haram). 

2. Peserta Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia III  

sepakat bahwa merokok hukumnya haram jika 

dilakukan : 

a. di tempat umum; 

b. oleh anak-anak; dan 

c. oleh wanita hamil. 

 

C. Rekomendasi 

Sehubungan dengan adanya banyak madlarrat yang 

ditimbulkan dari aktifitas merokok, maka direkomendasikan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. DPR diminta segera membuat undang-undang larangan 

merokok di tempat umum, bagi anak-anak, dan bagi 

wanita hamil.  

2. Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta membuat 

regulasi tentang larangan merokok di tempat umum, bagi 

anak-anak, dan bagi wanita hamil.  

3. Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta menindak 

pelaku pelanggaran terhadap aturan larangan merokok di 

tempat umum, bagi anak-anak, dan bagi wanita hamil.  
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4. Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta melarang 

iklan rokok, baik langsung maupun tidak langsung. 

5. Para ilmuwan diminta untuk melakukan penelitian 

tentang manfaat tembakau selain untuk rokok. 

 

D. Dasar Penetapan 

1. Firman Allah SWT QS Al-A’raf ayat 157: 

م ر يأمرهم بَلمعروف  وينهاهم عن المنكر ويُل لَم الطيبات ويُ
 عليهم الْبائث 

“Nabi itu menyuruh mereka kepada yang makruf, 

melarang mereka dari yang munkar, menghalalkan bagi 

mereka segala yang baik dan melarang bagi mereka 

segala yang buruk.” 

 

2. Firman Allah SWT QS al-Isra’ ayat 26-27: 

ِ المبذرين ك ولا تبذر تبذيرا ِ الَّيطاِ ا ِ الَّياطيْ وكا انوا اخوا
 لرِه كفَورا 

“Janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu 

secara boros”. “Sesungguhnya orang-orang yang 

berlaku boros itu adalah saudara-saudara syaitan. Dan 

syaitan itu sangat ingkar terhadap Tuhannya.” 

 

3. Hadits Nabi Saw 

 رر ولا ضرارلاض
"Tidak boleh membuat mudlarat kepada diri sendiri dan 

tidak boleh membuat mudlarat kepada orang lain.” 
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4. Kaidah Fiqhiyyah 

 الضرر يدفع ِقدر الإمكاِ
"Bahaya harus ditolak semaksimal mungkin" 

 

5. Kaidah Fiqhiyyah 

 الضرر يزال
“Yang menimbulkan mudlarat harus dihilangkan 

/dihindarkan.” 

 

6. Kaidah Fiqhiyyah 

 الْكم يدور مع علته وجودا وعدما
Penetapan hukum itu tergantung ada atau tidak adanya 

'illat 

7. Penjelasan delegasi Ulama Mesir, Yordania, Yaman, dan 

Syria bahwa hukum merokok di negara-negara tersebut 

adalah haram.  

8. Penjelasan dari Komnas Perlindungan Anak, GAPPRI, 

Komnas Pengendalian Tembakau, Departemen 

Kesehatan terkait masalah rokok. 

9. Hasil Rapat Koordinasi MUI tentang Masalah Merokok 

yang diselenggarakan pada 10 September 2008 di Jakarta, 

yang menyepakati bahwa merokok menimbulkan 

madlarrat di samping ada manfaatnya 

 

Ditetapkan di  : Padangpanjang 

Pada tanggal  : 26 Januari     2009 M 

  29 Muharram 1430 H 
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PIMPINAN KOMISI B-1 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA III 

 

    Ketua,               Sekretaris, 

 

 

Dr. HM. Anwar Ibrahim  Dr. Hasanuddin, MAg
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KEPUTUSAN 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA IV 

TAHUN 2012 

Tentang 

NIKOTIN SEBAGAI BAHAN AKTIF PRODUK 

KONSUMTIF UNTUK KEPENTINGAN PENGOBATAN 

 

 

 

A. Deskripsi Masalah 

Nikotin adalah zat penenang yang menimbulkan efek 

adiktif (seseorang menjadi kecanduan), seperti halnya heroin 

dan kokain, sehingga akan menyebabkan ketergantungan 

yang mirip dengan ketergantungan akan obat-obatan 

narkotika karena nikotin mampu merubah beberapa fungsi 

otak. Nikotin yang dimasukkan ke dalam rokok maupun 

sebagai bahan (pembuat) permen berfungsi sama yang 

berdampak membahayakan kesehatan manusia. 

 

Para ahli kesehatan  sepakat bahwa nikotin – yang secara 

umum terdapat dalam rokok – adalah zat adiktif yang 

membahayakan kesehatan tubuh manusia, baik bagi si 

penghisap (perokok aktif) maupun yang mencium bau karena 

mengendus asap rokok tersebut (perokok pasif). 

 

Dewasa ini, kesadaran akan bahaya nikotin semakin 

mendapat perhatian dunia.  Larangan merokok dan kawasan 

bebas rokok  mulai diterapkan oleh banyak Negara.   
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Namun, di sisi yang lain, sebagian kalangan 

mengantisipasi larangan merokok tersebut dengan  membuat 

rekayasa melalui cara lain, yaitu menjadikan nikotin ke dalam 

permen sebagai pengganti rokok. Dengan memakan atau 

menghisap permen tersebut rasanya akan sama seperti 

menghisap rokok.  

 

B. Ketentuan Umum 

Nikotin adalah Suatu senyawa alkaloid yang terdapat 

dalam tanaman tembakau, berbentuk cairan tidak berwarna, 

dan merupakan basa yang mudah menguap.  

 

C. Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, hukum mengkonsumsi nikotin adalah 

haram, karena membahayakan kesehatan.  

2. Penggunaan nikotin sebagai bahan obat dan terapi 

penyembuhan berbagai penyakit, termasuk parkinson dan 

kecanduan rokok, dibolehkan sepanjang belum ditemukan 

terapi farmakologis yang lain, bersifat sementara, dan 

terbukti mendatangkan maslahat. 

3. Mengonsumsi sesuatu berbahan aktif nikotin di luar 

kepentingan pengobatan hukumnya haram. 

 

D. Dasar Penetapan 

1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf, ayat 157 : 

مُُ الطَّيم بااتم  هااهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُلُّ لَا لْماعْرُوفم واياـنـْ  وايُُارم مُ عالايْهممُ يأاْمُرهُُمْ بَم
 الْاْباائمثا 

“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
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menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.  

 
2. Firman Allah SWT dalam QS al-Baqarah, ayat 195: 

َِّ اللها يُمُبُّ الْمُحْسم  نُوا إم  نميْا والاا تُـلْقُوا بِمايْدميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم واأاحْسم
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik”.  

 

3. Hadist Nabi Muhammad SAW riwayat Malik, Hakim dan 

Baihaqi : 

راارا   لا ضاررا والاا ضم
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

pula membahayakan orang”. 

 

4. Kaidah Fiqih 

 الضرورة تقدر ِقدرها
Dlarurat itu dibolehkan sesuai dengan kadarnya  

 

5. Kaidah Fiqih : 

 االضَّرارُ يُـزاالُ 
“Yang menimbulkan mudlarat harus 

dihilangkan/dihindarkan”. 

 

6. Kaidah Fiqih : 

رَرُ يدُفَْعُ بقِـدَرِْ الِإمْكَانِ   الَضَّ

“Kemudlaratan itu harus dihilangkan sebisa 

mungkin ”. 
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E. Rekomendasi 

1. Agar Pemerintah membuat aturan terkait produksi dan 

distribusi produk konsumtif berbahan aktif nikotin. 

2. Agar para tenaga kesehatan (baik dokter maupun 

paramedis) memberikan edukasi kepada masyarakat akan 

bahaya mengkonsumsi nikotin.  

3. Pemerintah dan para ahli diminta melakukan penelitian 

tentang manfaat nikotin untuk pengobatan serta bahayanya 

bagi kesehatan manusia. 

 
Ditetapkan di : Pesantren Cipasung Tasikmalaya 

Pada Tanggal : 11 Sya’ban 1413 H 

 1  J u l i      2012 M 

 

PIMPINAN SIDANG PLENO VI 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA IV 

TAHUN 2012 

 

               Ketua                                             Sekretaris 

 

 

 

KH. DR. MA’RUF AMIN    DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 30 Tahun 2013 

Tentang 

OBAT DAN PENGOBATAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa ajaran Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya 

untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta; 

2. bahwa dalam rangka melindungi dan menjaga jiwa, akal, dan 

keturunan, Islam mensyari’atkan pemeliharaan kesehatan; 

3. bahwa perkembangan dunia medis dewasa ini kurang 

memperhatikan aspek kehalalan bahan baku obat-obatan; 

4. bahwa sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman 

tentang perlunya kehalalan obat, karena mereka 

menganggap bahwa pengobatan masuk ke dalam kategori 

darurat; 

5. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

praktek pengobatan dan penggunaan obat-obatan untuk 

dijadikan pedoman.  

 

Mengingat :     

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

ا فاكاأانََّّاا أاحْياا النَّاسا جَاميعًا  وامانْ أاحْيااها
 “Barang siapa yang menghidupkan seseorang, maka dia 

bagaikan menghidupkan manusia semuanya” QS. Al-Maidah 

[5]: 32 
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ما الْمْنْزميرم واماا أهُملَّ مِهم إمنََّّاا حارَّما عالايْكُمُ الْما  ما والْاْ تاةا واالدَّ لمغايْم اللَّّم فامانم اضْطرَُّ  يـْ
يمٌ  َِّ اللَّّا غافَُورٌ راحم غ  والاا عااد  فالاا إمثْا عالايْهم إم را بَا  غايـْ

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang” QS. Al-Baqarah [2] : 

173 

 

  َِّ اِ بِماهْواائمهممْ  مِياًكا واقادْ فاصَّلا لاكُمْ ماا حارَّما عالايْكُمْ إملاَّ ماا اضْطرُمرْتمُْ إملايْهم واإم لُّو  لايُضم
لْمُعْتادمينا  َِّ راَّكا هُوا أاعْلامُ بَم  مِغايْم عملْم  إم

“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 

kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu kecuali apa yang 

terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 

(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) 

dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. 

Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang melampaui batas” QS Al-An’am[6]: 119. 

 

 والاا تُـلْقُوا بِمايْدميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم 
…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan… QS Al-Baqarah [2]: 195  

 

 واإمذاا مارمضْتُ فـاهُوا ياَّْفَميْم 
Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku [Qs 

al-Syu’ârâ (26): 80]. 
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2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

يا اللَُّّ عانْهُ عانْ النَّبيم م صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا  لَّما قاالا ماا أانـْزالا عانْ أابيم هُرايـْراةا راضم
فَااءً  ُ دااءً إملاَّ أانـْزالا لاهُ شم  اللَّّ

“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Sesungguhnya 

Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya”. HR. Bukhari,  

 

 ُ َِّ راسُولا اللَّّم صالَّى اللَّّ َِّ  هم عالايْ عانْ أسُااماةا ِْنم شارميك  أا اواوْا فاإم : "تادا لَّما قاالا واسا
د : الَْارامُ" را لاْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ داوااءً غاي ـْ واجالَّ اللَّّا عازَّ   دااء  وااحم

 “Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit 

kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu 

pikun (tua)”. HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’I dan Ibnu 

Majah  

 

َِّ طاارمقا ِْنا سُوايْد  الْجعُْفَميَّ ساأالا  َّ الأا  عالايْهم واسالَّما عانْ الْاْمْرم صالَّى اللَُّّ  نَّبيم
: "إم  وااءم  فـاقاالا : إمنََّّاا أاصْنـاعُهاا لملدَّ ِْ ياصْنـاعاهاا  فـاقاالا نَّهُ لايْسا فـانـاهاا ُُ أاوْ كارم ُا أا

وااء  والاكمنَّهُ دااءٌ"  مِدا
“Sesungguhnya Thariq bin Suwaid al-Ju’fiy bertanya kepada 

Nabi SAW tentang Khamr, kemudian Nabi melarangnya 

untuk membuatnya. Kemudian dia berkata: sesungguhnya 

saya membuatnya untuk obat. Kemudian Nabi SAW 

bersabda: “Sesunggunya (khamar) itu bukan obat, melainkan 

penyakit”. HR. Muslim 

: رْدااءم قاالا َِّ اللَّّا أانـْزالا قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسالَّ  عانْ أابيم الدَّ ما: "إم
" اراام  اواوْا بحم اواوْا والاا تادا وااءا واجاعالا لمكُل م دااء  داوااءً فـاتادا اءا واالدَّ  الدَّ

“Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat 
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bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah 

berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud) 

 

نْ عُكْل  أاوْ عُرايـْناةا فااجْتـاواوْا الْمادمي سٌ مم : قادمما أناا ناةا عانْ أاناسم ِْنم ماالمك  قاالا
ُّ صالَّ  ِْ ياَّْرا فاأاماراهُمْ النَّبيم لَّما مِلمقااح  واأا ُ عالايْهم واسا ـْواالَماا واأالْباانهمااى اللَّّ نْ أاِ  ِوُا مم

 “Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang ‘Ukl 

atau Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok 

dengan udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi 

SAW memerintahkan agar mereka mencari unta perah dan 

(agar mereka) meminum air kencing dan susu unta 

tersebut”. (HR. al-Bukhari) 

 

ُ عالايْهم  اِْنم عابَّاس  قاالا  عانم  لَّ قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ راارا  :ما واسا  لاا ضارارا والاا ضم
  ِن ماجه()روا ُ أحمد ومالك وا

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW 

bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang 

lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian 

yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya 

(perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan 

Ibn Majah)  

 

3. Kaidah-Kaidah fiqh: 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 
“Bahaya itu harus dihilangkan” 

 

 درء المفَاسد مقدم على جلب المصالح
“Meninggalkan kerusakan diutamakan daripada 

mengambilkan kemashlahatan”. 
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 إذا تعارضت مفَسدتاِ روعي أعظمهما ضررا بَرتكاب أخفَهما
“Apabila ada dua mafsadah yang bertentangan maka dijaga 

bahaya yang lebih besar di antara keduanya dengan jalan 

mengambil resiko bahaya yang lebih ringan” 

 

 الضرر الأشد يزال بَلضرر الأخف
“Bahaya yang lebih besar dihilangkan sekalipun 

mengakibatkan adanya bahaya yang lebih ringan”. 

 

 يتحمل الضرر الْاص لمنع الضرر العام
“Beban dari bahaya yang bersifat khusus dipikul demi 

tercegahnya bahaya yang bersifat umum”. 

 

 المحظوراتالضرورات تبيح 
“Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang 

dilarang” 

 تقدر ِقدرها الضرورة 
“Keadaan yang bersifat darurat dilakukan sesuai 

kebutuhan/ kadarnya”. 

 الْاجة قد تنزل منزلة الضرورة
“Kondisi hajat (keperluan mendesak) terkadang dapat 

menempati kondisi darurat (yang mengancam kesalamatan 

emergency)”. 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat Imam Al-‘Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab 

“Qawa’id Al-Ahkam” : 



 

Halaman 168 

جاز التداوي بَلنااسات إذا ل يجد طاهرا مقامها   لأِ مصلحة العافية 
 والسلامة أكمل من مصلحة اجتناب النااسة

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, 

karena mashlahat kesehatan dan keselematan lebih 

diutamakan daripada mashlahat menjauhi benda najis”.  

 

5. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ (9/55) : 

قال أصحاِنا : وإنَّا يجوز التداوي بَلنااسة إذا ل يجد طاهرا يقوم مقامها 
 : " حديثلا خلاف   وعليه يُمل   فإِ وجد ُ حرمت النااسات ِ

إِ الله ل يجعل شفَاءكم فيما حرم عليكم "   فهو حرام عند وجود غي ُ   
وليس حراما إذا ل يجد غي ُ .  قال أصحاِنا : وإنَّا يجوز إذا كاِ المتداوي 
عارفا بَلطب   يعرف أنه لا يقـوم غي هذا مقامه   أو أخـبر ِذلك طبيب 

 مسلم . 
“Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) 

berpendapat : Sesungguhnya berobat dengan menggunakan 

benda najis dibolehkan apabila belum menemukan benda 

suci yang dapat menggantikannya, apabila telah didapatkan 

– obat dengan benda yang suci – maka haram hukumnya 

berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud dari 

hadist “ Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan 

kalian pada sesuatu yang diharamkan atas kalian “, maka 

berobat dengan benda najis menjadi haram apabila ada 

obat alternatif yang tidak mengandung najis dan tidak 

haram apabila belum menemukan selain benda najis 

tersebut.  Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) 

berpendapat : Dibolehkannya berobat dengan benda najis 

apabila para ahli kesehatan –farmakologi- menyatakan 
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bahwa belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau 

obat – dengan benda najis itu – direkomendasikan oleh 

dokter muslim”.      

 

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa, yang 

terakhir pada tanggal 20 Juli 2013 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :    

FATWA TENTANG OBAT DAN PENGOBATAN  

 

Pertama : Ketentuan Hukum: 

1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari 

perlindungan dan perawatan kesehatan   yang merupakan 

bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-Kham.  

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan 

metode pengobatan yang tidak melanggar syariat. 

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib 

menggunakan bahan yang suci dan halal. 

4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan 

hukumnya haram. 

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk 

pengobatan hukumnya haram kecuali memenuhi syarat 

sebagai berikut: 

a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu 

kondisi keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat 

mengancam jiwa manusia, atau kondisi keterdesakan yang 

setara dengan kondisi darurat (al-hajat allati tanzilu 
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manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan yang 

apabila tidak dilakukan maka akan dapat mengancam 

eksistensi jiwa manusia di kemudian hari;   

b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan 

c. adanya rekomendasi paramedis kompeten dan terpercaya 

bahwa tidak ada obat yang halal. 

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk 

pengobatan luar hukumnya boleh dengan syarat dilakukan 

pensucian. 

 

Kedua : Rekomendasi  

1. Meminta kepada Pemerintah untuk menjamin ketersediaan 

obat-obatan yang suci dan halal sebagai bentuk perlindungan 

terhadap keyakinan keagamaan, di antaranya dengan 

menyusun regulasi dengan menjadikan fatwa ini sebagai 

pedoman. 

2. Menghimbau kepada pelaku usaha dan pihak-pihak terkait 

untuk memperhatikan unsur kehalalan obat dan tidak serta-

merta menganalogikan penggunaan obat sebagai kondisi 

darurat. 

3. LPPOM diminta untuk tidak mensertifikasi halal obat-obatan 

yang berbahan haram dan najis. 

4. Menghimbau kepada masyarakat agar dalam dalam 

pengobatan senantiasa menggunakan obat yang suci dan 

halal. 

 

Ketiga  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 

akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal :11 Ramadhan 1434 H 

 20 J u l i          2013 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

                Ketua                                       Sekretaris 

 

 

 

KH. DR. MA’RUF AMIN   DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS (IPV) 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah 

Menimbang :  

a. bahwa anak bangsa, khususnya Balita, perlu diupayakan agar 

terhindar dari penyakit Polio, antara lain melalui pemberian 

vaksin imunisasi; 

b. bahwa dalam program Pekan Imunisasi Nasional (PIN) tahun 

2002 ini terdapat sejumlah anak Balita yang menderita 

immunocompromise (kelainan sistim kekebalan tubuh) yang 

memerlukan vaksin khusus yang diberikan secara injeksi 

(vaksin jenis suntik, IPV); 

c. Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem-buatannya 

menggunakan enzim yang berasal dari porcine (babi), namun 

dalam hasil akhir tidak terdeteksi unsur babi, dan belum 

ditemukan IPV jenis lain yang dapat menggantikan vaksin 

tersebut; 

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan IPV 

tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan 

pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

 

Mengingat :  

1. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 
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د  الَْارا  را دااء  وااحم َِّ اللها لاْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ داوااءً غايـْ اواوْا فاإم مُ )روا ُ أِو تادا
 داود عن أسامة ِن شارميك(

“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun” 

(HR.Abu Daud dari Usamah bin Syarik). 

 

اواوْا  والاا تاـتادا  وااءا واجاعالا لمكُل م دااء  داوااءً  فـاتادا اءا واالدَّ َِّ الله أانـْزالا الدَّ اراام  إم اواوْا بحم
 (أِو داود عن أبي الدرداء)روا ُ 

“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta 

menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. Abu 

Daud dari Abu Darda’). 

 

ُّ صالَّ  نْ عُكْل  أاوْ عُرايـْناةا فااجْتـاواوْا الْمادميناةا فاأاماراهُمْ النَّبيم سٌ مم ى اللَُّّ عالايْهم قادمما أناا
ِْ ياَّْ  لَّما مِلمقااح  واأا ـْواالَماا واأالْباانهماا واسا نْ أاِ وُا مم )روا ُ البخاري عن أاناسم ِْنم  …راِ

)  ماالمك 

“Sekelompok orang dari suku ‘Ukl atau ‘Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi s.a.w. memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan unta 

tersebut…” (HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik). 

 

فَااءً )روا ُ البخاري عانْ أابيم هُرايـْراة ُ دااءً إملاَّ أانـْزالا لاهُ شم  ماا أانـْزالا اللَّّ
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya.” (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah). 
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Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda yang 

terkena najis sebagaimana diungkap-kan dalam hadis tentang 

tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam keju: 

 

5

- 

دًا فاأالْقُوْهاا واماا حا  امم اِ جا ا ِْ كا اِ ماائمعًا فاأا إم ا ِْ كا رميـْقُوْ ُُ )روا ُ وْلَااا  واكُلُوْ ُُ  واإم
 البخاري وأحمد والنسائي عن ميمونة زوج النبي صلى الله عليه وآله وسلم(

“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju 

sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika 

keju itu cair, tumpahkanlah (HR. al-Bukhari, Ahmad, dan 

Nasa’i dari Maimu-nah isteri Nabi s.a.w.) 

 

2. Kaidah-kaidah fiqih: 

مِ  ا مْكا  الضَّرارُ يدُْفاعُ مِقادْرم اْلإم
“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.” 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 

ةُ تاـنْزملُ مانْزملاةا الضَّرُوْرااتم   االْاْاجا
“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.” 

 الضَّرُوْرااتُ تبُميْحُ الْماحْظُوْرااتم 
“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.” 

رُ مِقادارمهاا  ماا أمُِيْحا لملضَّرُوْراةم يُـتـاقادَّ
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi 

sesuai kadar (kebutuhan)-nya.” 

 

3. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 
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Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain: 

a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-

haramkan untuk obat: 

ة  تاـنْزملُ لأانَّهُ رمجْسٌ  دَّ ُ قاالا الزُّهْرميُّ لاا يُاملُّ شُرْبُ اـِوْلم النَّاسم لمَّم   قاالا اللَّّ
َِّ ا ِْنُ ماسْعُود  فم السَّكارم: إم لَّ لاكُمْ الطَّي مبااتُ. واقاالا ا : أحُم للَّّا لاْ تاـعاالا

فَااءاكُمْ فميماا حارَّما عالايْكُمْ )روا ُ ا  لبخاري(يجاْعالْ شم
 “Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, “Tidak halal meminum 

air seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, 

sebab itu adalah najis; Allah berfirman: ‘…Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik (suci)…’ (QS. al-Ma’idah [5]: 5)”; 

dan Ibnu Mas’ud (w 32 H) berkata tentang sakar 

(minuman keras), Allah tidak menjadikan obatmu pada 

sesuatu yang diharamkan atasmu” (Riwayat Imam al-

Bukhari). 

 

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-

haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang 

dapat menggantikannya: 

ائمزٌ عمنْدا فـاقْدم الطَّاهمرم الَّذميْ ياـقُوْمُ ماقااماهُ.وا  سم جا لنَّام اومي بَم  التَّدا
 “Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum 

ada benda suci yang dapat menggantikannya” 

(Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, 

[Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79). 

َِّ ماصْ  دْ طااهمراً ياـقُوْمُ ماقااماهاا  لأا لنَّاااسااتم إمذاا لاْ يجام اومي بَم لاحاةا جاازا التَّدا
 الْعاافمياةم واالسَّلااماةم أاكْمالُ ممنْ ماصْلاحاةم اجْتمناابم النَّاااساةم.

 “Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya, 

karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih 
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sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat 

menjauhi benda najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam, 

Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah: 

Mathba’ah al-Istiqamah, t.th.), juz I, h. 81). 

 

c. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk 

memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, al-

liba’-- اللبأ) kepada anaknya:  

ا النَّازملا أاوَّلا الْوم  ا الل مباأا(  أي الل بَا لااداةم  )واعالايـْهاا( أي اْلُأم م  )إمرْضااعُ والادمها
َِّ الْوالادا لااياعميْشُ مِدُوْنمهم غاالمبًا  ا قاالا … لأا  الرَّافمعميُّ أانَّهُ لااياعميْشُ واالْمُراادُ كاما

يـاتُهُ إملاَّ مِهم.مِدُوْنمهم غاالم   بًا أاوْ أنَّهُ لااياـقْواى وات َّْتادُّ ُـِنـْ

 “wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba’-- اللبأ
) kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama 

setelah melahirkan, karena pada umumnya anak tidak bisa 

hidup tanpa colostrum tersebut… yang dimaksud --

sebagaimana dikatakan oleh al-Rafi’i-- bahwa pada 

umumnya anak tidak bisa hidup tanpa colostrum atau fisik 

anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan colostrum” 

(Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin, 

berikut syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-

Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], 

juz III, h. 449). 

2. Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS 

VI/MUI/2000 tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air 

seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosemetika. 

3. Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1192/MENKES/ 

IX/2002, tanggal 24 September 2002, serta penjelasan 

Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan 

Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan, 

Direktur Bio Farma, Badan POM, LP.POM-MUI, pada rapat 
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Komisi Fatwa, Selasa, 1 Sya’ban 1423/8 Oktober 2002; antara 

lain: 

 

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan 

pembasmian penyakit Polio dari masyarakat secara serentak 

di seluruh wilayah tanah air melalui program Pekan 

Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian dua tetes 

vaksin Polio oral (melalui saluran pencernaan). 

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan 

menyebabkan cacat fisik (kaki pincang) pada mereka yang 

menderitanya. 

3) Terdapat sejumlah anak Balita yang menderita 

immunocompromise (kelainan sistim kekebalan tubuh) 

yang memerlukan vaksin khusus yang di-berikan secara 

injeksi (vaksin jenis suntik, IPV). 

4) Jika anak-anak yang menderita immunocom-promise 

tersebut tidak diimunisasi, mereka akan menderita penyakit 

Polio serta sangat dikhawatir-kan pula mereka akan menjadi 

sumber penyebaran virus. 

5) Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem-buatannya 

menggunakan enzim yang berasal dari porcine (babi), 

namun dalam hasil akhir tidak terdeteksi unsur babi. 

6) Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapat 

menggantikan vaksin tersebut; dan jika diproduksi sendiri, 

diperlukan investasi (biaya, modal) sangat besar sementara 

kebutuhannya sangat terbatas. 

 

4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tersebut; 

antara lain: 
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1) Sejumlah argumen keagamaan (adillah diniyyah: al-

Qur’an, hadits, dan qawa’id fiqhiyyah) dan pendapat para 

ulama mengajarkan; antara lain:  

a. setiap penyakit dan kecacatan yang diakibat-kan 

penyakit adalah dharar (bahaya) yang harus 

dihindarkan (dicegah) dan dihilangkan (melalui 

pengobatan) dengan cara yang tidak melanggar syari’ah 

dan dengan obat yang suci dan halal; 

b. setiap ibu yang baru melahirkan, pada dasarnya, wajib 

memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, 

al-liba’-- اللبأ) kepada anaknya dan dianjurkan pula 

memberikan ASI sampai dengan usia dua tahun. Hal 

tersebut menurut para ahli kesehatan dapat memberikan 

kekebalan atau kekuatan pada anak; 

2) Dalam proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi 

persenyawaan/persentuhan (ikhtilath-الاختلاط) antara 

porcine yang najis dengan media yang digunakan untuk 

pembiakan virus bahan vaksin dan tidak dilakukan 

penyucian dengan cara yang dibenarkan syari’ah (tathhir 

syar’an التطهير شرعا— ). Hal itu menyebabkan media dan 

virus tersebut menjadi terkena najis (mutanajjis). 

3) Kondisi anak-anak yang menderita immunocom-promise, 

jika tidak diberi vaksin IPV, dipandang telah berada pada 

posisi hajah dan dapat pula menimbulkan dharar bagi 

pihak lain. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
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MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO 

KHUSUS (IPV) 

 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, 

yang berasal dari --atau mengandung-- benda najis ataupun 

benda terkena najis adalah haram. 

2. Pemberian vaksin IPV kepada anak-anak yang men-derita 

immunocompromise, pada saat ini, dibolehkan, sepanjang 

belum ada IPV jenis lain yang suci dan halal. 

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki sebagaimana mestinya. 

 

Kedua : Rekomendasi (Taushiah) 

1. Pemerintah hendaknya mengkampanyekan agar setiap ibu 

memberikan ASI, terutama colostrum (اللبأ), secara memadai 

(sampai dengan dua tahun). 

2. Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, serta 

melalui WHO dan negara-negara berpenduduk muslim, agar 

memperhatikan kepentingan umat Islam dalam hal kebutuhan 

akan obat-obatan yang suci dan halal. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  01  Sya’ban  1423 H. 

    08  Oktober  2002 M 
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KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                       Sekretaris, 

 

 

       K.H. MA’RUF AMIN                        HASANUDIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Halaman 181 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 16 Tahun 2005 

Tentang 

PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL (OPV) 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah 

Menimbang :  

a. bahwa penyakit poliomyelitis (polio) yang disebabkan oleh 

virus polio liar, dewasa ini telah menyebar secara luas pada 

tingkat yang mengkhawatirkan dan telah menyerang terutama 

pada anak-anak yang mengakibatkan kelumpuhan tetap 

sepanjang hayatnya dan dapat melahirkan generasi yang 

lemah (dhu’afa) di masa yang akan datang;  

b. bahwa pencegahan penyakit polio seperti tersebut diatas 

secara efektif dan efisien hanya mungkin dilakukan melalui 

imunisasi dengan vaksin polio, karena sampai saat ini belum 

ada obat dan cara lain yang dapat digunakan untuk mencegah 

penyakit tersebut; 

c. bahwa semua vaksin polio yang diproduksi saat ini, baik di 

dalam maupun di luar negeri, masih menggunakan media dan 

proses yang belum sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam, 

antara lain dengan menggunakan media jaringan ginjal kera;  

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan OPV 

tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan 

pihak-pihak lain yang memerlukannya. 
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Mengingat :  

1. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 

د  الَْارامُ   َِّ اللها لاْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ داوااءً غايـْرا دااء  وااحم اواوْا فاإم  )روا ُ أِو تادا
 داود عن أسامة ِن شارميك(

“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun” 

(HR.Abu Daud dari Usamah bin Syarik). 

 

اوا   اواوْا  والاا تاـتادا وااءا واجاعالا لمكُل م دااء  داوااءً  فـاتادا اءا واالدَّ َِّ الله أانـْزالا الدَّ اراام  إم وْا بحم
 (أِو داود عن أبي الدرداء)روا ُ 

“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta 

menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. Abu 

Daud dari Abu Darda’). 

 

ُّ صالَّ   نْ عُكْل  أاوْ عُرايـْناةا فااجْتـاواوْا الْمادميناةا فاأاماراهُمْ النَّبيم سٌ مم ى اللَُّّ عالايْهم قادمما أناا
ِْ يا  لَّما مِلمقااح  واأا ـْواالَماا واأالْباانهماا واسا نْ أاِ وُا مم )روا ُ البخاري عن أاناسم ِْنم  …َّْراِ

)  ماالمك 

“Sekelompok orang dari suku ‘Ukl atau ‘Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi s.a.w. memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan unta 

tersebut…” (HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik). 

 

فَااءً )روا ُ البخاري عانْ أابيم هُرايـْراةا(  ُ دااءً إملاَّ أانـْزالا لاهُ شم  ماا أانـْزالا اللَّّ
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya.” (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah). 
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Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda 

yang terkena najis sebagaimana diungkap-kan dalam hadis 

tentang tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam keju: 

دًا فاأالْقُوْهاا واما   اِ جاامم ِْ كاا اِ ماائمعًا فاأارمي ـْإم ِْ كاا وْلَااا  واكُلُوْ ُُ  واإم قُوْ ُُ )روا ُ ا حا
 البخاري وأحمد والنسائي عن ميمونة زوج النبي صلى الله عليه وآله وسلم(

“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju 

sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika 

keju itu cair, tumpahkanlah (HR. al-Bukhari, Ahmad, dan 

Nasa’i dari Maimu-nah isteri Nabi s.a.w.) 

 
2. Kaidah-kaidah fiqh: 

مِ  ا مْكا  الضَّرارُ يدُْفاعُ مِقادْرم اْلإم

“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.” 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 

 
ةُ تاـنْزملُ مانْزملاةا الضَّرُوْرااتم   االْاْاجا

“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.” 

 

 الضَّرُوْرااتُ تبُميْحُ الْماحْظُوْرااتم 
“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.” 

 
رُ مِقادارمهاا  ماا أمُِيْحا لملضَّرُوْراةم يُـتـاقادَّ

“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai 

kadar (kebutuhan)-nya.” 
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3. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain: 

a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-

haramkan untuk obat: 

ة  تاـنْزملُ لأانَّهُ رمجْسٌ  دَّ ُ  قاالا الزُّهْرميُّ لاا يُاملُّ شُرْبُ اـِوْلم النَّاسم لمَّم قاالا اللَّّ
َِّ اللَّّا  ِْنُ ماسْعُود  فم السَّكارم: إم لَّ لاكُمْ الطَّي مبااتُ. واقاالا ا : أحُم  لاْ يجاْعالْ تاـعاالا

فَااءاكُمْ فميماا حارَّما عالايْكُمْ )روا ُ ا  لبخاري(شم

 “Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, “Tidak halal meminum 

air seni manusia untuk (mengobati) suatu penyakit yang 

diderita, sebab itu adalah najis; Allah berfirman: 

‘…Dihalalkan bagimu yang baik-baik (suci)…’ (QS. al-

Ma’idah [5]: 5)”; dan Ibnu Mas’ud (w. 32 H) berkata 

tentang sakar (minuman keras), Allah tidak menjadikan 

obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu” (Riwayat 

Imam al-Bukhari). 

 
b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-

haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang 

dapat menggantikannya: 

ائمزٌ عمنْدا فـاقْدم الطَّاهمرم الَّذميْ ياـقُوْمُ ماقااماهُ. سم جا لنَّام اومي بَم  واالتَّدا

 “Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum 

ada benda suci yang dapat menggantikannya” 

(Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, 

[Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79). 
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َِّ ماصْ  دْ طااهمراً ياـقُوْمُ ماقااماهاا  لأا لنَّاااسااتم إمذاا لاْ يجام اومي بَم لاحاةا جاازا التَّدا
 الْعاافمياةم واالسَّلااماةم أاكْمالُ ممنْ ماصْلاحاةم اجْتمناابم النَّاااساةم.

 “Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya, 

karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih 

sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat 

menjauhi benda najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam, 

Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah: 

Mathba’ah al-Istiqamah, t.th.), juz I, h. 81). 

 

c. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk 

memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, al-

liba’-- اللبأ) kepada anaknya:  

ا النَّازملا أاوَّلا الْوم  ا الل مباأا(  أي الل بَا لااداةم  )واعالايـْهاا( أي اْلُأم م  )إمرْضااعُ والادمها
َِّ الْوالادا لااياعميْشُ مِدُوْنمهم غاالمبًا  ا قاالا … لأا  الرَّافمعميُّ أانَّهُ لااياعميْشُ واالْمُراادُ كاما

يـاتُهُ إملاَّ مِهم.مِدُوْنمهم غاالم   بًا أاوْ أنَّهُ لااياـقْواى وات َّْتادُّ ُـِنـْ

 “wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba’-- اللبأ
) kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama 

setelah melahirkan, karena pada umumnya anak tidak bisa 

hidup tanpa colostrum tersebut… yang dimaksud --

sebagaimana dikatakan oleh al-Rafi’i-- bahwa pada 

umumnya anak tidak bisa hidup tanpa colostrum atau fisik 

anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan colostrum” 

(Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin, 

berikut syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-

Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], 

juz III, h. 449). 
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2. Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS 

VI/MUI/2000 tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air 

seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika. 

3. Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1048/MENKES/ 

VII/2005, tanggal 13 Juli 2005, serta penjelasan dari pihak 

Ditjen Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan 

Lingkungan Departemen Kesehatan, Direktur Bio Farma, 

Badan POM, LP.POM-MUI, pada rapat Komisi Fatwa, Senin, 

18 Jumadil Akhir 1426 H./25 Juli 2005; antara lain: 

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan 

pembasmian penyakit Polio dari masyarakat secara 

serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program 

Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian 

dua tetes vaksin Polio oral (melalui saluran pencernaan). 

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan 

menyebabkan kelumpuhan menetap pada mereka yang 

menderitanya. 

4. Kesepakatan pada World Health Assembly ke 57 di Jenewa 

yang mencanangkan Dunia Bebas Polio pada tahun 2008. 

5. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tanggal 25 

Juli 2005/18 Jumadil Akhir 1426 H.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO 

ORAL (OPV) 
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Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, 

yang berasal dari --atau mengandung-- benda najis ataupun 

benda terkena najis adalah haram. 

2. Pemberian vaksin OPV kepada seluruh balita, pada saat ini, 

dibolehkan, sepanjang belum ada OPV jenis lain yang 

produksinya menggunakan media dan proses yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.  

 

Kedua : Rekomendasi (Taushiyah) 

Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, 

bersama WHO dan negara-negara Islam dan/atau berpenduduk 

muslim, agar memproduksi vaksin polio yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  18 Jumadil Akhir 1426 H. 

    25 Juli 2005 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                   Sekretaris, 

 

 

       K.H. MA’RUF AMIN                        HASANUDIN 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 05 Tahun 2009 

Tentang 

PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS BAGI JEMAAH 

HAJI ATAU UMRAH 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa Meningitis merupakan penyakit berbahaya dan 

menular yang disebabkan oleh mikroorganisme, seperti virus 

atau bakteri, yang menyebar dalam darah dan menyebabkan 

radang selaput otak sehingga membawa kerusakan kendali 

gerak, pikiran, bahkan kematian;  

2. bahwa pemerintah Arab Saudi mewajibkan kepada semua 

orang yang akan berkunjung ke negara tersebut, termasuk 

untuk kepentingan haji dan/atau umrah, untuk melakukan 

vaksinasi Meningitis guna mencegah terjadinya penularan 

penyakit Meningitis; 

3. bahwa pada saat ini untuk mencegah terjadinya penularan 

penyakit meningitis hanya bisa dilakukan dengan vaksinasi 

Meningitis karena belum ada obat lain yang dapat 

menggantikan vaksin tersebut; 

4. bahwa vaksin Meningitis yang digunakan bagi jamaah haji 

Indonesia selama ini adalah vaksin Meningitis dengan nama 

merk/nama dagang Mencevax ACW135Y yang diproduksi 

oleh Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical Belgia, 

yang dalam proses pembuatannya mempergunakan bahan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Virus
http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
http://id.wikipedia.org/wiki/Darah
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media yang dibuat dengan enzim dari pankreas babi dan 

gliserol dari lemak babi dan sampai saat ini belum ditemukan 

vaksin Meningitis lain yang dalam proses pembuatannya tidak 

menggunakan bahan media tersebut yang dapat menggantikan 

vaksin tersebut; 

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang status hukum Penggunaan Vaksin 

Meningitis tersebut di atas bagi Jemaah Haji dan/atau Umrah, 

sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan pihak-

pihak lain yang memerlukannya. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

تاةا الْما  عالايْكُمُ  حارَّما  إمنََّّاا ما  يـْ ما  واالدَّ  رَّ اضْطُ  فامانم  اللَّّم  لمغايْم  مِهم  هملَّ أُ  واماا رم الْمْنْزميْ  والْاْ
را  غ   غايـْ َِّ  عالايْهم  إمثْا  فالاا  عااد   والاا  بَا  مٌ يْ راحم  رٌ غافَُوْ  اللَّّا  إم

”Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Baqarah [2]: 

173). 

تاةُ  عالايْكُمُ  حُر مماتْ  يـْ مُ  الْما مُ  واالدَّ  واالْمُنْخانمقاةُ  مِهم  اللَّّم  لمغايْم  أهُملَّ  واماا الْمْنْزميرم  والْاْ
وْقُوذاةُ  ةُ  واالْمُتـاراد مياةُ  واالْما تُمْ  ماا لاَّ إم  السَّبُعُ  أاكالا  واماا واالنَّطميحا يـْ  عالاى ذُمِحا  واماا ذاكَّ
 النُّصُبم 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 
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dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala…” (QS. Al-Maidah[5]: 3) 

دُ  لاا  قُلْ  يا  ماا فم  أاجم
ِْ  إملاَّ  ياطْعامُهُ  طااعمم   عالاى مُُارَّمًا إملاَّ  أوُحم اِ  أا تاةً  ياكُو  أاوْ  مايـْ

ما  أاوْ  ماسْفَُوحًا دامًا نْزمير   لْاْ  طرَُّ اضْ  فامانم  مِهم  اللَّّم  لمغايْم  أهُملَّ  فمسْقًا أاوْ  رمجْسٌ  فاإمنَّهُ  خم
را  غ   غايـْ َِّ  عااد   والاا  بَا يمٌ  غافَُورٌ  راَّكا  فاإم  راحم

“Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena 

susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.” (QS. Al-An’am[6]: 145) 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

اواوْا َِّ  تادا را  داوااءً  هُ لا  واضاعا  إملاَّ  دااءً  ياضاعْ  لاْ  واجالَّ  عازَّ  اللَّّا  فاإم د   دااء   غايـْ  الَْارامُ   وااحم
 )روا ُ أِو داوود عن أسامة اِن شريك(

“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun 

(tua)”. (HR. Abu Daud dari Usamah bin Syarik). 

 َِّ اءا  أانـْزالا  اللَّّا  إم وااءا  الدَّ اواوْافـاتا  داوااءً  دااء   لمكُل م  واجاعالا  واالدَّ اواوْا والاا  دا اراام   تادا )روا ُ  بحم
  أِو داوود عن أبي الدرداء(

“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta 

menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram.” (HR. Abu 

Daud dari Abu Darda).” 
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سٌ  قادمما  ُّ  هُمْ فاأامارا  الْمادميناةا  فااجْتـاواوْا عُرايـْناةا  أاوْ  عُكْل   ممنْ  أناا  هم عالايْ  اللَُّّ  صالَّى النَّبيم
لَّ  ِْ  مِلمقااح   ما واسا وُا واأا ـْواالَماا ممنْ  ياَّْراِ  ا ُ البخاري عن أنس اِن مالك()رو  واأالْباانهماا أاِ

“Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu 

dari unta tersebut…” (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik). 

فَااءً  لاهُ  أانـْزالا  إملاَّ  دااءً  اللَُّّ  أانـْزالا  ماا  )روا ُ البخاري عن أبي هريرة( شم
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula)  obatnya.” (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah). 

لَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  سُئملا   فـاقاالا  فامااتاتْ  سماْن   فم  واقـاعاتْ  فاأْراة   عانْ  واسا
 ِْ اِ  إم ا دًا كا وْلَااا واماا فاخُذُوهاا جاامم يا  ماا واكُلُوا حا

ِْ  اِقم اِ  واإم ا  تَاْكُلُو ُُ  فالاا  ئمعًاماا كا
 )روا ُ أحمد عن أبي هريرة(

“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

keju. Beliau SAW menjawab: ”Jika keju itu keras (padat), 

buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu 

memakannya” (HR. Ahmad dari Abu Hurairah). 

 

3. Ijma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 

babi adalah najis ’ain (dzati). 

 

4. Qa’idah Fiqhiyah: 

اِ غُ  واالْاْراامُ  لُ الْاْلاا  اجْتاماعا  إذاا  الْاْراامُ  با ل م

”Manakala bercampur antara yang halal dengan yang 

haram, maka dimenangkan yang haram.” 

مِ كا مْ لإم اْ  رم دْ قا مِ  عُ فا دْ يُ  رُ را لضَّ اا   ا

“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.” 
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 يُـزاالُ  الضَّرارُ 

“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 

ةُ   خااصَّةً  أاوْ  كااناتْ  عاامَّةً  رُوراةم الضَّ  مانْزملاةا  تاـنْزملُ  قادْ  الْاْاجا

“Kondisi hajah dapat menempati kondisi darurat.” 

 اتم را وْ ظُ حْ لْما ا حُ يْ بم تُ  اتُ را وْ رُ لضَّ اا 

“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.” 

رُ  لملضَّرُوراةم  حا أمُِيْ  ماا ا يُـقادَّ  مِقادْرمها

“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai 

kadar (kebutuhan)-nya.” 

 

Memperhatikan : 

1. Pendapat para ulama; antara lain:  

ة   النَّاسم  اـِوْلم  شُرْبُ  يُاملُّ  لاا  الزُّهْرميُّ  واقاالا  دَّ انَّهُ  تاـنْزملُ  لمَّم  تاـعاالا  اللَُّّ  قاالا  رمجْسٌ  لأم
لَّ }  فَااءاكُ  يجاْعالْ  لاْ  اللَّّا  َِّ إم  السَّكارم  فم  ماسْعُود   اِْنُ  لا واقاا { الطَّي مبااتُ  لاكُمْ  أحُم  مْ شم
 عالايْكُمْ  حارَّما  فميماا

“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air 

seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah berfirman: ‘…Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik (suci)…’ (QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan Ibnu Mas’ud 

(w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah 

tidakmenjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan 

atasmu” (Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah 

Syamilah, juz 17, h. 328). 

ائمزٌ عمنْدا فـاقْدم الطَّاهمرم الَّذميْ ياـقُوْمُ ماقااماهُ.وا  سم جا لنَّام اومي بَم  التَّدا
“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 

benda suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-

Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, 

t.th.], juz I, h. 79). 
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َِّ ماصْ  دْ طااهمراً ياـقُوْمُ ماقااماهاا  لأا لنَّاااسااتم إمذاا لاْ يجام اومي بَم لاحاةا جاازا التَّدا
 الْعاافمياةم واالسَّلااماةم أاكْمالُ ممنْ ماصْلاحاةم اجْتمناابم النَّاااساةم.

 “Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya, 

karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih sempurna 

(lebih diutamakan) dari pada maslahat menjauhi benda 

najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Ahkam fi 

Mashalih al-Anam, [Qahirah: Mathba’ah al-Istiqamah, t.th.), 

juz I, h. 81). 

a. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang 

keharaman makanan dan minuman yang bercampur 

dengan barang haram/najis dan keputusan Fatwa MUI 

bulan September 1994 tentang keharaman memanfaatkan 

babi dan seluruh unsur-unsurnya. 

b. Keterangan dari Duta Besar Arab Saudi di Indonesia dalam 

pertemuan antara pimpinan MUI dan Duta Besar Arab 

Saudi di kantor kedutaan Arab Saudi di Jakarta pada 

tanggal 15 Juni 2009 dan tanggal 23 Juni 2009 yang 

menyatakan bahwa sampai saat ini kebijakan mewajibkan 

para pengunjung Arab Saudi memakai vaksin miningitis 

masih berlaku efektif. 

c. Keterangan dari Mufti ‘Am Kerajaan Arab Saudi dalam 

pertemuannya dengan delegasi MUI pada tanggal 13 Juli 

2009 di kantor Haiah Kibar al-Ulama, di Thaif, Saudi 

Arabia, bahwa pemerintah Kerajaan Arab saudi masih 

tetap mewajibkan bagi para jamaah haji atau umrah untuk 

menggunakan vaksin Meningitis. 

d. Keterangan dari Glaxo Smith Kline Beecham 

Pharmaceutical Belgia Produsen MencefaxTM ACW135Y 

di kantor Departemen Kesehatan pada tanggal 22 Mei 
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2009 bahwa bahan aktif vaksin meningitis MencefaxTM 

ACW135Y berasal dari koloni bakteri yang dibiakkan atau 

ditumbuhkan pada bahan media yang mengandung enzim 

dan lemak babi. 

e. Keterangan Prof. DR. Hj. Anna P. Roswiem berdasarkan 

penjelasan dari Glaxo Smith Kline Beecham 

Pharmaceutical-Belgium, produsen MencefaxTM 

ACW135Y, bahwa dalam proses pembuatan vaksin 

tersebut telah terjadi persinggungan/persentuhan dengan 

bahan media yang dibuat dengan enzim dari pankreas babi 

dan gliserol dari lemak babi. 

f. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 6 Juni 

2009, tanggal 13 Juni 2009, tanggal 19 Juni 2009, 9 Juli 

2009, dan 16 Juli 2009.  

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWATENTANG PENGGUNAAN VAKSIN 

MENINGITIS BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

 

Ketentuan Umum  : 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Vaksin Mengitis ialah vaksin  yang mempunyai nama 

produksi MencevaxTM ACW135Y yang dipoduksi oleh Glaxo 

Smith Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium, yang 

kegunaannya untuk mencegah penyakit Meningitis. 

2. Penyakit Meningitis adalah penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme, seperti virus atau bakteri, yang menyebar 

dalam darah dan menyebabkan radang selaput otak sehingga 

http://id.wikipedia.org/wiki/Virus
http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
http://id.wikipedia.org/wiki/Darah
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dapat menyebabkan kerusakan kendali gerak, pikiran, bahkan 

kematian, yang merupakan penyakit berbahaya dan menular. 

5. Haji wajib ialah haji yang dilakukan oleh mukallaf untuk 

pertama kali atau karena nadzar. Sedangkan umrah wajib 

adalah umrah karena nadzar. 

 

Ketentuan Hukum  : 

1. Penggunaan Vaksin Meningitis  yang mempergunakan bahan 

dari babi dan/atau yang dalam proses pembuatannya telah 

terjadi persinggungan/persentuhan  dengan bahan babi adalah 

haram. 

2. Penggunaan vaksin Meningitis, sebagaimana dimaksud dalam 

angka 1 di atas, khusus untuk haji wajib dan/atau umrah wajib, 

hukumnya boleh (mubah), apabila ada kebutuhan mendesak 

(li al-hajah).   

3. Ketentuan boleh mempergunakan vaksin meningitis yang 

haram tersebut berlaku hanya sementara selama belum 

ditemukan vaksin Meningitis yang halal atau pemerintah 

Kerajaan Arab Saudi masih mewajibkan penggunaan vaksin 

tersebut bagi jamaah haji dan/atau umrah.  

 

Rekomendasi (Taushiah)  : 

4. Pemerintah harus segera memproduksi/menyediakan vaksin 

Meningitis yang halal sehingga dapat digunakan oleh calon 

jamaah haji pada tahun 2010. 

5. Setelah dilakukan vaksinasi, agar segera dilakukan penyucian 

secara syar'I di tempat injeksi. 

6. Umat Islam agar senantiasa berhati-hati dalam mengkonsumsi 

apapun yang diragukan atau diharamkan oleh agama. 
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Ditetapkan di  : Jakarta 

Pada tanggal : 23 Rajab 1430 H 

               16 Juli    2009 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

      Ketua,                                           Sekretaris, 

 

 

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM     DR. H. HASANUDIN   
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 06 Tahun 2010 

Tentang 

PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS BAGI JEMAAH 

HAJI ATAU UMRAH 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

a. bahwa penyakit Meningitis masih menjadi ancaman 

kesehatan bagi jamaah haji dan umrah dimana untuk 

mencegah terjadeinya penularan penyakit berbahaya tersebut 

hanya bisa dilakukan melalui vaksinasi Meningitis;  

b. bahwa pemerintah Arab Saudi tetap mewajibkan kepada 

semua orang yang akan berkunjung ke negara tersebut, 

termasuk untuk kepentingan haji dan/atau umrah, agar 

melakukan vaksinasi Meningitis guna melindungi jamaah 

sehingga tidak terinveksi virus yang berbahaya tersebut; 

c.  bahwa pada saat ini sudah ada beberapa produsen yang 

memproduksi vaksin meningitis, yaitu : 

 (1) Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium;  

(2) Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i; 

(3) Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co. Ltd; 

d. bahwa Komisi Fatwa MUI telah menerima permohonan fatwa 

tentang status kehalalan produk vaksin meningitis dari ketiga 

produsen tersebut; 

e. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu mene-

tapkan fatwa tentang hukum Penggunaan Vaksin Meningitis 
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produk dari ketiga produsen tersebut bagi Jemaah Haji 

dan/atau Umrah, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat 

Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

ما الْمْنْزميْرم واماا أهُملَّ مِهم لمغايْم  ما والْاْ تاةا واالدَّ يـْ  اللَّّم فامانم اضْطرَُّ إمنََّّاا حارَّما عالايْكُمُ الْما
يْمٌ  َِّ اللَّّا غافَُوْرٌ راحم غ  والاا عااد  فالاا إمثْا عالايْهم إم را بَا  غايـْ

”Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Baqarah [2]: 

173). 

مُ الْمْنْزميرم واماا أهُملَّ لمغايْم اللَّّم مِ  مُ والْاْ تاةُ واالدَّ يـْ هم واالْمُنْخانمقاةُ حُر مماتْ عالايْكُمُ الْما
تُمْ واما  يـْ بُعُ إملاَّ ماا ذاكَّ ةُ واماا أاكالا السَّ وْقُوذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميحا ا ذُمِحا عالاى واالْما

 النُّصُبم 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 

dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala…” (QS. Al-Maidah[5]: 3) 
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اِ ما  ِْ ياكُو يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فم ماا أوُحم تاةً أاوْ قُلْ لاا أاجم يـْ

نْزمير  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللَّّم مِ  ما خم هم فامانم اضْطرَُّ دامًا ماسْفَُوحًا أاوْ لْاْ
 َِّ غ  والاا عااد  فاإم را بَا يمٌ  غايـْ  راَّكا غافَُورٌ راحم

“Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena 

susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.” (QS. Al-An’am[6]: 145) 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

را دااء  وا  َِّ اللَّّا عازَّ واجالَّ لاْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ داوااءً غايـْ اواوْا فاإم د   الَْارامُ تادا احم
 )روا ُ أِو داوود عن أسامة اِن شريك(

“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun 

(tua)”. (HR. Abu Daud dari Usamah bin Syarik). 

اواوْا اواوْا والاا تادا وااءا واجاعالا لمكُل م دااء  داوااءً فـاتادا اءا واالدَّ َِّ اللَّّا أانـْزالا الدَّ اراام  )روا ُ  إم بحم
  أِو داوود عن أبي الدرداء(

“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta 

menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram.” (HR. Abu 

Daud dari Abu Darda).” 
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ُّ صالَّ  نْ عُكْل  أاوْ عُرايـْناةا فااجْتـاواوْا الْمادميناةا فاأاماراهُمْ النَّبيم سٌ مم ى اللَُّّ عالايْهم قادمما أناا
لَّ  ـْواالَماا واأالْباانهمااواسا نْ أاِ وُا مم ِْ ياَّْراِ  ا ُ البخاري عن أنس اِن مالك()رو  ما مِلمقااح  واأا

“Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu 

dari unta tersebut…” (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik). 

فَااءً )روا ُ البخاري عن أبي هريرة( ُ دااءً إملاَّ أانـْزالا لاهُ شم  ماا أانـْزالا اللَّّ
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula)  obatnya.” (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah). 

لَّما عانْ فاأْراة  واقـاعاتْ فم سماْ  ُ عالايْهم واسا اتاتْ فـاقاالا سُئملا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ ن  فاما
اِ ماا ا ِْ كا يا واإم

وْلَااا واكُلُوا ماا اِقم دًا فاخُذُوهاا واماا حا اِ جاامم ا ِْ كا عًا فالاا تَاْكُلُو ُُ ئم إم
 )روا ُ أحمد عن أبي هريرة(

“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

keju. Beliau SAW menjawab: ”Jika keju itu keras (padat), 

buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu 

memakannya” (HR. Ahmad dari Abu Hurairah). 

 

3. Kaidah-kaidah tentang sad adz-dzari’ah. 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama; antara lain:  

انَّهُ رم  ة  تاـنْزملُ لأم دَّ ُ تاـعاالا جْ واقاالا الزُّهْرميُّ لاا يُاملُّ شُرْبُ اـِوْلم النَّاسم لمَّم سٌ قاالا اللَّّ
َِّ اللَّّا لاْ يجاْ  ِْنُ ماسْعُود  فم السَّكارم إم لَّ لاكُمْ الطَّي مبااتُ { واقاالا ا فَااءاكُمْ } أحُم عالْ شم

 فميماا حارَّما عالايْكُمْ 
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“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air 

seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah berfirman: ‘…Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik (suci)…’ (QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan Ibnu Mas’ud 

(w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah 

tidakmenjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan 

atasmu” (Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah 

Syamilah, juz 17, h. 328). 

 

a. Pendapat para ulama tentang rukun dan syarat tathhir 

(pensucian) 

b. Keterangan Menteri Kesehatan RI pada tanggal 9 Juli 2010 

yang menyatakan bahwa sampai saat ini kebijakan 

mewajibkan para pengunjung Arab Saudi memakai vaksin 

meningitis masih tetap berlaku. 

c. Laporan dan Penjelasan Hasil Audit Tim Auditor LPPOM 

MUI ke tiga perusahaan vaksin meningitis, yaitu :  

a. Tim auditor Glaxo Smith Kline Beecham 

Pharmaceutical-Belgium, yang menyatakan antara lain 

bahwa proses produksi vaksin di perusahaan ini pernah 

bersentuhan dengan bahan yang tercemar babi. 

b. Tim auditor Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i, 

yang menyatakan antara lain bahwa proses produksi 

vaksin di perusahaan ini tidak bersentuhan dengan babi 

atau bahan yang tercemar babi dan telah melalui proses 

pencucian. 

c. Tim auditor Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical 

Co.Ltd. yang menyatakan antara lain bahwa dalam 

proses produksi vaksin di perusahaan ini tidak 

bersentuhan dengan babi atau bahan yang tercemar babi 

dan telah melalui proses pencucian 
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d. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 10 

Juni 2010, 12 Juni 2010, 16 Juni 2010, 22 Juni 2010, 24 

Juni 2010, 30 Juni 2010, 9 Juli 2010, dan tanggal 16 Juli 

2010, yang antara lain :  

a. bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya 

pernah bersentuhan dengan bahan yang tercemar 

babi dinyatakan telah memanfaatkan (intifa’) babi.  

b. bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya 

tidak bersentuhan dengan babi atau bahan yang 

tercemar babi tapi bersentuhan dengan bahan najis 

selain babi, dapat disucikan kembali. 

c. Pencucian dalam proses produksi vaksin di 

perusahaan Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i 

dan Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co.Ltd 

dipandang telah memenuhi ketentuan pencucian 

secara syara’ (tathhir syar’an) 

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN 

MENINGITIS BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

 

Ketentuan Umum  : 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

a. Vaksin MencevaxTM ACW135Y adalah vaksin meningitis 

yang dipoduksi oleh Glaxo Smith Kline Beecham 

Pharmaceutical-Belgium. 

b. Vaksin Menveo Meningococcal adalah vaksin yang 

mempunyai nama produksi Menveo Meningococcal Group A, 
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C, W135 and Y Conyugate Vaccine yang diproduksi oleh 

Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i. 

c. Vaksin Meningococcal adalah vaksin yang mempunyai nama 

produksi Meningococcal Vaccine yang diproduksi oleh 

Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co.Ltd.  

 

Ketentuan Hukum  : 

1. Vaksin MencevaxTM ACW135Y hukumnya Haram. 

2. Vaksin Menveo Meningococcal dan Vaksin Meningococcal 

hukumnya Halal.   

3. Vaksin yang boleh digunakan hanyalah vaksin meningitis 

yang halal. 

4. Ketentuan dalam Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2009 yang 

menyatakan bahwa bagi orang yang melaksanakan haji wajib 

atau umrah wajib boleh menggunakan vaksin meningitis 

haram karena al-hajah (kebutuhan mendesak) dinyatakan 

tidak berlaku lagi.  

 

Ditetapkan di  : Jakarta 

Pada tanggal : 4 Sya’ban 1431 H 

               16 Juli       2010 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

                       Ketua,                                         Sekretaris, 

 

 

 

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM    DR. H. HASANUDIN, M.Ag 
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Mengetahui, 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                                          Sekretaris, 

 

 

 

K.H. MA’RUF AMIN      DRS. H.M. ICHWAN SAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



Halaman 205 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 33 Tahun 2011 

Tentang 

HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN 

DARI SERANGGA COCHINEAL 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa pewarna makanan dan minuman yang banyak dipakai 

selama ini bukan hanya berasal dari bahan kimiawi tapi juga 

berasal dari bahan nabati dan hewani, di antaranya dari 

serangga Cochineal;  

2) bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

menggunakan pewarna makanan dan minuman yang berasal 

dari serangga Cochineal;  

3) bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga 

Cochineal untuk dijadikan pedoman oleh masyarakat. 

 

Mengingat :   

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

 هُوا الَّذمي خالاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ” QS. Al-Baqarah[2]: 29. 
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اِ ما  ِْ ياكُو يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فم ماا أوُحم تاةً أاوْ قُلْ لاا أاجم  يـْ

نْزمير  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللَّّم مِ  ما خم  هم دامًا ماسْفَُوحًا أاوْ لْاْ
“Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - Karena 

Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah". QS. Al-An’am [6]: 145. 

مُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا    وايُمُلُّ لَا
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf [7]: 157 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

ُ عالايْ  : سُئملا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ ي م قاالا اِ الْفَاارمسم هم واسالَّما عانْ عانْ سالْماا
لُ ماا أاحالَّ اللَُّّ فم كمتا السَّمْنم واا : "الْاْلاا بَْم واالْفَمرااءم  قاالا امِهم واالْاْراامُ لجُْ

" )روا ُ اِن ماا حارَّما اللَُّّ فم كمتاامِهم  واماا ساكاتا عانْهُ فاـهُوا مِمَّا عافَاا عانْهُ 
 ماجه والبيهقي والْاكم والطبراِّ والترمذي(

 “Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

margarine dan keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah 

apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang 

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” HR. Ibnu 

Majah, al-Baihaqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi 

لَّما وا  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  قاالا  قاالا  عابَّاس   اِْنم  عانم   ضارارا  لاا  :سا
راارا  والاا    (ماجه واِن ومالك أحمد روا ُ) ضم
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“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak 

boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan 

oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya).” HR. Ahmad  

ُ عالايْهم واسالَّما: " لَّتْ لاناا عانم اِْنم عُمارا قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ أُحم
مِ  فاأامَّا ا مِ واداماا تـاتاا مِ فاالْْوُتُ واالجاْراادُ  واأا مايـْ تـاتاا يـْ مِ فاالْكابمدُ لْما مَّا الدَّماا
 واالط محاالُ" )روا ُ أحمد(

“Dari Abdullah ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: dihalalkan bagi orang muslim dua bangkai dan 

dua darah; sedang dua bangkai ialah ikan dan belalang, 

sedang dua darah ialah hati dan limpa” HR. Ahmad 

َّ صالَّى ا بْتُ النَّبيم : صاحم للَُّّ عالايْهم عن مملْقاامُ ِْنُ التَّلمب م عانْ أامِيهم قاالا
 والبيهقي( و داود)روا ُ أِواسالَّما فاـلامْ أاسْماعْ لْماَّاراةم الْأارْضم تحاْرميَاً 

“bercerita Malqam bin at-Talami, dari ayahnya, ia berkata: 

saya menemani nabi SAW dan tidak mendengar darinya 

tentang haramnya binatang kecil bumi” HR. Abu Daud dan 

al-Baihaqi 

لَّ  ُ عالايْهم واسا ما : إذاا واقاعا عانْ أابيم هُرايْـراةا قاالا : قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ
َِّ فم الذُّ  بُ فم شاراابم أاحادمكُمْ فاـلْيـاغْممسْهُ  ثَُّ لميـانْزمعْهُ فاإم  أاحادم جانااحايْهم بَا

وُ دااوُد( . هُ الْبُخاارميُّ  واأاِ فَااءً. )أاخْراجا  دااءً وافم الْآخارم شم
“Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: jika lalat 

jatuh di minuman kalian maka masukkan sekalian, kemudian 

angkat (dan buanglah), karena di salah satu sayapnya ada 

penyakit dan di sayap lainnya ada obat” HR. al-Bukhari dan 

Abu Dawud.  
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3. Kaidah fiqh : 

ةُ  حا  االْأاصْلُ فم الْماناافمعم االْإمبَا
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah” 

حاةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم ا  لْْرُْماةُ.االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

حاةُ   رٌ عالاى الْْرُْماةم.ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـا  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama mengenai definisi al-hasyarat; antara 

lain : 

a) Pendapat An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ Syarh Al-

Muhadzab”, Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13, sbb: 

ىا 
يْْم واهم هاواامُ  )واأامَّا( الْاَّْارااتُ فابمفَاتْحم الْاْاءم واالَّ م

غاارُ داواابَ ماا  ..الْاارْضم واصم
“Hasyarat adalah kutu/serangga dan binatang kecil di 

bumi” 

 

b) Pendapat Zakaria al-Anshari dalam kitab ”Tuhfatu at-

Thullab”, Penerbit: Maktabah Usaha Keluarga Semarang, 

hal. 128, sbb: 

غاارُ داوااب م الأارْضم كاخُنـْفَاسااءم وادُوْد   يا صم
..كاحاَّاراات  واهم

ب  واماا تاـوالَّدا ممنْ ماأْكُوْل  واغايْم ُم   واكُدْراة  واطااوُس  واذُبَا
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“…. Seperti hasyarat yaitu binatang kecil tanah seperti 

kumbang, ulat, ,,, tawus, lalat, dan uget-uget (sindat) 

yang ada di buah dan lainnya” 

 

2. Pendapat para ulama tentang hukum mengkonsumsi al-

hasyarat, antara lain: 

a. Pendapat An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ Syarh Al-

Muhadzab” Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13 dan hal. 

16, sbb: 

 والاا يُاملُّ أاكْلُ حاَّارااتم الأارْضم كاالْاْيااتم واالْعاقاارمبم واالْفَاأْرم 
رم واالْعانااكمبم واالْوازاغم واساام   أا  ْـِراصا واالْاْناافمسم واالْعاظااءم واالصَّرااصم
ِ  لمقاولمهم عا  اارم قُـباا ِ  واحمم اـِنااتم وارْداا مِ  وا ا مِ واالد ميْدا لَّ: زَّ واجا واالْجعُْلاا

 وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثُ...
“tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular, 

kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa, 

laba-laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman 

Nya SWT: dan diharamkan kepada kalian al-khobaits” 

الْاْيااتم كا   الْاارْضم )فرع( فم ماذااهمبم الْعُلامااءم فم حاَّارااتم  
مِ واالْفَااْرم وانَاْومهاا * ماذْهاب ـُ اـِنااتم وارْداا مِ وا ناا اانّـَهاا واالْعاقاارمبم واالْجعُْلاا
لٌ  فَاةا واأاحْمادا وادااوُدا واقاالا ماالمكٌ حالاا وُ حانميـْ مِهم قاالا أاِ  حاراامٌ وا

“Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi 

seperti ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya, 

mazhab Syafi’i mengharamkannya, demikian pula Imam 

Abu Hanifah dan imam Ahmad, sedangkan imam Malik 

berpendapat halal ” 
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b. Pendapat dalam kitab “Al-Iqna’”, Maktabah Syamilah, 

Juz: 2, Hal: 236, sbb: 

غاارُ داوااب م الْاارْضم كاخُنـْفَاسااءم وادُ  يا صم
وْد   والاا تحاملُّ الْاَّْارااتُ واهم

 والاا ماا تاـوالَّدا ممنْ ماأْكُوْل  واغايْم ُم.
“Tidak halal binatang kecil bumi (al-hasyarat) seperti 

kumbang, ulat dan bianatang yang lahir di dalam 

makanan, dan lainnya” 

 

c. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “As-Syarh Al-

Kabir’”, Maktabah Syamilah, Juz: 11, hal. 73, sbb: 

مِ واالجمْ  ا اِاتم االْاَّْارااتُ كاالد ميْدا ا ممنا الْمُسْتاخْبـا مِ ...فاـعالاى هاذا عْلا
مِ واالْاْناافمسم واالْفَاأْرم واالْااوْزااغم واالْاْرْ  اـِنااتم وارْداا ءم واالْعاضاا واالجاْرااذميْنم بَا وا

فَاةا واالََّّافمعميُّ  وُ حانميـْ ا قاالا أاِ  واراخَّصا واالْعاقاارمبم واالْاْيااتم  وابَماذا
لاى  واالْااوْزااعميُّ فم ذالمكا كُل مهم إملاَّ الااوْزا  ِْنُ أابىم لايـْ َِّ ماالمكٌ واا اغم  فاام

 عٌ عالاى تحاْرميَمْهم اِْنا عابْدا الْبـار م قاالا هُوا مُجْما 
“serupa dengan masalah ini tentang hukum hewan yang 

menjijikkan adalah al-hasyarat seperti cacing, kumbang 

(jenis scarabs), kecoa, kumbang, tikus, tokek, bunglon, 

ad-‘adha, tikus (jenis rattus), kalajengking, dan ular, 

semuanya menurut imam Abu Hanifah dan imam as-

Syafi’i hukumnya haram. Sedangkan menurut imam 

Malik, Ibnu Abu Laila dan al-Auza’i hukumnya boleh, 

kecuali hewan tokek, karena imam Ibnu Abdul Bar 

mengatakan kesepakatan ulama tentang keharamannya”   

 

3. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang 

darahnya tidak mengalir, antara lain: 
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a. Pendapat Al-Bakri dalam kitab ”I’anah at-Thalibin”, 

Maktabah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108, sbb: 

مِ مِ  فَاةا( أايْ فاإمنّـَهُماا قاائملاا طاهااراةم ماا )قاـوْلهُُ: كاماالمك  واأابيم حانميـْ
مُاا.  لاا ناـفَْسا لاهُ ساائملاةٌ  فاالْقافَاالُ مُواافمقٌ لَا

“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat 

sucinya binatang yang darahnya tidak mengalir. 

Imam al-Qufal sependapat dengan keduanya” 

 

b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “Al-Mughni”, 

Maktabah Syamilah, Juz: 3, hal: 238, sbb: 

يثم  فاصْلٌ : وادامُ ماا لاا ناـفَْسا لاهُ ساائملاةٌ  كاالْباق م  واالْبـارااغم 
اهماُا  أانَّهُ  ؛ إحْدا مِ بم  وانَاْوم ُم  فميهم رموااياـتاا اهمرٌ. وامِمَّنْ طا واالذُّبَا

ُّ راخَّصا فم دامم الْبـارااغميثم عاطااءٌ واطااوُسٌ واالْاْسانُ  واالََّّ  عْبيم
مِت  واحماَّادٌ واالََّّافمعميُّ   واإمسْحااقُ؛ واالْاْاكممُ واحابميبُ ِْنُ أابيم ثاا

يُ إذاا مااتا فم  سًا لانااُسا الْمااءُ الْياسم اِ نْام  يهم  والأمانَّهُ لاوْ كاا
“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir 

seperti kutu, lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, 

salah satunya mengatakan suci. Di antara orang 

yang membolehkan darah kutu adalah a-‘Atha’, 

Thawus, al-Hasan, as-Sya’bi, al-hakim dan Habib 

bin Abi Tsabit, Hamad, as-Syafi’i dan Ishaq, dengan 

alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air 

sedikit yang kecemplungan bangkainya” 

 

4. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa 

tanggal 4 Mei 2011 yang menyatakan bahwa serangga 

cochineal yang dijadikan bahan pembuatan pewarna 
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makanan dan minuman tidak mengandung bahaya. Pada 

bagian tertentu, serangga cochineal sejenis dengan 

belalang. Serangga chocineal juga masuk kategori 

serangga yang darahnya tidak mengalir.   

 

5.  Makalah DR. KH. Munif Suratmaputra berjudul Pewarna 

dari Cochineal untuk Obat-Obatan, Kosmetika dan 

Makanan dalam Kajian Fiqh yang disampaikan dalam 

rapat komisi fatwa tanggal 4 Mei 2011, yang 

menyimpulkan halalnya pewarna makanan dari serangga 

Cochineal. 

 

6.  Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3 

Maret 2011,  7 April 2011, 14 April 2011, 4 Mei 2011, 

dan 12 Mei 2011, 6 Juli 2011, serta rapat Pleno Komisi 

Fatwa tanggal 10 Agustus 2011.   

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN DARI 

SERANGGA COCHINEAL 

 

Pertama : Ketentuan Umum: 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

Serangga cochineal yaitu serangga yang hidup di atas kaktus 

dan makan pada kelembaban dan nutrisi tanaman.  

Serangga cochineal merupakan binatang yang mempunyai 

banyak persamaan dengan belalang dan darahnya tidak mengalir. 

 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Scale_insect&usg=ALkJrhh68Nu_hWa6TCQ3voH2a9TypwjVpg
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Cactus&usg=ALkJrhj8KHkDL_o4f8guQULVIvmwtHz10w
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Kedua : Ketentuan Hukum 

Pewarna makanan dan minuman yang berasal dari serangga 

Cochineal hukumnya halal, sepanjang  bermanfaat dan tidak 

membahayakan. 

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.  

4. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 10 Ramadhan 1432 H 

  10 Agustus    2011 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

                  Ketua                                  Sekretaris 

 

 

 

KH. DR. MA’RUF AMIN  DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor  01 Tahun 2010 

Tentang 

PENGGUNAAN MIKROBA DAN PRODUK MIKROBIAL 

DALAM PRODUK PANGAN 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :    

a. bahwa penggunaan mikroba dan produk mikrobial untuk 

produk makanan banyak dilakukan di dalam proses produksi 

makanan, minuman, obatan-obatan, dan kosmetika; 

h. bahwa terhadap penggunaan mikroba dan produk mikrobial 

tersebut muncul pertanyaan di tengah masyarakat mengenai 

hukumnya; 

i. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

hukum penggunaan mikroba dan produk mikrobial dalam 

produk pangan untuk dijadikan pedoman.  

 

Mengingat :         

1. Firman Allah SWT: 

ا النَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فم الأارْضم حالاالًا طاي مباً والاا تاـتَّبمعُواْ خُطُوااتم  مِ يَا أايّـُها  الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُّبميٌْ 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah [2] :168) 

 آئمثا وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْبا 
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" (Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" 

(QS. Al-A'raf [7]: 157) 

لاقا لا  كُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعهُوا الَّذمي خا  
 “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

 

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

َّ  صالَّى اُلله عا  عانْ  َِّ النَّبيم ا أا ها يا اُلله عانـْ لايْهم واسالَّما اِن عابَّاس  عانْ مايْمُوْناةا راضم
: "أالْقُوْهاا واماا حاوْلَااا فااطْرا  سُئملا عانْ فاأْراة   ن  فـاقاالا ْ سما حُوْ ُُ واكُلُوْا ساقاطاتْ فم

ناكُمْ   )روا ُ البخاري( "  سما
”Dari Ibn 'Abbas ra dari Maimunah ra. Bahwasanya Nabi 

saw pernah ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam samin, 

beliau bersabda: "Ambil tikus itu dan apa yang ada di 

sekitarnya kemudian buang, dan makanlah samin kalian" 

(HR. Bukhari) 

: قاالا راسُولُ  َِّ اللَّّا فـاراضا اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم وا  عانْ أابيم ثاـعْلاباةا  قاالا لَّما: إم سا
تاهمكُوهاا  واحادَّ حُدُو  دًا فالا فـاراائمضا فالا تُضاي معُوهاا  واناـهاى عانْ أاشْيااءا فالا تاـنـْ

ا.  ها ُِوا عانـْ ِ  فالا تاـبْحا اِّ روا ُ الطبر )تاـعْتادُوهاا  واغافَالا عانْ أاشْيااءا ممنْ غايْم نمسْياا
 .(11/35فِ المعام الكبي 

“Dari Abi Tsa’labah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Sesungguhnya Allah telah memfardlukan hal-hal yang 

fardlu maka jangan kalian sia-siakan, dan melarang 

beberapa hal maka jangan kalian melanggarnya, dan 

menetapkan batasan-batasan maka jangan  kalian 

melampauinya, dan mengalpakan beberapa hal tanpa lupa 

maka jangan kalian cari-cari tentangnya” (HR. Thabrani 

dalam al-Mu’jam al-Kabir 16/93) 
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راارا )روا ُ اِن ماجه والدار قطني(  لاا ضارارا والاا ضم
”Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain.” (HR. Ibnu majah dan Daruqutni). 

 

3.  Qaidah fiqhiyyah 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ   دارْءُ الْمافَااسم

”Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan 

daripada mengambil kemaslahatan.” 

 

حاةُ  اناافمعم الْإمبَا
ْ الم  الأاصْلُ فم

“Hukum asal dalam hal-hal yang bermanfaat adalah boleh” 

 

Memperhatikan   :   

1. Perbedaan pendapat di kalangan Ulama mengenai hukum 

barang cair (al-Maai') yang terkena najis. Imam al-Zuhri dan 

Imam al-Auza'y berpendapat bahwa benda cair dihukumi sama 

dengan hukum air.: 

ْ أانَّهُ لاا ياـنْاُسُ إملاَّ إمذاا تاـ  ِْلُ حُكْمم الْمااءم فم ائمعا مم َِّ حُكْما الْما ا أا غايـَّرا ماذْهابُـهُما
ِْ لاْ ياـتـاغايـَّرْ فاـهُوا طااهمرٌ واهُ  لَّناااساةم فاأم ِْنُ ماسْعُوْد  وا ماذْهابُ اِْ بَم  ... نُ عابَّاس  وا ا

"Pendapat Imam al-Zuhri dan al-Auzay menyatakan bahwa 

hukum benda cair sama dengan hukum air, yaitu ia tidak 

berubah menjadi najis kecuali jika berubah sebab adanya 

najis. Jika tidak berubah maka ia tetap dalam kondisi suci. Ini 

juga pendapat Ibn 'Abbas dan Ibn Mas'ud". 
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2.  Pendapat para fuqaha tentang tumbuhan yang hidup di atas 

kotoran, yang antara lain termaktub dalam kitab Raudlah al-

Thalibin, Hasyiyah al-Qalyubi, dan  Asna al-Mathalib:  

يْْم لاكمنْ ياـنْاُسُ عُ النَّامِتُ فم السَّرْجايْْم فـاقاالا الْأاصْحاابُ لايْسا نْامسا الْعا واأامَّا الزَّرْ 
ةُ طا  بالا فاحابَّاتهُُ الْاْارمجا نـْ لا طاهُرا   واإمذاا سا قااةم النَّاااساةم فاإمذاا غُسم لاا  اهمراةٌ مِ

“Adapun tumbuhan yang hidup di atas kotoran maka al-

Ashhab berpendapat: ia tidak najis ‘aini tetapi menjadi najis 

akibat terkena najis. Apabila telah dibersihkan maka menjadi 

suci dan apabila muncul bulir maka bulir yang keluar dari 

dari tumbuhan tersebut adalah suci”. 

قاى النَّاااساةا ممنْ واالْبـاقْلُ النَّامِتُ فم النَّاااساةم طااهم  سٌ ياطْهُرُ رٌ   واماا لاا هُ مُتـاناا م
لْغاسْلم )حاشية القليوبي(  بَم

“Sayuran yang tumbuh di media yang najis adalah suci 

sedang bagian yang terkena najis adalah mutanajjis yang 

dapat kembali suci dengan dibersihkan”  
ُـِراتْ والاا يكُْرا ُُ الزَّ  ِْ كا  رعُْ النَّامِتُ فم النَّاااساةم   واإم

“Dan tidak dimakruhkan tanaman yang tumbuh di media yang 

najis sekalipun banyak” 

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 13 Januari 

2010 dan 19 Januari 2010. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN : 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG HUKUM PRODUK MIKROBIAL 
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Ketentuan Umum : 

1. Mikroba adalah organisme mikroskopik yang berukuran 

sekitar seperseribu milimeter (1 mikrometer) dan hanya dapat 

dilihat dengan menggunakan alat bantu mikroskop.  

2. Produk mikrobial adalah produk yang diperoleh dengan 

bantuan mikroba yang dapat berupa sel mikroba itu sendiri 

atau berupa hasil metabolisme mikroba, antara lain berupa 

protein, vitamin, asam organik, pelarut organik, dan asam 

amino.  

 

Ketentuan Hukum : 

1. Mikroba pada dasarnya halal selama tidak membahayakan 

dan tidak terkena barang najis. 

2. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang suci 

hukumnya halal.  

3. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang najis, 

apabila dapat dipisahkan antara mikroba dan medianya maka 

hukumnya halal setelah disucikan. 

4. Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media 

pertumbuhan yang suci hukumnya halal.  

5. Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media 

pertumbuhan yang najis, apabila dapat dipisahkan antara 

mikroba dan medianya maka hukumnya halal setelah 

disucikan. 

6. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang 

memanfaatkan unsur babi sebagai media pertumbuhan 

hukumnya haram. 

7. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh 

pada media pertumbuhan yang terkena najis kemudian 

disucikan secara syar'i (tathhir syar'an), yakni  melalui 
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produksi dengan komponen air mutlaq minimal dua qullah 

[setara dengan 270 liter]) hukumnya halal. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal  : 3   Shafar  1431 H 

              19 Januari 2010 M  

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

     Ketua                   Sekretaris 

 

 

Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM     Dr. H. HASANUDIN, M.Ag 
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IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA III 

TAHUN 2009 

Tentang 

KONSUMSI MAKANAN HALAL 

 

 

 

A. Deskripsi Masalah 

Setiap muslim diwajibkan untuk menkonsumsi makanan 

halal. Namun, dewasa ini marak industri makanan dan wisata 

kuliner, yang terkadang tidak jelas bahan baku, bahan 

penolong, bahan tambahan, serta pengolahannya.  

Mengkonsumsi produk-produk haram, baik berupa pangan 

(makanan dan minuman), obat, dan kosmetika, adalah sesuatu 

yang harus dihindari oleh setiap muslim. Hal itu karena 

mengkonsumsi produk-produk haram tidak hanya akan 

membahayakan secara phisik bagi yang bersangkutan, tetapi 

juga membawa konsekuensi ukhrawi. 

Ketika Allah swt menghalalkan hal-hal yang baik kepada 

kita, tidak ada maksud di balik penghalalan itu kecuali untuk 

kemaslahatan kita. Dan ketika Allah swt mengharamkan hal-

hal yang khabits (buruk) kepada kita, tidak ada maksud di 

balik pengharaman itu kecuali untuk kemaslahatan kita. 

Apabila al-Qur'an dan Hadis telah menjelaskan sedemikian 

rupa tentang hukum mengkonsumsi makanan dan minuman, 

bagaimana tentang produk yang belum jelas kehalalannya, 

apakah boleh dikonsumsi? 

Setiap konsumen punya hak untuk memperoleh jaminan 

bahwa produk-produk yang dikonsumsinya adalah halal. 

Sementara tidak semua konsumen, seiring dengan rumitnya 
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masalah teknologi pangan yang terus berkembang, dapat 

mengetahui kehalalan produk makanan. 

Di pihak yang lain, MUI, melalui LP-POM dan Komisi 

Fatwa telah berikhtiyar untuk memberikan jaminan makanan 

halal bagi konsumen muslim melalui instrumen sertifikat 

halal. Namun, karena sifatnya suka rela, tidak semua produsen 

makanan, minuman dan obat-obatan mau melakukan 

sertifikasi. 

 

B. Ketentuan Hukum 

1. Status jaminan perlindungan halal adalah hak bagi 

konsumen muslim, karena setiap konsumen muslim hanya 

boleh mengkonsumsi produk halal. 

2. Produk pangan, obat, dan kosmetika yang belum  jelas 

kehalalannya, wajib dihindari sampai ada kejelasan 

kehalalannya. Karena setiap produk makanan, minuman, 

obat-obatan, dan kosmetika yang dalam produksinya 

melalui proses teknologi hukum asalnya adalah syubhat.  

3. Untuk memberikan jaminan atas kehalalan produk yang 

dihasilkan untuk dikonsumsi masyarakat muslim, 

produsen agar segera mensertifikasi halal produknya.  

4.  a.  Penetapan status kehalalan produk harus dilaksanakan 

oleh lembaga yang memiliki otoritas untuk itu, yang 

dalam hal ini adalah Majelis Ulama Indonesia. 

b.  Produsen yang telah memperoleh sertifikat Halal wajib 

menjaga status kehalalan produknya melalui penerapan 

Sistem Jaminan Halal sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh LP-POM MUI. 

c. Pemerintah wajib melakukan pengawasan terhadap 

kehalalan produk. 
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C. Rekomendasi 

1. Pemerintah dan DPR-RI diminta untuk segera 

menuntaskan pembahasan RUU tentang Jaminan Halal, 

antara lain berisi: 

a. pemberikan kapastian hukum tentang jaminan halal 

bagi konsumen; 

b. kewajiban produsen untuk memberikan jaminan halal 

yang menjadi hak konsumen; 

c. sanksi bagi produsen yang melanggar ketentuan; 

d. aturan pengawasan tentang kehalalan produk;  

e. penetapan kehalalan produk oleh lembaga yang 

memiliki otoritas untuk itu (MUI), yang merupakan 

bagian dari fatwa. 

f. kewenangan masyarakat untuk ikut serta melakukan 

pengawasan terhadap kehalalan produk.  

2. Masyarakat muslim dihimbau untuk menghindari produk 

yang belum jelas kehalalannya.  

3. Untuk mempermudah proses sertifikasi halal bagi usaha 

kecil di bidang rumah makan, hendaknya diserahkan 

kepada MUI Provinsi dengan bantuan MUI 

Kabupaten/Kota. 

4. Pemerintah diminta untuk melakukan pengawasan atas 

kehalalan produk. 

5. Seluruh lembaga pelayanan publik, baik Pemerintah atau 

swasta seperti perusahaan, hotel, jasa transportasi (pesawat 

terbang, kapal laut, kereta api, bus), rumah sakit,  dan usaha 

lainnya dihimbau untuk memprioritaskan layanan katering 

yang bersertifikat HALAL. 

6. Lembaga perbankan dan keuangan syari'ah diminta, dalam 

melakukan pembiayaan kepada perusahaan pangan, obat-



Halaman 223 

obatan, dan kosmetika hanya pada yang telah bersertifikat 

Halal. 

7. Dewan Syariah Nasional dalam melakukan proses 

sertifikasi terhadap lembaga bisnis diharapkan untuk 

memperhatikan kehalalan produk bisnisnya yang terkait 

dengan pangan, obat-obatan, dan kosmetika. 

 

D. Dasar Penetapan 

1. Firman Allah SWT :  

اِ  اً إمِّ م مِاا تاـعْمالُو لُوا صاالْم ا الرُّسُلُ كُلُوا ممنا الطَّي مبااتم وااعْما أايّـُها   عالميمٌ يَا
“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”. (QS Al-

Mu'minun: 51) 

 

2. Firman Allah SWT: 

لًا طاي مبًا  ا النَّاسُ كُلُوا مِمَّا فم الْأارْضم حالاا أايّـُها  يَا
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi” (QS Al-Baqarah: 168). 

 

3. Hadis Nabi saw: 

 عليه يقول سمعت رسول الله  صلى اللهعن النعماِ ِن َِّي قال سمعته 
وسلم يقول وأهوى النعماِ بإصبعيه إل اليسرى إِ الْلال ِيْ وإِ 
ينهما مَّتبهات لا يعلمهن كِي من الناس فمن اتقى  الْرام ِيْ وِ
الَّبهات استبرأ لدينه وعرضه ومن وقع ف الَّبهات وقع ف الْرام  

ِ لكل ملك   حمكالراعي يرعى حول الْمى يوشك أِ يرتع فيه  ى  ألا وإ
 (1213ص  5ألا وإِ   حمى  الله مُارمه )روا ُ مسلم ج 
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"Dari Nu'man bin Basyir ia berkata: Saya mendengar 

Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya yang halal itu 

jelas dan yang haram itu juga jelas. Di antara keduanya 

ada yang yang mutasyabbih yang tidak diketahui 

hukumnya oleh kebanyakan manusia. Barang siapa takut 

atas hal-hal yang syubuhat tersebut niscaya akan terbebas 

atas agama dan kehormatannya. Barang siapa yang jatuh 

ke dalam hal yang syubhat ia akan jatuh ke dalah hal yang 

haram sebagaimana gembala yang menggembala di 

sekitar pantangan, dikhawatirkan akan terperosok ke 

dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap penguasa memiliki 

pantangan dan ketahuilah pantangan Allah SWT adalah 

larangan-larangan-Nya (HR. Muslim). 

 

4. Hadis Nabi saw: 

عن أبي هريرة  قال: قال رسول الله : أيها الناس إِ الله طيب لا يقبل 
مْنـيْ ِا أمر ِه المرسليْ  فـقال "يَ أيها الرسل   إلا طيبا وإِ الله أمر الم
كـلوا من الطيبات واعملوا صالْا إِّ ِا تعملوِ عليم وقال " يَ أيها 

ر ل يطيل السفَالذين آمنوا كـلوا من طيبات ما رزقناكم" ث ذكر الرج
أشعث أغبـر يَد  يديه إل السماء يَرب   يَرب  ومطعمه حرام ومَّرِه 
حرام وملبسه حرام وغذي بَلْرام فأنّ يستااب  لذلك؟ )روا ُ الإمام 

 مسلم( 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah I bersabda: 

Wahai manusia, Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, Dia 

tidak menerima kecuali hal yang baik-baik. Sesungguhnya 

Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana ia 

memerintahkan kepada para Rasul. Allah berfirman: 

“Wahai para rasul, makanlah dari sesuatu yang baik-baik, 

lakukanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 
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Mengetahui terhadap apa yang kalian lakukan.”[ QS. al-

Mu’minun : 51] Dan firmannya, “Wahai orang-orang 

yang beriman, makanlah hal yang baik-baik dari apa yang 

Kami rizkikan kepadamu.”[ QS. al-Baqarah : 172] 

Kemudian Rasulullah menyebutkan seseorang yang jauh 

perjalanannya dan rambutnya yang acak-acakan berdoa 

dengan menengadahkan tangannya ke langit (sambil 

berkata), “Wahai Tuhan, wahai Tuhan.” Sedangkan 

makanan, minuman dan pakaiannya adalah sesuatu yang 

haram. Maka bagimana mungkin doanya terkabulkan? 

(HR. Imam Muslim) 

 

5. Hadits Nabi saw :  

عن عقبة ِن عامر قال سمعت النبي صلى الله عليه وآله وسلم يقول 
المسلم أخو المسلم   لا يُل لمسلم بَع  من أخيه ِيعا وفيه عيب إلا 

 ِينه له )روا ُ اِن ماجه(
Dari Uqbah ibn 'Amir ra. Berkata: Saya mendengar Nabi 

saw bersabda: Orang Islam itu bersaudara. Orang Islam 

tidak boleh menjual barang yang ada aibannya kecuali 

setelah menjelaskannya kepada pembeli”. (Riwayat 

Ahmad dan Ibnu Majah) 

 

6. Kaidah Ushul Fikih: 

 الأمر بَلَّيئ أمر ِوسائله
"Perintah terhadap sesuatu merupakan perintah terhadap 

sarananya" 

 

7. Keputusan Menteri Kesehatan dan Menteri Agama R.I. 

NOMOR 427/MEN KES/VIII/1985 NOMOR : 68 

TAHUN 1985 tentang pencantuman tulisan “halal” pada 
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label makanan, pada pasal 2 : “Produsen yang 

mencantumkan tulisan “Halal” pada label/penandaan 

makanan produknya bertanggung jawab terhadap halalnya 

makanan tersebut bagi pemeluk Agama Islam”.  

 

Ditetapkan di  : Padangpanjang 

Pada tanggal  : 26 Januari     2009 M 

       29 Muharram 1430 H 

 

PIMPINAN KOMISI B-2 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA III 

 

Ketua,                                   Sekretaris 

 

 

 

Prof. Dr. KH. Ali Musthafa Ya’qub  Dr. HM. Asrorun Ni’am Sholeh, MA 

 

 

 

, 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 47 Tahun 2012 

Tentang 

PENGGUNAAN BULU, RAMBUT DAN TANDUK DARI 

HEWAN HALAL YANG TIDAK DISEMBELIH SECARA 

SYAR’I UNTUK BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN 

KOSMETIKA 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

1. Bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika disinyalir 

mengandung unsur yang berasal dari bulu, rambut, dan 

tanduk bangkai hewan halal; 

2. Bahwa menurut para ahli kesehatan, bulu, rambut dan tanduk 

hewan halal mengandung protein dan zat yang dapat menjadi 

bahan obat-obatan  dan kosmetika; 

3. Bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang 

hukum menggunakan bulu, rambut dan tanduk yang berasal 

dari hewan halal yang tidak disembelih secara syar’i untuk 

bahan pangan, obat-obatan dan kosmetika; 

4. Bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan bulu, rambut dan tanduk dari hewan halal 

yang tidak disembelih secara syar’i untuk bahan pangan, 

obat-obatan dan kosmetika guna dijadikan pedoman. 
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Mengingat :  

1. Firman Allah SWT, antara lain:  

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan pemanfaatan bulu 

hewan :  

نْ جُلُودم الْأانـْعاا  ُـِيُوتًا مم وااللَُّّ جاعالا لاكُمْ ممنْ ُـِيُوتمكُمْ ساكانًا واجاعالا لاكُمْ مم
رمها  نْ أاصْواافمهاا واأاوْبَا فَُّوناـهاا ياـوْما ظاعْنمكُمْ واياـوْما إمقااماتمكُمْ وامم ا واأاشْعاارمهاا تاسْتاخم

يْ   ثًا واماتااعًا إملا حم  أاثاا

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai 

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-

rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang 

kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 

berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya 

pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-

alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 

sampai waktu (tertentu)”. (QS. An-Nahl [16] : 80) 

 

Berdasarkan ayat ini, jumhur ulama kecuali Syafi`iy, bulu 

dari  hewan yang halal dimakan statusnya tidak najis tanpa 

memandang  apakah  pencukuran bulu tersebut dilakukan 

ketika hewan masih hidup (seperti  domba yang digunduli 

untuk diambil bulunya sebagai bahan wol) atau disembelih 

atau telah mati tanpa disembelih.  

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa bulu dari bangkai 

yang dapat dimanfaatkan adalah bangkai hewan halal 

seperti domba, onta dan kambing.  

 

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan segala yang ada di 

muka bumi dijadikan untuk manusia :  
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اءم فاسا  لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا ثَّ اسْتـاواى إملا السَّما وَّاهُنَّ هُوا الَّذمي خا
 سابْعا سماااواات  واهُوا مِكُل م شايْء  عالميمٌ 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, 

lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

 

2. Hadis Nabi, antara lain:  

a. Hadis Nabi tentang kulit bangkai yang suci apabila telah 

disamak sehingga dapat dimanfaatkan : 

هااب  عانْ عُبـايْدم ا باةا ِْنم ماسْعُود  عانْ للَّّم ِْنم عابْدم اللَّّم ِْنم عُت ـْعانْ اِْنم شم
اة  عابْدم اللَّّم ِْنم عابَّاس  أانَّهُ قاالا مارَّ راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْ  هم واسالَّما مَِّا
ُ عالا  مايْمُوناةا زاوْجم النَّبيم م صالَّى اللَّّ

ةً لم اِ أاعْطااهاا ماوْلاا ا يْهم واسالَّما فـاقاالا ماي متاة  كا
تاةٌ فاـ  ا فـاقاالُوا يَا راسُولا اللَّّم إمنّـَهاا مايـْ لْدمها قاالا راسُولُ اللَّّم أافالاا انـْتـافَاعْتُمْ بمم

ُ عالايْهم واسالَّما إمنََّّاا حُر مما أاكْلُهاا  صالَّى اللَّّ
Dari Ibn Syihab dari ibn Mas`ud dari ibn Abbas ia 

berkata bahwa suatu saat Rasulullah mendapati seekor 

kambing yang telah mati, yang kemudian diberikan 

kepada bekas budaknya Maimunah, isteri Nabi 

shallallahu alaihi wasallam. Lalu beliau bersabda, 

“Mengapa tidak kalian ambil manfaat dari kulitnya?”  

Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kambing itu 

(telah menjadi) bangkai”. Maka Rasulullah bersabda: “ 

Yang diharamkan itu memakannya” (HR al-Bukhari dari 

Ibnu Abbas) 
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سالَّما عانم اِْنم عابَّاس  قاالا : سمامعْتُ راسُولا اللهم صالَّى الله عاليْهم و 
 ياـقُولُ : أايَُّاا إمهااب  دُمِ ا فاـقادْ طاهُرا 

“Dari Ibnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: ‘Kulit apa saja yang disamak maka ia 

menjadi suci” (HSR Ibnu Majah, at-Tirmidzi dan an-

Nasa’i dari Ibnu Abbas)  

 

b. Hadis Nabi tentang perintah untuk berobat dengan cara 

yang syar’i, antara lain: 

َِّ اللَّّا عازَّ واجالَّ لاْ ياضاعْ دااءً إملاَّ واضاعا لاهُ دا  اواوْا فاإم را دااء  تادا وااءً غايـْ
د  الَْارامُ   وااحم

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit 

kecuali membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu 

pikun" (HSR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 

Ibnu Hibban dari Usamah bin Syarik) 

 

اءا واالدَّوااءا واجاعالا لمكُل م دااء  دا  َِّ اللَّّا أانْـزالا الدَّ اءً فاـتادااواوْا والاا وا إم
اراام   اواوْا بحم  تادا

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta 

menjadikan obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu, 

berobatlah dan janganlah berobat dengan benda yang 

haram" (HR. Abu Daud dari Abu Darda’) 

 

c. Qaidah fiqhiyyah : 

 عُ نْ ما الْ  ار م ضا مُ  الْ فم  وا  ُِ ذْ لإم اْ  عم افم نا ما  الْ فم  لُ صْ الأا 
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Hukum asal pada hal-hal yang bermanfaat adalah boleh 

dan pada hal-hal yang menimbulkan madharat adalah 

terlarang. 

 

حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـا    عالاى الْْرُْماةم.رٌ االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama 

tidak ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan  :  

1. Pendapat Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li 

Ahkam Al-Qur’an 10/154 ketika menafsirkan firman Allah 

dalam QS An-Nahl: 80  

 ل م ى كُ لا عا  ارم عا شْ الْأا وا  رم بَا وْ لْأا اوا  افم وا صْ لْأا بَم  اعم فَا تم نْ الام  ازا وا جا  ةُ الآيا   ُم ذم ها  تْ نا مَّ ضا تا وا 
 اعُ فَا تم نْ الْام  زُ وْ يجاُ  رٌ اهم ا طا ها رُ عْ شا وا  ةم تا ي ـْما الْ  فُ وْ ا : صا نا ا ـُِحا صْ أا  الا قا  كا لم ذا لم   وا  ال  حا 
 تْ وا را  كا لم ذا كا ؛ وا خٌ سا وا  هم مِ  عالمقا  اِ وْ كُ يا  ِْ أا  ةا افا ماا  لُ سا غْ ي ـُ  وا  ال  حا  ل م ى كُ لا عا  هم مِ 
ا ذا إم  ةم تا ي ـْما الْ  دم لْ بمم  سا بِاْ  لاا : " الا قا  هُ نَّ صلى الله عليه وسلم أا  بيم م النَّ  نم عا  ةا ما لا سا  مُّ أُ 
لُُّ  ا لاا مِمَّ  هُ نَّ " أا لا ا غُسم ذا ا إم رمها عْ شا فمها وا وْ صا وا   ا دُمِ  اِ كا   اءٌ وا سا   وا  تُ وْ ما الْ  هُ يُا  رُ عْ شا  ا
و ُِ أا  الا قا  هم مِ ؛ وا هُ لُّ كُ   رٌ اهم طا  هُ نَّ إم   فا رم يْ زم نْ الْمْ وا  ما آدا  نم اِْ  رم عْ َّا   كا لاا  وْ أا  هُ مُ لْاْ  لُ كا ْْ ا ي ـُما 
ُِ  الا قا ا فـا نا ي ـْلا عا  ادا زا  هُ نَّ كم لا   وا ةا فَا ي ـْنم حا  نُ وا  : القارْ : الا ؛ قا رم عْ الََّّ  لُ ِْ مم  مُ ظْ عا الْ وا  الس م
مِ وا يـا الْاْ  تم وْ مِا  سا اا نْ تاـ  لاا ا فا ها ي ـْفم  حا وْ رُ  ا لاا ها لَّ كُ   اءا يا شْ لأا اْ   ُم ذم ها  َِّ لأا   نُ سا الْاْ  الا قا . وا ا

 رْ هُ طْ ا تا ها نـَّ كم لا وا  ةٌ سا ا نْاا ها لَّ كُ   را وْ عُ الَُّّ  َِّ : إم  اعميُّ زا وْ الأا وا  د  عْ سا  نُ ِْ  ثُ يْ اللَّ وا  الباصْرميُّ 
. تم وْ ما لْ بَم  سُ اا نْ تاـ  لاا  ةٌ را هم ا طا لا وْ : الأُ ت  ايَا وا رم  ثُ لاا ثا  ي م عم افم الََّّ  نم عا . وا لم سْ غُ لْ بَم 
 رٌ اهم طا  ما آدا  نم اِْ  رُ عْ َّا   فا  ُم يْم غا وا  ما دا آ نم اِْ  رم عْ شا  يْْم اـِ  قُ رْ الفَا  ةُ اِ الم . الَّ سُ اا نْ تاـ  ةُ يا انم الَّ 
 نَّ ما . فا ةُ لآيا ا« اها افم وا صْ أا  نْ مم وا » : الا عا تاـ  هُ لُ وْ قـا  مٌ وْ مُ ا عُ نا لُ ي ـْلم دا . وا سٌ نْاا  ا ُُ دا ا عا ما وا 
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ُذاك اةم  نا مم  ةم تا ي ـْما الْ  رُ عْ شا  صَّ يَاُ  لاْ ا   وا بَما  اعا فَا تم نْ ا الام نا لا  لا عا جا  ِْ ا بِما نا ي ـْلا عا 
 وا هُ   فاـ الم

 .لٌ يْ لم دا  هُ نْ مم  عا نا يَاْ  ِْ أا  لاَّ إم  مٌ وْ مُ عُ 

 

2. Pendapat Syaikh Dr. Wahbah al-Zuhailiy dalam Tafsir Al-

Munir 14/200 ketika menafsirkan firman Allah dalam QS 

An-Nahl: 80 

 ارم عا شْ لأا اْ وا  رم بَا وْ لأا اْ وا  فم اوا صْ لأا بَمْ  اعم فَا تم نْ الام  ازم وا ى جا لا عا  تْ لَّ ا دا ها مم وْ مُ عُ والآية مِ 
ا ها رُ عْ شا وا  ةم تا ي ـْما الْ  فُ وْ ا: صا وْ الُ قا  ةا يَّ فَم نا الْاْ وا  ةا يَّ كم الم ما الْ  َِّ  إم تىَّ   حا ال  حا  ل م ى كُ لا عا 
 هم مِ  عالمقا  اِ وْ كُ يا  ِْ أا  ةا افا ماا  لُ سا غْ ي ـُ  وا ال  حا  ل م ى كُ لا عا  هم مِ  اعُ فَا تم نْ لام اْ  زُ وْ يجاُ  رٌ اهم طا 
 لاا » للّ  عليه وسل م: صل ى ا بيم م النَّ  نم عا  ةا ما لا سا  مُّ أُ  ثُ يْ دم حا  مْ هُ دُ ي م اْ ي ـُ. وا خٌ سا وا 
 وْ  ـُِأا وا  دُ حْما ى أا وا را وا «.  لا سم ا غُ ذا ا إم رمها عْ شا فمها وا وْ صا وا   ا ا دُمِ ذا إم  ةم تا ي ـْما الْ  دم لْ بمم  سا بِاْ 
 دْ قا فاـ   ا مِ دُ  اب  ها ا إم يَُّا أا  : »اس  بَّ عا  نم اِْ  نم عا  ها اجا ما  نُ اِْ ي وا ائم سا النَّ ي وا ذم مم التر مْ وا  دا اوُ دا 
ُِ الا قا فـا  ةا فَا ي ـْنم حا  وْ  ـُِأا  ادا زا وا «.  را هُ طا  نُ وا  : القارْ : الا ؛ قا رم عْ الََّّ  لُ ِْ مم  مُ ظْ عا الْ وا  الس م
مِ وا يـا الْاْ  تم وْ مِا  سا اا نْ تاـ  لاا ا  فا ها ي ـْفم  حا وْ رُ  ا لاا ها لَّ كُ   اءا يا شْ لأا اْ   ُم ذم ها  َِّ لأا  ي قم بَا  الا قا . وا ا
 مم حْ اللَّ كا   سٌ نْاا  كا لم ذا  َِّ : إم ةم مَّ ئم الأا 

 

3. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia 

no. 2/Munas VI/ MUI/2000 Tentang Penggunaan Organ 

Tubuh, Ari-Ari, dan Air Seni manusia Bagi Kepentingan 

Obat-Obatan dan Kosmetika 

4. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada 

hari Rabu, 28 Maret 2012 
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5. Makalah anggota Komisi Fatwa MUI, Dra.Hj. Mursyidah 

Thahir, MA berjudul “Status Kenajisan Bulu dan Tulang dari 

Bangkai” yang dipresentasikan pada tgl 28 Maret 2012.  

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada tanggal 26 September 2012 dan 

7 November 2012.    

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENGGUNAAN BULU, RAMBUT 

DAN TANDUK DARI HEWAN HALAL YANG TIDAK 

DISEMBELIH SECARA SYAR’I UNTUK BAHAN 

PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Hewan Halal adalah jenis hewan yang dagingnya boleh 

dimakan (ma’kul al-lahm) dengan syarat terpenuhi ketentuan 

syar’i, seperti disembelih secara syar’i. 

2. Bangkai hewan adalah hewan yang mati dengan tanpa 

disembelih atau yang disembelih dengan cara yang tidak 

sesuai dengan ketentuan syar’i. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Bulu, rambut dan seluruh bagian dari anggota tubuh manusia 

adalah suci, tetapi haram dimanfaatkan untuk kepentingan 

pangan, obat-obatan dan kosmetika.  
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2. Bulu, rambut dan tanduk dari hewan halal (ma’kul al-lahm) 

yang disembelih secara syar’i hukumnya halal untuk 

kepentingan pangan, obat-obatan dan kosmetika.  

3. Kulit dari bangkai hewan halal setelah dilakukan 

penyamakan, statusnya suci dan boleh dimanfaatkan untuk 

barang gunaan non pangan, termasuk untuk obat luar dan 

kosmetika luar. 

4. Bulu, rambut dan tanduk dari bangkai hewan halal, termasuk 

yang tidak disembelih secara syar’i statusnya suci dan boleh 

dimanfaatkan untuk barang gunaan non pangan, termasuk 

untuk obat luar dan kosmetika luar, tetapi haram untuk 

dikonsumsi, termasuk untuk bahan pangan. 

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  22 Dzulhijjah 1433 H 

       7 November 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                              Sekretaris 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA   DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 10 Tahun 2011 

Tentang 

CARA PENSUCIAN EKSTRAK RAGI (YEAST EXTRACT) 

DARI SISA PENGOLAHAH BIR (BREWER YEAST) 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang : 

a. bahwa hasil limbah produksi bir berupa ekstrak ragi (yeast 

extract) dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk, misalnya  

media mikroba, bahan penyusun flavor/seasoning, suplemen 

karena banyak mengandung mineral, vitamin dan protein; 

b. bahwa pada tahun 2003 MUI menetapkan bahwa ekstrak ragi 

(yeast extract) dari sisa pengolahan bir (brewer yeast) bisa 

dimanfaatkan setelah dicuci hingga hilang warna, bau dan 

rasa birnya, akan tetapi belum ada penjelasan mengenai tata 

cara pensuciannya;  

c. bahwa atas dasar hal tersebut, muncul pertanyaan mengenai 

tata cara pencucian tersebut;  

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang Cara Pencucian Ekstrak Ragi 

(Yeast Extract) Dari Sisa Pengolahan Bir (Brewer Yeast), 

sebagai pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT, antara lain: 
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 باائمثا وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْ 
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf[7]: 157 

 

Catatan: ayat di atas menunjukkan halalnya segala sesuatu 

yang baik (at-thayyibat) dan mengharamkan segala sesuatu 

yang buruk (al-khabaits). Salah satu penyebab sesuatu 

dianggap buruk (khabits) adalah jika terkena najis (mutanajjis) 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

 فامااتاتْ  سماْن   فم  واقـاعاتْ  فاأْراةً  َِّ أا  واسالَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى النَّبيم م  زاوْجم  مايْمُوناةا  واعانْ 
ُّ  فاسُئملا  فميه  لَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى النَّبيم ا﴿: فاـقاالا  .عانـْهاا واسا وْلَااا واماا أالْقُوها  ﴾واكُلُو ُُ  حا
 الْبُخاارميُّ  راواا ُُ 

Dari Maimunah RA istri nabi SAW: “nabi SAW ditanya tentang 

(hukum) tikus yang jatuh di keju kemudian mati di dalamnya. 

Ia SAW menjawab: buang keju yang tertimpa tikus dan 

sekitarnya, kemudian makan yang lainnya” (HR. Al-Bukhari) 

 

يا  هُرايـْراةا  أابيم  واعانْ  لَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  قاالا : قاالا  عانْهُ  اللَُّّ  راضم  ذااإ﴿: واسا
ِْ  السَّمْنم  فم  الْفَاأْراةُ  واقـاعاتْ  اِ  فاإم ا دًا كا ِْ  حاوْلَااا  اواما  فاأالْقُوهاا جاامم اِ  واإم ا  ماائمعًا كا

وُ ُُ  فالاا  وُ أاحْمادُ  راواا ُُ  ﴾تاـقْراِ  دااوُد واأاِ
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: “apabila 

tikus jatuh di dalam keju, (maka lihatlah): jika (keju tersebut) 

padat maka buanglah (keju yang tertimpa tikus) dan sekitarnya 

(lalu makanlah yang lainnya), tapi (jika keju tersebut) encer 

maka janganlah kamu mendekatinya” (HR. Ahmad dan Abu 

Daud) 
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Dua hadis di atas menunjukkan tata cara menghilangkan 

najis dari makanan, yaitu dengan dirinci (tafshil): jika makanan 

cair terkena najis maka tidak bisa disucikan karena sudah 

bercampur, sedangkan jika makanan tidak cair (jamid) maka 

cukup dibuang makanan yang bersentuhan langsung dengan 

najis, sedangkan yang tidak bersentuhan langsung dengan najis 

dapat dimanfaatkan. 

 

ُ عا  َّ صالَّى اللَّّ َِّ النَّبيم ا أا هُما يا اللَُّّ عانـْ لَّما قاالا واعانْ أاسْمااءا مِنْتم أابيم اِكْر  راضم لايْهم واسا
لْمااءم فم دامم الْاْيْضم يُصم ﴿ تُُّهُ  ثَّ تاـقْرُصُهُ بَم ثَّ تاـنْضاحُهُ  ثَّ تُصال مي  يبُ الّـَِوْبا تحا
 مُتـَّفَاقٌ عالايْهم  ﴾فميهم 

Dari Asma binti Abu Bakar RA, sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda tentang darah haidh yang terkena pakaian: 

hilangkanlah (bekas darah tersebut), kemudian guyurlah 

dengan air, kemudian....., lalu shalatlah dengan pakaian 

tersebut” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

وْلاةُ: يَا راسُولا اللَّّ  فاإم  : قاالاتْ خا ُ عانْهُ قاالا يا اللَّّ ِْ لاْ ياذْهابْ واعانْ أابيم هُرايـْراةا راضم
 : مُ ؟ قاالا اءُ والاا ﴿الدَّ هُ التر مْ  ﴾ ياضُرُّك أاثاـر ُُ ياكْفَميك الْما  ممذميُّ أاخْراجا

Dari Abu Hurairah RA. Khaulah RA bertanya: wahai 

Rasululah, jika (bekas) darahnya tidak hilang? Ia SAW 

menjawab: “kamu cukup mencucinya dengan air, dan tidak 

masalah dengan bekasnya” (HR. At-Tirmidzi) 

 

Dua hadis di atas menunjukkan tentang hukum sesuatu yang 

terkena najis tapi setelah dicuci bekas najis tersebut tidak bisa 

hilang, maka dalam masalah tersebut hukumnya telah dianggap 

suci. 
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Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama; antara lain: 

a. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam 

kitabnya ”Bidayah al-Mujtahid” sbb: 

ْ  والملْعُلامااءم  طْعُوْمااتم  تُخاالمطُ  النَّاااساةم  فم لا  الْما مِ ما  الْاْلاا  مانْ : أاحادُهماُا: ذْهاباا
الاطاةا  التَّحْرميممْ  فم  ياـعْتابرمُ  ِْ  فـاقاطْ  الْمُخا ٌِ  لملطَّعاامم  غايـَّرْ ياـتـا  لاْ  واإم  لاا وا  راائمحاةٌ  والاا  لاوْ
الاطاتْهُ  الَّتم  النَّاااساةم  قبلم  ممنْ  طاعْمٌ   .الْجمُْهُوْرُ  عالايْهم  الَّذميوا  الْماَّْهُوْرُ  واهُوا  خا

ْ  ياـعْتابرمُ  مانْ  ماذْهابُ : واالَّاِّم   وارموااياةٌ  الظَّاهمرم  أاهْلم  قـاوْلُ  وا واهُ  التـَّغايـُّرا  ذالمكا  فم
 ماالمك   عانْ 

“Di kalangan ulama dalam menanggapi masalah najis yang 

tercampur dengan makanan halal terbagi dalam dua 

pendapat: pertama, ulama yang menganggap haram karena 

terjadinya percampuran walaupun makanan tersebut tidak 

berubah warna, bau, dan rasa karena telah bercampur 

dengan najis. Pendapat ini adalah pendapat sebagian besar 

(jumhur) ulama. Kedua, pendapat ulama yang 

memperhitungkan perubahannya. Pendapat ini adalah 

pendapat mazhab zhahiri dan pendapat imam Malik.”   

 

b. Pendapat Ibnu al-Khathib as-Syarbini dalam kitab ”Mughni 

al-Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhi al-Minhaj” sbb: 

اِ قالميلًا فم الْأاصاح م لمئالاَّ ياـ  ا ِْ كا تـانااَّسا )وايَُّْتـاراطُ وُرُودُ الْمااءم( عالاى الْماحال م إ
اُارَّدم وُقُوعم النَّاااسا  ا عُلمما مِمَّا سالافا أانَّهُ ياـنْاُسُ مِ اءُ لاوْ عُكمسا لاما  ةم فميهم  الْما

“dan disyaratkan (dalam mencuci barang terkena najis) 

mengucurkan air ke tempat yang terkena najis, jika air 

tersebut sedikit (kurang dari dua kulah), agar air tersebut 

tidak malah menjadi mutanajjis. Jika sebaliknya (tidak 
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dikucur tapi direndam/dicuci dalam air sedikit) maka 

menjadi najis karena terkena najis di dalamnya.” 

 

c. Pendapat Zakaria al-Anshari dalam kitab ”Tuhfatu at-

Thullab” sbb: 

ْ غايْم اـِعْ  ( فم باةٌ )مِغُسْل  ( وااجم ضم ماا )واإمزاالاتـُهاا( أايْ النَّاااساةم )والاوْ ممنْ خُف  
ِ  وارميْح   فَااتُـهاا( ممنْ طاعْم  والاوْ ايْثُ تاـزُوْلُ صم ْ كابـاوْلم صابيم   )بحم ( يأاْتِم  )إملاَّ ماا عاسُرا

( فالاا تَامبُ إم  ِ  أاوْ رميْح  فم ماا لاوم اجْتاماعاا زاالاتُهُ اِلْ ياطْهُرُ مُاا زاواالُهُ )ممنْ لاوْ لُّهُ بخمملاا
لاتمهمماا عالاى اـِقااءم عايْْم النَّاااساةم  يا الطَّعْمُ لمذالمكا والمسُهُوْ  .لمقُوَّةم دالاا

لاةم واماا لاوْ اِقم
 إمزاالاتمهم غاالمبًا 

“Wajib hukumnya menghilangkan najis walaupun terhadap 

sepatu selop (khuff) dengan mencucinya hingga hilang rasa, 

warna dan baunya, kecuali jika salah satu warna atau 

baunya sulit dihilangkan, maka tidak wajib untuk 

menghilangkannya. Ia tetap dianggap suci. Berbeda jika 

warna dan baunya sama-sama tetap tidak hilang (maka 

tetap dianggap terkena najis) karena tidak hilangnya 

keduanya secara bersamaan mengindikasikan masih 

adanya najis. Begitu juga (masih dianggap najis) jika yang 

tidak bisa hilang adalah rasanya, karena umumnya 

menghilangkan rasa sangatlah mudah.” 

 

d. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab ”al-Minhaju al-

Qawim” sbb: 

ائمرم  ممنْ ( ذالمكا  مِغايْم  تاـنْاُسُ  واماا) امِقا  النَّاااسااتم  سا ِْ ) واغايْمهاا ةم السَّ ( كااناتْ  فاإم
يا ( عايْنميَّةً ) نْاااساةً 

 لاا ( وم  عايْنمهم  الاةُ إمزا  واجاباتْ ) الْاْوااس م  بإممحْداى تدُْراكُ  الَّتمْ  واهم
ِ   وا نَاْ  وايجامبُ ( وارميُْمهم  والاوْنمهم  طاعْممهم ) بإممزاالاةم  إملاَّ  تحاْصُلُ  ُـِوْ ِْ  واذالمكا  صاا  تاـواقـَّفَاتم  إم
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زاالاةُ  ِ   اـِقااءُ  ياضُرُّ  والاا ) عالايْهم  الْإم مِ ( واالُهُ زا  عاسُرا  رميْح أاوْ  لاوْ لاوْ ِْ  الصَّبْ م  كا  بِما
( هماُااـِقااؤُ  واياضُرُّ ) لملْماَّاقَّةم  لْاْمْرم ا واكارميْحم  مُاْض أاثاـرا  إملاَّ  ياـبْقا  والاْ  لاتُهُ غاساا صافََّتْ 
د   مِاحال    ِْ  وااحم  إمزاالاتمهم  لمسُهُوْلاةم ( دم ُم واحْ  الطَّعْمم ) اـِقااءُ ( أاوْ ) زاواالَُمُاا عاسُرا  واإم

  ...نادر واعسرها
“sesuatu yang terkena najis mutawassithah (najis sedang), 

jika najis ‘aini (najis zatnya) yaitu najis yang bisa terdeteksi 

dengan panca indera, maka wajib menghilangkan 

zat(najis)nya, yaitu dengan menghilangkan rasa, warna dan 

baunya. Dan jika untuk menghilangkan ketiganya harus 

menggunakan sabun maka harus menggunakannya. Dan 

tidak masalah masih terdeteksinya salah satu dari warna 

atau baunya jika sulit untuk menghilangkannya, seperti 

warna… yang masih melekat setelah dicuci dan tidak 

berbekas kecuali bekas…nya dan seperti bau khamr, karena 

alasan masyaqqah (sulit menghilangkannya). Tapi jika jika 

dua-duanya dari bau dan warna najis masih berbekas di 

tempat yang telah dicuci maka tetap dianggap najis, 

walaupun sulit menghilangkan keduanya. Begitu juga masih 

dianggap najis jika masih berbekas rasanya saja, karena 

sesungguhnya mudah menghilangkannya dan jarang yang 

kesulitan” 

( ِْ ُِ  والاا  طاعْمٌ  لاهُ  يدُْرمكْ  والاْ  جاف   كابـاوْل  ( عايٌْْ  لملنَّاااساةم  ياكُنْ  لاْ  واإم  والاا  لاوْ
هاا الْمااءم  جارْيُ  كافَاى) رميْحٌ  ااطم  غايْم  ممنْ  مارَّةً ( عالايـْ ا هُناا يَّة  نم  اشْترم انّـَها  مارَّ  وافميْما  الأم
بم  ممنْ      التـُّرُوْكم  بَا

“jika najisnya tidak terdeteksi seperti air seni yang kering 

yang tidak terdeteksi rasa, warna, dan baunya maka cukup 

dengan mengucurkan air atasnya sekali saja tanpa harus 

berniat” 
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e. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab ”Tuhfatu al-

Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj” sbb: 

نْهُ أانَّهُ ماتىا عاسُراتْ إزاالاةُ النَّاااساةم عانْ الْماحال م نظُمرا وا  لملْغُساالاةم  مارَّ ماا يُـعْلامُ مم
مِ واياظْهارُ ضابْطهُُ  مْعاا ُِ أاوْ الر ميحُ ماعا الْإم ِْ لاْ ياـنـْقاطمعْ اللَّوْ ِْ يُاْصُلا فـاقاطْ فاإم  بِما

داةم عالايْهم ماَّاقَّةٌ  لز ميَا  بَم

“sebagaimana dijelaskan bahwa jika sulit menghilangkan 

(bekas) najisnya maka cukup dengan dicuci saja, walaupun 

masih terdeteksi salah satu dari warna atau baunya, dengan 

alasan adanya masyaqqah (kesulitan menghilangkannya)” 

2. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal, khususnya tentang hukum ragi yang 

berasal dari industri khamr, selengkapnya berbunyi: “Ragi yang 

dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah dicuci 

sehingga hilang rasa, bau dan warna khamrnya, hukumnya 

halal dan suci”. 

3. Keterangan LP POM MUI dalam rapat Komisi Fatwa tanggal 

12 Januari 2011, yakni:  

a. Ragi merupakan entitas tersendiri yang suci yang dijadikan 

salah satu bahan penolong pembuatan bir  

b. Ragi adalah salah satu jenis mikroba yang tidak berbahaya 

dan hukum asal mikroba adalah suci apabila tidak 

membahayakan 

c. Dalam proses pembuatan bir, ragi berinteraksi dengan bahan 

lainnya, kemudian dipisahkan setelah bahan tersebut 

berubah menjadi bir.  

d. Ragi bisa merubah bahan baku menjadi bir tapi walaupun 

begitu ragi sendiri tidak berubah 



 

Halaman 242 

4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 28 

Desember 2010 dan 12  Januari 2011. 

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN :  

FATWA TENTANG CARA PENCUCIAN EKSTRAK RAGI 

(YEAST EXTRACT) DARI SISA PENGOLAHAN BIR 

(BREWER YEAST) 

 

Pertama :  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Ekstrak ragi (yeast extract) ialah produk yang berupa isi sel 

ragi yang diproses dengan cara memecahkan dinding sel ragi 

sehingga isi sel ragi terekstrak keluar kemudian dinding 

selnya dipisahkan. Isi sel ragi dimanfaatkan untuk berbagai 

produk pangan dan suplemen stelah melalui beberapa tahapan 

proses. 

2. Ragi sisa pengolahan bir (brewer yeast) ialah ragi yang 

dipisahkan dari cairan bir dengan cara penyaringan dan 

sentrifugasi. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Ekstrak ragi (yeast extract) dari sisa pengolahan bir (brewer 

yeast) hukumnya mutanajjis (barang yang terkena najis) yang 

menjadi suci setelah dilakukan pencucian secara syar’i 

(tathhir syar’an). 

2. Pensucian secara syar’i sebagaimana dimaksud point satu 

adalah dengan salah satu cara sebagai berikut:  
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a. Mengucurinya dengan air hingga hilang rasa, bau dan 

warna birnya. 

b. Mencucinya di dalam air yang banyak hingga hilang rasa, 

bau dan warna birnya. 

3. Apabila telah dilakukan pencucian sebagaimana point nomor 

dua secara maksimal, akan tetapi salah satu dari bau atau 

warna birnya tetap ada karena sulit dihilangkan maka 

hukumnya suci dan halal dikonsumsi. 

 

Ketiga  :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  28 Rabi’ul Awwal 1432 H 

     3  M a r e t             2011 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                            Sekretaris 

 

 
  

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF., MA   DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 

 



 

Halaman 244 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 9 Tahun 2011 

Tentang 

PENSUCIAN ALAT PRODUKSI YANG TERKENA NAJIS 

MUTAWASSITHAH 

(NAJIS SEDANG) DENGAN SELAIN AIR 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

a. bahwa alat produksi (mesin) yang digunakan untuk 

memproduksi suatu produk halal, di dalam prakteknya 

dimungkinkan juga digunakan untuk memproduksi produk 

lain yang berbahan najis dan/atau haram sehingga alat 

produksi tersebut menjadi mutanajjis (terkena najis); 

e. dicuci dengan menggunakan air akan merusak produk atau 

merusak alat tersebut, sementara penyucian bisa 

menggunakan bahan selain air yang dapat menghilangkan 

sifat-sifat najis;  

f. bahwa terhadap hal di atas, muncul pertanyaan di masyarakat 

mengenai hukum pensucian alat produksi dengan 

menggunakan selain air;  

g. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang hukum pensucian alat produksi 

yang terkena najis mutawassithah (najis sedang) dengan 

selain air, sebagai pedoman. 
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Mengingat : 

1. Firman Allah SWT, antara lain: 

  واأانـْزالْناا ممنا السَّمااءم مااءً طاهُوراً
“dan Aku turunkan dari langit air yang suci”. (QS. Al-

Furqon [25]: 48) 

 

  وايُـنـاز ملُ عالايْكُمْ ممنا السَّمااءم مااءً لميُطاه مراكُمْ مِهم 
“dan diturunkan atas kalian air dari langit agar kalian 

bersuci dengannya“ (QS. Al-Anfal [8]: 11) 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

ٌّ فـاباالا فم طا  يا اللَُّّ عانْهُ  قاالا : جااءا أاعْراابيم ك  راضم
ائمفَاةم واعانْ أاناسم ِْنم ماالم

لَّما  ُّ صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا دم  فـازاجارا ُُ النَّاسُ  فـانـاهااهُمْ النَّبيم فـالامَّا قاضاى   الْماسْام
نوُب  ممنْ مااء ؛ فاأُهْرمي لَّما مِذا ُّ صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا مُتـَّفَاقٌ ﴿قا عالايْهم اـِوْلاهُ أامارا النَّبيم

 ﴾عالايْهم 
Anas bin Malik RA. berkata: datang seorang dari pedalaman 

kemudian kencing di pojokan masjid, orang-orang 

menghardiknya tapi dilarang oleh nabi SAW. Ketika orang 

tersebut selesai dari kencingnya Nabi SAW memerintahkan 

untuk mengambil air satu ember, kemudian menyiramkannya 

di tempat kencing orang tersebut” HR. Bukhari-Muslim 

 

لَّما جااءاتْ امْراأاةٌ إم  عانْ أاسْمااءا قاالاتْ  ُ عالايْهم واسا اناا  لا النَّبيم م صالَّى اللَّّ فـاقاالاتْ إمحْدا
تُُّهُ ثَّ  يبُ ثاـوْاـِهاا ممنْ دامم الْاْيْضاةم كايْفا تاصْناعُ مِهم قاالا تحا لْمااءم ثَّ يُصم  تاـقْرُصُهُ بَم

 )روا ُ مسلم( تاـنْضاحُهُ ثَّ تُصال مي فميهم 
Asma RA berkata: datang seorang perempuan bertanya 

kepada Nabi SAW: di antara kami (para wanita) terkena 
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darah haidh di baju, bagaimana mensucikannya? Nabi 

menjawab: menggosok, membersihkan kemudian 

membasahinya dengan air lalu shalat dengan baju tersebut” 

HR. Muslim 

Hadis ini menunjukkan bahwa cara mensucikan tempat 

yang terkena najis sedang (najis mutawassithah) adalah 

dengan air. 

لَّما كاانوُا ياـقْتـُلُ  َِّ أاصْحاابا راسُولم اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا اِ الْكُفََّارا صاحَّ أا و
اِ بَماا  لسُّيُوفم وايَاْساحُوناـهاا وايُصالُّو  بَم

Para sahabat Nabi SAW berperang melawan (membunuh) 

orang kafir dengan menggunakan pedang, kemudian mereka 

mengusap pedangnya lalu shalat dengan tetap membawa 

pedangnya“ 

Hadis ini menunjukkan bahwa cara mensucikan barang 

yang keras yang terkena najis sedang adalah cukup dilap saja. 

 

Memperhatikan :  

1. Pendapat para ulama; antara lain: 

a. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam 

kitabnya ”Bidayah al-Mujtahid” sbb: 

واختلفَوا فيما سوى ذلك من المائعات والجامدات الت تزيلها فذهب 
قوم إل أِ ما كاِ طاهرا يزيل عيْ النااسة مائعا كاِ  أو جامدا ف 
ه قال أِو حنيفَة  وأصحاِه وقال قوم: لا تزال  أي موضع كانت  وِ
ه قال  النااسة ِا سوى الماء إلا ف الاستامار فقط المتفَق عليه  وِ

 مالكي(-َّافعي )ِداية المجتهدمالك وال
Artinya: “(para ulama) berbeda pendapat terhadap 

pensucian najis selain dengan air, baik berupa cair 

ataupun padat. Satu kelompok berpendapat boleh selagi 
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sesuatu tersebut suci dan bisa menghilangkan barang 

najisnya (‘ain an-najasah) baik cair atau padat, 

sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya. 

Dan kelompok lainnya berpendapat tidak boleh 

menghilangkan najis dengan selain air, kecuali dalam hal 

istijmar (cebok dengan batu) yang disepakati para ulama, 

sebagaimana pendapat imam Malik dan imam Syafi’i” .   

 

b. Pendapat Ibnu al-Humam, ulama mazhab Hanafi, dalam 

kitabnya Fathu al-Qadir sbb: 

همما  رْآةا أاوْ السَّيْفا اكْتـافَاى مِاسْحم ا ( ) واالنَّاااساةُ إذاا أاصاااِتْ الْمم
لْماسْ  اخالُهُ النَّاااساةُ واماا عالاى ظااهمرم ُم ياـزُولُ بَم انَّهُ لاا تاـتادا الََّّرحُْ  حم .لأم
قا  َِّ قاـيْدا صم اخالُهُ النَّاااساةُ ( يفَميدُ أا انَّهُ لاا تاـتادا الاتمهاا مُراادٌ ) قاـوْلهُُ لأم
فم الصَّقم  لْمااءم بخمملاا أٌ لاا ياطْهُرُ إلاَّ بَم اِ مِهم صادا قاالا  يلم .حاتىَّ لاوْ كاا

َِّ أاصْحاابا راسُولم اللَّّم صا  لَّى اللَُّّ الْمُصان مفُ فم التَّاْنميسم : صاحَّ أا
لسُّيُوفم  اِ الْكُفََّارا بَم اِ وا عالايْهم واسالَّما كاانوُا ياـقْتـُلُو يَاْساحُوناـهاا وايُصالُّو

 بَماا  
Artinya: “Najis jika terkena cermin  atau pedang maka 

untuk mensucikannya cukup dengan diusap, karena tidak 

menyerap najis. Artinya, najis yang terkena bagian 

luarnya cukup dihilangkan dengan diusap. Kalimat 

“karena tidak menyerap najis” menjelaskan bahwa alasan 

bolehnya adalah karena merupakan benda mengkilap, 

keras dan kedap air (shaqil), sehingga seandainya hanya 

kedap air saja maka tetap tidak suci kecuali dengan air. 

Pendapat penulis ini didasarkan atas hadis shahih bahwa 

para sahabat nabi SAW perang dengan orang-orang kafir 
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dengan menggunakan pedang, kemudian mereka 

mengusap pedangnya kemudian sholat dengan tetap 

membawanya” 

c. Pendapat al-Kasani, ulama mazhab Hanafi, dalam kitabnya 

Badaa-i’ as-Shanaa-i’ Fi Tartib asy-Syaraa-i’ sbb: 

ئًا صُلْبًا صاقميلًا   كاالسَّيْفم واالْ  يـْ ممرْآةم والاوْ أاصاااِتْ النَّاااساةُ شا
انَّهُ  مِساةً ؛ لأم لْاْت م   راطْباةً كااناتْ أاوْ يَا اا ياطْهُرُ بَم لاا ياـتاخالَّلُ  وانَاْومهمم

 فم أاجْزاائمهم شايْءٌ ممنْ النَّاااساةم 
Artinya: “jika suatu najis (baik kering ataupun basah) 

mengenai benda yang mengkilap, keras dan kedap air 

(shulban shaqiilan), seperti pedang, cermin dan sejenisnya 

maka bisa suci dengan dilap, karena najisnya tidak bisa 

menyerap ke dalamnya” 

d. Pendapat Ar-Ramli, ulama mazhab Syafi’i, dalam kitabnya 

Nihayah al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj sbb: 

َِّ نْاااساةا ال مِ الْماحال م صاقميلًا ( صارميُُهُ أا صَّقميلم ) قاـوْلهُُ : أامْ لاا لمكاوْ
لمكا اِلْ نْاااساتُهُ حم  ينائمذ  عايْنميَّةٌ حُكْمميَّةٌ والاوْ قاـبْلا الجاْفَاافم   والايْسا كاذا

 الْقاائملم بِمانَّهُ يُكْتـافَاى فم   واإمنََّّاا ناصُّوا عالايْهم لملْْمشااراةم لملرَّد م عالاى الْمُخاالم 
لْماسْحم . ي ـْ فميهم بَم ئًا واعمبااراةُ الرَّوْضاةم : قُـلْت إذاا أاصاااِتْ النَّاااساةُ شا

لْماسْحم عمنْداناا اِ  ك ميْ  واممرْآة  لاْ ياطْهُرْ بَم لْ لاا ِدَُّ صاقميلًا كاسايْف  واسم
  ممنْ غاسْلمهاا

Artinya: “jelasnya, benda mengkilap, keras dan kedap air 

(shaqil), yang terkena najis walaupun belum kering 

hukumnya najis hukmi. Pendapat tersebut tidak 

sepenuhnya tepat, karena sesungguhnya hukumnya adalah 
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najis ’aini. Pendapat tersebut dimaksudkan untuk 

mengcounter pendapat yang menyatakan bahwa untuk 

mensucikannya cukup dengan diusap. Pendapat (imam 

Nawawi) dalam kitab Raudhatu at-Thalibin menyatakan: 

saya berpendapat bahwa menurut mazhab Syafi’i jika 

najis terkena benda yang mengkilap, keras dan kedap air 

(shaqil) seperti pedang dan cermin tidak bisa suci hanya 

dengan diusap, tapi harus disiram (dengan air)”    

e. Pendapat al-Imam an-Nawawi, ulama mazhab Syafi’i, 

dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab sbb: 

ك ميْْم  ئًا صاقميْلًا كاالسَّيْفم واالسم يـْ الْممرْآةم وا  إمذاا ااصاااِتم النَّاااساةُ شا
لْغُسْلم كاغايْم  لْماسْحم والاا تاطْهُرُ املاَّ بَم مِهم قاالا وانَاْومهاا لاْ تاطْهُرْ بَم هاا وا
لْماسْحم  فَاةا تاطْهُرُ بَم  ااحْمادُ وادااوُدُ واقاالا ماالمكٌ واااُـِوْ حانميـْ

Artinya: “jika najis terkena benda mengkilap, keras dan 

kedap air (shaqil) seperti pedang, cermin dan sejenisnya 

maka tidak suci hanya dengan diusap. Benda tersebut 

tidak bisa suci kecuali dengan dicuci dengan air seperti 

benda lainnya, sebagaimana pendapat imam Ahmad ibnu 

Hambal dan imam Daud Az-Zhohiri. Sedangkan imam 

Malik dan imam Abu Hanifah berpendapat benda tersebut 

suci dengan diusap” 

f. Pendapat Ibnu Qudamah, ulama mazhab Hanbali dalam 

kitabnya as-Syarh al-Kabir Li Ibni Qudamah sbb: 

لاةا كاالْممرْآةم وانَاْومهاا وا  ةُ الااجْسااما الصَّقميـْ جابا و إمذاا ااصاااِتم النَّاااسا
انَّهُ مُاالُّ لاا تُـنْكمرُ فميْهم النَّ  لْماسْحم لام اااساةُ فاـلامْ يجاُزْ غاسْلُهُ والاْ ياطْهُرْ بَم

 فميْهم الْماسْحُ كاالْااوااِّم 
Artinya: “Jika najis terkena benda yang mengkilap, keras 

dan kedap air (shaqil) seperti cermin dan sejenisnya maka 
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harus mencucinya dengan air dan tidak suci hanya dengan 

diusap, karena benda yang terkena najis, tidak cukup 

hanya diusap seperti bejana lainnya” 

g. Pendapat ad-Dardir, ulama mazhab Maliki, dalam kitabnya 

as-Syarh al-Kabir Li ad-Dardir sbb: 

ااـِهاهُ فم  لْكاافم ماا شا ( داخل بَم )و( عفَى عن )كاسايْف  صاقميْل 
رْآاة  واجاوْهار  واساائمرم ماا فميْهم صاقاالاةٌ واصا  اِةٌ مِمَّا الصَّقاالاةم كامدْياة  وامم لاا

دُ ُُ الْغاسْلُ  ثَُّ صارَّحا مِعملَّةم الْعافَْوم لمماا فميـْهاا ممنا ا فم مِقاوْلمهم يُـفَْسم : لْمْلاا
اِ أاخصر واأحْسانا  لْغُسْلم  والاوْ قاالا لمفَاساادم ُم لاكاا فْساادم ُم( بَم    )لامم

Artinya: “dan dimaafkan (mensucikan dengan selain air) 

terhadap benda semisal pedang yang mengkilap dan keras 

(shaqil). Yang dimaksud “semisal pedang” adalah benda 

sejenisnya seperti pisau, cermin kaca, berlian, dan benda-

benda lain yang mengkilap, keras dan kedap air (shiqalah 

wa shalabah) yang bisa rusak jika dicuci dengan air. 

Kemudian menjelaskan tentang alasan (illah) 

dimaafkannya, karena ada perbedaan pendapat, yakni 

“karena bisa rusak” jika dicuci dengan air”. 

3. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal, khususnya tentang tidak bolehnya 

mempergunakan suatu peralatan bergantian antara produk 

babi dan non babi meskipun sudah melalui proses pencucian. 

4. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa tanggal 

28 Desember 2010, yakni: Tidak semua fasilitas produksi 

suatu produk yang terkena najis bisa disucikan dengan 

menggunakan air karena ada kemungkinan akan 

mempengaruhi kualitas produk.  Fasilitas tersebut terkena 

najis mutawassithah (najis sedang) karena bahan padat atau 
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cair yang bukan berasal dari babi. Pada dunia industri bahan 

yang digunakan sebagai bahan pembersih sama dengan 

produk. Misalnya, Produk cair dibersihkan dengan bahan cair 

sejenis seperti fasilitas pengolahan minyak dibilas dengan 

minyak juga (tanpa melibatkan panas).  Najis yang 

terkandungan pada fasilitas tersebut adalah bahan yang larut 

minyak. Sedangkan produk padat (contohnya whey powder 

atau lactose, non dairy creamer) fasilitas produksinya 

dibersihkan dengan bahan powder baik berupa produk jadi, 

ataupun salah satu bahan yang terkandung dalam produk. 

Whey powder dan lactose kemungkinan mengandung najis 

sejumlah kecil enzim hewan yang tidak bersertifikat halal. 

Non Dairy Creamer mengandung bahan pengemulsi yang 

mungkin berasal dari hewan yang tidak bersertifikat halal 

5. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 23 

Desember 2010, 30 Desember 2010, dan 5 Januari 2010.   

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG PENSUCIAN ALAT PRODUKSI 

YANG TERKENA NAJIS MUTAWASSITHAH (NAJIS 

SEDANG) DENGAN SELAIN AIR 

 

Pertama :  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Najis mutawassithah adalah najis sedang, yaitu najis yang 

ditimbulkan karena bersentuhan dengan barang najis selain 

najis mukhaffafah (najis air seni bayi laki-laki sebelum usia 
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dua tahun yang hanya mengonsumsi ASI), dan najis 

mughallazhah (najis babi, anjing atau turunan keduanya). 

2. Alat produksi adalah semua peralatan yang bersentuhan 

langsung dengan bahan produk yang apabila dicuci dengan 

air bisa rusak. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Menegaskan kembali fatwa MUI nomor 4 tahun 2003 yang 

berbunyi: “suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian 

antara produk babi dan non babi meskipun sudah melalui 

proses pencucian”. 

2. Pada prinsipnya, pensucian suatu benda, termasuk alat 

produksi, yang terkena najis mutawassithah (najis sedang) 

dilakukan dengan menggunakan air. 

3. Alat produksi yang terbuat dari benda keras dan tidak 

menyerap najis (tasyarub), misalnya terbuat dari besi atau 

baja, apabila terkena najis mutawassithah (najis sedang), jika 

disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat 

dan/atau proses produksinya, maka  dapat disucikan dengan 

menggunakan selain air, selama barang tersebut suci serta 

bekas najis berupa bau, rasa dan warnanya telah hilang. 

4. Suatu alat produksi boleh digunakan bergantian antara produk 

halal dengan produk non halal yang terkena najis 

mutawassithah apabila sebelum proses produksi dilakukan 

pensucian sebagaimana ketentuan nomor dua dan tiga di atas.  

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  28 Rabi’ul Awwal 1432 H 

     3  M a r e t             2011 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                Sekretaris 

 

 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF., MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 02 Tahun 2010 

Tentang 

AIR DAUR ULANG 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang 

air yang semula berasal dari limbah yang bercampur dengan 

kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah 

kemutlakan air; 

b. bahwa penggunaan air daur ulang dalam masyarakat 

meningkat seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air 

dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan 

jumlah penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan 

industri; 

c. bahwa selama ini belum ada standar baku kehalalan dalam 

pemanfaatan air daur ulang sehingga muncul pertanyaan 

seputar hukum pemanfaatannya; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Firman Allah SWT: 

 ء ل ميُطاه مراكُم مِهم  وايُـنـاز ملُ عالايْكُم م من السَّمااء ماا
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"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

mensucikan kamu dengan hujan itu …"  (QS. Al-Anfal [8] : 

11).  

 

ةً مَّيْتاً وانسُْقميا  .... نُحْيميا مِهم اـِلْدا
لاقْنا واأانزالْناا ممنا السَّمااءم مااءً طاهُوراً * لم ا هُ مِمَّا خا

يَّ كامِياً  سم  أانـْعااماً واأاناا

"Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih,  agar 

Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, 

dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian 

besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan 

manusia yang banyak" (QS. Al-Furqan[25]: 48 – 49). 

 

 ْْ اِ واكُلُوْا مِمَّا رازاقاكُمُ اللهُ حالاالًا طاـي مبًا  وااتّـَقُوا اللها الَّذميْ أانـْتُمْ مِهم مُ نـُوْ  مم

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS. al-Ma'idah [5]: 

88). 

 

اِ الََّّيااطميْم  ... والاا تُـباذ مرْ تاـبْذميرا  انوُاْ إمخْواا َِّ الْمُباذ مرمينا كا  إم

“…dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesung-guhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan” (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27). 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

ُّ  صلى الله عليه وسلم عانم ا يا اُلله عانْهُ قاالا : سُئملا النَّبيم لْمااءم  عانْ عُمارا راضم
بااعم فاـقاا وااب م واالس م اءُ  قُـلَّ واماا ياـنـُوِْهُُ ممنا الدَّ اِ الْما ا تـايْْم لاْ يُاْمملْ الْاباثا لا إمذاا كا

 )روا ُ الْاكم(

"Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang 

air dan yang terkena binatang ternak serta binatang buas 
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maka beliau bersabda: "Apabila air telah mencapai dua 

kullah maka tidak mengandung najis" (HR. al-Hakim) 

َّ صالَّى اُلله عالايْهم واسالَّما قا  َِّ النَّبيم يا اللها عانْهُ أا ااءا عانْ أابيم أمُااماةا راضم
َِّ الم : إم الا

سُهُ شايْءٌ إملاَّ ماا غالابا عالاى رميُْمهم وا طاعْممهم وا لاوْنمهم )رو  ا ُ اِن طاهُوْرٌ لاا يُـناا م
 ماجه(

"Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda: 

"Sesungguhnya air itu suci dan tidak ada yang 

menajiskannya kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan 

warnanya (HR. Ibn Majah) 

 

يا اُلله عانْهُ ياـقُوْلُ : ساأالا راجُلٌ راسُوْلا اللهم    صالَّى اُلله عالايْهم عانْ أابيم هُرايـْراةا راضم
 ِْ ااءم  فاإم

لَّما  فـاقاالا يَا راسُوْلا اللهم إمناَّ ناـركْابُ الباحْرا الْقالميْل ممنا   الم  تاـواضَّأْناا مِهم واسا
لَّما  هُوا عاطاَّْناا أافـانـاتـاواضَّأُ مِااءم الباحْرم فـاقاالا راسُوْلُ اللهم  صالَّى اُلله عالايْهم   واسا

تـاتُهُ )روا ُ اِن حباِ و الْاكم(الطَّهُوْ   رُ مااؤُ ُُ الْملُّ مايـْ

Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: Salah seorang sahabat 

bertanya kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kami naik 

kapal laut, dengan persediaan air sedikit. Jika kami gunakan 

untuk berwudlu maka kami aka kehausan, apakah kami 

dibolehkan wudlu dengan air laut?" Rasul menjawab: "laut 

itu suci airnya, halal bangkai (binatang laut) nya" (HR. Ibn 

Hibban dan al-Hakim) 

 

يا اُلله عانْهُ قال : قميْلا لراسُوْلا اللهم  صالَّ   الْدُْرمي م راضم
ْ ساعميْد   عالايْهم ى اللهُ عانْ أابيم

رٌ يطُْراحُ فميْهم الْايْضُ  يا مِئـْ
نْ مِئْرم ُِضااعاةا واهم لَّما  : أاناـتـاواضَّأُ مم مُ الكملاا  واسا  وا لْاْ

ُ فـاقاالا  سُهُ شايْءٌ )روا ُ الِلاث: بم واالنَّمْ ااءا طاهُوْرٌ لاا يُـناا م
َِّ الم ة و صححه إم

 أحمد(
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“Dari Abi Sa’id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada 

Rasulullah saw: Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah, 

yaitu sumur yang digunakan orang-orang membuang darah 

haidl, bangkai anjing dan kotoran? Lantas Rasulullah saw 

menjawab: “Sesuangguhnya air itu suci mensucikan, tidak 

ada sesuatu yang menajiskannya” (HR. Imam Tiga dan 

dishahihkan oleh Imam Ahmad)  
 

3. Qaidah fiqhiyyah 

حاةُ  الأاصْلُ  ْ الأاشْيااءم الإمبَا  فم

“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh” 

 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

 

Memperhatikan  :   

1. Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian airyang 

terkena najis, sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam 

Kitab al-Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam al-

Mughni: 

ل تُهُ بَم اناتْ نْاااسا ِْ كا اءم النَّاْسم ناظاراتْ  فاإم
ا
رُ الم يـْ تـَّغايُّم واهُوا فاصْلٌ: إمذاا أاراادا تاطْهم

ِْ ياـزُوْلا ال نْ قُـلَّتـايْْم طاهُرا  بِما هم أاكْاـِرُ مم ِْ يُضاافا إملايْهم مااءٌ تـَّغايـُّرُ مِنـافَْسم   أاوْ بِما
ِْ طُ  لتـَّغايُّم واقادْ زاالا  واإم َِّ النَّاااساةا بَم ا ْْخاذا اـِعْضُهُ لأم ِْ يُـ رمحا فميْهم آخارا  أاوْ بِما

: لاا ياطْهُ  ْ الأمُ م : قاالا فم مِ رُ كاماا لاا ياطْهُرُ تُـراابٌ أاوْ جاصٌّ فـازاالا التـَّغايـُّرُ فافَميْهم قاـوْلاا
ْ حارْ  ةُ النَّاااساةم  واقاالا فم افُـوْرٌ أاوْ ممسْكٌ فـازاالاتْ راائمحا مالاة ياطْهُرُ إمذاا طرُمحا فميْهم كا
هم أاوْ مِا  ا لاوْ زاالا مِنـافَْسم َِّ التـَّغايـُّرا قادْ زاالا فاصاارا كاما ا اء  آخارا  واهُوا الأاصاحُّ  لأم
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افُـوْ  ةُ بَا وايُـفَاارمقُ الكا اِ الرَّائمحا ِْ تاكُوْ َِّ هُنااكا يجاُوْزُ أا ا قمياةً  واإمنََّّاا لاْ را واالممسْكا لأم
امميْ  اِ قُـلَّتـايْْم طاهُرا بم ا ِْ كا افُـوْرم واالممسْكم واإم عم ماا ذاكارْناا ُُ تاطْهُرْ لمغالاباةم راائمحاةم الكا

ا  هم  فمإمنَّهُ لاا ياطْهُرُ لأم قُصُ عانْ ق ـُإملاَّ بِماخْذم اـِعْضم ِْ  نَّهُ ياـنـْ ةٌ. واإم لَّتـايْْم وافميْهم نْاااسا
ِْ يُضاافا  اِ القُلَّتـايْْم طاهُرا بِما اِ دُوْ ِْ ياكُوْ لقملَّةم بِما اناتْ نْاااساتُهُ بَم  إملايْهم مااءٌ آخارا كا

لُ ا  ِْ ياـبـْ اثاـراةم ممنْ غايْم أا لْمُكا لُ ا قُـلَّتـايْْم  واياطْهُرُ بَم لَّتـايْْم كاالْأارْضم النَّاْساةم ق ـُ حاتىَّ ياـبـْ
امِناا مانْ قاالا لاا ياطْهُ  هاا مااءٌ حاتىَّ غامارا النَّاااساةا واممنْ أاصْحا انَّهُ إمذاا طرُمحا عالايـْ رُ لأم

ااءا إمنََّّاا ياـنْاُسُ إم 
َِّ الم ا ةٌ. واالأاوَّلُ أاصاحُّ لأم اِ القُلَّتـايْْم وافميْهم نْاااسا عالايْهم  ذاا واراداتْ دُوْ

ااءُ عالاى النَّاااساةم فـالامْ ياـنْاُسْ إمذْ لاوْ نْااسا لاْ يا 
هُناا وارادا الم ةُ  واها طْهُرْ النَّاااسا

اءُ 
ا
 .الّـَِوْبُ النَّاْسُ إمذاا صُبَّ عالايْهم الم

“Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus 

dilihat, jika najisnya karena berubahnya sifat air dan 

jumlahnya lebih dari dua kullah maka bisa disucikan dengan 

(i) menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, rasa, 

warna), (ii) menambahkan air, atau (iii) mengambil 

sebagiannya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air 

tersebut najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan 

(karenanya menjadi suci).  

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang 

najis tersebut kemudian hilang perubahannya, maka dalam 

hal ini ada dua pendapat: Imam Syafi’i menyatakan dalam 

kitab al-Um bahwa yang seperti itu tidak suci, sebagaimana 

kasus mensucikan air dengan memberi kapur atau minyak 

wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang menyebabkan 

najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-

Harmalah menyatakan yang seperti itu menjadi suci. 

Pendapat kedua ini yang lebih benar, karena berubahnya air 

telah hilang sehingga menjadi seperti sedia kala 
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sebagaimana seandainya hilang berubahnya air dengan 

sendirinya atau dengan air lainnya. Hal ini berbeda dengan 

kasus air najis yang ditambahi kapur barus dan minyak wangi 

karena bisa jadi baunya masih tetap, tapi tidak sucinya 

karena aroma kapur dan minyak wangi lebih kuat. 

Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan 

proses pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan 

proses pengambilan sebagiannya, proses ini tidak bisa 

mensucikan karena mengurangi jumlah air menjadi kurang 

dua kullah dan mengandung najis. 

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua 

kullah, maka bisa disucikan dengan cara menambahkan air 

ke dalamnya hingga menjadi dua kullah, dan bisa juga 

dengan cara mukatsarah, yaitu menambahkan air walaupun 

kurang dari dua kullah seperti tanah yang terkena najis jika 

disiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama 

Syafi’iyah berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi 

suci karena kurang dari dua kullah dan di dalamnya ada 

najis. Pendapat yang menyatakan menjadi suci lebih kuat, 

karena air menjadi najis jika terkena najis. Dan di sini air 

datang atas najis maka tidak najis, karena jika (hal itu 

dihukumi) najis maka tidak menjadi sucijuga  baju yang 

terkena najis jika disiramkan air di atasnya.  As-Syirazi, al-

Muhadzab Juz I halaman 5 

 

. سم اِ الْقُلَّتـا  فاصْلٌ : فم تاطْهميم الْمااءم النَّام ثاةُ أاقْساام  : أاحادُهاا ماا دُو يْْم  واهُوا ثالاا
اثاـراةم مِقُلَّتـا  لْمُكا ِْ يُصا فـاتاطْهمي ُُُ بَم بُعا فميهم  فـايـازُولا يْْم طااهمراتاـيْْم  إمَّا أا بَّ فميهم  أاوْ ياـنـْ

اُارَّدم  اً طاهُرا مِ ِْ لاْ ياكُنْ مُتـاغاي م اً  واإم اِ مُتـاغاي م ا ِْ كا ا تاـغايـُّر ُُُ إ َِّ  بَممما ا اثاـراةم؛ لأم الْمُكا
لتـَّغايُّ الْقُلَّتـايْْم لاا تحاْمملُ الْاْباثا  والاا تاـنْاُسُ إلاَّ  هاا مااءٌ بَم لمكا لاوْ وارادا عالايـْ   والمذا
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اناتْ واارمداةً  واممنْ ضا  لمكا إذاا كا سْهاا ماا لاْ تاـتـاغايـَّرْ مِهم  فاكاذا سٌ لاْ يُـناا م رُوراةم نْام
مماا طاهااراةُ ماا اخْتـالاطاتاا مِهم .

 الْْكُْمم مِطاهااراتِم

اِ ومفْ  ِْ ياكُو : أا ِْ الْقمسْمُ الَّاِّم را مُتـاغاي م  قا الْقُلَّتـايْْم  فالاا يَاْلُو ممنْ أا اِ غايـْ  ياكُو
اِ  ِْ ياكُو رُ  الَّاِّم أا اثاـراةم الْماذْكُوراةم لاا غايـْ لْمُكا لنَّاااساةم  فـاياطْهُرُ بَم اً فـاياطْهُرا  بَم مُتـاغاي م

اثاـراةم الْماذْكُوراةم إذاا أازاالاتْ  لْمُكا   أاوْ مِتـاركْمهم حاتىَّ ياـزُولا تاـغايـُّر ُُُ التـَّغايـُّرا  بِماحادم أامْرايْنم؛ بَم
 مِطُولم مُكْمِهم .

ِْ ياكُو  مِ  أاحادُهماُا  أا سًا الْقمسْمُ الَّالمثُ  الزَّائمدُ عانْ الْقُلَّتـايْْم  فاـلاهُ حاالاا اِ نْام
اثاـرا  اً ةم مِغايْم التـَّغايُّم  فالاا طارميقا إلا تاطْهميم ُم مِغايْم الْمُكا اِ مُتـاغاي م ِْ ياكُو   الَّاِّم أا

اثاـراةُ  أاوْ زاواالُ تاـغايُّم  ثاة ؛ الْمُكا لنَّاااساةم  فـاتاطْهمي ُُ بِماحادم أمُُور  ثالاا ِْ بَم كُْمِهم  أاوْ أا  ُم مِ
مِ فاصااعم  قاى اـِعْدا ذالمكا قُـلَّتاا زاحا ممنْهُ ماا ياـزُولُ مِهم التـَّغايـُّرُ  واياـبـْ يا دًا  يُـنـْ

ِْ اِقم فاإمنَّهُ إ
اِ الْقُلَّتـايْْم  قـابْلا زاواالم تاـغايُّم ُم  لاْ ياـبْقا التـَّغايـُّرُ عملَّةا تاـنْ  انَّهُ تاـنااَّسا ماا دُو هم؛ لأم يسم ام

لنـَّزْ  لمكا طاهُرا الْكامِيُ بَم يسُ مِزاواالمهم  والمذا حم واطوُلم الْمُكْثم  مِدُونمهم  فالاا ياـزُولُ التـَّنْام
هم التـَّغا والاْ  يسم اناتْ عملَّةُ تاـنْام َِّ الْكامِيا لامَّا كا يسُهُ  ياطْهُرْ الْقالميلُ  فاإم يـُّرا زاالا تاـنْام

هم  يسم قااةُ لاا مِزاواالم عملَّتمهم  كاالْاْمْراةم إذاا انـْقالاباتْ خالا   واالْقالميلُ عملَّةُ تاـنْام  الْمُلاا
اْث مرْ زاواا يسم  لُهُ فم التـَّغايـُّرُ  فاـلامْ يُـ  .زاواالم التـَّنْام

“Cara mensucikan air yang terkena najis ada tiga cara: 

pertama jika airnya kurang dari dua kullah pensuciannya 

dengan cara mukatsarah yaitu menambah air hingga dua 

kullah yang suci, baik dengan dituang atau bertambah dari 

mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, bau, 

rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada 

perubahan (warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup 

dengan cara mukatsarah ini. Alasannya, karena air dua 
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kullah tidak mengandung najis dan tidak menjadi najis 

kecuali dengan adanya perubahan (warna, rasa, bau). 

Karenanya jika air dua kullah terkena air najis tidak akan 

dengan serta merta menjadi najis selagi tidak berubah 

(warna, rasa, bau), konsekwensi dari sucinya air dua kullah 

adalah sucinya barang yang dicampurkan padanya. 

Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak tertutup 

kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci 

dengan cara mukatsarah sebagaimana tersebut di atas. Jika 

air tersebut berubah maka cara pensuciannya dengan salah 

satu dari dua cara; dengan cara mukatsarah sebagaimana di 

atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau dengan 

membiarkannya hingga hilang perubahannya karena 

lamanya diam. 

Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal: 

pertama, jika air tersebut najis tapi tidak berubah (warna, 

bau, rasa) maka tidak ada cara lain untuk mensucikannya 

kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua, jika air tersebut 

berubah dengan najis maka cara untuk mensucikannya 

dengan salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah, 

menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya, atau 

membuang penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih 

dari dua kullah, karena jika yang tersisa kurang dari dua 

kullah sebelum hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak 

perubahan yang menjadi penyebab najisnya air tersebut; 

karena air yang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak 

hilang najisnya dengan hilangnya perubahan, karenanya air 

banyak menjadi suci dengan menghilangkan najis dan 

lamanya diam, dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena 

air banyak ketika alas an najisnya karena berubah (warna, 

bau, rasa) maka akan hilang najisnya jika hilang 

berubahnya, seperti khamr jika berubah menjadi cuka. 

Sedangkan air sedikit penyebab najisnya adalah terkena najis 

bukan berubahnya (warna, bau, rasa) air, sehingga 



 

Halaman 262 

hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis. 

(Ibnu Qudamah dalam al-Mughni) 

2. Hasil Workshop tentang Air Daur Ulang yang 

diselenggarakan oleh LP-POM MUI pada 17 Maret 2009. 

3. Keterangan ahli dari Departemen Teknologi Industri 

Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian IPB mengenai 

penerapan air daur ulang di beberapa negara, ahli dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta mengenai 

sistem pengolahan air di PDAM, ahli dari Departemen 

Kesehatan mengenai standar air sehat dan layak minum, dan 

ahli dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup mengenai 

kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air dan 

daur ulang air; 

4. Makalah tentang hukum air daur ulang dalam kajian fikih 

yang disajikan oleh Ahmad Munif Suratmaputra, Anggota 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia; 

5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa 27 Januari 

2010.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 

FATWA TENTANG AIR DAUR ULANG 

 

Ketentuan Umum  

1. Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang adalah 

air hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang telah 

digunakan (musta'mal), terkena najis (mutanajjis) atau yang 

telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau 

(mutaghayyir) sehingga dapat dimanfaatkan kembali. 
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2. Air dua kullah adalah air yang volumenya mencapai paling 

kurang 270 liter.  

 

Ketentuan Hukum 

1. Air daur ulang adalah suci mensucikan (thahir muthahhir), 

sepanjang diproses sesuai dengan ketentuan fikih. 

2. Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

hukum nomor 1 adalah dengan salah satu dari tiga cara 

berikut : 

a. Thariqat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang 

terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut; 

sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan 

yang tidak berubah salah satu sifatnya.  

b. Thariqah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara 

menambahkan air suci lagi mensucikan (thahir 

muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau 

yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai 

volume paling kurang dua kullah; serta unsur najis dan 

semua sifat yang menyebabkan air itu berubah menjadi 

hilang. 

c. Thariqah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang 

terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut 

dengan menggunakan alat bantu yang dapat 

mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi 

mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat: 

1) Volume airnya lebih dari dua kullah. 

2) Alat bantu yang digunakan harus suci. 

3.  Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh  

dipergunakan untuk berwudlu, mandi, mensucikan najis dan 

istinja’, serta halal diminum, digunakan untuk memasak dan 
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untuk kepentingan lainnya, selama tidak membahayakan 

kesehatan. 

 

Rekomendasi 

1. Meminta Pemerintah untuk memasukkan standar kehalalan 

air dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih 

dan standar air minum di samping standar kesehatannya, 

sesuai dengan ketentuan fatwa ini. 

2. Meminta Pemerintah, PDAM dan pihak yang mengelola daur 

ulang air serta seluruh pemangku kepentingan diharapkan 

meningkatkan mutu dan kualitas kecanggihan alat yang 

dipergunakannya sejalan dengan kemajuan zaman dengan 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  11 Shafar   1431 H 

     27 Januari  2010M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

 Ketua    Sekretaris  

 

 

 

Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM  Dr. H. HASANUDIN, M.Ag  
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor:  26 Tahun 2013 

Tentang 

STANDAR KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA DAN 

PENGGUNAANNYA 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa kosmetika telah menjadi salah satu kebutuhan manusia 

pada umumnya; 

b. bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim 

harus berbahan halal dan suci;  

c. bahwa perkembangan teknologi telah mampu menghasilkan 

berbagai produk kosmetika yang menggunakan berbagai jenis 

bahan, serta memiliki fungsi yang beragam, yang seringkali 

bahannya tidak jelas apakah suci atau tidak;  

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari 

masyarakat mengenai standar kehalalan produk kosmetika 

dan penggunaannya; 

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang standar kehalalan produk kosmetika dan 

penggunaannya guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Al-Quran al-Karim 

a. Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias serta 

larangan berhias yang menyerupai orang jahiliyyah, 

antara lain: 
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لميَّةم الأولا   واقـارْاِ فم ُـِيُوتمكُنَّ والا تاـبـارَّجْنا تاـبـارُّجا الجاْاهم
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias (bertabarruj) dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliyah” [QS. Al-Ahzaab : 33) 

 

b. Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah secara 

umum untuk kepentingan manusia, antara lain : 

 ْ لاقا لاكُمْ ماا فم عًا  اْلأارْضم هُوا الَّذميْ خا يـْ  جَام
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu..." (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

ْ أاخْراجا لمعمباادم ُ واالطّـَي مـبااتم مم قُلْ مانْ حارَّما زميـْناةا اللهم  يا الَّتم
ن  الر مزْقم  قُلْ هم

المصاةً ياـوْما الْقميااماةم  كاذلمكا نُـفَاص م  نـْياا خا لُ اْلآيتم لملَّذميْنا آمانـُوْا فم الْاْيااةم الدُّ
اِ   لمقاوْم  ياـعْلامُوْ

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-

hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki 

yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus 

(untuk mereka saja) di hari kiamat.' Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui" (QS. al-A`raf [7]: 32) 

ْ ذ. َِّ فم نْهُ  إم عًا مم يـْ لمكا واساخَّرا لاكُمُ ماا فم السَّمااوااتم واماا فم اْلأارْضم جَام
اِ  رُوْ  لآيتم لمقاوْم  ياـتـافَاكَّ

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya 

(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS. al-

Jasiyah [45]: 13) 
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c. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi 

yang halal, antara lain: 

ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْ  مِ  ضم حالاالاً طاـي مبًا والااتاـتَّ يَا أيّـُها بمعُوْا خُطُوااتم الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 168). 

 ِْ نااكُمْ وااشْكُرُوْا للهم إم ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي مـبااتم ماارازاقـْ تُمْ إميََّ ُُ يَا أيّـُها  كُنـْ
اِ   تاـعْبُدُوْ

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah" (QS. al-Baqarah [2]: 

172) 

 

d. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan  (dan 

minuman) yang diharamkan, antara lain: 

ما الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ مِهم إمنََّّااحارَّما عالا  ما والْاْ تاةا واالدَّ يـْ لمغايْم اللهم  فامانم اضْطرَُّ  يْكُمُ الْما
يْمٌ  َِّ اللها غافَُوْرٌ راحم غ  والااعااد  فالااإمثْا عالايْهم  إم را بَا  غايـْ

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-Baqarah [2]: 173). 
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مُ الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ لمغايْم اللهم  مُ والْاْ تاةُ واالدَّ يـْ  مِهم واالْمُنْخانمقاةُ حُر مماتْ عالايْكُمُ الْما
تُمْ  يـْ بُعُ إملاَّ مااذاكَّ وْقُـوْذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميْحاةُ وامااأاكالا السَّ  واماا ذُمِحا عالاى واالْما

 النُّصُبم ... 
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama 

selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 

bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk 

berhala..." (QS. al-Ma'idah [5]: 3). 

ِْ ياكُوْ  يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فِم مااأوُْحم تاةً قُلْ لااأاجم اِ مايـْ

نْزميْر  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم  ما خم اللهم مِهم  فامانم  أاوْ دامًا ماسْفَُوْحًا أاوْ لْاْ
 َِّ غ  والااعااد  فاإم يْمٌ  اضْطرَُّ غايـْرا بَا  راَّكا غافَُوْرٌ راحم

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --

karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang 

yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa 

yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, 

Maha Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145). 

 وايُمُر ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا 
"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157). Maksud buruk 

(khaba'its) di sini menurut ulama adalah najis. 

 هْلُكاةم والااتُـلْقُوْا بِمايْدميْكُمْ إملا التـَّ 
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"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan..." (QS. al-Baqarah [2]: 195). 

 

2. Hadis Nabi SAW 

a. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan dan 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

َِّ اللها طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طا  ا النَّاسُ! إم ْْممنميْْا مِاا أامارا ـي مـبًا. واإم أايّـُها َِّ اللها أامارا الْمُ
لُ  ا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما أايّـُها : يَا لميْْا. فـاقاالا ْ مِهم الْمُرْسا اً  إمِّ م وْا صاالْم

ا الَّذميْنا آمانُـوْا كُلُوْا ممنْ  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ نااكُمْ. طا  مِاا تاـعْما ي مـبااتم ماارازاقـْ
يْهم إملا ال دُُّ يادا ! ثَّ ذاكارا الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا راب م سَّمااءم: يَا

لْاْ  هُُ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا بَم ! واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ راب م . فاأانَّّ يَا راامم
؟ )روا ُ مسلم عن أبي هريرة( يُسْتاااابُ  لمكا  لمذا

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah 

thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib 

(baik dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang 

beriman segala apa yang Ia perintahkan kepada para 

rasul. Ia berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari 

makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal 

yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan 

berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah di 

antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu...' (QS. al-Baqarah [2]: 172).  Kemudian Nabi 

menceritakan seorang laki-laki yang melakukan 

perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan 

ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, 



 

Halaman 270 

makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. 

(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?'" (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah). 

نـاهُماا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُ  اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ هُنَّ كا
هم )روا ُ راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبُـهااتم فـاقادم اسْتاـبـْ  مسلم( النَّاسم  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-

bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menye-lamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. 

Muslim). 

ْ كمتاامِهم  ْ كمتاامِهم  واالْاْراامُ مااحارَّما اللهُ فم   وامااساكاتا عانْهُ االْاْلاالُ مااأاحالَّ اللهُ فم
 فـاهُوا مِمَّا عافَاا عانْهُ )أخرجه الترمذي واِن ماجه عن سلماِ الفَارسي(

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 

dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-

haramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak 

dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 

8: 106). 

َِّ اللها فـاراضا فـارائمضا فالااتُضاي معُوْهاا  واحادَّ حُدُوْدًا فالااتاـعْتادُوْها  ا  واحارَّما أاشْيااءا إم
ِ  فالااتاـ فا  را نمسْياا تاهمكُوْهاا  واساكاتا عانْ أاشْيااءا راحْماةً لاكُمْ غايـْ ُـِوْا عانـْهاا لااتاـنـْ بْحا

 )روا ُ الدارقطني وحسنه النووي(
“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 

kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, 

jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa 

hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan 

beberapa hal sebagai kasih sayang kepadamu, bukan 
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karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya 

hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam 

Nawawi). 

 

b. Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan untuk 

berhias dan menjaga kebersihan diri, antara lain: 

وعن اِن مسعود  رضي الله عنه عن النبي  صلى الله عليه وسلم قاالا :"لا 
اِ فم قاـلْبمهم ممِـْقاالُ ذارَّة  ممنْ كمبْر " فـاقاالا راجُلٌ  ا َِّ الرَّجُلا  يادْخُلُ الجانَّةا مانْ كا : إ
َِّ اللها  اِ ثاـوِْهُُ حاساناً   واناـعْلُهُ حاسانةً   فـاقاالا : "إ ِْ ياكُو يلٌ يُمُبُّ جَام  يُمُبُّ أا

". )روا ُ مسلم و أحمد و  رُ : اِطارُ الْاق م   واغامْطُ النَّاسم الجاماالا   الكمبـْ
 الترمذي(

Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi saw beliau bersabda: 

“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat 

setitik kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat 

bertanya: “Seseorang suka pakainnya bagus serta 

sendalnya baik. Rasulullah [pun menjawab: “Allah SWT 

itu indah dan menyukai keindahan. Kesombongan adalah 

menghinakan kebenaran dan merendahkan orang lain” 

(HR. Imam Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi) 

لَّما قاالا : عانْ  َّ صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا َِّ النَّبيم ثْْمدم “اِْنم عابَّاس  أا لْإم لُوا بَم اكْتاحم
" )روا ُ الترمذي(  فاإمنَّهُ يجاْلُو الْباصارا وايُـنْبمتُ الََّّعْرا

Dari Ibn ‘Abbas ra bahwa Nabi saw bersabda: “Pakailah 

celak dengan menggunakan itsmid, karena ia dapat 

memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut” (HR. 

Al-Turmudzi) 
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َِّ راسُولا اللَّّم صلى  ْ هُرايـْراةا رضي الله عنه قاالا : إم عليه وسلم   اللهعان أابيم
المفَُوهُمْ ")روا ُ البخار  اِ   فاخا َِّ الْيـاهُودا واالنَّصااراى لاا ياصْبـُغُو : "إم ي قاالا

 ومسلم(
Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 

Nashrani tidak menyemir/mewarnai (rambut), maka 

berbedalah kalian dengan mereka”. (HR. Imam al-

Bukhari dan Imam Muslim) 

يا اللهُ   راضم
امِرم ِْنم عابْدم اللَّّم ىا بِمابىم عانْ جا

 قُحاافاةا ياـوْما فـاتْحم ماكَّةا  عانْهُ قاالا أتُم
يْـاتُهُ كاالّـَِغااماةم اـِيااضًا فـاقاالا راسُولُ اللَّّم  صلى الله عليه وسلم:  واراأْسُهُ والْم

ا مَِّاىْء  وااجْتانمبُوا السَّواادا" )روا ُ مسلم والنسائى و اِو داود( وُا هاذا  "غاي م
Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu 

Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan 

(rambut) kepala dan jenggotnya putih seperti pohon 

tsaghamah (yang serba putih, baik bunga maupun 

buahnya). Kemudian Rasulullah saw bersabda: “Ubahlah 

ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah) dengan sesuatu, 

tetapi jauhilah warna hitam”. (HR. Imam Muslim, al-

Nasa’i dan Abu Daud) 

 

c. Hadis Nabi saw yang menerangkan soal larangan terhadap 

hal yang membahayakan, antara lain: 

راارا )روا ُ أحمد واِن ماجه عن اِن عباس وعبادة ِن  لااضارارا والااضم
 الصامت(

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan Ibn 

Majah dari Ibn 'Abbas dan `Ubadah bin Shamit). 
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d. Hadis Nabi saw yang menegaskan adanya larangan 

beberapa jenis aktifitas berhias, antara lain: 

الله ِن مسعود رضي الله عنه قال: لعن الله الواشمات و  عن عبد
المستوشمات و المتنمصات و المتفَلاات  للحسن المغيات خلق الله )روا ُ 

 البخاري(
Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. Ia berkata: “Allah SWT 

melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato dan 

yang meminta membuat tato, memendekkan rambut, serta 

yang berupaya merenggangkan gigi supaya kelihatan 

bagus, yang merubah ciptaan Allah. (HR. Al-Bukhari) 

المتَّبهيْ  عن عبدالله ِن  عباس رضي الله عنهما قال : لعن رسول الله
من الرجال بَلنساء و المتَّبهات من النساء بَلرجال )روا ُ البخاري و 

 أِو داود و الترمذي و اِن ماجه (
Dari Abdillah ibn ‘Abbas ra. Ia berkata: “Rasulullah saw 

melaknat kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan 

perempuan, juga kaum perempuan yang menyerupakan 

diri dengan laki-laki” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, al-

Turmuzi dan Ibn Majah) 

 

3. Kaidah fiqh: 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم الْْرُْ  حا  ماةُ.االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى الْْرُْ   ماةاالأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 اصمدمهااالُأمُوْرُ مِاقا 
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“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya” 

حاةُ   الأاصْلُ فم الْمُعاامالاةم الإمبَا
“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh” 

حاةُ   الأاصْلُ فم الْماناامفعم  الإمبَا
“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh” 

ائملم  دم  لملْواسا  حُكْمُ الْماقااصم
“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya” 

 

Memperhatikan :  

1. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia 
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Organ Tubuh, Ari-Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi 

Kepentingan Obat-Obatan Dan Kosmetika 

2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-

139/MUI/IV/20 Tentang Makan Dan Budidaya Cacing Dan 

Jangkrik; 

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 

tentang Standarisasi Fatwa Halal. 

4.  Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 11 Tahun 2009 

tentang Hukum Alkohol 

5.  Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia III di Padang 

Panjang tentang Konsumsi Makanan Halal. 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 

tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika 

dan Obat Luar 

7. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada 

tanggal 13 Juli 2013. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG STANDAR KEHALALAN PRODUK 

KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA 

 

Pertama :   Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang 

digunakan untuk membersihkan, menjaga, meningkatkan 

penampilan,  merubah penampilan, digunakan dengan cara 

mengoles, menempel, memercik, atau menyemprot. 

2. Tahsiniyat adalah salah satu kebutuhan syar’i yang bersifat 

penyempurna (tertier), yang tidak sampai pada tingkat 

dlarurat ataupun hajat, yang jika tidak dipenuhi tidak akan 

mengancam eksistensi jiwa seseorang, serta tidak 

menimbulkan kecacatan. 

3. Penggunaan kosmetika ada yang berfungsi sebagai obat dan 

ada yang berfungsi sekedar pelengkap, ada yang masuk 

kategori haajiyyat dan ada yang masuk kategori tahsiniyyat.  

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya 

boleh dengan syarat: 

a. bahan yang digunakan adalah halal dan suci; 

b. ditujukan untuk kepentingan yang dibolehkan secara syar’i; 

dan 

c. tidak membahayakan. 



 

Halaman 276 

2. Penggunaan kosmetika dalam (untuk dikonsumsi/masuk ke 

dalam tubuh) yang menggunakan bahan yang najis atau 

haram hukumnya haram. 

3. Penggunaan kosmetika luar (tidak masuk ke dalam tubuh) 

yang menggunakan bahan yang najis atau haram selain babi 

dibolehkan dengan syarat dilakukan penyucian setelah 

pemakaian (tathhir syar’i). 

4. Penggunaan kosmetika yang semata-mata berfungsi 

tahsiniyyat, tidak ada rukhshah (keringanan) untuk 

memanfaatkan kosmetika yang haram. 

5. Penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki 

ketentuan hukum sebagai obat, yang mengacu pada fatwa 

terkait penggunaan obat-obatan. 

6. Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat 

dengan menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika yang 

melibatkan gen babi atau gen manusia hukumnya haram. 

7. Produk kosmetika yang menggunakan bahan (bahan baku, 

bahan aktif,  dan/atau bahan tambahan) dari turunan hewan 

halal (berupa lemak atau lainnya) yang tidak diketahui cara 

penyembelihannya hukumnya makruh tahrim, sehingga harus 

dihindari.  

8. Produk kosmetika yang menggunakan bahan dari produk 

mikrobial yang tidak diketahui media pertumbuhan 

mikrobanya apakah dari babi, harus dihindari sampai ada 

kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya. 

 

Keempat : Rekomendasi 

1. Masyarakat dihimbau untuk memilih kosmetika yang suci 

dan halal serta menghindari penggunaan produk kosmetika 

yang haram dan najis, makruh tahrim dan yang 
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menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan serta 

kesuciannya. 

2. Pemerintah mengatur dan menjamin ketersediaan kosmetika 

halal dan suci dengan menjadikan fatwa ini sebagai 

pedoman. 

3. Pelaku usaha diminta untuk memastikan kesucian dan 

kehalalal kosmetika yang diperjualbelikan kepada umat 

Islam. 

4. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap 

produk kosmetika yang menggunakan bahan haram dan 

najis, baik untuk kosmetika dalam maupun luar. 

5. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap 

produk kosmetika yang menggunakan bahan yang tidak jelas 

kehalalan dan kesuciannya, sampai ada kejelasan tentang 

kehalalan dan kesucian bahannya. 

 

Kelima : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di ke  mudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :   Jakarta 

Pada tanggal :   04 Ramadhan    1434 H 

  13 J u l i             2013 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 23 Tahun 2012 

Tentang 

MENYEMIR RAMBUT 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa praktik menyemir rambut yang sudah sejak lama 

dikenal masyarakat pada akhir-akhir ini kembali banyak 

dipraktikkan dan dipertanyakan masyarakat; 

b. bahwa praktek semir rambut di masyarakat ada beberapa 

jenis dan juga motivasi, ada yang untuk kepentingan berhias 

yang wajar dan ada pula untuk kepentingan mode yang 

seringkali berakibat kurang baik, dengan pilihan sarana, tata 

cara serta produk yang beragam; 

c. bahwa ada sejumlah produsen pewarna rambut yang 

mengajukan sertifikasi halal MUI sehingga LPPOM MUI 

menanyakan hukum menyemir rambut, yang akan terkait 

dengan kebolehan produk pewarna rambut; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang hukum menyemir rambut sebagai 

pedoman. 

 

Mengingat :  

1.  Al-Quran 

 Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berhias, dan 

larangan bertingkah laku seperti orang jahiliyah, antara lain: 
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وُاْ والاا تُسْرمفُ يَا اِنيم  د  وكُلُواْ وااشْراِ  واْ  آداما خُذُواْ زمينـاتاكُمْ عمندا كُل م ماسْام

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan...” (QS. Al-A’raf [7]: 31) 
 

 ....جْنا تاـبـارُّجا الجاْاهملميَّةم الْأُولا والاا تاـبـارَّ 
 “... Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliyah yang dahulu” (QS. Al-Ahzab [33]:33) 
 

2. Hadis Nabi, antara lain: 

a. Hadis nabi saw yang pada intinya mengizinkan untuk 

menyemir rambut yang telah beruban, sebagainya 

sabdanya: 

َِّ راسُولا اللَّّم صلى الله علي ْ هُرايـْراةا رضي الله عنه قاالا : إم ه وسلم  عان أابيم
المفَُوهُمْ ")روا ُ الب اِ   فاخا َِّ الْيـاهُودا واالنَّصااراى لاا ياصْبـُغُو : "إم خاري قاالا

 ومسلم(

Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 

Nashrani tidak menyemir/mewarnai (rambut), maka 

berbedalah kalian dengan mereka”. (HR. Imam al-

Bukhari dan Imam Muslim) 

ىا بِما 
يا اللهُ عانْهُ قاالا أتُم  راضم

امِرم ِْنم عابْدم اللَّّم افاةا ياـوْما فاـتْحم ماكَّةا بىم عانْ جا  قُحا
الّـَِغااماةم اـِيااضًا فـاقاالا راسُولُ اللَّّم  يْـاتُهُ كا صلى الله عليه وسلم:  واراأْسُهُ والْم

ا مَِّاىْء  وااجْتانمبُوا السَّواادا" )روا ُ مسلم والنسائى و اِو داود( وُا هاذا  "غاي م
Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu 

Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan 

(rambut) kepala dan jenggotnya putih seperti pohon 



Halaman 281 

tsaghamah (yang serba putih, baik bunga maupun 

buahnya). Kemudian Rasulullah saw bersabda: 

“Ubahlah ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah) dengan 

sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam”. (HR. Imam 

Muslim, al-Nasa’i dan Abu Daud) 

 

يا اُلله عانْهُ قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صلى الله  عليه عانْ صُهايْبم الْاْيْم راضم
ائمكُ  ا السَّواادُ أارْغابُ لمنمسا تُمْ مِهم لَااذا َِّ أاحْسانا ماا اخْتاضابـْ مْ فميكُمْ وسلم: "إم

 واأاهْيابُ لاكُمْ فِم صُدُورم عادُو مكُمْ" )روا ُ اِن ماجه(
Dari  Shuhaib al-Khair ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Sesungguhnya warna yang paling bagus 

untuk mewarnai rambut adalah warna hitam ini. Karena 

itu, lebih menyenangkan untuk istri-istri kalian dan 

menggentarkan pasukan musuh” (HR. Ibnu Majah) 

هُم قا عانْ عامْرمو ِْنم   يا اللهُ عانـْ  راضم
الا قاالا راسُولُ شُعايْب  عانْ أامِيهم عانْ جاد م ُم

ي نْ مُسْلمم  ياَّم باةً اللَّّم صلى الله عليه وسلم: "لاا تاـنْتمفَُوا الََّّيْبا ماا مم يـْ بُ شا
اناتْ لاهُ نوُراً ياـوْما الْقميااماةم ". وا  اِ "إملاَّ كا ". قاالا عانْ سُفَْياا قاالا فِم الإمسْلاامم

ا خاطميئاةً " فِم حادميثم يُاْيا " إملاَّ كاتابا اللَُّّ لاهُ بَماا حاساناةً واحاطَّ عانْهُ بَما 
 )روا ُ اِوداود(

“Janganlah kalian mencabut uban. Seorang yang tumbuh 

uban setelah masuk Islam, maka ia (uban itu) akan 

menjadi cahaya baginya pada hari kiamat” (HR. Abu 

Daud) 

 

b. Hadis nabi saw yang menjelaskan bahan untuk semir, yang 

pada intinya suci dan memiliki sifat seperti hinna (daun 

pacar) dan katim (inai), seperti sabdanya: 
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يا اللهُ عانْهُ عانم النَّبم م صلى الله عليه وسلم قاا َِّ أاحْسانا لا عانْ أابىم ذار   راضم :"إم
ا مِهم الََّّيْبُ الْمْنَّاءُ واالْكاتامُ" )روا ُ الترمذى والنسائى واِن ماج  ه(ماا غُي م

“Sesungguhnya bahan paling baik yang kalian gunakan 

untuk menyemir adalah henna (pacar) dan katim (inai)” 

(HR. Tirmidzi, Nasa’I dan Ibnu Majah) 

 

c.  Hadis nabi saw yang menegaskan untuk tidak menyerupai 

identitas golongan yang tidak sejalan dengan ajaran 

agama sebagaimana sabdanya: 

هُما قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صلى الله عليه يا اللهُ عانـْ وسلم:  عانم اِْنم عُمارا راضم
 مْ" )روا ُ ابي داود("مانْ تاَّابَّها مِقاوْم  فاـهُوا ممنـْهُ 

“Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka itu 

berarti ia bagian dari kaum tersebut” (HR. Abu Daud) 

 

3. Kaidah-kaidah Fiqh dan Ushul Fiqh : 

 اها دم اصم قا مِا  رُ وْ مُ الأُ 

“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya” 

 ةُ حا بَا الإم  ةم لا اما عا مُ لْ  افم  لُ صْ الأا 
“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh” 

 ةُ حا بَا الإم   فعم ام نا ما  الْ فم  لُ صْ الأا 

“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh” 

 دم اصم قا ما الْ  مُ كْ حُ  لم ائم سا وا لْ لم 
“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya” 
 الُ زا ي ـُ رُ را الضَّ 

“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.” 
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 الم وا حْ الأا وا  ةم نا كم مْ الأا وا  ةم نا مم زْ الأا  يُّم غا تـا مِ  امم كا حْ لأا اْ  رُ يـُّ غا تاـ  رُ كا نْ ي ـُ لاا 
“Tidak diinkari adanya perubahan hukum dikarenakan 

perubahan zaman, tempat dan keadaan” 

ماً الْْكُْمُ يادُ    وْرُ ماعا الْعملَّةم وُجُوْدًا واعادا
“Hukum itu berlaku tergantung pada ada atau tidak adanya 

illat”  
 

Memperhatikan :  

1. Pendapat Imam al-Syaukani dalam Kitab Nail al-Authar 

(I/307), mengutip pendapat Imam al-Qadhi ‘Iyadh sebagai 

berikut: 

لافُ ممنْ الصَّحاااِةم واالتَّامِعميْا فم قاالا الْ  ي عميااضٌ : اخْتـالافا السَّ  الْمْضاابم قااضم
هم فـاقاالا اـِعْضُهُمْ : تاـرْكُ الْمْضاابم أافْضالُ   وارُوميا حادميِاً عا  نْسم نْ النَّبيم م وافم جم

والأمانَّهُ صالَّى اللَُّّ عالايْهم    صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسالَّما فم النـَّهْيم عانْ تاـغْيميم الََّّيْبم 
ي   واأابيم اِكْر  واآخا 

ا عانْ عُمارا واعالم باهُ   رُوميا هاذا يـْ ْ شا لَّما لاْ يُـغاي م رمينا   واقاالا واسا
اِ : الْمْضاابُ أافْضالُ   واخُض مبا جَاااعاةٌ ممنْ الصَّحاااِةم واالتَّامِعميْا  وامانْ  آخارُو

هُمْ لملْأا  اِ أا اـِعْدا ءم فاكاا ُْلاا كْاـِرهُُمْ حاادميثم الْواارمداةم فم ذالمكا   ثَّ اخْتـالافا ها
اِ   وارُوميا ذا  وُ هُرايـْراةا واآخارُو ِْنُ عُمارا واأاِ هُمْ ا نـْ لصُّفَْراةم   مم بُ بَم لمكا عانْ يَُاض م

اـِعْ  لْمْنَّاءم واالْكاتامم وا هُمْ بَم نـْ ي     واخاضَّبا جَاااعاةٌ مم
مِ .ضُ عالم لزَّعْفَاراا )نيل  هُمْ بَم

 (0/312الأوطار للْمام الَّوكاِّ 
Al Qadhi Iyadh berkata: Para ulama terdahulu (salaf) yakni 

para shahabat dan tabi’in berbeda pendapat dalm masalah 

uban. Sebagian mengatakan: “Membiarkan uban lebih 

utama (daripada mewarnainya). Diriwayatkan bahwa Nabi 

saw melarang merubah warna uban. Lagipula beliau juga 
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tidak merubah ubannya”. Riwayat ini dari Umar, Ali, Abu 

Bakar dan lain-lain. Sebagian yang lain berkata: “Merubah 

uban lebih utama. Karena sebagian besar shahabat dan 

tabi’in serta generasi sesudahnya mewarnai uban mereka, 

berdasarkan hadits-hadits terdahulu. Kemudian mereka 

berbeda pendapat tentang warnanya. Kebanyakan 

menggunakan sufroh (warna kekuningan), seperti dilakukan 

Ibnu Umar, Abu Hurairah dan lain-lain. Begitu pula 

diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Sebagian yang lain 

mewarnai rambutnya dengan hinna’ (daun pacar) dan 

katam (inai), ada juga yang dengan za’faron (kunyit). 

 

2. Pendapat Imam al-Hatsami dalam Majma’ al-Zawaid (2/328) 

sebagai berikut: 

اِ خم : كا الا قا  ي م عن أِيهم عم اا شْ مالك  الأا  أبيم ن وعا  ولم اللهم صلى سُ را  عا ا ما اُـِنا ضا ا
. روا ُ أحمد والبزار ورجاله رجال الصحيح  اِ الله عليه سلم الواراسا والزاعْفَاراا

 خلا ِكر ِن عيسى وهو ثقة. 

: دا ي م قا ارم فَا رو الغم كام ِنم عامْ الْاْ  نم وعا  ي راأا  وا ناا تُ أا لْ خا الا ى لا فعُ ِنُ عامرو عا خم
ي أا بٌ بَلْمناَّءم وا وْ ضُ ناا ماْ أا بم رحمه الله وا طاَّ را ِنم الْا ما  عُ يْْا نم مم ْْ مُ  الْ يْم مم أا  خم
ضاابُ  اذا اب م رحمه الله ها طَّ رُ ِنُ الْا ما  عُ الا لم قا فـا  .بٌ بَلصُفَْراةم وْ ضُ ماْ  خم
ا قا مم وا لاا سْ الإم  : لأم ي ها الا ضاابُ الإيَْا ذا خم . روا ُ أحمد وفيه عبدا خم مِ لصمد ا ا

قية رجاله ثقات.  مجمع الزوائد )ِن حبيب وثقه اِن معيْ وضعفَه أحمد  وِ
 (1/312للْمام الَيِمي 

Dari Abu Malik al-Asyja’iy berkata, dari ayahnya berkata: 

Dahulu kami menyemir uban bersama Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam dengan al-waras (warna merah 



Halaman 285 

kekuningan) dan za’faron (kunyit). HR Ahmad dan al-

Bazzar. 
Dari Al-Hakam bin ‘Amr al-Ghifari berkata, Aku bersama 

saudaraku –Rafi’ bin ‘Amr- menemui Amirul Mu’minin 

Umar ibnul Khatthab. Aku menyemir rambutku dengan 

hinna’ dan saudaraku menyemir dengan sufrah. Lantas 

Umar ibnul Khatthab berkata kepadaku : “Ini merupakan 

semir rambut Islam dan berkata kepada saudaraku : “Ini 

merupakan semir rambut Iman”. HR Ahmad (Majma’ az-

Zawaid, II/328) 

 

3. Pendapat Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islami wa 

Adillatuh (IV/227) sebagai berikut: 

 نا مم  كا لم ذا  يْم غا وا  دم وا سْ الأا وا  رم فَا صْ الأا وا  رم حْما لأا بَم  رم عْ الََّّ  ابُ ضا ا خم مَّ أا وا 
مِ وا لْ الأا   ادم وا لسَّ بَم  ابُ ضا الْمْ  مُ رُ يُاْ  هُ نَّ إم   فا ةم يَّ عم افم الََّّ  دا نْ عم  لاَّ   إم زٌ ائم جا  وا هُ فاـ  ا
ي ارم خا بُ الْ  لاَّ إم  ةُ اعا ما الجاْ  ا ُُ وا ا را ما لم   طْ قا فاـ  ةم اها را كا لْ بَم  مْ هُ رُ ي ـْغا  الا قا وا 
 حم تْ فَا الْ  ما وْ ياـ   ةا افا حا  قُ بيم بِما  ءا يْ : جم الا قا  اللهم  دم بْ عا  نم ِْ  رم امِ جا  نْ ي عا ذم مم التر مْ وا 
 الا قا   فاـ  ةٌ ثُـغااما  هُ سا أْ را  َِّ أا كا صل ى الله عليه وسلم   وا  اللهم  لم وْ سُ  را لا إم 
  هم ائم سا نم  ضم عْ  اـِ لا إم  هم ا مِ وْ ب ـُها ذْ ام »لم: صل ى الله عليه وس اللهم  لُ وْ سُ را 
 ق عليه ِيْ أحمدا فَا المتـَّ  ديثم وف الْ« ادا وا السَّ   ُُ وْ ب ـُـنم  جا   وا ء  يْ َّا مِ   ُُ رْ يـَّ غا تـا لْ فاـ 

 نْ عا  ك  الم ما  نم ِْ  سم نا أا  لا ئم : سُ قالا  سيينا  ِنم  عن مُمدم  والَّيخيْم 
 اللهم  لا وْ سُ را  َِّ إم » :الا قا الله صل ى الله عليه وسلم   فاـ  لم وْ سُ را  ابم ضا خم 
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 را ما عُ وا  ر  كْ  اِ بَا أا  نَّ كم لا وا  اً يْ سم يا  لاَّ إم  ابٌّ شا  نْ كُ يا  صل ى الله عليه وسلم لاْ 
 «.الكاتامم ا بَلْمنَّاء وا با ضَّ خا   ُُ دا عْ اـِ 

Menyemir rambut dengan warna merah, kuning, hitam dan 

warna lainnya hukumnya boleh. Tapi menurut madzhab 

Syafi’iyah, diharamkan menyemir rambut dengan warna 

hitam. Sedangkan menurut madzhab yang lain, hukumnya 

makruh saja. Berdasarkan hadits riwayat Jama’ah (kecuali 

al-Bukhari dan at-Tirmidzi) dari Jabir bin Abdullah berkata, 

“Pada saat Fathu Mekkah, Abu Quhafah dihadapkan 

kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Nampak 

rambut di kepalanya seperti sudah beruban. Lantas 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

“Bawalah dia ke salah satu istrinya. Suruh warna 

rambutnya dirubah dengan warna lain dan jauhilah warna 

hitam”. 

Dalam hadits shahih riwayat Asy-Syaikhani dan Ahmad dari 

Muhammad bin Sirin berkata, Anas bin Malik ditanya 

tentang rambut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang 

diwarnai. Lantas Anas berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam tidak beruban kecuali sedikit 

saja. Akan tetapi, sepeninggal beliau Abu Bakar dan Umar 

mewarnai rambutnya dengan hinna (daun pacar) dan katam 

(inai). (Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, IV/227) 

 

4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir 

pada tanggal 2 Mei dan Tanggal 31 Mei 2012. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG MENYEMIR RAMBUT 
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Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Hukum Menyemir Rambut adalah Mubah, dengan ketentuan 

sebagai berikut :  

a. menggunakan bahan yang halal dan suci; 

b. dimaksudkan untuk suatu tujuan yang benar secara syar’i; 

c. mendatangkan maslahat yang tidak bertentangan dengan 

syari’at; 

d. materinya tidak menghalangi meresapnya air ke rambut 

pada saat bersuci;  

e. tidak membawa mudharat bagi penggunanya; dan 

f. menghindari pemilihan warna hitam atau warna lain yang 

bisa melahirkan unsur tipu daya (khida’) dan/atau dampak 

negatif lainnya. 

2. Hukum menyemir rambut yang tidak memenuhi ketentuan 

sebagaimana ketentuan di atas hukumnya haram. 

 

Kedua  :  Rekomendasi 

1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai 

pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

2. Agar masyarakat secara selektif memilih jenis produk semir 

rambut yang memenuhi ketentuan syari’ah.  

 

Ketiga  :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.  
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  10  Rajab 1433 H 

          31 Mei   2012 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 30 Tahun 2011 

Tentang 

PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 

UNTUK BAHAN KOSMETIKA DAN OBAT LUAR 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang:  

1. bahwa saat ini plasenta hewan seringkali dijadikan bahan 

pembuatan kosmetika dan obat yang digunakan di luar tubuh 

misalnya parfum, cream wajah, salep, lotion pelembab kulit, 

pewarna rambut, shampoo, sabun mandi, sabun wajah (facial 

foam), dan bedak; 

2. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 

tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta 

hewan halal untuk kosmetika dan obat luar; 

3 bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk kosmetika 

dan obat luar guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Firman Allah SWT: 

  وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا 
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf[7]: 157 
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 اِ هاا تَاْكُلُو واممن ـْ واماناافمعُ وااْلأانـْعااما خالاقاهاا لاكُمْ فميهاا دمفْءٌ 
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-

bagai manfa`at, dan sebahagiannya kamu makan" (Q.S. al-

Nahl[16]: 5). 

عًا  يـْ ْ اْلأارْضم جَام لاقا لاكُمْ ماا فم  هُوا الَّذميْ خا
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu..." (QS. al-Baqarah [2]: 29). 

 

ْ أاخْراجا لمعمباادم ُ واالطّـَي مـبااتم ممن  الر مزْقم  يا لملَّذميْنا قُلْ مانْ حارَّما زميـْناةا اللهم الَّتم
  قلُْ هم

المصاةً ياـ  نـْياا خا لُ اْلآيتم لمقاوْم  وْما الْقميااماةم  كاذلمكا نُـفَاص م آمانـُوْا فم الْاْيااةم الدُّ
اِ   ياـعْلامُوْ

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-

Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' 

Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat 

itu bagi orang-orang yang mengetahui" (QS. al-A`raf [7]: 

32). 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

ا النَّ  َِّ اللها أامارا اأايّـُها َِّ اللها طايم بٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـيم ـبًا. واإم ْْممنميْْا مِاا أامارا اسُ! إم لْمُ
لُوْ  أايّـُهاا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَيم ـبااتم وااعْما : يَا لميْْا. فاـقاالا اً  إمِّم ْ مِهم الْمُرْسا ا صاالْم

اِ عالميْمٌ. واقاالا  لُوْ ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طا مِاا تاـعْما نااكُمْ. : يَا أيّـُها ي مـبااتم ماارازاقـْ
يْهم إملا السَّ  دُُّ يادا را الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا ! ثَّ ذاكا رابم  مااءم: يَا
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ُِ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذم  هُُ . فاأانَّّ يا واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ لْاْراامم  بَم
؟ )روا ُ مسلم عن أبي هريرة( لمكا  يُسْتاااابُ لمذا

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah 

[2]: 172). Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki 

yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-

acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil 

menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya 

Tuhan...' (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi 

seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.). 

Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. 

(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?'" (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah). 

ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا النَّاسم  االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ نَّ كا
هم )روا ُ مسلم( راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim). 
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راارا )روا ُ أحمد واِن ماجه عن اِن عباس وعبادة ِن الصامت(  لااضارارا والااضم
"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan Ibn 

Majah dari Ibn 'Abbas dan `Ubadah bin Shamit). 
ْ كمتا االْاْلاالُ مااأاحالَّ اُلله  ْ كمتاامِهم  واالْاْراامُ مااحارَّما اُلله فم امِهم  وامااساكاتا عانْهُ فم

 فـاهُوا مِمَّا عافَاا عانْهُ )أخرجه الترمذي واِن ماجه عن سلماِ الفَارسي(
"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 

dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-

haramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak 

dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 8: 

106). 
َِّ اللها فـاراضا فـارائمضا فالااتُضاي معُوْهاا  واحادَّ حُدُوْدًا فالااتاـعْتادُوْهاا  واحارَّما أاشْيااءا  إم

تاهمكُوْهاا  واساكاتا  ِ  فا  فالااتاـنـْ را نمسْياا هاا عانْ أاشْيااءا راحْماةً لاكُمْ غايـْ ُـِوْا عانـْ لااتاـبْحا
 )روا ُ الدارقطني وحسنه النووي(

 “Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 

kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, 

jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, 

janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal 

sebagai kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka 

janganlah kamu tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni 

dan dinilai hasan oleh Imam Nawawi). 

 

3. Qaidah fiqhiyyah 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم الُْْ  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم  حا  رْماةُ.النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 
حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى  لْْرُْماةم.ا االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
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"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan  :  

 1. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami  dalam kitab Tuhfah al-

Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11, 

halaman: 204: 

 فاهميا جُزْءٌ مم 
نْ الْوالادم صم الَّتم تُـقْطاعُ مم لْاْلاا اةُ بَم ةُ الْمُسامَّ يما نْهُ واأامَّا أامَّا الْماَّم

نْ الْوالادم. ا الْوالادُ فـالايْساتْ جُزْءًا ممنْ الْأُم م والاا مم ةُ الَّتم فميها يما  الْماَّم

“Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-

Khalash, yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian 

dari janin. Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya 

adalah tidak bagian dari induk, bukan pula bagian dari 

janin”  

2. Pendapat Ahmad  bin Ahmad al-Qolyubi dan Syihabuddin 

Ahmad al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa 

Umairah, Maktabah Syamilah, Juz: 4, halaman: 407: 

ةا عالاى الْمُعْتا  دا عْراةا الْوااحم عْراً إلاَّ الََّّ مادم قـاوْلُهُ : ) عُضْوُ ( والاوْ ظفَُْراً أاوْ شا
نْ الْوالادم  فاهم  ا تُـقْطاعُ مم انّـَها الْعُضْوم لأم صم كا لْاْلاا اةُ بَم ةُ الْمُسامَّ يما يا جُزْءٌ واالْماَّم

ا الْوالادُ  ةُ الَّتم فميها يما نْهُ  أامَّا الْماَّم نْ الْوالادم انـْتـاهاى  الْأُم م  فاـلايْساتْ جُزْءًا ممنْ  مم  والاا مم
“termasuk pengertian ‘udhwun/organ ialah kuku dan rambut, 

walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang kuat. 

Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-

Khalash, adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari 

janin, sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan 

plasenta yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari 

induk, bukan pula bagian dari janin ”  

3. Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin 

Muhammad bin Abdurrahman at-Tharablusi al-Maghribi 
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dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil, 

Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9 

halaman: 22: 

ةُ مِميمايْْم مافَْتُوحاتـايْْم وايُـقاالُ لَااا السَّلاى مِفَاتْحم الْمُ  يما لاةم واتخاْفَميفم واأامَّا الْماَّم هْما
اا واأا 

ِْنُ رُشْد  مِطاهااراتِم وْلُودم فـاقادْ حاكاما ا يا ومقااءُ الْما
مم واالْقاصْرم واهم لاحْمم اللاَّ نّـَهاا كا

ةم رااد ا عا النَّاقاةم الْمُذاكَّاة م ذاكارا ُُ  لاى مانْ اسْتادالَّ فم سماااعم مُوساى ممنْ كمتاابم الصَّلاا
َِّ سُ  مُ عالاى أا ةُ واالسَّلاا ادميثم طارحْم السَّلاى عالاى ظاهْرم ُم عالايْهم الصَّلاا قُوطا بحم

ماامم وافا  ِْنم الْإم ِـْلُهُ لام ةا وامم ِْنُ هم النَّاااساةم عالاى الْمُصال مي لاا تُـبْطملُ الصَّلاا نْهُ ا ما مم
ُّ واهُوا ظااهم  وَّناةم واهُوا عارافاةا جاواازا أاكْلمهم فـاعازاا ُُ لملسَّمااعم الْمُتـاقاد ممم قاالا الْبُـرْزُلم رُ الْمُدا
ُّ عانْ الصَّائم م أانَّهُ أاجاابا بِمانَّهُ  ِْنُ عارافاةا واالْبـُرْزُلم انَّهُ الصَّواابُ واحاكاى ا كْْالُ؛ لأم  لاا يُـ

نْ النـَّعْااةم واهُوا ياـقْتاضمي ئمنٌ مم اً عانْ الْْكُْما مِنااااساتمهم ثَّ حا  بَا لمِ ِْنُ عارافاةا ثاا كاى ا
ِْ أكُملا  مِعٌ لملْوالادم إ ُّ وااِْنُ جَاااعاةا إنَّهُ تاا هم قاالا الْبـُرْزُلم  الْوالادُ أكُملا واإملاَّ اـِعْضم شُيُوخم

ُّ واما  ُ أاعْلامُ .فالاا قاالا الْبُـرْزُلم ِْنُ عارافاةا واااللَّّ  الا إلايْهم ا
 “Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang 

merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah suci, 

seperti daging unta yang disembelih. Ia menyebutkannya di 

dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab 

terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta 

yang menimpa punggung rasulullah SAW sebagai dalil 

bahwa terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak 

membatalkan shalat. Pendapat yang sama sebagaimana 

pendapat Ibnu al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu Arafah 

menyatakan bolehnya memakan plasenta, dengan 

mengaitkannya dengan pendengaran sebagaimana 

disebutkan tadi. Al-Burzuli berpendapat bahwa pendapat ini 

adalah pendapat yang benar sebagaimana termaktub dalam 
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kitab al-Mudawwanah. Dan Ibnu Arafah dan al-Burzuli 

menceritakan dari as-Shaigh yang mengatakan plasenta tidak 

boleh dimakan, karena terpisah dari hewan sehingga 

hukumnya najis. Kemudian Ibnu Arafah menceritakan 

pendapat ketiga dari sebagian gurunya, al-Burzuli dan Ibnu 

Jama’ah berkata: hukum plasenta mengikuti (hukum) janin: 

jika janin halal dimakan maka plasentanya pun halal, jika 

janinnya tidak boleh dimakan maka plasentanyapun tidak 

boleh. Al-Burzuli berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan 

pendapat terakhir ini. Wallahu a’lam”  

ةم جاواازا  ِْنُ رُشْد  فم راسْمم سماااعم مُوساى ممنْ كمتاابم الصَّلاا أاكْلم  ) فـارعٌْ ( : ناـقالا ا
يا مِميمايْْم ومعااءُ الْوالادم  واأافـْتىا الصَّائمُ  مِانْعم أاكْلمهم. وا 

يماةم واهم أافـْتىا اـِعْضُ الْماَّم
ِْ أكُالا الجاْنم   نُ عارافاةا .يُْ أكُملاتْ انُْظرُْ اِْ شُيُوخم اِْنم عارافاةا بِمانَّهُ إ

“Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat tentang 

bolehnya memakan plasenta. Sedangkan as-Shoigh 

memfatwakan melarang memakannya. Dan sebagian guru 

Ibnu Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal) 

dimakan maka hukum plasentanya juga halal”  

4. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah al-Maliki ad-

Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasuqi ‘Ala as-Syarhi al-

Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142: 

 فاهميا طااهمرا 
يا ومعااءُ الْوالادم

يماةا واهم ِْنم رُشْد  ةٌ وايجاُوزُ واجُزْؤُ ُُ الْماَّم  أاكْلُهاا كاماا لام
فًا لمعابْدم الْاْمميدم  لاا وَّناةم خم رُ الْمُدا ُّ قاائملًا : هُوا ظااهم اِهُ الْبـُرْزُلم الصَّائم م الْقاائملم  واصاوَّ

مِعاةٌ لملْماوْلُودم  مم جاواازم أاكْلمهاا. واقاالا اِْنُ جَاااعاةا: إنّـَهاا تاا  مِعادا
 “…dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu tali 

penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh 

memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan 

oleh al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam 

kitab al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul 



 

Halaman 296 

Hamid as-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan 

plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama’ah: hukum plasenta 

mengikuti (hukum) janinnya”.     

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal; 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 

tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal; 

7. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. Ita Djuwita, 

M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan merupakan 

suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara selaput 

embrionik (fetus/janin) dalam hal ini korion atau 

korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta 

merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan 

jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi 

tertentu.  Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding 

rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan 

nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran 

gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah (yang 

terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur) 

mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim.  

Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi, 

pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi 

pencampuran langsung antara darah induk dengan darah 

janin.  Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk 

melahirkan anak, dimana semua bagian yang berasal dari 

janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian jaringan 

induk yang membesar pada saat kebuntingan akan berangsur 

kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. Plasenta 

merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun kotoran. 
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Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan merupakan 

bagian tubuh induk maupun anak. 

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang 

terakhir pada tanggal 3 Maret 2011 dan Rapat Pleno Komisi 

Fatwa tanggal 20 Juli 2011.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN 

HALAL UNTUK BAHAN KOSMETIK DAN OBAT LUAR 

 

Pertama :  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang 

terbentuk pada masa kehamilan/kebuntingan yang 

menghubungkan janin ke dinding rahim induk melalui 

pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan 

sisa-sisa metabolisme serta pertukaran gas.   

2. Kosmetik Luar adalah jenis kosmetik yang hanya digunakan 

di luar tubuh misalnya parfum, cream wajah, lotion pelembab 

kulit, pewarna rambut, shampoo, sabun mandi, sabun wajah 

(facial foam), dan bedak. 

3. Obat luar adalah jenis obat-obatan yang digunakan di luar 

tubuh seperti salep, cairan pencuci, cairan kompres, dan 

sebagainya. 

4. Bangkai hewan adalah binatang yang mati dengan tanpa 

disembelih atau yang disembelih dengan cara yang tidak 

sesuai dengan ketentuan syar’i. 
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Kedua :  Ketentuan Hukum   

1. Penggunaan plasenta yang berasal dari hewan halal untuk 

bahan kosmetik luar dan obat luar hukumnya boleh (mubah). 

2. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal 

untuk bahan kosmetik dan obat luar hukumnya haram. 

 

Ketiga  :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

  

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  18 Sya’ban 1432 H 

      20 Juli        2011M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                      Sekretaris 

 

 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA     DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 48 Tahun 2012 

Tentang 

PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 

UNTUK BAHAN OBAT 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

1. bahwa saat ini plasenta hewan bisa dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan obat; 

2. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 

tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta 

hewan halal untuk bahan obat; 

3  bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk bahan obat 

sebagai pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

  وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا 
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf [7]: 157 

 اِ هاا تَاْكُلُو واممن ـْ واماناافمعُ وااْلأانـْعااما خالاقاهاا لاكُمْ فميهاا دمفْءٌ 
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-

bagai manfa`at, dan sebahagiannya kamu makan" Q.S. al-

Nahl [16]: 5 
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عًا  يـْ ْ اْلأارْضم جَام لاقا لاكُمْ ماا فم  هُوا الَّذميْ خا
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu..." QS. al-Baqarah [2]: 29. 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُنَّ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا النَّاسم  االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ  كا
هم )روا ُ مسلم(فامانم اتّـَ  راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ  قاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim 

dari Nu’man bin Basyir). 

ْ كمتاامِهم  واالْاْراامُ ماا االْاْلاالُ ماا ْ كمتاامِ  أاحالَّ اُلله فم ساكاتا عانْهُ  هم  وامااحارَّما اُلله فم
 فـاهُوا مِمَّا عافَاا عانْهُ )أخرجه الترمذي واِن ماجه(

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-

Nya adalah yang dimaafkan" (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu 

Majah dari Salman al-Farisi). 
َِّ اللها فـاراضا فـارائمضا فالاا  تاـعْتادُوْهاا  واحارَّما أاشْيااءا  تُضاي معُوْهاا  واحادَّ حُدُوْدًا فالاا  إم

را نم  فالاا  تاهمكُوْهاا  واساكاتا عانْ أاشْيااءا راحْماةً لاكُمْ غايـْ ِ  فالاا سْ تاـنـْ هاا  ياا ُـِوْا عانـْ تاـبْحا
 )روا ُ الدارقطني(

 “Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 

kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah 

kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah 

kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai 

kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah 
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kamu tanya-tanya hukumnya” (HR. ad-Daraquthni dari Abu 

Tsa’labah). 

 

ُ عالايْهم واسالَّما الْمادميناةا واالنَّاسُ يجاُ  اِ أاسْنمماةا لامَّا قادمما راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ مِلم بُّو الْإم
لَّ  اِ أالْيااتم الْغانامم فـاقاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا ما ماا قُطمعا ممنْ واياـقْطاعُو

تاةٌ )روا ُ أحمد والنسائي والطبراِّ والبيهق يا حايَّةٌ فاهميا مايـْ
 ي(الْباهميماةم واهم

“Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah dan orang-orang 

mencabut gigi onta dan memotong paha kambing, kemudian 

Rasulullah SAW bersabda: apa yang dipotong dari binatang 

yang hidup adalah bangkai” (HR. Ahmad, an-Nasaa’i, at-

Thabrani, dan al-Baihaqi dari Abu Waqid al-Laitsi) 

3. Qaidah fiqhiyyah 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم الْْرُْ االأاصْلُ فم اْلأا  حا  ماةُ.شْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 
حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـا    عالاى الْْرُْماةم.رٌ االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan  :   

1.  Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami  dalam kitab Tuhfah al-

Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11, 

halaman: 204: 

 فاهميا جُزْءٌ مم 
نْ الْوالادم صم الَّتم تُـقْطاعُ مم لْاْلاا اةُ بَم ةُ الْمُسامَّ يما نْهُ واأامَّا أامَّا الْماَّم

نْ الْوالادم. ا الْوالادُ فـالايْساتْ جُزْءًا ممنْ الْأُم م والاا مم ةُ الَّتم فميها يما  الْماَّم
“Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-

Khalash, yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian 

dari janin. Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya 
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adalah tidak bagian dari induk, bukan pula bagian dari 

janin”  

2. Pendapat Ahmad  bin Ahmad al-Qolyubi dan Syihabuddin 

Ahmad al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa 

Umairah, Maktabah Syamilah, Juz: 4, halaman: 407: 

ةا عالاى الْمُعْتا  دا عْراةا الْوااحم عْراً إلاَّ الََّّ مادم قـاوْلُهُ : ) عُضْوُ ( والاوْ ظفَُْراً أاوْ شا
نْ الْوالادم  فاهم  ا تُـقْطاعُ مم انّـَها الْعُضْوم لأم صم كا لْاْلاا اةُ بَم ةُ الْمُسامَّ يما يا جُزْءٌ واالْماَّم

ا الْوالادُ  ةُ الَّتم فميها يما نْهُ  أامَّا الْماَّم نْ الْوالادم انـْتـاهاى  الْأُم م  فاـلايْساتْ جُزْءًا ممنْ  مم  والاا مم
“Termasuk pengertian ‘udhwun/organ ialah kuku dan 

rambut, walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang 

kuat. Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-

Khalash, adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari 

janin, sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan 

plasenta yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari 

induk, bukan pula bagian dari janin ”  

3.  Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin 

Muhammad bin Abdurrahman at-Tharablusi al-Maghribi 

dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil, 

Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9 

halaman: 22: 

ةُ مِميمايْْم مافَْتُوحاتـايْْم وايُـقاالُ لَااا السَّلاى مِفَاتْحم الْمُ  يما لاةم واتخاْفَميفم واأامَّا الْماَّم هْما
اا واأا 

ِْنُ رُشْد  مِطاهااراتِم وْلُودم فـاقادْ حاكاما ا يا ومقااءُ الْما
مم واالْقاصْرم واهم لاحْمم اللاَّ نّـَهاا كا

ةم رااد ا عا النَّاقاةم الْمُذاكَّاة م ذاكارا ُُ  لاى مانْ اسْتادالَّ فم سماااعم مُوساى ممنْ كمتاابم الصَّلاا
َِّ سُ  مُ عالاى أا ةُ واالسَّلاا ادميثم طارحْم السَّلاى عالاى ظاهْرم ُم عالايْهم الصَّلاا قُوطا بحم

ماامم وافا  ِْنم الْإم ِـْلُهُ لام ةا وامم ِْنُ هم النَّاااساةم عالاى الْمُصال مي لاا تُـبْطملُ الصَّلاا نْهُ ا ما مم
ُّ واهُوا ظااهم  وَّناةم واهُوا عارافاةا جاواازا أاكْلمهم فـاعازاا ُُ لملسَّمااعم الْمُتـاقاد ممم قاالا الْبُـرْزُلم رُ الْمُدا
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ُّ عانْ الصَّائم م أانَّهُ أاجاابا بِمانَّهُ  ِْنُ عارافاةا واالْبـُرْزُلم انَّهُ الصَّواابُ واحاكاى ا كْْالُ؛ لأم  لاا يُـ
ِْنُ عارا  ي الْْكُْما مِنااااساتمهم ثَّ حاكاى ا نْ النـَّعْااةم واهُوا ياـقْتاضم ئمنٌ مم اً عانْ بَا لمِ فاةا ثاا

ِْ أكُملا  مِعٌ لملْوالادم إ ُّ وااِْنُ جَاااعاةا إنَّهُ تاا هم قاالا الْبـُرْزُلم  الْوالادُ أكُملا واإملاَّ اـِعْضم شُيُوخم
ُّ واما  ُ أاعْلامُ .فالاا قاالا الْبُـرْزُلم ِْنُ عارافاةا واااللَّّ  الا إلايْهم ا

“Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang 

merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah suci, 

seperti daging unta yang disembelih. Ia menyebutkannya di 

dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab 

terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta 

yang menimpa punggung rasulullah SAW sebagai dalil 

bahwa terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak 

membatalkan shalat. Pendapat yang sama sebagaimana 

pendapat Ibnu al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu Arafah 

menyatakan bolehnya memakan plasenta, dengan 

mengaitkannya dengan pendengaran sebagaimana 

disebutkan tadi. Al-Burzuli berpendapat bahwa pendapat ini 

adalah pendapat yang benar sebagaimana termaktub dalam 

kitab al-Mudawwanah. Dan Ibnu Arafah dan al-Burzuli 

menceritakan dari as-Shaigh yang mengatakan plasenta tidak 

boleh dimakan, karena terpisah dari hewan sehingga 

hukumnya najis. Kemudian Ibnu Arafah menceritakan 

pendapat ketiga dari sebagian gurunya, al-Burzuli dan Ibnu 

Jama’ah berkata: hukum plasenta mengikuti (hukum) janin: 

jika janin halal dimakan maka plasentanya pun halal, jika 

janinnya tidak boleh dimakan maka plasentanyapun tidak 

boleh. Al-Burzuli berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan 

pendapat terakhir ini. Wallahu a’lam”  
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ِْنُ رُشْد  فم راسْمم سماااعم مُوساى ممنْ كمتاابم الصَّ  ) ةم فاـرعٌْ ( : ناـقالا ا لاا
يا مِميمايْْم ومعااءُ الْوالادم  واأافـْتىا الصَّا

يماةم واهم ئمُ  مِانْعم جاواازا أاكْلم الْماَّم
ِْ أُكم   يُْ أُكملاتْ. الجاْنم لا أاكْلمهم. واأافـْتىا اـِعْضُ شُيُوخم اِْنم عارافاةا بِمانَّهُ إ

“Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat tentang 

bolehnya memakan plasenta. Sedangkan as-Shoigh 

memfatwakan melarang memakannya. Dan sebagian guru 

Ibnu Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal) 

dimakan maka hukum plasentanya juga halal”  

4. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah al-Maliki ad-

Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasuqi ‘Ala as-Syarhi al-

Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142: 

يماةُ   فاهميا طااهمراةٌ وايجاُوزُ  واجُزْؤُ ُُ الْماَّم
يا ومعااءُ الْوالادم

ا أاكْلُهاا   واهم كاما
رُ الْمُداوَّناةم خم  ُّ قاائملًا : هُوا ظااهم اِهُ الْبـُرْزُلم ِْنم رُشْد  واصاوَّ فاً لمعابْدم لام لاا

ِْنُ جَاااعاةا  : إنّـَهاا الْاْمميدم الصَّائم م الْقاائملم مِعادامم جاواازم أاكْلمهاا. واقاالا ا
مِعاةٌ لملْماوْلوُدم   تاا

 “…dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu tali 

penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh 

memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan 

oleh al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam 

kitab al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul 

Hamid as-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan 

plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama’ah: hukum plasenta 

mengikuti (hukum) janinnya”.     

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal; 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 

tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal; 
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7. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 

tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika 

dan Obat Luar; 

8.  Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. Ita Djuwita, 

M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan merupakan 

suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara selaput 

embrionik (fetus/janin) dalam hal ini korion atau 

korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta 

merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan 

jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi 

tertentu.  Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding 

rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan 

nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran 

gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah (yang 

terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur) 

mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim.  

Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi, 

pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi 

pencampuran langsung antara darah induk dengan darah 

janin.  Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk 

melahirkan anak, dimana semua bagian yang berasal dari 

janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian jaringan 

induk yang membesar pada saat kebuntingan akan berangsur 

kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. Plasenta 

merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun kotoran. 

Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan merupakan 

bagian tubuh induk maupun anak. 

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal 2-3 

Mei 2012, 31 Mei 2012, dan tanggal 7 November 2012.  
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN 

HALAL UNTUK BAHAN OBAT 

 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang 

terbentuk pada masa kehamilan/kebuntingan yang 

menghubungkan janin ke dinding rahim induk melalui 

pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan 

sisa-sisa metabolisme serta pertukaran gas.   

2. Masyimah ada dua jenis;  

pertama, yang dipotong dari janin, merupakan bagian dari 

janin.  

Kedua, tempat janin berada, bukan bagian dari induk dan  

bukan pula bagian dari janin.  

3. Bangkai hewan adalah hewan yang mati tanpa disembelih 

atau yang disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan 

ketentuan syar’i. 

 

Kedua :  Ketentuan Hukum     

1. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma’kul al-lahm) 

yang disembelih secara syar’i untuk kepentingan konsumtif 

hukumnya boleh. 

2. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma’kul al-lahm), 

yang bukan bagian dari induk dan bukan pula bagian dari 

janin untuk bahan obat hukumnya boleh sepanjang tidak 

membahayakan. 
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3. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal, 

termasuk yang tidak disembelih secara syar’i, untuk bahan 

obat hukumnya haram. 

 

Ketiga  :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

  

 Ditetapkan di :  Jakarta 

 Pada tanggal :  22 Dzulhijjah 1433 H 

       7 November 2012 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                             Sekretaris 

 

 
 

  

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA   DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 27 Tahun 2013 

Tentang 

PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI BAHAN PANGAN, 

OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang :  

1. bahwa shellac banyak digunakan masyarakat sebagai bahan 

kosmetik, zat aditif makanan, bahan semi konduktor, bahan 

kulit kapsul obat, dan sebagainya; 

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

menggunakan shellac sebagai bahan pangan, obat-obatan dan 

kosmetika;   

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

hukum penggunaan shellac sebagai bahan pangan, obat-

obatan dan kosmetika 

 

Mengingat :   

 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا  هُوا الَّذمي خا
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ” QS. Al-Baqarah[2]: 29. 
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ِْ ياكُ  قُلْ لاا  يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فم ماا أوُحم تاةً أاوْ أاجم اِ مايـْ و

نْزمير  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللَّّم  ما خم  مِهم  دامًا ماسْفَُوحًا أاوْ لْاْ
 “Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - 

Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah". QS. Al-An’am [6]: 145. 

  وايُمُلُّ لَامُُ الطَّي مبااتم وايُُار ممُ عالايْهممُ الْاْباائمثا 
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-

A’raf [7]: 157 

 

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain: 

اِ  عانْ  لْماا ي م الْفَاارم  سا  السَّمْنم  عانْ  واسالَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  سُئملا : قاالا  سم
لُ : "قاالا   واالْفَمرااءم  واالْجُبَْم   فم  اللَُّّ  حارَّما  ماا واالْاْراامُ  مِهم كمتاا فم  اللَُّّ  أاحالَّ  ماا الْاْلاا
ه والبيهقي والْاكم )روا ُ اِن ماج "هُ عانْ  عافَاا مِمَّا فاـهُوا  عانْهُ  ساكاتا  واماا  كمتاامِهم 

 والطبراِّ والترمذي(
 “Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah 

apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang 

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” (HR. Ibnu 

Majah, al-Baihaqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi) 

راارا  :واسالَّما قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم  عانم اِْنم عابَّاس  قاالا   لاا ضارارا والاا ضم
  د ومالك واِن ماجه()روا ُ أحم
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“Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain”. (HR. Ahmad, Malik, dan 

Ibnu Majah).  

 

3. Kaidah fiqh: 

 ةُ حا بَا لْإم اا  عم افم نا ما  الْ فم  لُ صْ لْأا اا 
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah” 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم الْْرُْماةُ. حا  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 
حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى الْْرُْماةم.  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

 

Memperhatikan :  

1. Keterangan Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab ”Tuhfah al-

Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj” karya Ibnu Hajar al-Haitami 

Jilid 3  halaman 277 : 

اْي مدُ ُُ قاـ  ةم واالْاْاومي الجاْزْمُ مِنااااساةم ناسْجم الْعانْكابُوتم وايُـ وْلُ الْغازاالم م واعانْ الْعُدَّ
نْ لُعاابَماا ماعا قـاوْلَمم  ُّ أانَّهُ مم ا تاـتـاغاذَّىواالْقازْومينيم بم الْماي متم لاكمنَّ  مْ إنّـَها لذُّبَا بَم

ا قاالاهُ السُّبْكميُّ  ا  الْماَّْهُورا الطَّهااراةُ كاما َِّ نْاااساتاهُ تاـتـاواقَّفُ واالْأاذْراعميُّ أايْ لأم
َِّ ذا  لمكا واأا نْ لعُاابَماا واأانّـَهاا لاا تاـتـاغاذَّى إلاَّ مِذا وْنمهم مم لمكا النَّسْجا عالاى تحااقُّقم كا

ا   قـابْلا احْتمماالم طاهااراةم فاممها
“Dan kitab al-’Uddah dan al-Hawi meyakini najisnya 

sarang laba-laba. (Pendapat tersebut) dikuatkan oleh 

pendapat al-Ghazali dan al-Qazwini. (Alasannya) karena 
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sarang laba-laba tersebut berasal dari liurnya, beserta 

pendapat mereka bahwa laba-laba memakan bangkai lalat. 

Tetapi pendapat yang lebih masyhur adalah sucinya (sarang 

laba-laba), sebagaimana pendapat as-Subuki dan al-

Adzro’i. Alasannya karena pendapat yang menyatakan 

kenajisannya terkait dengan verifikasi (illat) bahwa 

sesungguhnya sarangnya berasal dari liurnya, dan laba-

laba tidak memakan selain bangkai lalat. Dan sesungguhnya 

sarang laba-laba ini sebelum kemungkinan sucinya 

mulutnya...”  

 

2. Pendapat Abu Bakar bin Muhammad Syatha ad-Dimyathi 

dalam kitab ”Hasyiyah I’anah at-Thalibin”: 

)قوله: ودود ميتتهما( أي الكلب والْنزير وقوله: طاهر لا يَّكل ِا مر 
من أِ المتولد منهما نْس  لانا نَّنع أنه متولد من ميتتهما وإنَّا تولد 

فرق ِيْ و  فيهما  كدود الْل لا يتولد من نفَس الْل وإنَّا يتولد فيه.
 المتولد منهما والمتولد فيهما.

)قوله وكذا نسج عنكبوت( أي ومِل دود ميتتهما نسج عنكبوت فهو 
  .طاهر على المَّهور

“... dan belatung dari bangkai anjing dan babi adalah suci. 

Hal  ini tidak bertentangan dengan keterangan yang lalu, 

yang mengatakan bahwa sesuatu yang berasal dari turunan 

keduanya adalah najis, karena belatung tersebut tidak lahir 

dari bangkai anjing dan babi, akan tetapi lahir di dalam 

bangkai keduanya. Jadi, dibedakan antara yang lahir dari 

keduanya dan di dalam keduanya. Dan semisal sucinya 

belatung bangkai anjing dan babi adalah sarang laba-laba. 

Ia suci menurut pendapat yang masyhur..”  
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)قوله وما يَرج إلخ( معطوف على نسج العنكبوت أي ومِل دود ميتتهما 
يُتمل أِ و  ما يَرج من جلد نَو حية مِا يسمى ِِوب الِعباِ فهو طاهر

   رقيكوِ مبتدأ خبر ُ قوله كالع
“... dan semisal sucinya belatung dari bangkai anjing dan 

babi, dan sucinya sarang laba-laba adalah apa yang keluar 

dari kulit semisal ular, yang sering disebut ganti kulit 

(“mlungsungi”), adalah suci, seperti keringat..”  
 

3. Keterangan Dra. Dewi Sartiami, MSi, Dosen Departemen 

Proteksi Tanaman IPB dan Anggota Perhimpunan 

Entomoligi Indonesia, dalam rapat Komisi Fatwa tanggal 29 

Mei 2013 yang menyatakan bahwa tidak diketahui adanya 

racun pada kutu Lak, Shellac sudah dimanfaatkan dan 

dikonsumsi sejak lama, dan tidak berbahaya untuk 

digunakan pada produk pangan, obatan-obatan, dan 

kosmetika.  

4. Pendapat peserta rapat Pleno Komisi Fatwa, mulai tanggal 

11 November 2011 hingga Sidang Pleno Komisi Fatwa MUI  

pada tanggal 13 Juli 2013 

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI 

BAHAN     PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

 

Pertama : Ketentuan Umum: 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
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1. Shellac (Lak) termasuk dalam kelompok resin yang diperoleh 

dari hasil sekresi insekta Laccifer lacca Kerr (kutu Lak) yang 

hidup pada tanaman inangnya. Sekresi lak dihasilkan dari 

kelenjar hypodermis yang mengelilingi tubuh kutu Lak dan 

berfungsi sebagai pelindung alami dari ancaman musuh dan 

lingkungan. 

2. Kutu Lak adalah jenis serangga yang memiliki habitat 

sepanjang hidupnya pada tanaman dan hanya makan dari 

tanaman, berbentuk kecil, makan dan bereproduksi pada 

berbagai jenis tanaman, di antaranya tanaman kesambi, plosa, 

jamuju, kaliandra, dan akasia; makan menggunakan alat 

mulutnya berupa stilet, yaitu rambut halus yang ditusukkan 

dan digunakan sebagai alat penghisap jaringan tanaman di 

tempat kutu ini hidup. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Shellac sebagaimana disebutkan dalam ketentuan umum 

adalah suci. 

2. Penggunaan shellac sebagai bahan tambahan atau bahan 

penolong dalam produk pangan, obat-obatan dan kosmetika 

hukumnya halal, selama bermanfaat dan tidak 

membahayakan. 

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 

akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 4 Ramadhan 1434 H 

  13 J u l i       2013 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua                                              Sekretaris 

 

 
 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA   DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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KEPUTUSAN FATWA 

MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA 

INDONESIA 

NOMOR: 2/MUNAS VI/MUI/2000 

Tentang 

PENGGUNAAN ORGAN TUBUH, ARI-ARI, dan AIR SENI 

MANUSIA BAGI KEPENTINGAN OBAT-OBATAN DAN 

KOSMETIKA 

 

 

 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang 

berlangsung pada tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 

2000 M. dan membahas tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari 

dan air seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika, 

setelah 

Menimbang :  

a. bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika diketahui 

mengandung unsur atau bahan yang berasal dari organ 

(bagian) tubuh atau ari-ari (tembuni) manusia; 

b. bahwa menurut sebagian dokter, urine (air seni) manusia 

dapat menjadi obat (menyembuhkan) sejumlah jenis 

penyakit; 

c. bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang 

hukum menggunakan obat-obatan dan kosmetika seperti 

dimaksudkan di atas; 

d. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk 

menetapkan fatwa tentang hukum dimaksud untuk dijadikan 

pedoman. 
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Memperhatikan : Pendapat dan saran peserta sidang. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

ْ  اضْطرَُّ  فامانم  ... را  ماْماصاة   فم َِّ  لإمثْ   مُتاااانمف   غايـْ يْمٌ  غافَُوْرٌ  اللها  فاإم   راحم

"... Maka, barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Mahapengampun 

lagi Mahapenyayang" (QS. al-Ma'idah [5]: 3). 
 

2. Hadis Nabi s.a.w. menyatakan, antara lain: 

اواوْا  َِّ  تادا را  داوااءً  لاهُ  واضاعا  إملاَّ  دااءً  ياضاعْ  لاْ  واجالَّ  عازَّ  اللَّّا  فاإم د   دااء   غايـْ  وااحم

 (داود أِو روا ُ (الَْارام

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun" 

(HR. Abu Daud). 

 َِّ اءا  أانـْزالا  اللَّّا  إم وااءا  الدَّ اواوْا داوااءً  دااء   لمكُل م  واجاعالا  واالدَّ اواوْا والاا  فـاتادا اراام   تادا  بحم

 داود( أِو )روا ُ

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram" (HR. Abu 

Daud) 

سٌ  قادمما  ُّ  فاأاماراهُمُ  الْمادميـْناةا  فااجْتـاواوْا عُرايـْناةا  أاوْ  عُكْل   ممنْ  أناا ِْ  مِلمقااح   النَّبيم  واأا

ـْواالَما  ممنْ  ياَّْراُـِوْا  (البخاري )روا ُ  ....واأالْباانهماا اأاِ

Sekelompok orang dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang dan 

mereka tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka 

jatuh sakit), maka Nabi memerintahkan agar mereka diberi 

onta perah dan meminum air kencing dan susu unta 

tersebut..." (HR. Al-Bukhari). 
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3. Pendapat sebagian ulama menegaskan: 

دَّة   النَّاسم  اـِوْلم  شُرْبُ  يُاملُّ  لاا  الزُّهْرميُّ  قاالا  انَّهُ  تاـنْزملُ  لمَّم  تاـعاالا  اللَُّّ  قاالا  رمجْسٌ  لأم

لَّ  َِّ  السَّكارم  فم  ماسْعُود   اِْنُ  ( واقاالا 3الطَّي مبااتُ )المائدة:  لاكُمْ  أحُم  لاْ  اللَّّا  إم
فَااءاكُمْ  يجاْعالْ  ا شم  (البخاري عالايْكُمْ )روا ُ حارَّما  فميما

Zuhri (w.124 H) berkata, "Tidak halal meminum air seni 

manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah berfirman: '...Dihalalkan bagi kamu yang 

baik-baik...' (QS. al-Ma'idah [5]: 5)"; dan Ibnu Mas'ud (w. 

32) berkata tentang sakar (minuman keras), "Allah tidak 

menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu" 

(Riwayat al-Bukhari). 
 

4. Kaidah Fiqh menegaskan: 

  حْظوُْرااتم الْما  تبُميْحُ  االضَّرُوْرااتُ 

"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang 

(diharamkan)"  

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS 

ULAMA INDONESIA TENTANG PENGGUNAAN ORGAN 

TUBUH, ARI-ARI, dan AIR SENI MANUSIA BAGI 

KEPENTINGAN OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

1. Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan  

a. penggunaan obat-obatan adalah mengkonsumsinya 

sebagai pengobatan dan bukan menggunakan obat pada 

bagian luar tubuh; 

b. penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat; 
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c. penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika 

pada bagian luar tubuh dengan tujuan perawatan tubuh 

atau kulit agar tetap --atau menjadi-- baik dan indah; 

d. dharurat adalah kondisi-kondisi keterdesakan yang bila 

tidak dilakukan akan dapat mengancam eksistensi jiwa 

manusia. 

2. Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari 

bagian organ manusia (juz'ul-insan) hukumnya adalah 

haram. 

3. Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti 

disebut pada butir 1.b hukumnya adalah haram. 

4. Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari 

bagian organ manusia hukumnya adalah haram. 

5. Hal-hal tersebut pada butir 2, 3, dan 4 di atas boleh dilakukan 

dalam keadaan dharurat syar’iyah. 

6. Menghimbau kepada semua pihak agar tidak memproduksi 

atau menggunakan obat-obatan atau kosmetika yang 

mengandung unsur bagian organ manusia, atau berobat 

dengan air seni manusia. 

7. Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua 

pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

 

 Ditetapkan di : Jakarta 

 Pada tanggal : 27 Rabi'ul Akhir  1421 H. 

                30         Juli        2000 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 35 Tahun 2013 

Tentang 

REKAYASA GENETIKA DAN PRODUKNYA 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa salah satu hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah teknologi rekayasa genetika;  

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan 

hukum Islam tentang praktek rekayasa genetika serta 

pemanfaatan produk yang dihasilkannya; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang rekayasa genetika dan produknya guna dijadikan 

pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Al-Quran : 

عًا اْلأارْضم  فم  واماا السَّمااوااتم  فم  ماا لاكُمْ  واساخَّرا  يـْ نْهُ  جَام َِّ  مم ْ  إم  ذلمكا  فم
اِ  لمقاوْم   لآيَات   رُوْ  ياـتـافَاكَّ

"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-

Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir" (QS. al-Jatsiyah [45]: 13). 
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نْهُ نزالا ممنا السَّمااءم مااءً فاأاخْراجْناا مِهم ناـبااتا كُل م شايْء  فا واهُوا الَّذميا أا  أاخْراجْناا مم
ٌِ داانم  واا نْهُ حاب اً مُّتـارااكمباً واممنا النَّخْلم ممن طالْعمهاا قمنـْ راً نخُّْرمجُ مم ياةٌ واجانَّات  خاضم

اِ مَُّْتابمهاً وا  اِ واالرُّمَّا نْ أاعْنااب  واالزَّيـْتُو را مُتاَّاام م مِه  انظرُُواْ إملم ثْاارم ُم إمذاا أاثْْارا غايـْ
اِ  ْْممنُو ت  ل مقاوْم  يُـ َِّ فم ذالمكُمْ لآيَا  واياـنْعمهم إم

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 

tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 

korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-

kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya 

di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. Al-An’am[6]: 99) 

 

را ماعْرُوشاات  واالنَّخْلا واالزَّ واهُوا الَّذمي أانَّا  رعْا مُْتالمفَاً أا جانَّات  مَّعْرُوشاات  واغايـْ
امِه  كُلُواْ ممن ثْاارم ُم  را مُتاَّا اً واغايـْ اِ مُتاَّاابَم اِ واالرُّمَّا  إمذاا أاثْْارا واآتُواْ حاقَّهُ أكُُلُهُ واالزَّيـْتُو

 يُمُبُّ الْمُسْرمفميْا ياـوْما حاصاادم ُم والاا تُسْرمفُواْ إمنَّهُ لاا 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-

tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 

(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. (QS. Al-An’am[6]: 141) 

 

ُوْ  ت  لأ م لْقم السَّمااوااتم واالأارْضم وااخْتملاافم اللَّيْلم واالنـَّهاارم لآيَا َِّ فم خا لم إم
يااماً واقُـعُوداً واعالاىا جُنُوبَمممْ واياـتـافَا 

اِ اللّ ا قم لْقم الألْباابم  الَّذمينا ياذْكُرُو اِ فم خا كَّرُو
طملًا سُبْحااناكا فاقمنا السَّمااوااتم واالأارْضم راّـَِناا ماا خا  ابا النَّارم لاقْتا هاذا بَا  ا عاذا

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka. (QS. Ali ‘Imran [3]:190-191) 

 

َِّ اللَّّا أانزالا ممنا السَّمااءم مااءً فاأاخْراجْناا مِهم ثْااراات  مُّْتالمفَ اً أالْواانُـهاا واممنا أالاْ تاـرا أا
دٌ مِيضٌ واحُمْرٌ مُّْتالمفٌ أالْواانُـهاا واغاراامِيبُ سُودٌ  واممنا النَّاسم      الجمْباالم جُدا

وااب م واالْأانْـعاامم مُْ  َِّ تالمفٌ أالْواانهُُ كاذالمكا إمنََّّاا يَاَّْاى اللَّّا مم واالدَّ نْ عمباادم ُم الْعُلامااء إم
  اللَّّا عازميزٌ غافَُورٌ 

 

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 

hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-

buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 

gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 

beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 

pekat”.  “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-

binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 

bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya 
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yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 

hanyalah ulama1259. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Pengampun. (QS. Faathir [35]: 27 – 28) 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

ي م قاالا  اِ الْفَاارمسم لْماا لَّما عانْ : سُئملا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالا عانْ سا يْهم واسا
ُ فم كمتاامِهم واا لُ ماا أاحالَّ اللَّّ : "الْاْلاا لْاْراامُ ماا حارَّما السَّمْنم واالْجُبَْم واالْفَمرااءم  قاالا

ُ فم كمتاامِهم  واماا ساكاتا عانْهُ فـاهُوا مِمَّا عافَاا عانْهُ" )روا ُ  ِن ماجه والبيهقي االلَّّ
 والْاكم والطبراِّ والترمذي(

 “Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah 

apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang 

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” HR. Ibnu 

Majah, al-Baihaqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi 

 

ِ رسول الله صلى الله عليه وسلم مر ِقوم يلقحوِ  أنس عن رضي الله عنه أ
ر بَم ملو ل تفَعلوا لصلح  قال: فخرج شيصا " تُرا رديئا" ف :النخل فقال

 فقال: ما لنخلكم؟ قالوا: قلت كذا وكذا.. قال: أنتم أعلم بِمور دنياكم 
 .واِن حباِ(  و اِن خزيَة  مسلم )روا ُ

Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw bertemu dengan 

sekolompok orang yang sedang melakukan pembenihan 

kurma lantas nabi saw bersabda: “Seandainya jika tidak 

kalian lakukan (apa yang sekarang kamu lakukan) mungkin 
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lebih baik hasilnya, dan kemudian (saat panen) keluar 

kurma dengan kualitas jelek. Nabi saw kemudian bertemu 

kembali dengan menreka seraya bertanya: “Bagaimana 

kondisi panenan kurmamu? Para sahabat tersebut berkata 

begini dan begitu. Rasul pun bersabda: “Kalian lebih tahu 

tentang urusan dunia kalian” (HR. Muslim, Ibn Khuzaimah, 

dan Ibn Hibban)   

 

ُ عالايْهم  اِْنم عابَّاس  قاالا  عانم  راارا لاا ضارارا والاا  :ما واسالَّ قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ   ضم
  )روا ُ أحمد ومالك واِن ماجه(

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW 

bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang 

lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan 

yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)  

 

3. Qaidah fiqhiyyah 

حاةُ   االْأاصْلُ فم الْماناافمعم االْإمبَا
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah 

boleh/mubah” 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم الضَّارَّةم  حا  لْْرُْماةُ.ااالأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

حاةُ  ماا لاْ ياـقُمْ دالميْلٌ مُعْتـابـارٌ عالاى الْْرُْماةم.  االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم اْلإمبَا
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 
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 الُأمُوْرُ مِاقااصمدمهاا
“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya” 

 دم اصم قا ما الْ  مُ كْ حُ  لم ائم سا وا لْ لم 

“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya” 
 يُـزاالُ  الضَّرارُ 

“Bahaya harus dihilangkan” 

 

Memperhatikan :   

1. Penjelasan Dr. Agus Pakpahan APU, Ketua Komisi 

Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetika, dan Dr. 

Bambang Purwantara, DVM, MSc., Direktur SEAMEO 

BIOTROP, Anggota Komisi Keamanan Hayati Produk 

Rekayasa Genetika, yang pada intinya menerangkan soal 

proses rekayasa genetika, prakteknya, pengembangannya, 

serta pemanfaatannya untuk kepentingan kemanusiaan dan 

kemungkinan dampak yang ditimbulkannya;  

2. Keterangan dan Penjelasan dari LPPOM MUI yang 

disampaikan oleh Dr. Mulyorini Rahayuningsih, Kepala 

Bidang Auditing LPPOM MUI mengenai pemanfaatan 

produk rekayasa genetika dalam produk pangan; 

3. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia  di 

Jakarta Nomor: 3/Munas VI/MUI/2000 Tentang Kloning;  

4. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa MUI pada tanggal 19 Juli dan 3 

Agustus 2013.  
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG REKAYASA GENETIKA DAN 

PRODUKNYA 

 

Pertama :  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Gen atau DNA (Deoxyribose Nucleac Acid) adalah 

Substansi pembawa sifat menurun dari sel ke sel, dan generasi 

ke generasi, yang terletak di dalam kromosom, yang memiliki 

sifat antara lain sebagai materi tersendiri yang terdapat dalam 

kromosom, mengandung informasi genetika, dapat 

menentukan sifat-sifat dari suatu individu, dan dapat 

menduplikasi diri pada peristiwa pembelahan sel. 

2. Rekayasa Genetika adalah penerapan genetika untuk 

kepentingan manusia, yakni penerapan teknik-teknik biologi 

molekular untuk mengubah susunan 

genetik  dalam  kromosom  atau mengubah sistem ekspresi 

genetik yang diarahkan pada kemanfaatan tertentu, yang 

obyeknya mencakup hampir semua golongan  organisme, 

mulai dari  bakteri, fungi, hewan tingkat rendah, hewan 

tingkat tinggi, hingga tumbuh-tumbuhan.  

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Melakukan rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuh-

tumbuhan dan mikroba (jasad renik) adalah mubah (boleh), 

dengan syarat : 

a. dilakukan untuk kemaslahatan (bermanfaat); 

http://id.wikipedia.org/wiki/Genetika
http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi_molekular
http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi_molekular
http://id.wikipedia.org/wiki/Gen
http://id.wikipedia.org/wiki/Kromosom
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_genetik
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_genetik
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
http://id.wikipedia.org/wiki/Fungi
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuh-tumbuhan
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b. tidak membahayakan (tidak menimbulkan mudharat), baik 

pada manusia maupun lingkungan; dan 

c. tidak menggunakan gen atau bagian lain yang berasal dari 

tubuh manusia. 

2. Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa genetika adalah halal dan 

boleh digunakan, dengan syarat : 

a. bermanfaat; dan 

b. tidak membahayakan 

3. Hewan hasil rekayasa genetika adalah halal, dengan syarat : 

a. Hewannya termasuk dalam kategori ma’kul al-lahm (jenis 

hewan yang dagingnya halal dikonsumsi) 

b. bermanfaat; dan 

c. tidak membahayakan 

4. Produk hasil rekayasa genetika pada produk pangan, obat-

obatan, dan kosmetika adalah halal dengan syarat :  

a. bermanfaat  

b. tidak membahayakan; dan 

c. sumber asal gen pada produk rekayasa genetika bukan 

berasal dari yang haram.  

 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  25 Ramadhan     1434 H 

    3 Agustus             2013 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                         Sekretaris 

 

 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM 

GLUTAMATE, MSG) 

DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG 

MENGGUNAKAN BACTO SOYTONE 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 

Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 

1421 H/16 Desember 2000 M., setelah 

 

Menimbang : 

a. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, 

kosmetika, dan lain-lain yang akan dikonsumsi atau 

dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan 

diyakini kesucian dan kehalalannya; 

b. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI 

mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus diperbaharui 

setiap dua tahun; 

c. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud, 

Komisi Fatwa MUI dibantu oleh LP.POM MUI untuk 

melakukan audit sesuai dengan Pedoman untuk Memperoleh 

Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam 

rapat Komisi Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 
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d. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto 

Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat di 

Jl. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, dalam proses 

produksinya sejak bulan Juni 1999 sampai dengan akhir 

Nopember 2000 diketahui telah menggunakan bahan 

penolong berupa bacto soytone yang ternyata mengandung 

unsur enzim babi; 

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

untuk menetapkan fatwa tentang status hukum produk 

penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi 

dalam kurun waktu tersebut sebagai pedoman bagi umat 

Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 

halal dan baik, antara lain: 

ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالًا طاـي مبًا وا  مِ  لاا يَا أيّـُها تاـتَّبمعُوْا خُطُوااتم الََّّيْطاا
 إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 

168). 
2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan  

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain: 

تاةا  عالايْكُمُ  إمنََّّااحارَّما  يـْ ما  واالدَّما  الْما  رَّ اضْطُ  فامانم   اللهم  لمغايْم  مِهم  اأهُملَّ واما  الْمْنْزميْرم  والْاْ
را  غ   غايـْ َِّ  عالايْهم  فالااإمثْا  والااعااد   بَا   يْمٌ راحم  غافَُوْرٌ  اللها  إم
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang" (QS. al-Baqarah [2]: 173). 

تاةُ  عالايْكُمُ  حُر مماتْ  يـْ مُ  مُ واالدَّ  الْما  واالْمُنْخانمقاةُ  مِهم  اللهم  لمغايْم  لَّ وامااأهُم  الْمْنْزميْرم  والْاْ

وْقُـوْذاةُ  ةُ  واالْمُتـاراد مياةُ  واالْما تُمْ  لاَّ إم  السَّبُعُ  وامااأاكالا  واالنَّطميْحا يـْ  عالاى ذُمِحا  واماا مااذاكَّ

 ...  النُّصُبم 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu 

memakan hewan) yang disembelih untuk berhala..." (QS. al-

Ma'idah [5]: 3). 

دُ  قُلْ  يا  فِم  لااأاجم
ِْ  إملاَّ  ياطْعامُهُ  طااعمم   عالاى مُُارَّمًا إملاَّ  مااأوُْحم اِ  أا تاةً  ياكُوْ  أاوْ  مايـْ

ما  أاوْ  ماسْفَُوْحًا دامًا نْزميْر   لْاْ  فامانم  مِهم  اللهم  لمغايْم  هملَّ أُ  فمسْقًا أاوْ  رمجْسٌ  فاإمنَّهُ  خم

غ   غايـْرا  ضْطرَُّ ا َِّ  والااعااد   بَا يْمٌ  غافَُوْرٌ  راَّكا  فاإم   راحم

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145). 
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دُوْناهُ ماكْتـُوْبًَ  َّ اْلُأم ميَّ الَّذميْ يجام اِ الرَّسُوْلا النَّبيم هُمْ فِم التـَّوْرااةم الَّذميْنا ياـتَّبمعُوْ  عمنْدا
اهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُ  ها لْماعْرُوْفم واياـنـْ يْلم يأاْمُرهُُمْ بَم مُُ الطَّي مبااتم وايُمُر ممُ وااْلإمنْمْ لُّ لَا

اناتْ عالا  ْ كا هُمْ إمصْراهُمْ وااْلأاغْلاالا الَّتم يْهممْ  فاالَّذميْنا عالايْهممُ الْاْباائمثا واياضاعُ عانـْ
اِ كا هُمُ الْ آمانـُوْا مِهم واعازَّرُوْ ُُ واناصارُوْ ُُ وااتّـَبـاعُوْا النـُّوْرا الَّذميْ أنُْزملا ماعاهُ  أوُلئ  مُفَْلمحُوْ

"(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 

Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 

mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-

orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang 

diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-

orang yang beruntung" (QS. al-A`raf [7]: 157).  
3. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

َِّ اللها  ا النَّاسُ! إم َِّ اللها أامارا أايّـُها ْْممنميْْا مِاا أامارا  طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـي مـبًا. واإم  الْمُ
أايّـُهاا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْمالُوْا صا  : يَا لميْْا. فاـقاالا ْ مِهم الْمُرْسا اً  إمِّ م الْم

: يَا أيّـُهاا اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ نااكُمْ. الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ  مِاا تاـعْما  طاي مـبااتم ماارازاقـْ
يْهم إملا السَّ  دُُّ يادا ! ثَّ ذاكارا الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا راب م مااءم: يَا
هُُ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا  ! واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ راب م . فاأانَّّ بَم يَا لْاْراامم

؟ )روا ُ مسلم عن أبي هريرة( لمكا  يُسْتاااابُ لمذا

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 



Halaman 333 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah 

[2]: 172).  

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, 

dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan 

tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa 

dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, 

makanan orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya 

haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi 

memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana 

mungkin ia akan dikabulkan doanya?'" (HR. Muslim dari 

Abu Hurairah). 
ا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُ  نـاهُما اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْاْراامُ اـِيْ م رٌ ممنا االْاْلاالُ اـِيْ م مِيـْ النَّاسم   نَّ كا

هم )روا ُ مسلم( راأا لمدمينْمهم واعمرْضم ـبـُهااتم فاـقادم اسْتاـبـْ  فامانم اتّـَقاى الَُّّ

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-tabihat 

(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim). 

4. Nabi saw bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan 

mati (najis) dalam keju (samin): 
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 ِْ اِ  إم ا اممدًا كا ِْ  واكُلُوْ ُُ  وامااحاوْلَااا  فاأالْقُوْ ُُ  جا اِ  واإم ا  روا ُ) فاأارميـْقُوْ ُُ  ائمعًاما  كا

 (وسلم هعلي الله صلى النبي زوج ميمونة عن والنسائي وأحمد البخاري

"Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, 

dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair, 

tumpahkanlah" (HR. Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari 

Maimunah isteri Nabi saw). 
5. Ijma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 

babi adalah najis ‘ain (zati). 

6. Qa’idah fiqhiyyah: 

 واالْاْراامُ غُل مبا الْاْراامُ إمذاا اجْتاماعا الْاْلاالُ 

“Manakala bercampur antara yang halal dengan yang 

haram, maka dimenangkan yang haram.” 

لََّّك م   االْياقميُْْ لاايُـزاالُ بَم
“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.” 

7. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang 

keharaman makanan dan minuman yang bercampur dengan 

barang haram/najis dan Keputusan Fatwa MUI bulan 

September 1994 tentang keharaman memanfaatkan babi dan 

seluruh unsur-unsurnya. 

8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

 

Memperhatikan : 

1. Laporan hasil audit LP.POM MUI terhadap penyedap rasa 

(MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia --yang mengajukan 

permohonan perpanjangan Sertifikat Halal-- dalam rapat 

Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, 10 Jumadil Akhir 1421 H/9 
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September 2000 M. serta saran dan pendapat seluruh 

peserta Rapat pada rapat yang sama. 

 Isi laporan, antara lain, ditemukan penggantian penggunaan 

salah satu bahan penolong, poly peptone, dengan bacto 

soytone (mengandung enzim babi); dan penggantian 

tersebut tidak dilaporkan sebelumnya ke LP.POM MUI. 

2. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa 

MUI dalam rapat pada Sabtu, 28 Sya’ban 1421 H / 25 

Nopember 2000, berkenaan dengan penyedap rasa (MSG) 

dari PT. Ajinomoto Indonesia. 

3. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota Komisi Fatwa ke 

perusahaan PT. Ajinomoto Indonesia --beralamat di 

Mojokerto-- pada 4 Desember 2000 yang disampaikan pada 

Rapat Komisi Fatwa pada Sabtu, 13 Ramadhan 1421 H/ 9 

Desember 2000, serta saran dan pendapat seluruh peserta 

Rapat pada rapat yang sama. 

 Isi laporan tersebut menegaskan, antara lain, bahwa dalam 

proses pembuatan MSG dari PT. Ajinomoto terjadi 

percampuran (pertemuan, persenyawaan, الاختلاط) medium 

agar-agar, bakteri, dan bacto soytone (yang mengandung 

enzim babi) dalam satu tempat/ wadah, dan sama-sama 

basah, untuk mengembang-biakkan bakteri yang digunakan 

dalam proses selanjutnya untuk menghasilkan MSG. 

4. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota LP. POM-MUI ke 

perusahaan PT. Ajinomoto Mojokerto pada 4 Desember 

2000 yang disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa pada 

Rabu, 17 Ramadhan 1421 H/ 13 Desember 2000, serta saran 

dan pendapat seluruh peserta Rapat pada rapat yang sama. 
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5. Saran dan pendapat seluruh peserta rapat dalam rapat 

bersama dimaksud pada Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421 

H/16 Desember 2000 M. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA 

(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) DARI PT. 

AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNA-KAN 

BACTO SOYTONE  

 

1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia 

yang menggunakan bacto soytone dalam proses 

produksinya adalah haram. 

2. Umat Islam yang karena ketidaktahuan telah 

mengkonsumsi penyedap rasa (MSG) dimaksud tidak perlu 

merasa berdosa. 

3. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam 

mengkonsumsi apa pun yang diragukan atau di-haramkan 

oleh agama. 

4. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

 Agar setiap muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di:  Jakarta 

Pada tanggal:  20 Ramadhan  1421 H 

                 16 Desember   2000 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,                Sekretaris, 

 

 

 

K.H. MARUF AMIN     DRS. HASANUDIN, M.Ag. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM 

GLUTAMATE, MSG) 

DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG 

MENGGUNAKAN MAMENO 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 

Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Senin, tanggal 25 Zulqa’dah 

1421 H/19 Pebruari 2001 M., setelah 

 

Menimbang :  

a. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, 

kosmetika, dan lain-lain yang akan dikonsumsi atau 

dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan 

diyakini kesucian dan kehalalannya; 

b. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI 

mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus diperbaharui 

setiap dua tahun; 

c. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud, 

Komisi Fatwa MUI bersama LP.POM MUI melakukan 

audit sesuai dengan Pedoman untuk Memperoleh Sertifikat 

Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat 

Komisi Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 
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d. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto 

Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat di 

Jl. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, yang telah 

dinyatakan haram dengan keputusan fatwa tanggal 16 

Desember 2000 karena diketahui telah menggunakan bahan 

penolong berupa bacto soytone yang ternyata mengandung 

unsur enzim babi, kini bahan penolong tersebut telah 

diganti dengan mameno; 

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang status hukum produk 

penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi 

dengan menggunakan bahan penolong mameno tersebut 

sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak lain 

yang memerlukannya. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 

halal dan baik, antara lain: 

ا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِم اْلأارْضم حالاالاً طاـي مبًا والااتاـتَّبمعُوْا خُطُوا  مِ  يَا أيّـُها اتم الََّّيْطاا
 نَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْْ إم 

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Baqarah [2]: 

168). 
2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan  

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain: 
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ما الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ مِهم لمغايْم  ما والْاْ تاةا واالدَّ يـْ  اللهم  فامانم اضْطرَُّ إمنََّّااحارَّما عالايْكُمُ الْما
غ  والااعااد   را بَا يْمٌ  غايـْ َِّ اللها غافَُوْرٌ راحم  فالااإمثْا عالايْهم  إم

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-

sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Baqarah [2]: 173). 

مُ الْمْنْزميْرم وامااأهُملَّ  مُ والْاْ تاةُ واالدَّ يـْ غايْم اللهم مِهم واالْمُنْخانمقاةُ لم حُر مماتْ عالايْكُمُ الْما
تُمْ وا  يـْ بُعُ إملاَّ مااذاكَّ ةُ وامااأاكالا السَّ وْقُـوْذاةُ واالْمُتـاراد مياةُ واالنَّطميْحا ماا ذُمِحا عالاى واالْما

 النُّصُبم ... 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu 

memakan hewan) yang disembelih untuk berhala...” (QS. 

al-Ma'idah [5]: 3). 

ِْ ياكُوْ قُ  يا إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا
دُ فِم مااأوُْحم تاةً أاوْ لْ لااأاجم اِ مايـْ

نْزميْر  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم اللهم  ما خم  مِهم  فامانم دامًا ماسْفَُوْحًا أاوْ لْاْ
 َِّ غ  والااعااد  فاإم يْمٌ اضْطرَُّ غايـْرا بَا  راَّكا غافَُوْرٌ راحم

“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --

karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang 
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dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang” (QS. al-An'am [6]: 145). 

دُوْناهُ ماكْتـُوْبًَ  َّ اْلُأم ميَّ الَّذميْ يجام اِ الرَّسُوْلا النَّبيم هُمْ فِم التـَّوْرااةم الَّذميْنا ياـتَّبمعُوْ  عمنْدا
مُُ ا هااهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُلُّ لَا عْرُوْفم واياـنـْ لْما يْلم يأاْمُرهُُمْ بَم لطَّي مبااتم وايُمُر ممُ وااْلإمنْمْ
اناتْ عالا  ْ كا هُمْ إمصْراهُمْ وااْلأاغْلاالا الَّتم يْهممْ  فاالَّذميْنا عالايْهممُ الْاْباائمثا واياضاعُ عانـْ

ئكا هُمُ آمانـُوْا مِهم واعازَّرُوْ ُُ واناصارُوْ ُُ وااتّـَبـاعُوْا النـُّوْرا الَّذميْ أنُْزملا ماعاهُ  أوُل
اِ   الْمُفَْلمحُوْ

“(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 

ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 

mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka 

dari mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi 

mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk, dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 

Maka, orang-orang yang beriman kepadanya, memulia-

kannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang 

yang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah 

orang-orang yang beruntung” (QS. al-A`raf [7]: 157).  

3. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

َِّ اللها طاي مبٌ لااياـقْبالُ إملاَّ طاـي مـ ا النَّاسُ! إم ْْممنميْْا مِاا أامارا بًا. واإم أايّـُها َِّ اللها أامارا الْمُ
لُوْ  أايّـُهاا الرُّسُلُ كُلُوْا ممنا الطّـَي مـبااتم وااعْما : يَا لميْْا. فاـقاالا ْ مِهم الْمُرْسا اً  إمِّ م ا صاالْم

ا الَّذميْنا آمانـُوْا كُلُوْا ممنْ طاي م  : يَا أيّـُها اِ عالميْمٌ. واقاالا لُوْ نااكُمْ. ـمِاا تاـعْما بااتم ماارازاقـْ
يْهم إملا السَّ  دُُّ يادا را الرَّجُلا يطُميْلُ السَّفَارا  أاشْعاثا أاغْبـارا  يَا ! ثَّ ذاكا راب م مااءم: يَا
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لْاْ  هُُ حاراامٌ  وامالْباسُهُ حاراامٌ  واغُذميا بَم ! واماطْعامُهُ حاراامٌ  واماَّْراِ راب م . فاأانَّّ يَا راامم
؟ )روا ُ مسلم عن أبي هريرة(يُسْتاااابُ لمذا   لمكا

“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia 

berfirman, ‘Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang 

baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan’ (QS. al-Mu’minun [23]: 51), dan berfiman pula, 

‘Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu...’ (QS. al-Baqarah 

[2]: 172).  

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, 

dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan 

tangan ke langit ia berdoa, ‘Ya Tuhan; ya Tuhan...’ (Berdoa 

dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umum-nya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, 

makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. 

(Nabi memberikan komentar), ‘Jika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?’” (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah). 

نـاهُماا أمُُوْرٌ مَُّْـتابمهااتٌ لااياـعْلامُهُنَّ  اـِيـْ ٌ وا ٌ واالْْاراامُ اـِيْ م مِيـْرٌ ممنا النَّاسم  االْْالاالُ اـِيْ م  كا
هم )روا ُ مسفامانم اتّـَقاى الَُّّـبُـهاا راأا لمدمينْمهم واعمرْضم  لم(تم فاـقادم اسْتاـبـْ

“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-

tabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal 

haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui 

hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara syubhat, 
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sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga 

dirinya...” (HR. Muslim). 

4. Nabi saw bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh 

dan mati (najis) dalam keju (samin): 

دًا فاأالْقُوْ ُُ وا  امم اِ جا ا ِْ كا اِ ماائمعًا فاأا إم ا ِْ كا رميـْقُوْ ُُ )روا ُ مااحاوْلَااا  واكُلُوْ ُُ  واإم
 البخاري وأحمد والنسائي عن ميمونة زوج النبي صلى الله عليه وآله وسلم(

“Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, 

dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair, 

tumpahkanlah” (HR. Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari 

Maimunah isteri Nabi saw). 
5. Ijma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian 

(unsur) babi adalah najis ‘ain (zati). 

6. Qa’idah fiqhiyyah: 

لََّّك م   االْياقميُْْ لاايُـزاالُ بَم

“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.” 

7. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang 

keharaman makanan dan minuman yang bercampur 

dengan barang haram/najis dan Keputusan Fatwa MUI 

bulan September 1994 tentang keharaman memanfaat-

kan babi dan seluruh unsur-unsurnya. 

8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI 

periode 2000-2005. 

9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

 

Memperhatikan :  

1. Laporan hasil audit pada tanggal 8 Pebruari 2001 

terhadap PT. Ajinomoto Indonesia --yang mengajukan 

permohonan perpanjangan Sertifikat Halal-- yang 
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disampaikan oleh Ketua MUI Prof. Dr. K.H. Umar 

Shihab, selaku pimpinan Tim Audit dalam rapat 

Komisi Fatwa MUI pada Senin, 25 Zulqa’dah 1421 

H./19 Pebruari 2001; antara lain: 

a. Bahan penolong bacto soytone (yang mengandung 

enzim babi) dalam proses produksi MSG Ajinomoto 

telah diganti dengan mameno;  

b. Produk MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto 

soytone telah ditarik peredarannya dari masyarakat; 

c. Pihak Pimpinan PT. Ajinomoto telah menunjuk-kan 

kesungguhannya dalam merespon anjuran MUI dan 

harapan masyarakat bahwa MSG Ajinomoto yang telah 

ditarik itu tidak akan dipasarkan kembali di Indonesia, 

namun akan diekspor ke negara-negara non-Muslim. 

2. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi 

Fatwa MUI dalam rapat yang menyatakan bahwa 

mameno adalah bahan yang halal dan suci, sehingga 

produk MSG Ajinomoto dapat ditetapkan 

kehalalannya. 

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA 

(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) DARI PT. 

AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNA-KAN 

MAMENO 
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1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia 

yang menggunakan mameno adalah halal. 

2. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam 

mengkonsumsi apa pun yang diragukan atau di-haramkan 

oleh agama. 

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

 Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan 

dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal : 25 Zulqa’dah    1421 H 

        19 Pebruari 2001 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,              Sekretaris, 

 

 

 

K.H. MA’RUF AMIN       DRS. HASANUDIN, M.Ag. 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 43 Tahun 2012 

Tentang 

PENYALAHGUNAAN FORMALIN DAN BAHAN 

BERBAHAYA LAINNYA DALAM PENANGANAN DAN 

PENGOLAHAN IKAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa dalam Islam, salah satu tujuan pokok dari syari’at 

adalah menjaga jiwa (hifz al-nafs), maka Islam 

menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang sehat 

dan mencegah setiap penggunaan bahan yang 

membahayakan; 

b. bahwa salah satu jenis konsumsi makanan sehat adalah 

makan ikan, yang terbukti sangat bermanfaat untuk 

kesehatan dan ketersediaannya sangat banyak sehingga 

perlu ada dorongan peningkatan konsumsi ikan yang sehat; 

c. bahwa dalam penanganan dan pengolahan ikan, seringkali 

terjadi penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya untuk 

kepentingan pengawetan ikan, sehingga menyebabkan 

keresahan di tingkat masyarakat; 

d. bahwa terhadap fakta tersebut, muncul pertanyaan dari 

masyarakat mengenai hukum penggunaan formalin dalam 

produk perikanan; 
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e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan formalin dan zat berbahaya  lainnya 

untuk pengawet ikan guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

a. Firman Allah yang menjelaskan tentang hasil laut, antara 

lain : 

ماً طارم  نْهُ لْاْ   يَ ً واهُوا الَّذمي ساخَّرا الْباحْرا لمتاأْكُلُواْ مم
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan 

(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 

daging yang segar (ikan) “ (QS. An-Nahl : 14). 

لَّ لاكُمْ صايْدُ الْباحْرم واطاعاامُهُ ماتااعاً لَّكُمْ والملسَّيَّاراةم   أحُم
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 

(yang berasal dari) laut sebagai makanan yang lezat 

bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan “ 

(QS. Al-Maidah : 96). 

b. Firman Allah yang memerintahkan makan makanan 

yang halal dan sehat, antara lain: 

ا النَّاسُ كُلُوا مِمَّ  عُوا خُطُوااتم ا فم الأرْضم حالالا طايم بًا والا تاـتَّبم يَا أايّـُها
مِ إمنَّهُ لاكُمْ عادُوٌّ مُبميٌْ   الََّّيْطاا

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 168) 

تُ  ِْ كُنـْ اِ فاكُلُوا مِمَّا رازاقاكُمُ الله ُ حالالاً طاي مبًا وااشْكُرُوا نمعْماةا اللهم إم  مْ إميََّ ُُ تاـعْبُدُو
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang 

telah Allah berikan kepadamu, dan syukurilah nikmat 
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Allah, jika kamu hanya kepada-Nya menyembah” (QS. 

An-Nahl [16]: 114)  

نااكُمْ وااشْكُرُوا للهم إم  ا الَّذمينا ءاامانُوا كُلُوا ممنْ طاي مبتم ماا رازاقـْ أايّـُها تُمْ يَا ِْ كُنـْ
اِ   إميََّ ُُ تاـعْبُدُو

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah” (QS. Al-Baqarah 

[2]:172). 

نااكُمْ   كُلُواْ ممن طاي مبااتم ماا رازاقـْ
Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami 

berikan kepadamu (QS. Al-Baqarah [2]:57) 

ُ حالاالًا طاي مباً وااتّـَقُواْ اللّ ا الَّذميا أانتُم مِهم مُ  اِ واكُلُواْ مِمَّا رازاقاكُمُ اللّ    ْْممنُو
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah 

kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS. Al-

Maidah [5] : 88) 

c. Firman Allah yang melarang menjerumuskan diri dalam 

kebinasaan, antara lain: 

َِّ اللها يُمُبُّ الْمُحْسم  نُوا إم  نميْا والاا تُـلْقُوا بِمايْدميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم واأاحْسم
“...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik”. (QS. Al-Baqarah: 195) 

d. Firman Allah yang menjelaskan tentang keharaman 

barang-barang yang buruk, antara lain: 

مُُ الطَّيم باا هااهُمْ عانم الْمُنْكارم وايُمُلُّ لَا لْماعْرُوفم واياـنـْ تم وايُُارم مُ عالايْهممُ يأاْمُرهُُمْ بَم
 الْاْباائمثا 
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“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk “ (QS. 

Al-A’raaf : 157). 

e. Firman Allah yang menegaskan larangan menyakiti 

orang lain, antara lain: 

ْْممنااتم مِغايْم ماا اكْتاسابُوا فاـقادم  ْْممنميْا واالْمُ اِ الْمُ ذُو ْْ لُوا ُـِهْتااناً اواالَّذمينا يُـ حْتاما
 واإمثْْاً مُّبميناً 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu’min 

dan mu’minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 

maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan 

dan dosa yang nyata “ (QS. Al-Ahzab : 58). 

f. Firman Allah yang menegaskan larangan memakan harta 

dengan cara yang bathil serta larangan membinasakan 

diri (dengan perbuatan salah oleh diri sendiri), antara 

lain: 

لْبااطملم إملاَّ أا  ناكُمْ بَم ا الَّذمينا آمانُواْ لاا تَاْكُلُواْ أامْواالاكُمْ اـِيـْ اِ يَا أايّـُها ِ تاكُو
اِ مِكُ تَما  ا َِّ اللّ ا كا يماً اراةً عان تاـرااض  م منكُمْ والاا تاـقْتُـلُواْ أانفَُساكُمْ إم  مْ راحم

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisaa [4]: 29) 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

a.  Hadis yang menerangkan tentang kehalalan binatang laut 

termasuk ikan; antara lain:  
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: قاالا راسُولُ االلَّّم  -رضي الله عنه  -نْ أابيم هُرايـْراةا عا  صلى الله  - قاالا
هُ ( -تـاتُهُ هُوا االطُّهُورُ مااؤُ ُُ, االْمْلُّ ماي ـْ -فم االْباحْرم:  -عليه وسلم  أاخْراجا

هُ امِْنُ خُزايَْا  باةا وااللَّفَْظُ لاهُ, واصاحَّحا يـْ ِْنُ أابيم شا مْمذميُّ  ةا االْأارْاـِعاةُ, واا  )وااالتر م
Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda mengenai air laut: “ia suci airnya halal 

bangkai (hewan)nya” (HR al-Arba’ah dan Ibn Abi 

Syaibah, dishahihkan oleh Imam Ibn Khuzaimah dan al-

Turmudzi)  
Dari hadis ini dipahami bahwa pada prinsipnya, 

seluruh binatang air, baik tawar maupun asin adalah halal 

dikonsumsi. 

b. Hadis yang menerangkan tanda orang muslim adalah 

yang memberi rasa aman bagi orang lain; antara lain: 

 ى اللهُ لَّ صا  اللهم  لُ وْ سُ را  لا اقا  الا ا قا ما هُ ن ـْعا  اللهُ  يا ضم را  را ما عُ  نم ِْ  اللهم  دم بْ عا  نْ عا 
انمهم وايادم ُم ما لَّ سا وا  هم يْ لا عا  نْ لمسا اِ مم  : الْمُسْلممُ مانْ سالمما الْمُسْلممُوْ

Dari Abdillah ibn Umar ra berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Seorang muslim adalah orang yang 

menyelamatkan muslim yang lain dari lisan dan 

tanganya. Orang yang berhijrah adalah orang yang 

meninggalkan segala yang dilarang Allah SWT”. (HR. 

Al-Bukhari dan Muslim) 

Dari hadis di atas dipahami bahwa dalam hal pangan 

dan produk perikanan, produsen yang baik adalah yang 

memberi rasa aman dari hasil produksinya kepada 

konsumen. 

c. Hadis yang menerangkan larangan berbuat kezaliman dan 

hal yang membahayakan orang lain, antara lain: 
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: قاالا راسُولُ االلَّّم : امتّـَقُوا االظُّلْما, فا  امِر  رضي الله عنه قاالا َِّ االظُّلْما عانْ جا إم
هُ مُسْلممٌ (  ...اماةم ظلُُمااتٌ ياـوْما االْقميا   )أاخْراجا

 Dari Jabir ra berkata: Rasulullah saw 

bersabda:“Takutlah kalian semua terhadap kezaliman, 

karena sesunggunya zalim adalah kegelapan dihari 

kiamat (nanti)”. (HR. Muslim) 

ْ أا  نْ عا  َِّ راسُ  هُ نْ عا  اللهُ  يا ضم را  ي م رم دْ الُْْ  د  يْ عم سا  بيم لا اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم وْ أا
لَّما قا  راارا  الا واسا   (روا ُ اِن ماجة والدارقطني وغيهما (: لاا ضارارا والاا ضم

Dari Abi Sa’id al-Khudri ra bahwa rasulullah s.a.w. 

bersabda: Tidak boleh membahayakan orang lain dan 

tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan 

yang merugikannya).” (HR Imam Ibn Majah, ad-

Daruquthni dan lainnya) 

Dari keduanya dipahami bahwa pemberian bahan 

berbahaya pada produk perikanan adalah terlarang. 

d. Hadis yang menerangkan larangan tipu daya, antara lain: 

َِّ النَّ  هُ نْ عا  اللهُ  يا ضم را  ةا را ي ـْرا  هُ بيم أا  نْ عا  َّ أا لَّما ما  صالَّى بيم  ىلا عا  رَّ اللَُّّ عالايْهم واسا
 ا يَا ذا ا ها : "ما الا قا   فـا لٌ لا اـِ  هم يْ ا فم ذا إم ا  فا ها ي ـْفم  هُ عا امِ صا أا  لا خا دْ اا   فا ام  عا طا  ةم را ب ـْصُ 
 هُ تا لْ عا  جا لاا ها : "فـا الا   قا اللهم  لا وْ سُ  را يَا  اءٌ سماا  هُ تْ ااـِ صا : أا الا "؟ قا امم عا الطَّ  با احم صا 
 ا "  مانْ غاََّّناا فاـلايْسا ممنَّ اسُ النَّ  ا ُُ را  ياـ تىَّ حا  امم عا الطَّ  قا وْ فـا 

Dari Abi Hurairah ra bahwa nabi saw berjalan melewati 

tumpukan makanan lantas beliau memasukkan jarinya 

ke dalam tumpukan makanan tersebut dan menemukan 

basah di dalamnya kemudia beliau bersabda: Apa 

(basah-basah) ini? Penjual berkata: Ini terkena hujan 

Baginda rasul, beliau bersabda: Mengapa tidak engkau 

taruh di bagian atas sehingga dapat diketahui orang 
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(calon pembeli)? Barangsiapa yang menipu maka dia 

tidak termasuk kelompok-ku” (HR. Muslim) 

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa pemanfaatan 

barang pengawet pada produk perikanan yang 

menyebabkan seolah-olah masih segar termasuk tipuan 

yang terlarang. 

3. Ijma’ Ulama mengenai haramnya penipuan dalam jual beli.  

4. Qaidah fiqhiyyah : 

  الُ زا ي ـُ رُ را الضَّ 
Bahaya itu harus dihilangkan 

مِ  ا مْكا  الضَّرارُ يدُْفاعُ مِقادْرم الْإم
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat 

mungkin”. 

 لضَّرارم الضَّرارُ لاا يُـزاالُ بَم 
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan 

bahaya yang lain” 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ  دارْءُ الْمافَااسم
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas 

mendatangkan maslahat. 

فْعم الضَّرارم   الْعاام م يُـتاحامَّلُ الضَّرارُ الْاْاصُّ لمدا
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 

menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 

رْتمكاابم  يا أاعْظامُهُماا ضاراراً بَم
مِ رُوْعم مِ أاوْ ضاراراا تاا  إمذاا تاـعااراضاتْ مافَْسادا

 أاخافَ مهمماا
"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih 

besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang 

resiko bahayanya lebih kecil." 
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 .حاراامٌ  فاـهُوا  الْاْراامم  إملا  يُـتـاواصَّلُ  ماا كُلُّ 
Segala jalan yang menuju kepada sesuatu yang haram, 

maka hukumnya haram. 

لْماصالاحاةم  ماامم عالاى الرَّعميَّةم مانـُوْطٌ بَم  تاصارُّفُ اْلإم
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya 

didasarkan pada kemaslahatan.” 

 

Memperhatikan :   

1.  Pendapat Abul Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi 

dalam kitab al-Hawi al-Kabir XV/395 :  

اِ  ماا:  الَّاِّم  واالْقمسْمُ ... أاقْساام   أارْاـِعاةم  عالاى واالنـَّبااتُ  ..... ا  فاأاكْلُهُ    داوااءً  كا
اومي اومي لمغايْم  أاكْلمهم  فم  وايُـنْظارُ    مُبااحٌ  لملتَّدا ِْ    التَّدا اِ  فاإم ا  ممنْ  مُنمعا  ضاار ا كا

ِْ    أاكْلمهم  اِ كا  واإم را  ا  .... أاكْلُهُ  أمُِيحُ  ضاار    غايـْ
.... Tumbuhan ada empat kategori.... kedua: tumbuhan 

tersebut dijadikan obat. Dalam hal ini dibolehkan 

mengonsumsinya untuk kepentingan pengobatan. Namun 

konsumsi untuk kepentingan di luar pengobatan dipilah, 

jika membahayakan maka dilarang memakannya dan jika 

tidak membahayakan maka dibolehkan. 

2.  Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia IV 

Tahun 2012 di PP Cipasung, Singaparna, Jawa Barat 

tentang Formalin, Boraks dan Bahan Kimia.  

3. Hasil Kunjungan Tim Komisi Fatwa MUI ke beberapa 

tempat pengolahan ikan, yang menyaksikan pengolahan 

ikan dengan indikasi pemanfaatan bahan-bahan berbahaya 

untuk kepentingan pengawetannya;  

4.  Hasil Lokakarya dan Focus Group Discussion tentang 

pengolahan produk perikanan oleh Kementerian Kelautan 
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dan Perikanan pada tanggal 8 Maret 2012 yang 

menghadirkan pelaku usaha perikanan, yang secara umum 

memberikan penjelasan mengenai kendala pengolahan 

produk perikanan, praktek penyalahgunaan bahan-bahan 

berbahaya untuk produk perikanan serta beberapa alternatif 

penggantinya; 

5.  Presentasi makalah mengenai penyalahgunaan formalin dan 

bahan berbahaya untuk produk pangan dalam kajian fikih; 

yang ditulis oleh Dr. KH Munif Suratmaputra dengan judul 

“Formalin, Boraks Dan Rhodamin B Untuk Bahan 

Pengawet Makanan Dalam Kajian Fikih” pada Rapat 

Komisi Fatwa Tanggal 5 Juni 2012 serta oleh Dra. Hj. 

Mursyidah Taher, MA yang berjudul “Formalin, Boraks 

Dan Bahan Kimia Berbahaya Sebagai Pengawet Makanan 

Dan Minuman Dalam Kajian Fiqih”; yang secara umum 

menjelaskan keharaman mempergunakan zat-zat berbahaya 

bagi kesehatan dan jiwa manusia untuk pengawet atau 

pewarna makanan, termasuk produk perikanan. 

6.  Penelitian yang dilakukan oleh ahli terpercaya menyatakan 

bahwa formalin bisa menyebabkan bahaya, antara lain 

dengan penggunaan pada waktu yang lama dan terus 

menerus akan  menyebabkan terjadinya kanker (bersifat 

karsinogenik); 

7. Penjelasan Prof. Dr. Endang Sri Heruwati Peneliti dari 

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kelautan 

dan Perikanan, serta Dr. Wini Trilaksani, Dosen Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB dalam sidang Pleno 

Komisi Fatwa pada 18 Oktober yang secara umum antara 

lain menyatakan; (i) ada kegunaan formalin untuk 

kepentingan non-pangan; (ii) ada bahaya formalin bagi 
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tubuh jika dikonsumsi, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang; dan (iii) ada ketentuan peraturan perundang-

undangan yang menyebutkan formalin merupakan bahan 

yang dilarang digunakan dalam bahan makanan. 

8.  UU Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, khususnya Pasal 

21 yang menyatakan “Setiap orang dilarang mengedarkan 

pangan yang mengandung bahan yang dilarang digunakan 

dalam kegiatan atau proses produksi pangan”; 

9. Undang-undang No.31/2004 sebagaimana telah diubah 

dengan UU No.45/2009 tentang Perikanan, khususnya 

Pasal 23 yang menyatakan “Setiap orang dilarang 

menggunakan bahan baku, bahan tambahan makanan, 

bahan penolong yang membahayakan kesehatan manusia”. 

10.Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa pada 

tanggal 19 Juli 2012, 10 Agustus 2012 dan yang terakhir 

pada Rapat Pleno tanggal 18 Oktober 2012.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENYALAHGUNAAN FORMALIN 

DAN BAHAN BERBAHAYA LAINNYA DALAM 

PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN 

 

Pertama :   Ketentuan Umum 

Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Formalin adalah senyawa Formaldehyde (HCHO), sering 

disebut formic aldehyde atau methyl aldehyde, yang 

sebenarnya merupakan gas, tetapi umumnya 
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diperdagangkan  dan digunakan dalam bentuk larutan, tidak 

berwarna dan berbau tajam yang disebut larutan formalin, 

dengan konsentrasi maksimum 40%, dan seringkali 

mengandung metanol sebagai penstabil. 

2. Bahan kimia berbahaya adalah bahan kimia yang 

sebenarnya tidak diperuntukan untuk makanan dan 

minuman (non-food grade) dan jika dikonsumsi dalam 

jangka waktu lama dapat membahayakan kesehatan. 

 

Kedua :   Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, ikan hukumnya halal. Hanya saja, 

penanganan  dan pengolahan ikan wajib memperhatikan 

aspek keamanan dan standar kesehatan bagi manusia 

(thayyib). 

2. Penggunaan formalin dan bahan bahaya lainnya dalam 

penanganan dan pengolahan ikan yang membahayakan 

kesehatan dan jiwa hukumnya haram.  

3. Memproduksi dan memperdagangkan ikan dan produk 

perikanan yang menggunakan formalin dan  bahan 

berbahaya lainnya yang membahayakan kesehatan dan jiwa 

hukumnya haram.  

4. Ketentuan hukum sebagaimana angka 2 dan 3 ini juga 

berlaku bagi produk pangan lainnya. 

 

Ketiga : Rekomendasi 

a.  Pemerintah :  

1. Menyediakan sarana dan prasarana pengganti dari bahan-

bahan kimia berbahaya untuk produk perikanan, seperti 

pembangunan pabrik es yang bersubsidi agar terjangkau 

oleh pedagang dan nelayan ekonomi lemah. 
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2. Memberikan penyuluhan dan edukasi kepada pelaku 

usaha dan masyarakat mengenai larangan dan bahaya 

penggunaan formalin dan bahan berbahaya pada hasil 

perikanan; 

3. Melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai 

penerapan standar sanitasi, keamanan pangan dan sistem 

jaminan mutu dalam setiap tahapan proses produksi hasil 

perikanan; 

4. Melakukan pembinaan, pembimbingan, dan pengawasan  

kepada pelaku usaha dalam penerapan standar sanitasi, 

keamanan pangan dan sistem jaminan mutu; 

5. Mengatur tata niaga formalin untuk tidak dijual secara 

bebas, dan mengawasi peredarannya agar tidak 

disalahgunakan. 

6. Mencegah terjadinya penyalahgunaan formalin dan zat 

berbahaya lainnya untuk pengawet ikan yang 

membahayakan konsumen. 

7. Senantiasa mengedukasi masyarakat untuk mendorong 

gerakan makan ikan secara sehat, dengan menjamin 

ketersediaan ikan segar yang sehat, bebas dari formalin 

dan zat berbahaya lainnya, serta mengedukasi untuk tidak 

menyalahgunakan formalin dan zat berbahaya lainnya 

untuk ikan. 

8. Mengawasi mutu ikan dan hasil perikanan yang beredar 

di masyarakat 

9. Mendorong upaya-upaya penelitian dan pengembangan 

bahan-bahan alami dan aman bagi kesehatan manusia 

sebagai alternatif mengurangi penyalahgunaan formalin 

dan bahan-bahan berbahaya lainnya pada hasil perikanan; 
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10. Menegakkan hukum dan peraturan-perundangan secara 

konsisten. 

 

b. Pelaku Usaha : 

1. Memproduksi ikan dan hasil perikanan yang bermutu dan 

aman pangan bagi masyarakat serta menjamin proses 

produksi yang bebas formalin dan zat berbahaya lainnya.; 

2. Menerapkan standar sanitasi, keamanan pangan dan 

sistem jaminan mutu dalam setiap tahapan proses 

produksi hasil perikanan; 

3. Menggunakan bahan tambahan pangan yang diizinkan 

dalam pengolahan ikan dan tidak menggunakan bahan 

tambahan yang terlarang sebagai bahan tambahan pangan; 

4. Tidak menjual ikan dan hasil perikanan yang 

mengandung formalin dan bahan-bahan berbahaya 

lainnya  

 

c. Masyarakat : 

1. Berpartisipasi dalam mencegah terjadinya 

penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya lainnya 

dalam produk perikanan, 

2. Memilih dan membeli ikan dan hasil perikanan yang tidak 

mengandung formalin dan bahan-bahan berbahaya; 

3. Mengawasi peredaran ikan dan hasil perikanan di 

lingkungan sekitar; 

4. Menggunakan bahan tambahan pangan yang diizinkan 

dan tidak menggunakan bahan tambahan yang terlarang 

sebagai bahan tambahan pangan 
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Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan 

perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana 

mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :   Jakarta 

Pada tanggal :   2 Dzulqa’idah 1433 H 

  18 Oktober     2012 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                         Sekretaris 

 

 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 56 Tahun 2014 

Tentang 

PENYAMAKAN KULIT HEWAN DAN 

PEMANFAATANNYA 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa salah satu bahan yang digunakan untuk kepentingan 

tas, sabuk, sepatu, dan barang gunaan lain adalah kulit hewan;  

b. bahwa barang-barang yang digunakan untuk kepentingan tas, 

sabuk, sepatu yang digunakan oleh setiap muslim harus 

berbahan halal dan suci;  

c. bahwa barang gunaan yang berasal dari kulit hewan yang 

digunakan oleh masyarakat bisa jadi berasal dari hewan yang 

tidak jelas status kesuciannya; 

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari 

masyarakat mengenai hukum pemanfaatan kulit hewan untuk 

kepentingan barang gunaan bagi umat Islam dan 

ketentuannya; 

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penyamakan kulit hewan dan pemanfaatannya guna 

dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Al-Quran al-Karim 
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a. Firman Allah SWT tentang tentang manfaat ciptaan Allah 

secara umum untuk kepentingan manusia, antara lain : 

عًا  يـْ ْ اْلأارْضم جَام لاقا لاكُمْ ماا فم  هُوا الَّذميْ خا
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu..." (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

ْ أاخْراجا لمعمباادم ُ واالطّـَي مـبااتم ممن  الر مزْ  يا قم  قُلْ هم قُلْ مانْ حارَّما زميـْناةا اللهم الَّتم
المصاةً ياـوْما الْقميااماةم  كاذلمكا نُـفَا  نـْياا خا لُ اْلآيتم لملَّذميْنا آمانـُوْا فم الْاْيااةم الدُّ ص م

اِ   لمقاوْم  ياـعْلامُوْ
"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-

hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki 

yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus 

(untuk mereka saja) di hari kiamat.' Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui" (QS. al-A`raf [7]: 32) 

ْ ذ. َِّ فم نْهُ  إم عًا مم يـْ لمكا واساخَّرا لاكُمُ ماا فم السَّمااوااتم واماا فم اْلأارْضم جَام
اِ  رُوْ  لآيتم لمقاوْم  ياـتـافَاكَّ

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya 

(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS. al-

Jasiyah [45]: 13) 

 

b. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis barang yang 

diharamkan, antara lain: 
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يا 
دُ فِم مااأوُْحم تاةً إملاَّ مُُارَّمًا عالاى طااعمم  ياطْعامُهُ إملاَّ أا قُلْ لااأاجم اِ مايـْ ِْ ياكُوْ

نْزميْر  فاإمنَّهُ رمجْسٌ أاوْ فمسْقًا أهُملَّ لمغايْم  ما خم اللهم مِهم   أاوْ دامًا ماسْفَُوْحًا أاوْ لْاْ
يْمٌ  َِّ راَّكا غافَُوْرٌ راحم غ  والااعااد  فاإم را بَا  فامانم اضْطرَُّ غايـْ

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --

karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang 

yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa 

yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145). 

 لايْهممُ الْاْباائمثا وايُمُر ممُ عا 
"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) 

di sini menurut ulama adalah najis. 

 

2. Hadis Nabi SAW 

a. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kesucian kulit 

bangkai yang telah disamak, antara lain: 

ليه صلى الله ع-عن اِن عباس رضي الله عنهما قال: " وجد النبي 
صلى -شاة ميتة أعطيتها مولاة لميمونة من الصدقة قال النبي - وسلم 

ا حرم قال إنَّ  هلا انتفَعتم بلدها ؟ قالوا: إنها ميتة.- الله عليه وسلم 
 أكلها )روا ُ البخاري(

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Nabi saw menemukan 

kambing yang merupakan sedekah kepada Maimunah 

dalam keadaan mati. Nabi saw bersabda: mengapa kalian 
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tidak mengambil manfaat dengan kulitnya? Para sahabat 

menjawab: Kambing itu telah jadi bangkai. Kemudian 

Rasul saw pun menjawab: Hanya haram memakannya” 

(HR. Al-Bukhari) 

: قاالا راسُولُ اللَّّم  رضي الله عنه عانْ اِْنم عابَّاس    عليه وسلم: صلى الله-قاالا
"  )روا ُ الترمذي("أايَُّاا إمهااب  دُمِ ا فاـقادْ طاهُرا

"Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

Setiap kulit hewan yang disamak maka ia telah menjadi 

suci " (HR. al-Turmudzi). 

َّ اللَّّم   َِّ نابيم مِ ِْنم قـاتااداةا  عانْ سالاماةا ِْنم الْمُحاب مقم  أا وْ صلى الله -عانْ جا
اءٌ فم غازْواةم تاـبُوكا داعاا مِااء  عمنْدا امْراأاة   فـاقاالاتْ: ماا عمنْدمي ما  عليه وسلم 

اـِغْتمهاا؟" قاالاتْ: اـِلاىإملاَّ  : "أالايْسا قادْ دا تاةً  قاالا ِ م  فم قمرْاِةً لم مايـْ : "فاإم . قاالا
غُهاا" .  اتاـهاا دمبَا  ذاكا

Dari Jauh ibn Qatadah dari Salmah ibn Muhabbiq bahwa 

rasulullah saw pada saat perang Tabuk meminta air 

kepada seorang perempuan, kemudian perempuan itu 

menjawab: saya tidak punya air kecuali air yang dalam 

bejana kulit bangkai ini. Nabi bertanya: “Bukankah kamu 

sudah menyamaknya?”, perempuan itupun menjawab: 

“Tentu”. Rasulpun bersabda: “Sesungguhnya 

penyembelihan kulit bangkai itu dengan menyamaknya” 

ِ   وا  تاةم كُل م حايـاواا غا مُطاه مرٌ لجمملْدم مايـْ َِّ الد مبَا فم تاَّْبميهمهم الْاْدميثُ دالميلٌ عالاى أا
غا فم التَّطْهميم مِانْزملاةم تاذْكم  َِّ الد مبَا مٌ بِما اةم إعْلاا لذَّكا غا بَم ياةم الََّّاةم فم الد مبَا

َِّ الذَِّْ  ا ؛ لأم لم  حا يطُاه مرهُاا وايُمُلُّ أاكْلاهاا.الْإمحْلاا
Hadis di atas sebagai dalil bahwa penyamakan itu 

mensucikan kulit bangkai seluruh jenis hewan. Dalam hal 

perumpamaan penyamakan dengan penyembelihan 
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merupakan pemberitahuan bahwa penyamakan dalam hal 

mensucikan itu sama kedudukannya dengan 

penyembelihan kambing dalam penghalalan, karena 

penyembelihan mensucikan kambingnya dan 

menghalalkan memakannya. 

 
b. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kebolehan 

pemanfaatan kulit bangkai yang telah disamak, antara lain: 

أِ ينتفَع بلود - صلى الله عليه وسلم -مر الرسول عن عائَّة قالت:" أ
 الميتة إذا دِغت".

Dari Aisyah ra, rasulullah saw memerintahkan untuk 

mengambil manfaat terhadap kulit bangkai apabila telah 

disamak 

َِّ راسُولا ا-عانْ عاائمَّاةا  زاوْجم النَّبيم م  صلى - للَّّم صلى الله عليه وسلم  "أا
تاةم إمذاا دُمِغاتْ" يـْ ُلُودم الْما ِْ يُسْتامْتاعا بم  )روا ُ داود ( الله عليه وسلم أامارا أا

Dari Aisyah ra istri nabi saw bahwasanya rasulullah saw 

memerintahkan untuk mengambil manfaat terhadap kulit 

bangkai apabila telah disamak. (HR. Abu Dawud) 

 

c. Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan 

untuk berhias dan menggunakan barang gunaan yang 

baik, antara lain: 

وعن اِن مسعود  رضي الله عنه عن النبي  صلى الله عليه وسلم قاالا :"لا 
اِ فم قاـلْبمهم ممِـْقاالُ ذارَّة  ممنْ كمبْر " ا َِّ الرَّجُلا فاـ  يادْخُلُ الجانَّةا مانْ كا قاالا راجُلٌ : إ

َِّ اللها جَام  اِ ثاـوِْهُُ حاساناً  واناـعْلُهُ حاسانةً   فاـقاالا : "إ ِْ ياكُو يلٌ يُمُبُّ يُمُبُّ أا
". )روا ُ مسلم و أحمد و  رُ : اِطارُ الْاق م  واغامْطُ النَّاسم الجاماالا   الكمبـْ

 الترمذي(
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Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi saw beliau bersabda: 

“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat 

setitik kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat 

bertanya: “Seseorang suka pakainnya bagus serta 

sendalnya baik. Rasulullah pun menjawab: “Allah SWT itu 

indah dan menyukai keindahan. Kesombongan adalah 

menghinakan kebenaran dan merendahkan orang lain” 

(HR. Imam Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi) 

 

d. Hadis Nabi saw yang menerangkan soal larangan terhadap 

hal yang membahayakan, antara lain: 

راارا )روا ُ أحمد واِن ماجه عن اِن عباس و  ِن  عبادةلااضارارا والااضم
 الصامت(

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan Ibn 

Majah dari Ibn 'Abbas dan `Ubadah bin Shamit). 

 

3. Kaidah fiqh: 

ةُ  وافم اْلأاشْيااءم  حا  لضَّارَّةم الْْرُْماةُ.ا االأاصْلُ فم اْلأاشْيااءم النَّافمعاةم اْلإمبَا
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

حاةُ   الأاصْلُ فم الْماناامفعم  الإمبَا
“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh” 

دم  ائملم حُكْمُ الْماقااصم  لملْواسا
“Ketentuan hukum pada sarana (wasilah) sebagaimana 

hukum pada yang ditujunya (maqashid)” 

 

Memperhatikan : 

1. Pendapat Imam al-Mawardi dalam Kitab al-Hawi al-Kabiir, 

juz 1 halaman 87, sebagai berikut: 
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َِّ  فاصْلٌ  غُ فاإمذاا تاـقارَّرا أا ُِ الد مبَا تاةم : بِما ياكُو يـْ لْدا الْما غاةم جم سٌ واأانَّهُ اـِعْدا الد مبَا  نْام
غاةُ فـاقادْ جااءا الْاْبـا  ُِ مِهم الد مبَا مُ فميهم إملا ماا تاكُو رٌ انـْتـاقالا الْكالاا لنَّص م عالاى طااهم رُ بَم

 َِّ اءُ فميهم فاذاهابا أاهْلُ الظَّاهمرم إملا أا حُكْما  الََّّث م واالْقاراظم فااخْتـالافا الْفَُقاها
غاةا رخُْصا  َِّ الد مبَا ا حُّ إملاَّ مِهم : لأم غاةم ماقْصُورٌ عالايْهم   واأانَّهُ لاا ياصم ةٌ فااقـْتاضاى الد مبَا

ا ماوْقُوفاً عالاى النَّص م .   اِ حُكْمُها ِْ ياكُو  أا
Pasal, dengan apa penyamakan itu? Apabila sudah jelas 

bahwa kulit bangkai itu najis dan setelah penyamakan 

menjadi suci, pembahasan beralih ke proses penyamakan. 

Dalam hadis diriwayatkan secara nash, yaitu dengan 

menggunakan “syats”  dan “qarazh” (daun pohon yang 

biasa dibuat menyamak). Para fuqaha berbeda pendapat 

tentang sarana yang digunakan. Ulama Ahli Zhahir 

membatasi diri atas hal tersebut dan hanya sah dengan hal 

itu, karena status penyamakan adalah rukhshah maka 

kebolehannya terbatas pada petunjuk yang diberikan nash. 

وُ حانميفَاةا : الْماعْنًا فم الََّّث م واالْقاراظم أا  ناََّّفٌ مُجافََّفٌ مِكُل م شايْء   نَّهُ مُ واقاالا أاِ
ل غاةُ حاتىَّ بَم يفُ الجمْلْدم واتَاْفَميفَُهُ جاازاتْ مِهم الد مبَا اِ فميهم تاـنَّْم ا ََّّمْسم واالنَّارم   كا

اهُ اللَُّّ  -واذاهابا الََّّافمعميُّ  َِّ الْماعْنًا فم الََّّث م وا  -راحمم الْقاراظم أانَّهُ يُُْدمثُ فم أا
يفُ فُضُولمهم الطَّاهمراةم وارُطوُاِتم الجمْ  هم الْبااطمناةم .  لْدم أارْاـِعاةا أاوْصااف  : أاحادُهاا : تاـنَّْم

اْ  .  وا  الَّالمثُ : واالَّاِّم : تاطْيميبُ رميُمهم واإمزاالاةُ ماا ظاهارا عالايْهم ممنْ سُهُوكاة  واناـ
ارم م .  واالرَّاناـقْلُ اسممْهم ممنا الْإمهاابم إملا الْأادميمم  بْتم واالدَّ مِعُ : اـِقااؤُ ُُ عالاى  واالس م

سْتمعْماالم   فاكُلُّ شايْء  أاثّـَرا فم الجمْلْدم هاذم ُم الْأاوْ  صاافا هاذم ُم الْأاحْواالم اـِعْدا الام
انَّهُ فم  غاةُ   لأم مِ جاازاتْ مِهم الد مبَا عْنًا الََّّث م ما  الْأارْاـِعاةا ممنا الْعافَْصم واقَُُّورم الرُّمَّا

 واالْقاراظم 
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Abu Hanifah berkata: pengertian dari “syats” dan “qarazh” 

adalah proses pembersihan dan pengeringan kulit hewan 

dengan dengan setiap hal yang dapat membersihkan dan 

mengeringkan, boleh untuk proses penyamakan hingga terik 

matahari dan api.  

Imam Syafii berpendapat bahwa makna “syatsts” dan 

“Qarazh” itu adalah aktifitas yang dapat menjadikan kulit 

bangkai memiliki empat kondisi: pertama, pengeringan sisa 

kotoran di bagian luar dan basahnya kulit di bagian dalam; 

kedua, mewangikan baunya dan menghilangkan bau busuk 

dan anyir di permukannya; ketiga, pemindahan nama dari 

“ihab” (tulang basah sebelum disamak) ke “adiim”, “as-

sibt” dan al-darisy (tulang bersih); keempat, tetap dalam 

kondisi semula setelah penggunaan. Segala sesuatu yang 

dapat mewujudkan empat sifat ini pada kulit hewan, seperti 

dedaunan dan kulit buah delima maka boleh digunakan 

sebagai sarana penyamakan. Karena hal ini satu pengertian 

dengan “syatsts” dan “Qarazh”. 

ُِ اسْتمعْماالُ ا لْ ياكُو ُـِناا ها ا دبَغة فميهاا ؟ عالاى لْمااءم شارْطاً ف الوااخْتـالافا أاصْحا
قْتمصا  الُ الْمااءم شارْطاً فميهاا وايجاْرمي الام ارُ فميهاا واجْهايْْم : أاحادُهماُا : لايْسا اسْتمعْما
غاةم ممنا الْأاشْيااءم الْمُنَّْاقَّةم   فاإمذاا دُمِ ا الجمْلْدُ طاهُرا   واجاازا عالاى ماذْرُورااتم الد مبَا

الُهُ ممنْ غايْم غاسْل  لمقاوْلمهم اسْتم  مُ  -عْما " أاوالايْسا فم الََّّث م  : -عالايْهم السَّلاا
هم واالْقاراظم ماا يذُْهمبُ رمجْساهُ وانْااساهُ " فاااعالا مُجارَّدا الََّّث م واالْقاراظم مُذْهم  بًا لمرمجْسم

مِهم  نْقملاا َِّ كُلَّ شايْء  ياطْهُرُ بَم هم والأما دٌ ياطْهُرُ   فـالايْسا لم  وانْااسم طاهااراتمهم إملاَّ واجْهٌ وااحم
َِّ اسْتمعْماالا الْمااءم فم  غاةم  مِهم كاالْاْمْرم إمذاا انـْقالابا خالا  .  واالْواجْهُ الَّاِّم : أا الد مبَا

ا لمرموااياةم مايْمُوناةا قاالاتْ : مارَّ عالاى راسُولم اللَّّم }صا  حَّتمها ُ عالايْهم لَّ شارْطٌ فم صم ى اللَّّ
 ُّ ِْلا الْمْماارم .  فـاقاالا النَّبيم مُْ مم اةً لَا اِ شا نْ قُـرايْش  يجاُرُّو الٌ مم لَّما{ رمجا ُ واسا  صالَّى اللَّّ
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تاةٌ .  فـاقاالا : يُ  ا مايـْ ا فـاقاالُوا : إمنّـَها ااـِها لَّما : " لاوْ أاخاذْتمُْ إمها اءُ عالايْهم واسا رُ الْما طاه م
تاةم واالْقارا  يـْ لْدا الْما َِّ جم يسًا ظُ " فاأاحاالا تاطْهميا ُُ عالاى الْمااءم واالْقاراظم   والأما  أاغْلاظُ تاـنْام

الُهُ فميهم أاخاصَّ    اِ اسْتمعْما ا  واالْمااءا أاقـْواى تاطْهمياً   فاكا

مِ : أاحا  ا فم كايْفَميَّةم اسْتمعْماالم الْمااءم ف الدبَغة واجْهاا هماُا : أانَّهُ دُ فـاعالاى هاذا
لُ الََّّ  لُ عاما لْمااءم   فـاياصم غاةم لميالميْا الجمْلْدُ بَم ءم الد مبَا ث م واالْقاراظم يُسْتـاعْمالُ فم إمناا

يفَمهاا واتاطْهميمهاا   ـْلا ا فم تاـنَّْم ُِ أاِ غاةُ  إملا جَمميعم أاجْزااءم الجمْلْدم   فـاياكُو يُ دمبَا فـاياصم
عْمملُ الْمااءا اـِعْدا  ُُ بَماا جَاميعًا ماعًا .  واالْواجْهُ الَّاِّم : أانَّهُ ياسْتـا الجمْلْدم واتاطْهميُ 

غاتمهم وايَاْتاصَّ الْمااءُ مِتاطْ  غاةم لمياخْتاصَّ الََّّثُّ واالْقاراظُ مِدمبَا يُ اـِعْدا الد مبَا هميم ُم   فـاياصم
سم  الّـَِوْبم النَّام غاةم واقـابْلا الْغاسْلم كا لْغاسْ الد مبَا  لم .ياطْهُرُ بَم

Ulama Syafi’iyyah berbeda bendapat apakah penggunaan air 

itu menjadi syarat dalam proses penyamakan? Ada dua 

pendapat. Pertama, penggunaan air tidak menjadi syarat 

dalam penyamakan, dan cukup dengan hal-hal yang dapat 

mengeringkan. Apabila tulang hewan sudah disamak maka ia 

menjadi suci dan boleh digunakan tanpa harus dicuci dulu 

karena didasarkan pada sabda nabi saw : “tidakkah dalam 

syats dan qarazh itu sesuatu yang menghilangkan kotor dan 

najisnya?”. Rasul saw menjadikan hanya sekedar syats dan 

qarzh sebagai penghilang kotor dan najisnya kulit yang 

disamak, dan karena segala sesuatu itu bisa suci dengan 

perubahannya. Maka tidak terjadi proses sucinya kecuali 

karena satu faktor yang menyebabkan suci, seperti khamr 

apabila berubah jadi cuka. Kedua, penggunaan air 

merupakan syarat sahnya proses penyamakan, didasarkan 

pada riwayat Maimunah ra ia berkata: “Berpapasan dengan 

rasulullah saw sekelompok orang Qurasih yang menarik 

kambing mereka seperti keledai, maka Rasulullah saw 
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bersabda: “mengapa tidak kalian manfaatkan kulitnya”?, 

mereka menjawab: kambing ini bangkai. Rasul pun 

menjawab: “air dan qarzh mensucikannya”.  Dengan 

demikian, Rasul menegaskan perubahan kesuciannya atas air 

dan qarazh, dan karena kulit bangkai itu sangat kuat 

penajisannya, sementara air itu sangat kuat dalam hal 

pensuciannya. Untuk itu penggunaan air dalam penyamakan 

ini lebih bersifat khusus. 

Atas hal ini, ada dua cara penggunaan air dalam proses 

penyamakan; pertama, digunakan di bejana tempat 

penyamakan agar tulang melunak dengan air, lalu sampai 

aktifitas pembersihan “syats” dan “qarazh” sampai seluruh 

bagian kulit, sehingga bisa sangat baik dalam pembersihan 

dan pensuciannya. Dengan demikian, penyamakan kulit dan 

pensuciannya dilakukan secara bersama-sama. Kedua, 

menggunakan air setelah proses penyamakan, tahap pertama 

khusus disamak dengan “syats” dan “qarazh”, dan tahap 

kedua disucikan dengan menggunakan air. Maka, status kulit 

setelah penyamakan dan  sebelum pensucian itu ibarat baju 

yang terkena najis dapat suci setelah dibasuk untuk 

pensucian. 

 

2. Pendapat Imam Ibn Nujaim dalam al-Bahr al-Raiq Syarh 

Kanz al-Daqaiq” Beirut: Darul Ma’rifah, sebagai berikut: 

دِْوُ  رُ الْما هاابُ الجمْلْدُ غايـْ غم قـاوْلُهُ ) واكُلُّ إهااب  دُمِ ا فـاقادْ طاهُرا ( ....  واالْإم
دِْوُغُ مْعُ أهُُبٌ مِضامَّتـايْْم وامِفَاتْحاتـايْْم اسْمٌ له واأامَّا الْأادميُم فـاهُوا الجمْ واالجاْ  لْدُ الْما

راابًَ  رْمًا واجم ا يُسامَّى صم ا ف الْمُغْرمبم   واكاذا ا ف واجَاْعُهُ أادامٌ مِفَاتْحاتـايْْم   كاذا  كاذا
اياةم   واقـاوْلهُُ كُلُّ إهااب  ياـتـانااوالُ   لُ الد م الن مها لْد  يُاْتامم غاةا لاا ما لاا يُاْتامملهُُ كُلَّ جم بَا

فمعُ ما ذاكارا ُُ الَمْنْدميُّ أانَّهُ كاِ ياـ  باغمي اسْتمِـْنااءُ فالاا حااجاةا إلا اسْتمِـْناائمهم وامِهم ياـنْدا نـْ
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اللَّحْمم وا  لْدُ الْاْيَّةم واالْفَاأْراةم مِهم كا لْدم الْاْيَّةم فالاا ياطْهُرُ جم لذَّكااةم كا جم ا لاا ياطْهُرُ بَم ذا
ا ف التنايس لُهُ   كاذا غم فميماا يُاْتامم اةا إنََّّاا تُـقاامُ ماقااما الد مبَا َِّ الذَّكا ا وافميهم إذاا    لأم

انَّهُ يُـتَّخا  تهُُ لأم يا معه جاازاتْ صالاا
اة  ماي متاة  فاصالَّى واهم ذُ منها أاصْلاحا أامْعااءا شا

رُ وهو   اِانا الْأاوْتاا اِ ا الْما لمكا الْعاقمبُ واالْعاصابُ كذا لو دا غم واكاذا الد مبَا ةا فااُعملا كا
ِْ كاِ ياـقْدمرُ على اص ُ واكاذالمكا الْكارمُ  إ ٌ جاازا والاا ياـفَْسُدُ اللَّبَا لاحه   فيها لابَا

اللَّحْمم ا  انَّهُ كا َِّ الْكارم ا لاا ياطْهُرُ لأم ـ   واأامَّا هوقال أِو يوُسُفا ف الأملاء إ
غُ هو ما يَ رااجم الْواهَّاجم   ثَّ الد مبَا ا ف الس م تنع عاوْدُ قامميصُ الْاْيَّةم فـاهُوا طااهمرٌ كاذا

غُ على ضارْاـِيْْم حاقم  يقميٌّ الْفَاساادم إلا الجمْلْدم عمنْدا حُصُولم الْمااءم فيه   واالد مبَا
ِْ يدُْاِ ا  ةٌ كاالََّّ  واحُكْمميٌّ فاالْاْقميقميُّ هو أا ب م واالْقاراظم واالْعافَْصم مَِّايْء  له قميما

لْحم وما أاشْباها ذلك واضاباطا اـِعْضُهُمْ ال مِ ولْي الََّّاارم واالْمم ََّّبَّ واقَُُّورم الرُّمَّا
را ُُ تاصْحم  َِّ غايـْ ةم   واذاكارا الْأازْهارميُّ أا لْبااءم الْمُواحَّدا  بَم
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PEMANFAATANNYA 
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Pertama :   Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

a. Penyamakan adalah proses pensucian terhadap kulit hewan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jenis hewannya adalah hewan selain babi dan anjing atau 

yang terlahir dari keduanya atau salah satunya. 

b. Menggunakan sarana untuk menghilangkan lendir dan 

bau anyir yang menempel pada kulit.  

c. Menghilangkan kotoran yang menempel di permukaan 

kulit; dan 

d. Membilas kulit yang telah dibersihkan untuk mensucikan 

dari najis. 

b. Pemanfaatan adalah meliputi; (i) pangan; (ii) barang gunaan 

c. Barang Gunaan adalah istilah untuk barang yang 

menggunakan bahan kulit hewan yang diperuntukkan sebagai 

perlengkapan atau perhiasan seseorang seperti tas, ikat 

pinggang, sepatu, tempat handphone dan sejenisnya.  

 

Kedua :   Ketentuan Hukum 

1. Kulit hewan ma’kul al-lahm (dagingnya boleh dimakan) yang 

disembelih secara syar’i adalah suci. 

2. Memanfaatkan kulit hewan sebagaimana angka 1 untuk 

pangan dan barang gunaan hukumnya mubah (boleh).  

3. Kulit bangkai hewan, baik hewan yang ma’kul al-lahm 

(dagingnya boleh dimakan) maupun yang ghair ma’kul al-

lahm (dagingnya tidak boleh dimakan)  adalah najis, tetapi 

dapat menjadi suci setelah disamak, kecuali anjing, babi, dan 

yang terlahir dari kedua atau salah satunya. 
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4. Memanfaatkan kulit bangkai hewan yang telah disamak 

sebagaimana dimaksud dalam angka 3 untuk barang gunaan 

hukumnya mubah (boleh). 

5. Memanfaatkan kulit bangkai hewan yang telah disamak 

sebagaimana dimaksud dalam angka 3 untuk pangan, terdapat 

ikhtilaf (perbedaan pendapat) di kalangan ulama. Untuk 

kepentingan kehati-hatian (ihtiyath), maka memanfaatkan 

kulit bangkai yang telah disamak untuk pangan hukumnya 

tidak boleh. 

6. Kulit hewan dari anjing, babi, dan yang terlahir dari kedua 

atau salah satunya hukumnya tetap najis dan haram 

dimanfaatkan, baik untuk pangan maupun barang gunaan. 

 

Keempat : Rekomendasi 

1. Pemerintah mengatur dan menjamin produk barang gunaan 

yang sesuai dengan ketentuan fatwa ini. 

2. Pelaku usaha diminta untuk memastikan proses produksi 

barang gunaan yang diperjualbelikan kepada umat Islam 

dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

3. Masyarakat yang hendak memanfaatkan kulit untuk 

kepentingan barang gunaan hendaknya menjadikan fatwa ini 

sebagai pedoman. 

4. LPPOM MUI melakukan sertifikasi barang gunaan dengan 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

 

Kelima : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di ke  mudian hari ternyata dibutuhkan 

perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana 

mestinya.  
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  08 Rabi’ul Awwal  1436 H 

   31 Desember              2014 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor  41 Tahun 2014 

Tentang 

PENGELOLAAN SAMPAH 

UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah 

di bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan 

bertanggung jawab memakmurkan bumi; 

b. bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 

nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, 

ekonomi, kesehatan, dan lingkungan; 

c. bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan 

hidup yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran 

masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah;  

d. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian 

Lingkungan Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah 

untuk mencegah kerusakan lingkungan; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 

Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 

tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan 

lingkungan. 

 

Mengingat:  

1. Ayat-ayat al-Quran : 
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a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 

khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan 

lingkungan,  antara lain : 

إمذْ قاالا راُّكا لملْمالاائمكاةم إمِّ م جااعملٌ فم الأارْضم خالميفَاةً قاا لوُاْ أاتَاْعالُ وا
دُ فميهاا واياسْفَمكُ الد ممااء وانَاْنُ نُ  امْدمكا وانُـقاد مسُ سا فميهاا مان يُـفَْسم ب محُ بحم

اِ   لاكا قاالا إمِّ م أاعْلامُ ماا لاا تاـعْلامُو
”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

نْ إملاه  غا  اً قاالا يَا قـاوْمم اعْبُدُوا اللَّّا ماا لاكُمْ مم اهُمْ صاالْم وُدا أاخا ر ُُُ هُوا واإملا ثْا يـْ
وُا إم  ا فااسْتـاغْفَمرُو ُُ ثَّ تُوِ أاكُمْ ممنا الْأارْضم وااسْتـاعْماراكُمْ فميها َِّ رابي م قا أانَّْا  رميبٌ لايْهم إم

 مجمُيبٌ 
 

 “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 

shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 

kamu pemakmurnya, Karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 

(doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61) 

 

b. Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain:  
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َِّ اللّ ا يُمُبُّ التـَّوَّامِيْا وايُمُبُّ   الْمُتاطاه مرمينا  إم
“… Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri.” (QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

 

c. Firman Allah SWT yang melarang manusia untuk 

menjatuhkan diri dalam kebinasaan :  

 …دميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم والاا تُـلْقُوا بِمايْ …
  “…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195) 

 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa alam 

ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, memerintahkan 

untuk berbuat baik dan  melarang berbuat kerusakan di 

bumi, antara lain: 

َِّ اللَّّا ساخَّرا لاكُم مَّا فم السَّمااوااتم واماا فم الْأارْضم واأاسْبا   ا عالايْكُمْ أالاْ تاـراوْا أا
طمناةً واممنا النَّاسم مان يُجاادملُ فم اللَّّم مِغايْم عملْم     والاا هُدًى والاا  نمعاماهُ ظااهمراةً وابَا

  كمتااب  مُّنمي  
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

ni'mat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 

yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 

penerangan.(QS. Luqman [31]:20) 

َِّ اللَّّا  ُ إملايْكا والاا تاـبْ م الْفَاساادا فم الْأارْضم إم ا أاحْسانا اللَّّ ن كاما  لاا يُمُبُّ واأاحْسم
دمينا    الْمُفَْسم
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Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(QS. Al-Qashash [28]:77) 

كُمْ واإم  انفَُسم ِْ أاحْسانتُمْ أاحْسانتُمْ لأم أْتمُْ فـالاهااإم  ِْ أاسا
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri...” (QS. Al-Isra [17]:7) 

هاا...  دُوا فم اْلأارْضم اـِعْدا إمصْلااحم  والااتُـفَْسم
”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56) 

دمينا    والاا تاـبْخاسُوا النَّاسا أاشْيااءهُمْ والاا تاـعْاـِوْا فم الْأارْضم مُفَْسم
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 

dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183) 

ادُ فم الْبـار م واالْباحْرم مِاا كاساباتْ أايْدمي النَّاسم لميُذميقا  هُم اـِعْضا الَّذمي ظاهارا الْفَاسا
اِ  عُو لُوا لاعالَّهُمْ ياـرْجم   عامم

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). (QS. Al-Rum [30]:41) 

 

e. Firman Allah SWT yang melarang perbuatan israf dan 

tabdzir yaitu menghambur-hamburkan harta atau menyia-

nyiakan sesuatu yang bisa dimanfaatkan, antara lain : 

فَُوْ  ُِ لمراِ مهم كا اِ الََّّيْطاا ا اِ الََّّيااطميْْم واكا انُـوْا إمخْواا َِّ الْمُباذ مرميْنا كا  راًإم
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… Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya… (QS. Al-'Isra' [17] : 27) 

 والاا تُسْرمفُواْ إمنَّهُ لاا يُمُبُّ الْمُسْرمفميْا 
“… Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. 

Al-An’am [6]:141) 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

مانْ آذاى  " : أِ النبي صلى الله عليه وسلم قال حذيفَة ِن أسيد وعن
   الطبراِّ( )روا ُ " الْمُسْلممميْْا فم طرُقُمهممْ واجاباتْ عالايْهم لاعْنـاتُـهُمْ 

Artinya: “ Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah 

saw bersabda: “Barang siapa menyakiti orang Islam di 

jalan-jalan mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-

Thabrani) 

ُ عا  عن مُعااذ   يا اللَُّّ عانْهُ قاالا : قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ لَّما لا راضم "اتّـَقُوا  :يْهم واسا
ثاةا  عمنا الَّلاا وُ دااوُدا  " )راواا ُُ الْبـاراازا فم الْماواارمدم   واقاارمعاةم الطَّرميقم   واالظ مل م  الْمالاا  أاِ

ِْنُ مااجاه(  واا
Artinya : Dari Mu’adz ibn Jabal ra ia berkata: Rasulullah 

saw bersabda: ”Takutlah kalian terhadap tiga hal yang 

terlaknat, buang air di tempat sumber air, di tepi jalan, dan 

di tempat berlindung orang”.  (HR. Abu Dawud dan Ibn 

Majah) 

ُِ مِ  :عن أابيم هُرايـْراةا قاالا  يَاا ضْعٌ قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسالَّما: "الْإم
اِ أا  عُو بـْ ا قاـوْلُ: لاا إملاها إملاَّ اواسا اِ شُعْباةً, فاأافْضالُها تُّو ا إممااطاةُ وْ مِضْعٌ واسم ها للَُّّ, واأادْناا

". )روا ُ الترمذي( مِ نْ الْإميَاا , واالْاْيااءُ شُعْباةٌ مم  الْأاذاى عانْ الطَّرميقم

http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=14687
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=14687
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: Imam itu memiliki lebih tujuh puluh atau enam 

puluh cabang. Yang paling utama adalah pernyataan “Tiada 

Tuhan selain Allah dan yang paling rendah adalah 

menyingkirkan penyakit dari jalanan. Dan malu itu termasuk 

cabang dari iman”. (HR. At-Tirmidzi) 

 َِّ  الْكاراما جاواادٌ  طاي مبٌ يُمُبُّ الطَّي مبا  ناظميفٌ يُمُبُّ النَّظاافاةا  كارميٌم يُمُبُّ اللَّّا  إم
  ) روا ُ الترمذي(يُمُبُّ الْجوُدا  فـاناظ مفَُوا أافْنميـاتاكُمْ 

 Artinya : ”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) 

menyukai kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia 

(dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. 

Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”.  (HR. At-

Tirmidzi) 

لَّما  الْمُسْلممُ مانْ سالمما  : عانْ أابيم هُرايـْراةا قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسا
ْْممنُ مانْ أاممناهُ النَّاسُ عالاى دمماائمهممْ وا الْمُسْلممُو  انمهم وايادم ُم واالْمُ نْ لمسا أامْواالَمممْ اِ مم

 )روا ُ الترمذي(
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. dia berkata, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim 

(yang sejati) adalah orang yang mana orang muslim lainnya 

selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya, dan seorang 

mukmin (yang sejati) adalah orang yang mana manusia 

lainnya selamat dari (bahayanya) pada darah dan harta 

mereka." (HR. At-Tirmidzi) 

يا اُلله عانْهُ عا عانْ أابيم هُرايـْراةا  لَّما  صالَّى نم النَّبيم م راضم يَمُيْطُ  :اللَُّّ عالايْهم واسا
 (البخاري)روا ُ  الأاذاى عانم الطَّرميْقم صاداقاةٌ 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Menyingkirkan gangguan dari jalan 

merupakan sedekah" (HR. Al Bukhari) 
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لاا ياـبـُوْلانَّ أاحادكُُمْ فِم الْمااءم  :صالَّى اللَُّّ عالايْهم واسالَّما  عانم النَّبيم م عانْ أابيم هُرايـْراةا 
نْهُ )روا ُ البخاري ومسلم( لُ مم ائممم ثَّ ياـغْتاسم  الدَّ

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali salah seorang 

diantara kalian kencing di air yang tidak mengalir kemudian 

mandi di dalamnya" (HR. Al Bukhari dan Muslim) 

اِ إمذاا أاكالا  عانْ أاناسم ِْنم ماالمك   ا لَّما كا ُ عالايْهم واسا َِّ راسُولا اللَّّم صالَّى اللَّّ  طاعاامًا أا
ها لاعم  ةُ أاحادمكُمْ فاـلْيُممطْ عانـْ ثا واقاالا إمذاا ساقاطاتْ لُقْما ا الْأاذاى قا أاصاامِعاهُ الَّلاا

 َِّ ِْ ناسْلُتا الصَّحْفَاةا واقاالا إم مِ واأاماراناا أا ا لملََّّيْطاا  أاحاداكُمْ لاا والْياأْكُلْهاا والاا ياداعْها
 ا ُ أِو داود()رو  يادْرمي فم أاي م طاعااممهم يُـبااراكُ لاهُ 

Artinya: Dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam jika makan makanan, beliau 

menjilat jari-jarinya sebanyak tiga kali, beliau bersabda: 

"Jika suapan salah seorang dari kalian jatuh, maka 

hendaknya ia membersihkannya dari kotoran dan 

memakannya, dan janganlah ia membiarkannya untuk 

setan!" Dan beliau memerintahkan kami agar mengusap 

piring. Beliau bersabda: "Sesungguhnya tidak seorangpun di 

antara kalian mengetahui dibagian manakah ia diberi 

berkah." (HR. Abu Daud) 

ُ عالايْهم عا   واسالَّما لاا نْ اِْنم عابَّاس  رضي الله عنهما قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّى اللَّّ
راارا )روا ُ أحمد والبيهقي والْاكم واِن ماجة  (ضارارا والاا ضم

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain” (HR Ahmad, al-Baihaqi, al-Hakim, dan Ibnu Majah). 
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3. Qaidah ushuliyyah dan qaidah fiqhiyyah 

ْ الْأا   وُجُوْبم لملْ مْرم الأاصْلُ فم
“Pada prinsipnya perintah itu menunjukkan kewajiban” 

ْ النـَّهْيم لملتَّحْرميممْ   الأاصْلُ فم
“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman” 

لْماصالاحاةم  ماامم عالاى الرَّعميَّةم مانـُوْطٌ بَم  تاصارُّفُ اْلإم
 “Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya 

didasarkan pada kemaslahatan.” 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 
”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

مْكا الضَّرارُ يدُْفاعُ مِقادْ  مِ رم الْإم  ا
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat 

mungkin”. 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ  دارْءُ الْمافَااسم
“Menghindarkan mafsadat (kerusakan) didahulukan atas 

mendatangkan maslahat. 

 

Memperhatikan  :        

1. Pendapat para ulama terkait masalah pengelolaan sampah, 

antara lain pendapat Imam Zakaria al-Anshari dalam Asna al-

Mathalib Syarh Raudlatu al-Thalibin, juz 19  halaman 140 

yang menukil pendapat Imam Al Ghazali : 

حْيااءم لاوْ اغْ  تاـنْبميهٌ )   ُّ فم الْإم مِ  تاسالا فم (   قاالا الْغازاالم الْاْمَّامم واتاـراكا الصَّاِوُ
ٌِ فـاتالمفا أاوْ تالمفا  ا دْرا الْمُزْلمقايْْم بِمارْضم الْاْمَّامم فـازالاقا مِهم إنْسا نْهُ عُضْوٌ  واالس م  مم
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 ُِ نْهُ فاالضَّماا اازُ مم حْترم رُ الام ايْثُ ياـتـاعاذَّ ع  لاا ياظْهارُ بحم اِ فم ماوْضم ا يْْا مُتـاراد مدٌ اـِ  واكا
  التَّارمكم واالْاْمَّاممي م إذْ عالاى الْاْمَّاممي م تاـنْظميفُ الْاْمَّامم 

Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ulumiddin berpendapat, jika 

seseorang mandi di kamar mandi dan meninggalkan bekas 

sabun yang menyebabkan licinnya lantai, lantas 

menyebabkan seseorang tergelincir dan mati atau anggota 

tubuhnya cedera, sementara hal itu tidak nampak, maka 

kewajiban menanggung akibat tersebut dibebankan kepada 

orang yang meninggalkan bekas serta penjaga, mengingat 

kewajiban penjaga untuk membersihkan kamar mandi. 

2. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah; 

3. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4. Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD) 

MUI dengan kementrian Lingkungan Hidup, BPLHD DKI 

Jakarta, Institut Pertanian Bogor, Bank Syariah Mandiri,  

Masyarakat Ekonomi Syariah dan Komunitas Ciliwung pada 

15 April 2014; 

5. Hasil seminar tentang (i) Sampah dan Sumber Daya Air, (ii) 

Pertanahan dan Status Kawasan, (iii) Sosial dan Budaya, (iv) 

Ekonomi dan Pariwisata oleh Konsorsium Penyelamatan 

Puncak, Bogor, Jawa Barat yang terdiri dari akademisi, 

pemerintah daerah, instansi vertikal, perusahaan swasta, dan 

masyarakat lokal untuk membangun pemahaman, gagasan, 

dan komitmen bersama dalam bidang-bidang meliputi pada 

22 April 2014 

6. Hasil kunjungan bersama di Sungai Ciliwung oleh MUI dan 

Institut Ciliwung pada 13 April 2014;  
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7. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat 

Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 07 November 2014.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK 

MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN 

 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

a. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau 

proses alam yang karena sifat, konsentrasi dan/atau 

volumenya membutuhkan pengelolaan khusus 

b. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan, pemanfaatan serta penanganan sampah. 

c. Lingkungan adalah suatu sistem yang terbentuk oleh 

hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 

d. Tabdzir adalah menyia-nyiakan barang/harta yang masih bisa 

dimanfaatkan menurut ketentuan syar’i ataupun kebiasan 

umum di masyarakat. 

e. Israf adalah tindakan yang berlebih-lebihan, yaitu 

penggunaan barang/harta melebihi kebutuhannya. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, 

memanfaatkan barang-barang gunaan untuk kemaslahatan 
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serta menghindarkan diri dari berbagai penyakit serta 

perbuatan tabdzir dan israf. 

2. Membuang sampah sembarangan dan/atau membuang barang 

yang masih bisa dimanfaatkan untuk kepentingan diri 

maupun orang lain hukumnya haram. 

3. Pemerintah dan Pengusaha wajib mengelola sampah guna 

menghindari kemudharatan bagi makhluk hidup. 

4. Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi 

peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wajib kifayah. 

 

Ketiga : Rekomendasi 

Pemerintah Pusat 

a. Meningkatkan peran pelayanan dan perlindungan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya; 

b. Mengedukasi masyarakat tentang tanggung jawab 

pengelolaan sampah; 

c. Menyediakan fasilitas daur ulang sampah bagi masyarakat 

untuk mencegah terjadinya dampak buruk dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat; 

d. Meningkatkan penegakan hukum terhadap setiap pelaku 

pencemaran lingkungan. 

 

Legislatif 

a. Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang dapat  menjamin pengelolaan 

sampah secara efektif 

b. Meningkatkan pengawasan terhadap fungsi dan tugas 

pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam pengelolaan sampah untuk melindungi masyarakat. 
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Pemerintah Daerah 

a. Melakukan dan meningkatkan pembinaan kepada masyarakat 

dalam mengelola dan memanfaatkan sampah, seperti 

pembentukan bank sampah dan sejenisnya. 

b. Melibatkan  seluruh  pemangku kepentingan dalam 

mendesain kebijakan dan strategi pengelolaan sampah,  antara  

lain :  dinas terkait, pelaku usaha, lembaga swadaya 

masyarakat, ulama, tokoh masyarakat, pakar/praktisi, dan 

perguruan tinggi; 

c. Memastikan seluruh sampah perusahaan harus diproses dan 

diolah terlebih dahulu sebelum dibuang sehingga tidak 

menyebabkan polusi dan mencemari lingkungan 

d. Menindak tegas siapapun yang membuang sampah ke sungai. 

 

Pelaku Usaha 

a. Menaati seluruh ketentuan pengelolaan limbah yang berlaku; 

b. Memroses dan mengolah sampah terlebih dahulu sebelum 

dibuang sehingga tidak menyebabkan polusi dan mencemari 

lingkungan  

c. Berkontribusi untuk mendorong kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya pengembangan pengelolaan sampah 

untuk kelestarian lingkungan; 

d. Menciptakan peluang ekonomi ramah lingkungan dan 

berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

 

Tokoh Agama 

a. Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya 

mencegah kerusakan lingkungan serta menjaga 



 

Halaman 386 

keseimbangan ekosistem melalui pengelolaan sampah yang 

baik;  

b. Melakukan sosialisasi, berperan aktif, dan menyadarkan 

masyarakat terkait pengelolaan sampah dan sikap hidup yang 

bertanggungjawab melalui pendekatan agama; 

c. Mendorong penyusunan panduan keagamaan dan 

pembentukan “Dai Lingkungan Hidup” guna mewujudkan 

kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

 

Lembaga Pendidikan dan Tempat Ibadah 

a. Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya 

pengelolaan sampah guna terwujudnya keseimbangan 

lingkungan dan ekosistem;  

b. Berperan aktif dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah.  

 

Masyarakat 

a. Melakukan pengurangan sampah yang meliputi kegiatan (a) 

pembatasan timbulan sampah; (b) pendauran ulang sampah; 

dan/atau (c) pemanfaatan kembali sampah 

b. Berperan aktif dalam upaya pengelolaan sampah sebagai 

sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat 

dimanfaatkan sehingga memberikan nilai tambah. 

 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 

akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  14 Muharram  1436  H 

     07 November   2014 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                   Sekretaris 

 

 
 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA   DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor:  11 Tahun 2007 

Tentang 

PENGAWETAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN 

PENELITIAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat 

Komisi Fatwa, pada 18 Dzul Qaidah 1428 H. / 29 November 2007 

M., setelah 

 

Menimbang : 

a. bahwa pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian 

sering dilakukan di dunia medis dan cenderung meningkat 

kebutuhannya seiring dengan semakin banyaknya program 

studi serta  penelitian di bidang medis;  

c. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum 

pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian 

guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat : 

1. Firman Allah SWT: 

نااهُمْ ممنا  بااتم الطَّي م  والاقادْ كارَّمْناا اِنيم ءااداما واحماالْنااهُمْ فم الْبـار م واالْباحْرم وارازاقـْ
يلًا   لاقْناا تاـفَْضم  وافاضَّلْنااهُمْ عالاى كامِي  مِمَّنْ خا
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"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan." (QS. al-Isra' [17]: 70). 

لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا   هُوا الَّذمي خا
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu…". (QS. al-Baqarah [2]: 29). 

َِّ كامِيً فاالْيـاوْما نُـناا م  لْفَاكا ءااياةً واإم اِ لممانْ خا نمكا لمتاكُو نا النَّاسم عانْ يكا مِبادا ا مم
اِ  تمناا لاغاافملُو  ءاايَا

Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 

dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yunus: 92) 

 واأامْوااتًا أالاْ نْاْعالم الْأارْضا كمفَااتًا أاحْيااءً 
Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 

Orang-orang hidup dan orang-orang mati? (QS. Al-

Mursalat [77]: 25 – 25) 

لاقاهُ فاـقادَّرا ُُ  ثَّ السَّبميلا ياسَّ  ممنْ  لاقاه ُ ممن نُّطْفَاة  خا بـارا ُُ أاي م شايْء  خا  را ُُ ثَّ أامااتاهُ فاأاقـْ
"Dari apakah Allah menciptakannya?  Dari setetes mani, 

Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur" (QS. 'Abasa [80] : 18 – 21)  

 

2. Hadis Rasul Allah s.a.w.; antara lain: 

نـُهاا  هاا وا دافـْ ةُ عالايـْ هاا وا الصَّلاا ْ غُسْلُ ماوْتاا  فـاراضا عالاى أمَُّتم
"Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan, 

dan menguburkan jenazah". (Kitab al-Hawi al-Kabir, Juz 3 

hal. 6) 
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ْ ثاـوْاـِيْهم )متفَق عليه( دْر  وا كافَ منـُوْ ُُ فم لُوْ ُُ مِااء  وا سم  اغْسم
"Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis 

daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia 

dalam dua pakainnya" (Muttafaq Alaih) 

َِّ كاسْراكا إميََّ ُُ ماي متًا كاكاسْرمكا إميََّ ُُ حاي ا. )روا ُ مالك و ا فاإم رْها اِن ماجه  لاا تُكاس م
 و أِو داود ِسند صحيح(

"Engkau jangan memecahkan (merusak) tulang jenazah, 

karena merusak tulang seseorang yang telah meninggal 

sebagaimana perbuatan merusak tulang seseorang yang 

masih hidup." (Riwayat Malik, Ibn Majah, dan Abu Dawud 

dengan sanad yang shahih).  

اي متم كاكاسْرمعاظْمم الميْ متم فم اْلإمثمْ )روا ُ أِوا داود واِن ماج
 ه(كاسْرُ عاظْمم اْلم

"Memecahkan (merusak) tulang seseorang yang telah 

meninggal (hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan 

merusak tulang seseorang yang masih hidup." (HR. Abu 

Dawud dan Ibn Majah) 
3. Qa’idah Sadd al-Dzari'ah 

4.  Qaidah Fiqhiyyah, antara lain: 

لْ  مٌ عالاى جا دم مُقادَّ .دارْءُ الْمافَااسم  بم الْماصاالمحم
"Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan) 

dari pada menarik kemaslahatan." 

.  الضَّرُوْراةُ تبُميْحُ الْماحْظُوْرااتم
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya) 

dilarang." 

رُ مِقادرمهاا  الضَّرُوْراةُ تُـقادَّ
"(Kebolehan melakukan) Darurat itu dihitung seperlunya." 

رْتمكاابم أاخا  يا أاعْظامُهُماا ضاراراً بَم
مِ رُوْعم مِ أاوْ ضاراراا تاا  فَ مهممااإمذاا تاـعااراضاتْ مافَْسادا
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"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih 

besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang 

resiko bahayanya lebih kecil." 

اي متم 
 حُرْماةُ الْاي م أاعْظامُ ممنْ حُرْماةم الم

Kehormatan seseorang yang hidup lebih agung daripada 

kehormatan seseorang yang mati. 

5. Pendapat Syaikh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang 

menyatakan bahwa hokum menjadikan jenazah sebagai 

obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran 

adalah mubah, dengan dalil qiyas aulawi dan kaedah darurat; 

yaitu dianalogikan dengan kebolehan melakukan 

pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk 

menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam 

kandungannya. 

 

Memperhatikan : 

1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang 

memusiumkan mayat. 

2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam  

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29 

November 2007.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGAWETAN JENAZAH UNTUK 

KEPENTINGAN PENELITIAN 
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Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya setiap jenazah harus segera dipenuhi hak-

haknya, yang antara lain adalah dikuburkan dengan segera. 

Untuk itu, pengawetan jenazah tanpa adanya alasan yang 

dibenarkan secara syar'i hukumnya haram. 

2. Pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian 

dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan 

keilmuan, mendatangkan kemashalahatan yang lebih 

besar, yaitu memberikan perlindungan jiwa (hifdz al-

nafs), bukan hanya untuk kepentingan praktek semata, 

sementara media penelitian hanya bisa dilakukan dengan 

media manusia; 

b.  Hak-hak jenazah sedapat mungkin harus dipenuhi terlebih 

dahulu, seperti dimandikan, dikafani, dan dishalatkan; 

c. Jenazah yang diawetkan untuk penelitian harus dilakukan 

seperlunya, selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai 

harus segera dikuburkan sesuai dengan ketentuan syari'at. 

 

Rekomendasi 

Negara diminta untuk membuat regulasi yang mengatur 

mekanisme dan ketentuan lebih lanjut mengenai pengawetan 

jenazah untuk tujuan penelitian guna mencegah penyalahgunaan 

dan dampak negatif lainnya. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal  :  18  Dzul Qaidah  1428 H. 

              29   November     2007 M 

 

 



Halaman 393 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA, 

 

Ketua,                                      Sekretaris, 

  

 

 

DR. KH. ANWAR IBRAHIM H. HASANUDIN, MAg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Halaman 394 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor 12 Tahun 2007 

Tentang 

PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN 

PENELITIAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat 

Komisi Fatwa, pada 22 Dzul Qaidah 1428 H. / 3 Desember 2007 

M., setelah : 

 

Menimbang :  

a. bahwa penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian 

lazim dilakukan di dunia medis karena dianggap dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat;  

c. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum 

penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian 

guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

نااهُمْ ممنا الطَّي مبااتم واالْباحْرم وا والاقادْ كارَّمْناا اِنيم ءااداما واحماالْنااهُمْ فم الْبـار م  رازاقـْ
يلًا   لاقْناا تاـفَْضم  وافاضَّلْنااهُمْ عالاى كامِي  مِمَّنْ خا

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
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mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan." (QS. al-Isra' [17]: 70). 

لاقا لاكُمْ ماا فم الْأارْضم جَاميعًا   هُوا الَّذمي خا
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu…". (QS. al-Baqarah [2]: 29). 

َِّ كامِياً ممنا ا لْفَاكا ءااياةً واإم اِ لممانْ خا نمكا لمتاكُو يكا مِبادا لنَّاسم عانْ فاالْيـاوْما نُـناا م
اِ  تمناا لاغاافملُو  ءاايَا

Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 

dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yunus: 92) 

 واأامْوااتًا أالاْ نْاْعالم الْأارْضا كمفَااتًا أاحْيااءً 
Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 

Orang-orang hidup dan orang-orang mati? (QS. Al-Mursalat 

[77]: 25 – 25) 

را ُُ  ثَّ السَّبميلا ياسَّرا ُُ  لاقاهُ فـاقادَّ لاقاه ُ ممن نُّطْفَاة  خا نْ أاي م شايْء  خا بـارا ُُ مم   ثَّ أامااتاهُ فاأاقـْ
"Dari apakah Allah menciptakannya?  Dari setetes mani, 

Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur" (QS. 'Abasa [80] : 18 – 21) 

 
2. Hadis Rasul Allah s.a.w.; antara lain: 

نـُهاا  هاا وا دافـْ ةُ عالايـْ هاا وا الصَّلاا ْ غُسْلُ ماوْتاا  فـاراضا عالاى أمَُّتم
"Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan, 

dan menguburkan jenazah". (Kitab al-Hawi al-Kabir, Juz 3 

hal. 6) 

ْ ثاـوْاـِيْهم )متفَق عليه( دْر  وا كافَ منـُوْ ُُ فم لُوْ ُُ مِااء  وا سم  اغْسم
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"Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis 

daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia 

dalam dua pakainnya" (Muttafaq Alaih) 

َِّ كاسْراكا إميََّ ُُ ماي متًا كاكاسْرمكا إميََّ ُُ حاي ا. )روا ُ مالك و اِن ا فاإم رْها ماجه  لاا تُكاس م
 و أِو داود ِسند صحيح(

"Engkau jangan memecahkan (merusak) tulang jenazah, 

karena merusak tulang seseorang yang telah meninggal 

sebagaimana perbuatan merusak tulang seseorang yang 

masih hidup." (Riwayat Malik, Ibn Majah, dan Abu Dawud 

dengan sanad yang shahih).  

اي متم كاكاسْرمعاظْمم الميْ متم فم اْلإمثمْ )روا ُ أِو 
 داود واِن ماجه( اكاسْرُ عاظْمم اْلم

"Memecahkan (merusak) tulang seseorang yang telah 

meninggal (hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan 

merusak tulang seseorang yang masih hidup." (HR. Abu 

Dawud dan Ibn Majah) 

3. Qa’idah Sadd al-Dzari'ah 

4. Qaidah Fiqhiyyah, antara lain: 

.دا  مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم دم مُقادَّ  رْءُ الْمافَااسم
"Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan) 

dari pada menarik kemaslahatan." 

.  الضَّرُوْراةُ تبُميْحُ الْماحْظُوْرااتم
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya) 

dilarang." 

رُ مِقادرمهااالضَّ   رُوْراةُ تُـقادَّ
"(Kebolehan melakukan) Darurat itu dihitung seperlunya." 

رْتمكاابم أاخافَ م  يا أاعْظامُهُماا ضاراراً بَم
مِ رُوْعم مِ أاوْ ضاراراا تاا  هممااإمذاا تاـعااراضاتْ مافَْسادا

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 
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dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 

bahayanya lebih kecil." 

اي متم 
 حُرْماةُ الْاي م أاعْظامُ ممنْ حُرْماةم الم

Kehormatan seseorang yang hidup lebih agung 

daripada kehormatan seseorang yang mati. 

 

4. Pendapat Syaikh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang 

menyatakan bahwa hokum menjadikan jenazah sebagai 

obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran 

adalah mubah, dengan dalil qiyas aulawi dan kaedah darurat; 

yaitu dianalogikan dengan kebolehan melakukan 

pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk 

menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam 

kandungannya. 

 

Memperhatikan :  

1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang 

memusiumkan mayat dan Keputusan Fatwa MUI tanggal 29 

November 2007 tentang Pengawetan Jenazah untuk 

Kepentingan Penelitian. 

2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam  

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29 

November 2007 dan 3 Desember 2007.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK 

KEPENTINGAN PENELITIAN 
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Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya setiap jenazah harus dipenuhi hak-haknya, 

dihormati keberadaannya dan tidak boleh dirusak.   

2. Penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian seperti 

dengan cara membedah, dibolehkan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan 

keilmuan, mendatangkan kemashalahatan yang lebih besar, 

yaitu memberikan perlindungan jiwa (hifdz al-nafs), bukan 

hanya untuk kepentingan praktek semata, sementara media 

penelitian hanya bisa dilakukan dengan media manusia; 

b.  Sebelum digunakan untuk obyek penelitian tersebut di atas, 

hak-hak jenazah harus dipenuhi, seperti dimandikan, 

dikafani, dan dishalatkan; 

c. Jenazah yang digunakan untuk penelitian harus dilakukan 

seperlunya, selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai harus 

segera dikuburkan sesuai dengan ketentuan syari'at. 

d. Jenazah yang akan dijadikan obyek penelitian harus 

memperoleh izin dari dirinya sewaktu hidup melalui wasiat, 

izin ahli waris, dan/atau izin Pemerintah. 

 

Rekomendasi 

Negara diminta untuk membuat ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang mengatur mekanisme dan ketentuan 

lebih lanjut mengenai penggunaan jenazah untuk tujuan penelitian 

guna mencegah penyalahgunaan dan dampak negatif lainnya. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal  :  22  Dzul Qaidah  1428 H. 

              3    Desember       2007 M 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor  04  Tahun 2014 

Tentang 

PELESTARIAN SATWA LANGKA 

UNTUK MENJAGA KESEIMBANGAN EKOSISTEM 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa dewasa ini banyak satwa langka seperti harimau, 

badak, gajah, dan orangutan serta berbagai jenis reptil, 

mamalia, dan aves terancam punah akibat kesalahan 

perbuatan manusia; 

bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah 

di bumi (khalifah fi al-ardl) mengemban amanah dan 

bertanggung jawab untuk memakmurkan bumi seisinya; 

b. bahwa seluruh makhluk hidup, termasuk satwa langka 

seperti seperti harimau, badak, gajah, dan orangutan serta 

berbagai jenis reptil, mamalia, dan aves diciptakan Allah 

SWT dalam rangka menjaga keseimbangan ekosistem dan 

ditundukkan untuk kepentingan kemaslahatan manusia 

(mashlahah ‘ammah) secara berkelanjutan;  

c. bahwa oleh karenanya manusia wajib menjaga 

keseimbangan ekosistem dan kelestariannya agar tidak 

menimbulkan kerusakan (mafsadah); 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 

Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa tentang 
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pelestarian satwa langka untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem guna dijadikan pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berbuat 

kebajikan (ihsan) antarsesama makhluk hidup, termasuk 

di dalamnya dalam masalah satwa langka, antara lain : 

انااحايْهم إملاَّ أمُامٌ أامْاِالُ  رَّطْناا كُم مَّا فـا واماا ممن داآَّة  فم الأارْضم والاا طاائمر  ياطميُ بم
اِ    فم الكمتاابم ممن شايْء  ثَّ إملا رابَ مممْ يَُُّْارُو

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 

melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami 

alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan”. (QS. Al-An’am [6] :38) 
ن ـْ يباكا ممنا الدُّ راةا والاا تانسا ناصم ارا الْآخم كا اللَُّّ الدَّ ن  وااِـْتا م فميماا آتاا ياا واأاحْسم

َِّ اللَّّا لاا  ا أاحْسانا اللَُّّ إملايْكا والاا تاـبْ م الْفَاساادا فم الْأارْضم إم يُمُبُّ  كاما
دمينا    الْمُفَْسم

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (keni'matan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(QS. Al-Qashash [28]:77) 

b. Firman Allah yang menegaskan bawa Allah telah 

menjadikan dan menundukkan ciptaan-Nya untuk 

kepentingan manusia, antara lain: 
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َِّ اللها ساخَّرا لاكُم مَّافم السَّمااوااتم واماافم اْلأارْضم واأاسْبا   ا عالايْكُمْ أالاْ تاـراوْا أا
طمناةً...  هُ ظااهمراةً وابَا  نمعاما

”Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman [31]: 20) 

لاقا لاكُم مَّا فم الأارْضم جَاميعًا   هُوا الَّذمي خا
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu (QS. Al-Baqarah[2] :29) 

لْقم السَّمااوااتم واالأارْضم وااخْتملاافم اللَّيْلم واالنـَّهاارم واالْفَُلْ  َِّ فم خا كم الَّتم إم
اء فاأاحْياا تَاْرمي فم الْباحْرم مِاا يانفَاعُ النَّاسا واماا أانزالا اللّ ُ ممنا السَّمااءم ممن مَّ 

حم واالسَّحاابم ن كُل م داآَّة  واتا مِهم الأرْضا اـِعْدا ماوْتِماا وااِثَّ فميهاا مم  صْرميفم الر ميَا
اِ  ت  ل مقاوْم  ياـعْقملُو رم اـِيْْا السَّمااء واالأارْضم لآيَا  الْمُساخ م

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di 

laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 

yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 

air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 

langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”. (QS. Al-Baqarah [2:] 164) 

c. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 

khalifah untuk memakmurkan dan menjaga 

keseimbangan ekosistem,  antara lain : 
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لميفَاةً قاالُواْ أا واإمذْ قا  تَاْعالُ فميهاا الا راُّكا لملْمالاائمكاةم إمِّ م جااعملٌ فم الأارْضم خا
امْدمكا وانُـقاد مسُ  دُ فميهاا واياسْفَمكُ الد ممااء وانَاْنُ نُساب محُ بحم لاكا قاالا  مان يُـفَْسم

اِ   إمِّ م أاعْلامُ ماا لاا تاـعْلامُو
”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

 اـِعْض  داراجاات  قا واهُوا الَّذمي جاعالاكُمْ خالاائمفا الأارْضم وارافاعا اـِعْضاكُمْ فـاوْ 
َِّ راَّكا سارميعُ الْعمقاابم واإمنَّهُ لاغافَُورٌ رَّ  كُمْ إم لُواكُمْ فم ماا آتاا يمٌ ل ميـابـْ   حم

“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-

penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu 

atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (QS. al-An’am[6]: 165) 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa seluruh 

makhluk itu diciptakan Allah memiliki manfaat dan tidak 

ada yang sia-sia, termasuk di dalamnya dalam masalah 

satwa langka, antara lain : 

اِ  يااماً واقُـعُوداً واعالاىا جُنُوبَمممْ واياـتـافَاكَّرُو
اِ اللّ ا قم لْقم الَّذمينا ياذْكُرُو  فم خا

طملًا سُبْحااناكا فا السَّمااوااتم واالأارْضم راّـَِناا ماا خالاقْ  قمناا عاذاابا تا هاذا بَا
 النَّارم 
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Ali Imran  [3]: 

191) 

e. Firman Allah SWT yang melarang berbuat kerusakan di 

bumi, termasuk di dalamnya terhadap satwa langka, 

antara lain : 

دُوا فم  هاا... والااتُـفَْسم   اْلأارْضم اـِعْدا إمصْلااحم
”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56) 

دمينا  وُاْ ممن ر مزْقم اللَّّم والاا تاـعْاـِوْاْ فم الأارْضم مُفَْسم  كُلُواْ وااشْراِ
Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan 

janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan. (QS. Al-Baqarah [2]:60) 

دمينا    والاا تاـبْخاسُوا النَّاسا أاشْيااءهُمْ والاا تاـعْاـِوْا فم الْأارْضم مُفَْسم
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 

dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183) 

هُم اـِعْضا ظاهارا الْفَاساادُ فم الْبـار م واالْباحْرم مِاا كاساباتْ أايْدمي النَّاسم لميُذميقا 
اِ  عُو لُوا لاعالَّهُمْ ياـرْجم   الَّذمي عامم

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). (QS. Al-Rum [30]:41) 
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

ا وْ حماُ : "ارْ  ما لَّ سا  وا  هم يْ لا عا  اللهُ  لىَّ صا  اللهم  لُ وْ سُ را  الا : قا  الا قا  اللهم  دم بْ عا  نم ِْ  ر  يْ رم جا  نْ عا 
 " )أخرجه أِوداود والترمذي والْاكم( اءم ما  السَّ فم  نْ ما  مْ كُ حماْ رْ ياـ  ضم رْ  الْأا فم  نْ ما 

Dari Jarir ibn Abdullah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: “Sayangilah setiap makhluk di bumi niscaya 

kalian akan disayangi oleh Dzat yang di langit”. (HR. Abu 

Dawud, al-Turmudzi, dan al-Hakim)  

Hadis di atas menegaskan perintah menyayangi makhluk 

hidup di bumi, termasuk satwa. 

َِّ راسُولا اللَّّم صا  هُ نْ عا  اللهُ  يا ضم راةا را عانْ أابيم هُراي ـْ ناا اـِ : قاالا  ما لَّ سا  وا  هم يْ لا عا  اللهُ  ىَّ لأا يـْ
ي فااشْتادَّ  راً فاَّارم   عالايْهم الْعاطاشُ  راجُلٌ يَاَّْم افـانـازالا مِئـْ ها خاراجا فاإمذاا هُوا  ثَّ   با ممنـْ

: لاقادْ اـِ فـا   مِكالْب  ياـلْهاثُ يأاْكُلُ الّـَِراى ممنا الْعاطاشم  ِْلُ الَّ قاالا ا مم ذمي لا ا هاذا
هُ مِفَميهم ثَّ  فامالأا خُفََّهُ ثَّ   اـِلا ا بيم  يا  أامْساكا

فاَّاكارا اللَُّّ لاهُ    فاساقاى الْكالْبا راقم
اِ   قاالُوا: يَا راسُولا اللَّّم . فـاغافَارا لاهُ  َِّ ائم  واإم فم كُلم   : "مم أاجْراً؟! قاالا لاناا فم الْبـاها

 )روا ُ البخاري ومسلم( "بمد  راطْباة  أاجْرٌ كا 
Dari Abi Hurairah ra bahwa rasulullah saw bersabda: 

“Suatu ketika ada seseorang berjalan dan merasa  sangat 

dahaga, lantas menuju sungai dan meminum air darinya. 

Setelah itu ia keluar, lalu ada anjing menjulurkan lidah 

memakan tanah karena kehausan, kemudian ia berkata: 

anjing ini merasakan apa yang telah aku rasakan”, lantas ia 

memenuhi sepatunya (dengan air) dan ia gigit dengan 

mulutnya kemudian naik dan memberikan minum ke anjing 

tersebut. Allah pun bersyukur padanya dan mengampuni 

dosanya. Mereka berkata: “Wahai Rasulallah, apakah bagi 

kita dalam (berbuat baik pada) binatang ada pahala?” 

Rasul menjawab: “di setiap hati yang basah ada pahala”. 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Hadis di atas menunjukkan penghargaan terhadap 

prilaku kasih sayang terhadap satwa untuk memenuhi hak 

hidupnya. 

امِر  ِْنم عابْدم اللهم  لَّما سمامعْتُ راسُوْلا اللهم صالَّى اللهُ عالايْهم وا  ياـقُوْلُ  عانْ جا سا
نْهُ سا "لاا ياـغْرم  ياـقُوْلُ : بُعٌ أاوْ سُ راجُلٌ مُسْلممٌ غارْسًا والاا زارْعًا فـاياأْكُلُ مم

اِ لاهُ فميْهم أاجْرٌ" )روا ُ مسلم( ا  طاائمرٌ أاوْ شايْءٌ إملاَّ كا
 
“Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam satu buah 

pohon kemudian dari pohon tersebut (buahnya) dimakan 

oleh binatang buas atau burung atau yang lainnya kecuali 

ia memperoleh pahala” (HR. Muslim) 

Hadis ini mendorong kita untuk melakukan aktifitas 

yang dapat menjamin keberlangsungan hidup satwa, 

meskipun binatang buas sekalipun.  

 َّ َِّ النَّبم ناـهاى عانْ قاـتْلم  -لمصلى الله عليه وس-عانم اِْنم عابَّاس  قاالا إم
)روا ُ أحمد  الصُّرادم وا  واالَْدُْهُدم  واالنَّحْلاةم  أارْاِع  ممنا الدَّوااب م النَّمْلاةم 

 وأِوداود واِن ماجه(
Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw melarang 

membunuh empat jenis binatang; semut, lebah, burung 

hudhud, dan  shurad (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn 

Majah) 

Hadis tentang larangan untuk membunuh beberapa jenis 

hewan tersebut secara mafhum muwafaqah (pengertian yang 

sebanding) menunjukkan tentang perlunya pelestarian 

hewan serta larangan melakukan hal yang menyebabkan 

kepunahannya. 

http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=36


Halaman 407 

ُ  عانْ عامْرمو ِْنم الََّّرميدم قاالا سمامعْتُ الََّّرميدا ياـقُولُ سمامعْتُ راسُولا اللَّّم  صالَّى اللَّّ
للَّّم عازَّ واجالَّ ياـوْما الْقميااماةم اعالايْهم واسالَّما ياـقُولُ مانْ قـاتالا عُصْفَُوراً عابـاِاً عاجَّ إملا 

فَاعاة  )روا نـْ نًا قـاتـالانيم عابـاِاً والاْ ياـقْتُـلْنيم لمما َِّ فُلاا   ُ النسائي(ياـقُولُ يَا راب م إم
Dari ‘Amr ibn Syarid ia berkata: Saya mendengar Syarid ra 

berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 

“Barang siapa membunuh satu ekor burung dengan sia-sia 

ia akan datang menghadap Allah SWT di hari kiamat dan 

melapor: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya si fulan telah 

membunuhku sia-sia, tidak karena untuk diambil 

manfaatnya”. (HR. al-Nasa’i) 

Hadis di atas menegaskan larangan pembunuhan satwa 

tanpa tujuan yang dibenarkan secara syar’i. 

يا اُلله عانْهُ  ةا را ي ـْرا  هُ بيم أا  نْ عا  لْا   َِّ أا  ما لَّ سا وا  هم يْ لا عا  اللهُ  لىَّ صا  اللهم  لم وْ سُ را  نْ عا راضم ةً نَّا
نْ الْأانبْميااءم فاأامارا مِقارْياةم النَّمْلم فاأُحْرمقا  ِْ تْ قـاراصاتْ نابمي ا مم  فاأاوْحاى اللَُّّ إملايْهم فم أا
نْ الْأُمامم تُساب محُ  وا  لْاةٌ أاهْلاكْتا أمَُّةً مم داةً ة  ايا وا رم  فم قـاراصاتْكا نَّا لْاةً وااحم : فاـهالاا نَّا

 )روا ُ البخاري(
Dari Abi Hurairah ra dari Rasulullah saw bahwa ada semut 

yang menggigit seorang nabi dari nabi-nabi Allah lantas ia 

memerintahkan untuk mencari sarang semut dan kemudian 

sarang semut tersebut dibakar. Maka Allah SWT 

memberikan wahyu kepadanya tentang (bagaimana) engkau 

digigit satu semut dan engkau menghancurkan satu 

komunitas umat yang bertasbih. Dan dalam satu riwayat: 

“mengapa tidak semut (yang menggingit itu saja)? (HR. 

Bukhari) 

Hadis diatas menegaskan larangan melakukan 

pemunahan jenis satwa secara keseluruhan.  
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 ما لَّ سا وا  هم يْ لا عا  اللهُ  لىَّ صا  اللهم  لا وْ سُ را  َِّ ا أا ما هُ ن ـْعا  اللهُ  يا ضم را  را ما عُ  نم ِْ  اللهم  دم بْ عا  نْ عا 
ْ  ةٌ أا را امْ  تْ اِ ذ   عُ "الا قا   يا  هم لاا  ارا ا النَّ ها ي ـْفم  تْ لا خا دا فا  تْ اتا  ما تىَّ ا حا ها ت ـْنـا اا سا  ة  رَّ هم  فم
 "ضم رْ الْأا  ا م َّا خا  نْ مم  لُ كُ ا تَاْ ها ت ـْكا را تاـ  يا  هم لاا ا وا ها ت ـْسا با حا  ذْ ا إم ها ت ـْقا  سا لاا ا وا ها ت ـْما عا طْ أا 

 )أخرجه البخاري(
Dari Abdillah Ibn Umar ra bahwa rasulullah saw bersabda: 

“Seseorang perempuan disiksa karena kucing yang ia 

kerangkeng sampai mati, dan karenanya ia masuk neraka. 

Dia tidak memberi makan dan minum ketika ia menahan 

kucing tersebut, tidak pula membiarkannya mencari makan 

sendiri”. (HR. al-Bukhari) 
Hadis di atas menegaskan ancaman hukuman terhadap 

setiap orang yang melakukan penganiayaan, pembunuhan 

dan tindakan yang mengancam kepunahan satwa. 

لَّما ا قاالا قاالا راسُولُ اللَّّم صالَّ ما هُ ن ـْعا  اللهُ  يا ضم عانْ اِْنم عابَّاس  را  ُ عالايْهم واسا ى اللَّّ
راارا )روا ُ أحمد والبيهقي والْاكم واِن ماجة(  لاا ضارارا والاا ضم

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Tidak boleh memudharatkan diri sendiri dan tidak boleh  

memudharatkan orang lain” (HR Ahmad, al-Baihaqi, al-

Hakim, dan Ibnu Majah) 

Hadis di atas juga menunjukkan larangan melakukan 

aktifitas yang memudharatkan satwa, demikian juga 

larangan perlakuan salah terhadap satwa yang menyebabkan 

mudharat bagi diri dan/atau orang lain.  

3.  Qaidah ushuliyyah dan qaidah fiqhiyyah 

فمهم  لاا لميْلُ عالاى خم ةُ إملاَّ ماا دالَّ الدَّ حا ْ الأاشْيااءم الإمبَا  الأاصْلُ فم
“Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah) adalah boleh 

kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya” 
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ْ النـَّهْيم لملتَّحْرميممْ   الأاصْلُ فم
“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman” 

لْماصالاحاةم  ماامم عالاى الرَّعميَّةم مانـُوْطٌ بَم  تاصارُّفُ اْلإم
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya 

didasarkan pada kemaslahatan.” 

 الضَّرارُ يُـزاالُ 
”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

مِ الضَّرارُ يدُْفاعُ مِقادْ  ا مْكا  رم الْإم
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat 

mungkin”. 

لضَّرارم   الضَّرارُ لاا يُـزاالُ بَم
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan 

bahaya yang lain.” 

مٌ عالاى جالْبم الْماصاالمحم  دم مُقادَّ  دارْءُ الْمافَااسم
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 

maslahat. 

فْعم الضَّرارم الْعاام م   يُـتاحامَّلُ الضَّرارُ الْاْاصُّ لمدا
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 

menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 

مِ أاوْ  تاا رْتم  إمذاا تاـعااراضاتْ مافَْسادا يا أاعْظامُهُماا ضاراراً بَم
مِ رُوْعم  كاابم أاخافَ مهممااضاراراا

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih 

besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang 

resiko bahayanya lebih kecil." 

مِ   حُرْماةُ اِنيم آداما أاعْظامُ ممنْ حُرْماةم الْاْيـاواا
Kemulian manusia lebih besar (untuk dijaga) dari kemulian 

hewan. 
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Memperhatikan  :    

1. Pendapat para ulama terkait masalah pelestarian satwa, 

antara lain: 

a. Imam Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Kitab Fath al-Bari 

yang menerangkan tentang makna berbuat kasih sayang 

dalam hadis yang juga meliputi hewan: 

 ةم حْما الرَّ  الم ما عْ تم ى اسْ لا عا  ضُّ الْاْ  ( ثم يْ دم الْاْ  ذاا ) ها  هم يْ : فم  ال  طَّ اِ  نُ ِْ ام  الا قا 
 رُ ي ـْغا ا وا ها ن ـْمم  كُ وْ لُ مْ ما الْ  مُ ئم اها بـا الْ وا  رُ افم كا الْ وا  نُ مم ْْ مُ الْ  لُ خُ دْ يا فـا  قم لْ الْاْ  عم يْ مم لجما 
 فم  فم يْ فَم خْ التَّ وا  يم قم السَّ وا  مم اعا طْ لْإم بَم  دُ اهُ عا التـَّ  ةم حْما  الرَّ فم  لُ خُ دْ يا   وا  كم وْ لُ مْ ما الْ 
 بم رْ لضَّ ي بَم د م عا التـَّ  كم رْ تاـ وا  لم مْ الْاْ 

Ibn Bathal berkata: Dalam hadis (tentang perintah 

berbuat kasih sayang) terdapat dorongan untuk 

memberikan rahmat (kasih sayang) bagi seluruh 

makhluk, termasuk di dalamnya orang mukmin dan kafir, 

hewan ternak yang dimiliki dan yang tidak dimiliki; 

termasuk di dalamnya adalah janji untuk memberikan 

makan dan minum serta memperingan beban dan 

meninggalkan tindakan melampaui batas dengan 

memukulnya. 

b. Imam al-Syarbainy dalam kitab Mughni al-Muhtaj 

(5/527) dan (6/37) menjelaskan tentang keharusan 

memberikan perlindungan terhadap satwa yang terancam 

dan larangan memunahkannya : 
فهُُ ماا لاْ يَاْشا  دا إتْلاا فْعُ عانْهُ إذاا قُصم بُ الدَّ هم أامَّا ماا فميهم رُوحٌ فـاياام  عالاى ناـفَْسم

رُْماةم الرُّوحم  ٌّ شاخْصًا يُـتْ  أاوْ ُِضْعٌ لْم هم حاتىَّ لاوْ راأاى أاجْنابيم اِ ناـفَْسم لمفُ حايـاواا
عُهُ  فًا مُُارَّمًا واجابا عالايْهم دافـْ  للَّرِيني(  5/525)مغني المحتاج إتْلاا

Adapun hewan  yang memiliki ruh, wajib untuk 

melindunginya  apabila ada yang hendak 
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memunahkannya sepanjang tidak ada kekhawatiran atas 

dirinya karena mulianya ruh. Bahkan seandainya ada 

seseorang yang melihat pemilik hewan memunahkan 

hewan miliknya dengan pemunahan yang diharamkan, 

maka (orang yang melihat tadi) wajib memberikan 

perlindungan. 

مِ إلاَّ   لملنـَّهْيم عانْ ذاِْحم الْاْيـاواا
مِ الْمُحْتـارامم فُ الْاْيـاواا اكْلمهم   وايُاْرُمُ إتْلاا لأم

َِّ لم  ا ؛ لأم مِ حُرْماتـايْْم : حاقَّ واخاالافا الْأاشْااارا اللَّّم  المكمهم   واحاقَّ ما  لْحايـاواا
هم بخمملاا  مِ ممنْ إجااعاتمهم واعاطاَّم لمكا يَُنْاعُ ماالمكُ الْاْيـاواا ... والمذا فم تاـعاالا

 للَّرِيني(  6/75 الْأاشْااارم )مغني المحتاج
Haram memunahkan hewan yang dimuliakan karena 

adanya larangan menyembelih hewan kecuali untuk 

tujuan dikonsumsi; berbeda dengan pepohonan; karena 

hewan itu memiliki dua kemulian, hak dari pemiliknya 

dan hak Allah SWT..... Untuk itu pemilik hewan dilarang 

untuk menyebabkan hewan tersebut lapar dan dahaga; 

berbeda dengan pepohonan. 

c. Imam Zakariya dalam kitab Asna al-Mathalib (1/555) 

menjelaskan keharaman berburu yang menyebabkan 

kehancuran dan kepunahan, tanpa tujuan yang 

dibenarkan: 

أْكُوْلم مِغايْم نميَّةم ال كااةم لأانَّهُ ذَّ واقادْ ناصَّ الْفَُقاهااءُ عالاى حُرْماةم اصْطمياادم الْما
 شارْعمي    مِمَّا يجاْعالُ الْ لُ إملا إمهْلااكمهم مِغايْم ماقْصا وْ ُْ ياـ 

نُْـوعٌْ  ِاً واهُوا عابـا  فَمعْلا د   مِا
رْعًا )أسنً المطالب شرح دليل الطالب  لزكريَ ِن مُمد ِن   1/555شا

 زكيا الأنصاري(
Para Fuqaha menetapkan keharaman berburu binatang 

yang halal dagingnya tanpa niat disembelih (kemudian 

untuk dimakan), karena aktivitas tersebut akan berakibat 
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pada pembinasaan tanpa tujuan yang  syar’i, perbuatan 

yang sia-sia  tanpa makna. Ini adalah aktivitas yang 

dilarang secara syar’i. 

d. Imam Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni (4/137) 

menegaskan kebolehan membunuh hewan yang 

membahayakan jiwa, dan sebaliknya larangan membunuh 

satwa yang tidak membahayakan: 

لُ  هممْ واأامْواالَمممْ   يُـبااحُ قـاتـْ انَّ كُلُّ ماا آذاى النَّاسا   واضارَّهُمْ فم أانـْفَُسم هُ هُ ؛ لأم
ْْذمي مِلاا ناـفَْع    أاشْباها الذ مئْبا   واماا لاا ماضارَّةا فميهم   لاا يُـبااحُ  لُهُ  يُـ قـاتـْ

 لاِن قدامة(  4/157)المغني 
Setiap jenis hewan yang menyakiti serta membahayakan 

jiwa dan harta manusia boleh dibunuh, karena ia 

menyakiti tanpa adanya manfaat seperti serigala. Sedang 

hewan yang tidak membahayakan tidak boleh untuk 

dibunuh... 

e. Imam al-Dardiri dalam Kitab al-Syarh al-Kabiir (1/162) 

menerangkan penyelamatan kehidupan satwa adalah 

memperoleh prioritas: 

نْ  لْمكُهُ الإم اءُ الَّذمي يَا اِ الْما ا ُِ لاا ياكْفَمي إملاَّ لموُضُوْ إمذاا كا ا اِ هُنااكا سا ئمهم واكاا
بم الْما  با عالاى صااحم َِّ الْوااجم لمكا الْمااءم  فاإم ٌِ مُُْتـارامٌ مُضْطارٌّ لمذا اءم حايـاواا

لْمااءم واالْعُدُوْلُ إملا التـَّيامُّمم  والاوْ كا  مِ بَم بُ التـَّيامُّمُ واإميـْاِارُ الْاْيـاواا اِ صااحم ا
لمكا وايُ اءم مايم تاً فاإمنَّهُ ي ـُالْما  اءُ تـايامَّمُ كاذا مِ لمياَّْرابا  وايُـعال ملُ إم  دْفاعُ الْما لا الْاْيـاواا

مِ )الَّرح الكبي  افاظاةم عالاى حايااةم الْاْيـاواا لْمُحا ع حاشية مالْفَُقاهااءُ ذالمكا بَم
 للدردير(  1/162الدسوقي 

Apabila air yang dimiliki seseorang hanya cukup untuk 

berwudlu, sementara ada hewan dimuliakan yang 
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membutuhkan air tersebut dengan sangat mendesak, 

maka pemilik air wajib untuk tayammum dan 

memprioritaskan pemanfaatan air untuk hewan tersebut, 

serta berpindah ke tayammum. Dan seandainya pemilik 

air tersebut mayyit maka ia juga ditayammumi (saja), dan 

airnya digunakan hewan untuk minum. Para fuqaha 

memberikan alasan (atas penetapan hukum tersebut) 

dengan kepentingan menjaga kehidupan hewan. 
e. Imam Ahmad al-Khatthabi dalam Ma’alim al-Sunan 

(4/289) yang menerangkan larangan pemunahan hewan 

secara keseluruhan: 

امُ  رم ُا إمفـْنااءُ ماعْناا ُُ أانَّهُ كُ  ا عالايْهم  جايْل  مم  أمَُّة  ممنا اْلُأمامم واإمعْدا نا الْاْلْقم حاتىَّ يأاْتِم
لْق  للّمَّم  قمياةٌ لأانَّهُ ماا ممنْ خا نْهُ بَا قاى مم الا إملاَّ وافميْهم ناـوْعٌ ممنا  تاـعا كُل مهم  فالاا ياـبـْ

ا والاا سا  اِ الأامْرُ عالاى هاذا ا بميْلا الْمْكْماةم واضارْبٌ ممنا الْماصْلاحاةم. ياـقُوْلُ إمذاا كا
وْدُ الْبـُهْمُ  واأا ـِْ يا السُّ

رااراهُنَّ واهم تُـلُوْا شم وااهاا إملا قـاتْلمهمنَّ كُل مهمنَّ فااقـْ قُوْا ماا سم
تافَمعُوْا  لأحمد ِن حمد ِن مُمد   4/282بَممنَّ فم الْمْرااساةم )معال السنن لمتـانـْ
 الْطابي(

Pengertiannya, sangat dibenci pemunahan umat dan 

peniadaan generasi makhluk hidup sampai tidak tersisa 

sedikitpun. Tidak ada satupun dari ciptaan Allah SWT 

kecuali terdapat  hikmah dan mashlahah. Jika demikian, 

maka tidak ada jalan (yang dijadikan alasan untuk 

membenarkan) pada pembunuhan hewan secara 

keseluruhan (pemunahan). Maka bunuhlah pada hewan 

yang membahayakan dan biarkan selainnya agar dapat 

mendatangkan manfaat untuk jaga.  
g. Imam ‘Izz ibn Abd al-Salam dalam Kitab Qawa’id al-

Ahkam (1/167) menjelaskan hak-hak satwa yang menjadi 

kewajiban manusia: 
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ها  ِْ يُـنْفَمقا عالايـْ مِ  واذالمكا أا ا نْسا مِ عالاى اْلإم ائممم واالْاْيـاواا  ا ناـفَاقاةا حُقُوْقُ الْبـاها
ِْلم  ايْثُ لاا ي ـُناتْ أاوْ هاا والاوْ زامم مم تـافَا مارمضاتْ بحم لاهاا ماا لاا تُطميْقُ م م واأالاَّ يُُا  بَماا  عُ نـْ

ا أاوْ ممنْ غايْم جم  والاا يجاْماعا  ها نْسم ْْذميـْهاا ممنْ جم اـِيْْا ماا يُـ نـاهاا وا هاا مِكاسْر  اـِيـْ نْسم
ا  ثمها عا اـِيْْا ذكُُوْرمهاا واإمناا ِْ يجاْما مِ إمتـْياانهماا فم أاوْ ناطْح  أاوْ جارحْ  ... واأا  إمبَا

 لعز ِن عبد السلام(ل  1/165)قواعد الأحكام 
(Di antara) hak satwa yang menjadi tanggung jawab 

manusia adalah menjamin ketersedian nafkah yang layak 

untuknya sekalipun lumpuh atau sakit yang sekira ia tidak 

dapat dimanfaatkan, tidak memberikan beban di luar 

kemampuannya, tidak menyatukannya dengan hewan 

yang membahayakan dirinya, baik dengan hewan yang 

sejenis maupun yang tidak sejenis, .... serta 

mengumpulkan antara pejantan dan betinanya guna 

melanggengkan keturunannya 

h. Imam al-Syaukani dalam kitab Nail al-Authar (8/100) 

menukil pendapat imam al-Katthabi sebagai berikut: 

َِّ الْْمُُرا   اُلله أاعْلامُ أا اِ الْماعْنًا وا ِْ ياكُوْ : يَُّْبمهُ أا إمذاا حماالاتْ  قاالا الْاْطَّابيم
 ماناافمعُهاا )نيل الأوطار طَّلاتْ عالاى الْاْيْلم قالَّ عادادُهاا واانـْقاطاعا نَّاااؤُهاا واتاـعا 

 للَّوكاِّ(  8/111
Pengertiannya –wallahu a’lam- bahwa keledai apabila 

hamil oleh kuda maka (akan menyebabkan sedikit 

jumlahnya, terputus perkembangannya) 

i.  Al-Jahiz, Abu Utsman Amr bin Bahr al-Fukaymi al-Basri 

(776-869 M), menyatakan di dalam Kitab al-

Hayawan  bahwa manusia tidak berhak menganiaya 

semua jenis satwa, sebagaimana diungkapnya sebagai 

berikut:  
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نْ ناـقْص  أاوْ ناـقْض   ثًا مم مِ حادا ِْ تُحْدمثا فم جَاميْعم الْاْيـاواا أاوْ   لايْسا لاكا أا
اِ لاكا لمكُ النََّّْأاةا  والاا يَُْكمنُكا التـَّعْوميْضُ لاهُ إميْلاام   لأانَّكا لاا تُاْ    فاإمذاا أذًم

اِ لاا يُاملُّ  والايْسا لاكا فم حُ  ا اَّةم ماالمكُ الْعايْْم ... حالَّ لاكا ممنْ ذالمكا ماا كا
اِ مِهم ماصْلاحاةٌ. )كتاب الْيواِ  ص  ا ِْ تاصْناعا بَماا إملاَّ ماا كا  162الْعاقْلم أا

 لااحظ(ل
Engkau tidak berhak untuk melakukan pengurangan 

anggota badan, penganiayaan, dan menyakiti semua 

jenis hewan karena engkau bukan yang menciptanya dan 

tidak dapat menggantinya. Jika Sang Pemilik makhluk 

mengizinkan, maka engkau diperbolehkan melakukan 

yang tidak diperkenankan tersebut. Engkau tidak dapat 

melakukannya dengan alasan rasional, kecuali ada 

maslahat di dalamnya 

j. Makalah Dr. Ahmad Yasin Al-Qaralah berjudul “Huquq 

al-Hayawan wa Dhamanatuha fi al-Fiqh al-Islami” 

sebagai berikut:  

مِ الْاقَّ أاثـْباتا ا لهُُ فِم اـِقاا لْفَمقْهُ الإمسْلاامميُّ لملْحايـاواا ءم ناـوْعمهم  لمذالمكا لاا يجاُوْزُ قـاتـْ
هم وافـاناائمهم )المجلة الأردني اْد مي إملا انْقمرااضم اِ ذالمكا يُـ ا ة ف أاوْ ذبْحُهُ إمذاا كا

  (53الدراسات الإسلامية ص.
Ketentuan hukum (fikih ) Islam menetapkan bahwa 

hewan memiliki hak untuk melestarikan spesiesnya. Oleh 

karena itu, tidak boleh membunuh atau menyembelihnya 

apabila hal itu menyebabkan kepunahan dan hilangnya 

spesies.  

2. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 
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3. Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 

tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 41 Tahun 

1999 tentang Kehutanan Menjadi Undang-undang; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa Liar; 

6. Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD) 

MUI dengan Kementerian Kehutanan, Universitas Nasional, 

WWF Indonesia dan Forum HarimauKita tentang 

“Pelestarian Harimau dan Satwa Langka lainnya Melalui 

Kearifan Islam” pada 13 Juni 2013 dan 25 Juli 2013, yang 

antara lain menegaskan bahwa Harimau dan satwa langka 

lainnya, merupakan makhluk Allah SWT yang menjadi 

bagian dari ekosistem dan perlu dilindungi habitatnya agar 

dapat terus memberikan manfaat jasa ekosistem untuk 

keperluan manusia, serta menyimpulkan perlunya kajian 

keagamaan guna menunjang aksi-aksi perlindungan dan 

pelestarian satwa; 

7. Hasil kunjungan lapangan bersama antara MUI, Universitas 

Nasional, WWF Indonesia dan Forum HarimauKita ke 

Taman Nasional Tesso Nilo dan Suaka Margasatwa 

Rimbang Baling, Riau pada 30 Agustus sampai dengan 1 

September 2013, yang antara lain menemukan adanya 

konflik antara satwa dengan manusia akibat terganggunya 

habitat satwa sehingga menyimpulkan perlunya suatu 

gerakan terpadu antara legislatif, yudikatif, pemerintah 
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pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, ulama dan tokoh 

masyarakat serta masyarakat dalam mendukung keselarasan 

dan keseimbangan kehidupan keanekaragaman hayati, 

termasuk mempertahankan habitatnya  sehingga manusia 

dan satwa dapat hidup berdampingan secara harmoni; 

8. Hasil Rapat Pendalaman Komisi Fatwa MUI bersama 

Kementerian Kehutanan, LPLH-MUI, Universitas Nasional 

dan WWF pada 20 Desember 2013; 

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 22 Januari 2014.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PELESTARIAN SATWA LANGKA 

UNTUK MENJAGA KESEIMBANGAN EKOSISTEM 

 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

Satwa langka adalah semua jenis sumber daya alam hewani yang 

hidup di darat, air, dan/atau di udara, baik yang dilindungi maupun 

yang tidak, baik yang hidup di alam bebas maupun yang 

dipelihara; mempunyai populasi yang kecil serta jumlahnya di 

alam menurun tajam, dan jika tidak ada upaya penyelamatan maka 

akan punah. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Setiap makhluk hidup memiliki hak untuk melangsungkan 

kehidupannya dan didayagunakan untuk kepentingan 

kemashlahatan manusia. 



 

Halaman 418 

2. Memperlakukan satwa langka dengan baik (ihsan), dengan 

jalan melindungi dan melestarikannya guna menjamin 

keberlangsungan hidupnya hukumnya wajib. 

3. Pelindungan dan pelestarian satwa langka sebagaimana angka 

2 antara lain dengan jalan: 

a. menjamin kebutuhan dasarnya, seperti pangan, tempat 

tinggal, dan kebutuhan berkembang biak; 

b. tidak memberikan beban yang di luar batas 

kemampuannya; 

c. tidak menyatukan dengan satwa lain yang 

membahayakannya; 

d. menjaga keutuhan habitat; 

e. mencegah perburuan dan perdagangan illegal; 

f. mencegah konflik dengan manusia; 

g. menjaga kesejahteraan hewan (animal welfare).  

4. Satwa langka boleh dimanfaatkan untuk kemaslahatan sesuai 

dengan ketentuan syariat dan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

5. Pemanfaatan satwa langka sebagaimana angka 4 antara lain 

dengan jalan: 

a. menjaga keseimbangan ekosistem; 

b. menggunakannya untuk kepentingan ekowisata, 

pendidikan dan penelitian; 

c. menggunakannya untuk menjaga keamanan lingkungan; 

d. membudidayakan untuk kepentingan kemaslahatan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

6. Membunuh, menyakiti, menganiaya, memburu, dan/atau 

melakukan tindakan yang mengancam kepunahan satwa 

langka  hukumnya haram kecuali ada alasan syar’i, seperti 

melindungi dan menyelamatkan jiwa manusia. 
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7. Melakukan perburuan dan/atau perdagangan illegal satwa 

langka hukumnya haram. 

 

Ketiga : Rekomendasi 

Pemerintah 

a. Melakukan langkah-langkah perlindungan dan pelestarian 

satwa langka serta mencegah terjadinya kepunahan dengan 

berpedoman pada fatwa ini; 

b.  Melakukan pengawasan efektif dan peninjauan ulang tata 

ruang dan rasionalisasi kawasan hutan demi menghindari 

konflik dengan masyarakat dan memprioritaskan perbaikan 

fungsi kawasan hutan. 

c.  Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan 

yang merugikan, baik dari segi aspek ekologi, sosial, 

ekonomi, budaya masyarakat, sejarah maupun kondisi 

objektif kawasan, dan mengancam kepunahan satwa langka. 

d.  Melakukan restorasi lahan kritis dan konservasi hutan yang 

kolaboratif dengan melibatkan peran serta masyarakat; 

e.  Mendorong lembaga pendidikan untuk menumbuhkan 

kesadaran pentingnya perlindungan satwa langka. 

f.  Melakukan penegakan hukum terhadap siapa pun yang 

mengancam kelestarian satwa langka dan pelaku kejahatan di 

bidang Kehutanan, khususnya pembalakan liar (illegal 

logging) dan perdagangan satwa illegal (illegal wildlife trade) 

 

Legislatif 

a. Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan perundang-

undangan yang menjamin pelestarian satwa langka, menjaga 

ekosistem, serta menjamin kesejahteraan masyarakat dan 

kedaulatan nasional;  
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b. Harmonisasi undang-undang serta kebijakan pemerintah 

pusat dan daerah yang koheren terkait pemanfaatan lahan 

yang dibebani fungsi sebagai hutan. 

 

Pemerintah Daerah 

a. Mencegah terjadinya penguasaaan lahan di dalam kawasan 

hutan melalui pengawasan praktek legalisasi keberadaan 

pemukiman, perkebunan, pertambangan serta pembangunan 

infrakstruktur di dalam kawasan hutan. 

b. Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan 

pemberdayaan masyarakat serta menciptakan peluang 

ekonomi ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan tetap 

menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

Pelaku Usaha 

a. Menjalankan praktek usaha yang bermanfaat bagi masyarakat 

banyak dan menjaga kelestarian lingkungan, khususnya satwa 

dan habitatnya; 

b. Menaati seluruh ketentuan perizinan; 

c. Berkontribusi terhadap upaya pelestarian ekosistem dan 

lingkungan, pembentukan kelompok peduli satwa langka 

serta pemulihan populasi dan habitat satwa langka, khususnya 

di tempat perusahaan beroperasi. 

 

Tokoh Agama 

a. Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya 

menjaga keseimbangan ekosistem, khususnya pelestarian 

satwa langka.  

b. Mendorong penyusunan panduan keagamaan dan 

pembentukan “Dai Lingkungan Hidup” guna mewujudkan 
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kesadaran masyarakat dalam perlindungan lingkungan hidup 

dan konservasi satwa langka. 

 

Masyarakat 

a. Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan 

pemberdayaan masyarakat serta menciptakan peluang 

ekonomi ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan tetap 

menjaga keseimbangan ekosistem; 

b. Berperan aktif dalam upaya pelestarian satwa, termasuk 

penanganan konflik satwa liar di daerahnya baik secara 

langsung (dengan pembentukan kelompok peduli satwa atau 

tim penanganan konflik satwa di daerahnya) maupun secara 

tidak langsung (dengan mendukung tindakan aparat yang 

berwenang). 

 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 

akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

  

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  19 Rabi’ul Awwal  1435 H 

     22 J a n u a r i  2014 M 
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MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                           Sekretaris 

 

 

 
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 22 Tahun 2011 

Tentang 

PERTAMBANGAN RAMAH LINGKUNGAN 

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa manusia sebagai khalifah di bumi (khalifah fi al-ardl) 

memiliki amanah dan tanggung jawab untuk memakmurkan 

bumi seisinya; 

b. bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya, termasuk barang tambang, merupakan karunia 

Allah SWT yang dapat dieksplorasi dan dieksploitasi untuk 

kepentingan kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat 

(mashlahah ‘ammah) secara berkelanjutan. 

c. bahwa dalam proses eksplorasi  dan eksploitasi sebagaimana 

dimaksud huruf b wajib menjaga kelestarian dan 

keseimbangan lingkungan hidup agar tidak menimbulkan 

kerusakan (mafsadah); 

d. bahwa dalam prakteknya, kegiatan pertambangan seringkali 

menyimpang dan tidak memperhatikan dampak negatif, baik 

pada aspek ekologi, eknomi, maupun sosial dan budaya;  

e. bahwa terhadap masalah ini, ada pertanyaan di masyarakat 

mengenai hukum pertambangan dalam Islam dan praktek 

pertambangan yang menimbulkan kerusakan lingkungan;  
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f. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan 

fatwa tentang pertambangan ramah lingkungan guna 

dijadikan pedoman. 

 

Mengingat :  

1. Ayat-ayat al-Quran: 

a. Firman Allah yang menegaskan bawa Allah telah 

menjadikan dan menundukkan alam untuk kepentingan 

manusia, antara lain: 

َِّ  تاـراوْا أالاْ   عالايْكُمْ  واأاسْبا ا  اْلأارْضم  واماافم  السَّمااوااتم  مَّافم  لاكُم ساخَّرا  اللها  أا
هُ  طمناةً  ظااهمراةً  نمعاما   وابَا

”Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman: 20) 

َِّ  تاـرا  أالاْ   بِمامْرم ُم  الْباحْرم  فم  رميتَاْ  واالْفَُلْكا  اْلأارْضم  مَّافم  لاكُم ساخَّرا  اللها  أا
كُ  َِّ  إملاَّبإممذْنمهم  اْلأارْضم  عالاى تاـقاعا  أاِ السَّماآءا  وايَُْسم لنَّاسم  اللها  إم  فٌ لاراءُو  بَم
يمٌ   رَّحم

”Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 

menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera 

yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. dan dia 

menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan 

dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (QS 

Al-Hajj [22]:65) 
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لاقا  الَّذمي هُوا    جَاميعًا الأارْضم  فم  مَّا لاكُم خا
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu (QS. Al-Baqarah[2] :29) 

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan keberadaan barang 

tambang dan pertambangan yang memiliki kemanfaatan 

untuk kemanusiaan, antara lain: 

 رُسُلاهُ وا  يانصُر ُُ  مان اللَُّّ  لميـاعْلاما وا  لملنَّاسم  واماناافمعُ  شادميدٌ  بِاْسٌ  فميهم  الْاْدميدا  واأانزالْناا
لْغايْبم  َِّ  بَم   زميزٌ عا  قاوميٌّ  اللَّّا  إم

Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan 

yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya 

mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-

rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. Al-Hadid [57]: 

25) 

الاتْ  مااءً  السَّمااء ممنا  أانزالا  ا أاوْدمياةٌ  فاسا  اوامِمَّ  رَّامِياً  زااِداً  السَّيْلُ  فااحْتامالا  مِقادارمها
اِ  لْياة   اِتْمغااء النَّارم  فم  عالايْهم  يوُقمدُو ِـْلُهُ  اِدٌ زا  ماتااع   أاوْ  حم لمكا  م م  اللّ ُ  ياضْرمبُ  كاذا
 فم  فـايامْكُثُ  النَّاسا  يانفَاعُ  اما  واأامَّا جُفَااءً  فـاياذْهابُ  الزَّاِدُ  فاأامَّا واالْبااطملا  الْاْقَّ 

لمكا  الأارْضم    الأامْاِالا  اللّ ُ  ياضْرمبُ  كاذا

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 

mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 

maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari 

apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat 

perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 

arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan 
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(bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan 

hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun 

yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 

bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan” (QS al-Ra’d [13]:17) 

مِ ( 11) دميدا الْاْ  لاهُ  نَّاـواأالا  امِغاات   اعْمالْ  أا اً عْمالُواواا السَّرْدم  فم  واقاد مرْ  سا  صاالْم
اِ  مِاا إمِّ م  لُو يٌ  تاـعْما  اِصم

Dan Kami telah melunakkan besi untuknya. (Yaitu) 

buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 

anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. 

Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 

Saba’ [34]: 10 – 11)  

c. Firman Allah SWT yang menegaskan hubungan antara 

keimanan dengan memakmurkan bumi dan seisinya serta 

dampak negatif yang ditimbulkan jika tidak 

memperhatikan kaedah pelestarian lingkungan, antara lain: 

وُدا  واإملا  اً  أاخااهُمْ  ثْا ر ُُ  إملاـه   م منْ  لاكُم اما  اللّ ا  اعْبُدُواْ  قـاوْمم  يَا  قاالا  صاالْم  هُوا  غايـْ
أاكُم وُاْ  ثَّ  فااسْتـاغْفَمرُو ُُ  فميهاا وااسْتـاعْماراكُمْ  الأارْضم  م منا  أانَّا َِّ  إملايْهم  تُوِ  قارميبٌ  رابي م  إم
  مجُّميبٌ 

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 

Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 

kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 
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Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 

(do'a hamba-Nya)." (QS. Hud [11] :61) 

يوُا أاوالاْ  اِ  كايْفا  فـايانظرُُوا الْأارْضم  فم  ياسم ا انوُا قـابْلمهممْ  ممن الَّذمينا  ةُ عااقمبا  كا  كا
هُمْ  أاشادَّ  نـْ رُوا قُـوَّةً  مم ا الْأارْضا  واأاثاا اءتـْهُمْ  مارُوهااعا  مِمَّا أاكْاـِرا  واعامارُوها  رُسُلُهُم واجا

لْبـاي منااتم  اِ  فاماا بَم ا هُمْ  اللَُّّ  كا هُمْ أا  كاانوُا والاكمن لمياظْلمما اِ  نفَُسا   ياظْلممُو
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 

muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang 

diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang 

itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah 

mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 

banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah 

datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali 

tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah 

yang berlaku zalim kepada diri sendiri.” (QS. Al-Rum 

[30] : 9)   

d. Firman Allah SWT yang melarang berbuat kerusakan di 

bumi, termasuk di dalamnya dalam hal pertambangan, 

antara lain : 

دُوا ا اـِعْدا  اْلأارْضم  فم  والااتُـفَْسم ها   إمصْلااحم
”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf: 56) 

وُاْ  كُلُواْ  دمينا مُ  الأارْضم  فم  تاـعْاـِوْاْ  والاا  اللَّّم  ر مزْقم  ممن وااشْراِ   فَْسم
Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan 

janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 

kerusakan. (QS. Al-Baqarah [2]:60) 
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كا  فميماا وااِـْتا م  ارا  اللَُّّ  آتاا راةا  الدَّ نـْياا ممنا  يباكا ناصم  تانسا  والاا  الْآخم ن الدُّ  واأاحْسم
َِّ  الْأارْضم  فم  الْفَاساادا  تاـبْ م  والاا  إملايْكا  اللَُّّ  أاحْسانا  كاماا  يُمُبُّ  لاا  اللَّّا  إم

دمينا    الْمُفَْسم
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (keni'matan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(QS. Al-Qashash [28]:77) 

دمينا مُ  الْأارْضم  فم  تاـعْاـِوْا والاا  هُمْ أاشْيااءا  النَّاسا  تاـبْخاسُوا والاا    فَْسم
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 

dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183) 

 اـِعْضا  لميُذميقاهُم النَّاسم  أايْدمي كاساباتْ  مِاا واالْباحْرم  الْبـار م  فم  الْفَاساادُ  ظاهارا 
لُوا الَّذمي اِ  لاعالَّهُمْ  عامم عُو   ياـرْجم

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). (QS. Al-Rum [30]:41) 

 …والاا تُـلْقُوا بِمايْدميكُمْ إملا التـَّهْلُكاةم …
 “… Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195) 

e. Firman Allah SWT yang menjelaskan kewajiban taat 

kepada ulil amri, antara lain: 

ا يَا    ممنكُمْ  الأامْرم  أوُْلم وا  الرَّسُولا  واأاطميعُواْ  اللّ ا  أاطميعُواْ  آمانُواْ  الَّذمينا  أايّـُها
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Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 

ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. 

Al-Nisa’ [4]: 59) 

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

اِ  واسالَّما  عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولُ  قاالا  قاالا  عابَّاس   اِْنم  عانْ   شُراكااءُ  الْمُسْلممُو
ث   فم   (مسلم روا ُ) واالنَّارم  واالْكالْام  الْمااءم  فم  ثالاا

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

"Kaum Muslim berserikat dalam tiga hal: air, padang rumput 

gembalaan, dan api". (HR. Muslim) 

لَّما وا  عالايْهم  اللهُ  ىصالَّ   النَّبيم م  عانم  زايْد   ِْنم  ساعميْد   عانْ   أارْضًا  أاحْياا مانْ   قاالا   سا
تاةً   مذي()روا ُ أحمد والتر  حاقٌّ  ظاالم   ق  رْ لمعم   والايْسا  لاهُ  فاهميا   مايـْ

Dari Sa’id ibn Zaid ra dari Nabi saw beliau bersabda: 

”Barang siapa menghidupkan tanah yang mati maka ia 

berhak memilikinya, dan bagi orang yang zhalim tidak 

memiliki hak untuk itu” (HR Ahmad dan at-Tirmidzi) 

امِر  ِْنم عابْدم اللهم  لَّما ياـقُوْلُ :وا  سمامعْتُ راسُوْلا اللهم صالَّى اللهُ عالايْهم  ياـقُوْلُ  عانْ جا  سا
بُعٌ أاوْ طاائمرٌ أاوْ شا  يْءٌ إملاَّ  "لاا ياـغْرمسُ راجُلٌ مُسْلممٌ غارْسًا والاا زارْعًا فـاياأْكُلُ ممنْهُ سا

اِ لاهُ فميْهم أاجْرٌ " )روا ُ مسلم( ا  كا
“Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam satu buah 

pohon kemudian dari pohon tersebut (buahnya) dimakan oleh 

binatang buas atau burung atau yang lainnya kecuali ia 

memperoleh pahala” (HR. Muslim) 

 عالايْهم  اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولا  سمامعْتُ   قال  عنه الله رضي  زايْد   ِْنم  ساعميْد   عانْ 
لَّما  ئًا الْأارْضم  ممنا  ظالاما  مانْ   ياـقُولُ  واسا يـْ يْْا  بْعم سا  ممنْ   قاهُ و م طُ   شا )روا ُ  أاراضم

 البخاري(

http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=36
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Dari Sa’id ibn Yazid ra ia berkata: Saya mendengar 

Rasulullah saw bersabda: Barang siapa melakukan 

kezhaliman terhadap sesuatu pun dari bumi, niscaya Allah 

akan membalasnya dengan borgolan tujuh kali bumi yang ia 

zhalimi. (HR. Bukhari) 

 اللَُّّ  صالَّى اللَّّم  راسُولا  تُ سمامعْ  ياـقُولُ  الََّّرميدا  سمامعْتُ  قاالا  الََّّرميدم  ِْنم  عامْرمو عانْ 
لَّما  عالايْهم   الْقميااماةم  ياـوْما  واجالَّ  عازَّ  اللَّّم  إملا  عاجَّ  بـاِاًعا  عُصْفَُوراً قـاتالا  مانْ  ياـقُولُ  واسا
َِّ  راب م  يَا  ياـقُولُ  ناً  إم فَاعاة  لم  ياـقْتُـلْنيم  والاْ  عابـاِاً قـاتـالانيم  فُلاا نـْ  (النسائي روا ُ) ما

Dari ‘Amr ibn Syarid ia berkata: Saya mendengar Syarid ra 

berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: “Barang 

siapa membunuh satu ekor burung dengan sia-sia ia akan 

datang menghadap Allah SWT di hari kiamat dan melapor: 

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya si fulan telah membunuhku 

sia-sia, tidak karena untuk diambil manfaatnya”. (HR. al-

Nasa’i) 

لَّما  عالايْهم  اللَُّّ  ىصالَّ  اللَّّم  راسُولُ  قاالا  قاالا  عنهما الله رضي عابَّاس   اِْنم  عانْ   لاا  واسا
راارا  والاا  ضارارا   (ماجة واِن والْاكم والبيهقي أحمد روا ُ) ضم

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain” (HR Ahmad, al-Baihaqi, al-Hakim, dan Ibnu Majah) 

لَّما  لايْهم عا  اللَُّّ  صالَّى النَّبيم م  عانْ  عنه الله رضي هُرايـْراةا  أابيم  عانْ   ياـبُولانَّ  لاا  قاالا  واسا
ائممم  الْمااءم  فم  أاحادكُُمْ  لُ  ثَّ  الدَّ نْهُ  ياـغْتاسم  (مسلم روا ُ) مم

 Dari Abi Hurairah ra dari Nabi saw beliau bersabda: 

“Janganlah salah satu di antara kalian buang air kecil di 

dalam air yang menggenang kemudian mandi darinya. (HR. 

Muslim)  
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3. Qaidah ushuliyyah dan qaidah fiqhiyyah 

ْ  الأاصْلُ  ةُ  الأاشْيااءم  فم حا لميْلُ ال دالَّ  ماا إملاَّ  الإمبَا لاا  عالاى دَّ  فمهم خم
“Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah) adalah boleh 

kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya” 

ْ  الأاصْلُ  لاافمهم  لملتَّحْرميممْ  النـَّهْيم  فم لميْلُ عالاى خم  إملاَّ ماا دالَّ الدَّ
“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman 

kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya” 

ماامم  تاصارُّفُ  لْماصالاحاةم  مانـُوْطٌ  الرَّعميَّةم  عالاى اْلإم  بَم
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya 

didasarkan pada kemaslahatan.” 

 يُـزاالُ  الضَّرارُ 
”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

مِ  مِقادْرم  يدُْفاعُ  الضَّرارُ  ا مْكا  الْإم
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat 

mungkin”. 

لضَّرارم  يُـزاالُ  لاا  الضَّرارُ   بَم
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan 

bahaya yang lain.” 

دم  دارْءُ  مٌ  الْمافَااسم  الْماصاالمحم  جالْبم  عالاى مُقادَّ
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 

maslahat. 

فْعم  الْاْاصُّ  الضَّرارُ  يُـتاحامَّلُ   الْعاام م  الضَّرارم  لمدا
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 

menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 

مِ  راضاتْ تاـعاا إمذاا مِ  أاوْ  مافَْساداتاا يا  ضاراراا
رْتمكاابم  راًضارا  أاعْظامُهُماا رُوْعم  أاخافَ مهمماا بَم

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 
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dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 

bahayanya lebih kecil." 

فا الْمْ  واياـرْفاعُ  إملْزاامٌ  الْاْاكممم  حُكْمُ   لاا
“Keputusan pemerintah itu mengikat untuk dilaksanakan dan 

menghilangkan perbedaan pendapat.” 

 
Memperhatikan :  

1. Pendapat ulama terkait masalah lingkungan dan 

pertambangan, antara lain: 

a. Pendapat Imam al-Mawardi dalam al-Ahkam al-

Suthaniyyah halaman 231 sebagai berikut: 

ماامم وامِغايْم إمذْنمهم . واقاالا  مانْ أاحْياا ماوااتاً  مِ الْإم وُ حا  مالاكاهُ بإممذْ فَاةا أاِ لاا يجاُوْزُ  : نميـْ
مُ  ةُ واالسَّلاا قاوْلم النَّبيم م عالايْهم الصَّلاا

ماامم ; لم مِ الْإم احاد   : إمحْيااؤُ ُُ إملاَّ بإممذْ "لايْسا لأم
 إملاَّ ماا طاااِتْ مِهم ناـفَْسُ إممااممهم"...... 

عمدم ; وا  : ماالمكٌ  واقاالا  نْ أاهْلم الْعااممرم أاحاقُّ بإممحْياائمهم ممنا الْأابَا راانهُُ مم يـْ فَاةُ جم صم
َِّ راسُوْلا اللهم  ا حْيااءُ ; لأم ا يُـراادُ لاهُ الْإم لْعُرْفم فميْما حْيااءم مُعْتـابـاراةٌ بَم  صالَّى اللهُ الْإم

عْهُوْدم فم  عالايْهم واسالَّما أاطْلاقا ذمكْرا ُُ  الاةً عالاى الْعُرْفم الْما  يْهم .إمحا
Barang siapa membuka lahan baru maka ia berhak 

memilikinya, baik dengan atau tanpa izin penguasa. 

Namun, menurut Imam Abu Hanifah harus seizin 

penguasa, karena sabda nabi saw: “Tidak ada hak bagi 

seseorang kecuali yang diizinkan oleh Imam”.....  

Menurut Imam Malik, orang terdekat lebih berhak untuk 

membuka lahan (dan mengeksplorasinya) dari pada orang 

yang jauh (asing). Sementara, tata cara pembukaan lahan 

(yang memiliki konsekwensi hak kepemilikan dan 

pemanfaatan) didasarkan pada ‘urf karena rasulullah saw 

menyebutkannya secara mutlak, tidak memberi penjelasan 

http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=11990
http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=11990
http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=11990
http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=16867
http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=16867
http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=16867
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rinci tentang tata caranya, berarti didasarkan pada 

kebiasaan yang telah disepakati masyarakat. 

b. Imam al-Shan’ani dalam Subul al-Salam: 

تاـعْمُرُ  شُب مهات الْعممااراةُ  تْحم الْمميمم واالْوااوم الْاْفَميفَاةم: الأارْضُ الَّتم لاْ مِفَا  الْماوااتُ؛
ا مِعادامم  لْاْيااةم  واتاـعْطميلُها حْيااءا  بَم َِّ الإم  الْاْيااةم  واإمحْيااؤُهاا عممااراتُـهاا  وااعْلامْ أا

لمكا وا  اِ كاذا ا ؛  جابا الرُّجُوعُ وارادا عان الََّّارمعم مُطْلاقاً  واماا كا فميهم إلا الْعُرْفم
ُ مُطْلاقااتم الََّّارمعم  سَّرمقاةم كاماا فم قـابْضم الْمابميعااتم واالْمْرْزم فم ال لأانَّهُ قادْ يُـبـايْ م

 .يُاْكُمُ مِهم الْعُرْفُ  مِمَّا
حْيااءُ  : تاـ  واالَّذمي يُاْصُلُ مِهم الإم  يميضُ الأارْضم بْ فم الْعُرْفم أاحادُ خَاْساةم أاسْبااب 

مِنااءُ الْاْائمطم عالاى الأارْضم  ا لملزَّرعْم  وا فَْرُ الْاْنْداقم الْقاعميم الَّذمي  واتاـنْقميـاتـُها واحا
ماامم يُاْيا  لا ياطْلُعُ مانْ ناـزالاهُ  ا كالامُ الإم  .إملاَّ مِاطْلاع   هاذا

Al-Mawat yaitu: tanah (sumber daya alam) yang belum 

dimakmurkan (diolah dan dieksplorasi). Proses 

pemakmuran diserupakan dengan kehidupan dan 

pembiarannya diserupakan dengan tidak adanya 

kehidupan. Menghidupkan bumi dengan cara 

mengolahkan. Ketahuilah, ketentuan mengenai “ihya’” 

(pengolahan dan eksplorasi) dari Syari’ bersifat mutlak. 

Dengan demikian, implementasinya harus kembali pada 

‘urf (kebiasaan) masyarakat mengenai tata caranya. 

Dalam hal lain, Syari’ terkadang memberikan penjelasan 

tentang suatu masalah secara mutlak, sebagaimana 

ketentuan ”al-qabdlu” (menerima) dalam harta untuk jual 

beli serta ketentuan ”al-hirzu” (tempat penyimpanan) 

dalam masalah pencurian yang implementasinya 

didasarkan pada ’urf. 

Menurut ’urf (setidaknya) ada lima hal yang bisa 

dikategorikan sebagai ”ihya’”, yaitu: memutihkan tanah 
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dan membersihkannya untuk kemudian ditanami, 

membangun pagar, menggali parit, sehingga orang yang 

lewat tidak memungkinkan untuk melihatnya. Ini pendapat 

Imam Yahya. 

c. Ibn Qudamah dalam al-Mughni, juz 8 halaman 149: 

يْلم  طرُقُمهم  ممنْ  ,مِاصاالْممهم  لَّقا واتاـعا  الْعااممرم  ممنا  قـارُبا  واماا:فاصْلٌ   حم واماطْرا  ماائمهم  واماسم
ف   مِغايْم   ُُ إمحْيااؤُ  يجاُوْزُ  فالاا  واآلااتمهم  تُـراامِهم  وامُلْقاى ,قُمااماتمهم  لاا  الْماذْهابم  فم  خم
لمكا  يا  وامارْعاى كافَمناائمهاا ,الْقارْياةم  مِاصاالمحم  تاـعالَّقا  ماا واكاذا  ,وامُُْتاطابمهاا تمهاامااشم
يْلم  واطرُقُمهاا ا واماسم لْمكُ  لاا  ماائمها حْيااءم  يَا فًا أايْضًا فميْهم  ناـعْلامُ  والاا  بَملْإم لاا  اـِيْْا  خم
لمكا  الْعملْمم  أاهْلم  لُْوْ  واكُلُّ  ,و الْعايْْم  واالنـَّهْرم  الْبمئْرم  حارميْمُ  واكاذا  إمحْيااءُ  يجاُوْزُ  لاا  ك  مِا
مُ  عالًيْهم  لمقاوْلمهم  مِاصاالْممهم  قا تاـعالَّ  ماا تاةً  أارْضًا أحْياا مانْ ) :السَّلاا ْ  مايـْ  حاق م  غايْم  فم

َِّ  مافَْهُوْمُهُ  (لاهُ  فاهميا  مُسْلمم   لْمكُ  لاا  ماسْلمم   حاقُّ  مِهم  تاـعالَّقا  ماا أا لْإمحْيماءم  يَا  والأمانَّهُ  بَم
مِعٌ   .....أاهْلمهم  لاىعا  الْعااممرم  فم  الْمملْكُ  لاباطالا  إمحْيااءا ُُ  زْناا جاوَّ  والاوْ  ,لملْمامْلُوْكم  تاا

Lahan yang dekat dengan khalayak dan terkait dengan 

kemaslahatannya, seperti untuk jalan, saluran air, 

pembuangan sampah, pembuangan debu, maka dalam hal 

seperti ini tidak boleh ada ihya (pemanfaatan lahan) untuk 

dikuasai. Hal demikian tidak ada perbedaan dalam 

pendapat madzhab. Demikian juga yang terkait dengan 

kemasalahatan kawasan, seperti tempat gembala dan 

tempat mengambil kayu bakar, jalan-jalan dan saluran 

airnya. Kesemuanya itu tidak dapat dikuasi untuk dimiliki 

dengan cara “ihya’” (menghidupkannya), dan kami tidak 

melihat adalah khilaf di antara ulama. Setiap lahan yang 

telah dimiliki orang juga tidak mungkin dilakukan ihya 

untuk kepentingan kemaslahatannya, sebagaimana sabda 

nabi saw “Barang siapa yang menghidupkan tanah yang 

mati di luar yang telah dimiliki oleh orang Islam makan ia 
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berhak memilikinya”. Dari hadis ini, diperoleh 

pemahaman bahwa sesuatu yang terkait dengan hak 

seorang muslim tidak dapat dimiliki (oleh orang lain) 

sebab adanya ihya’ (mengolahnya), karena hak 

pengolahan tersebut ikut dalam kepemilikan barang. 

Seandainya dibolehkan adanya hak ihya’ terhadap harta 

yang dimiliki orang lain niscaya akan batal adanya hak 

kepemilikian tersebut. 

d. Ibn Qudamah dalam al-Mughni, juz 8 Halaman 153 - 156 

ُِ مِانْزملاةم الْمُتاحا  :فصل نْ يُُْيميْهم فـاياكُوْ رم الََّّارمع لملْْمماامم إمقْطااعُ الْماوااتم لمما ا م
 ْ َّ  فم َِّ النَّبيم ا رُوميا أ  حْيماءم لامم لا ِْن ) -صلى الله عليه وسلم-الإم أاقْطاعا مِلاا

ْ  .......  واقاالا ساعميْدٌ: (الاعاقميْقا أجَع الْاارمث ثاـناا سُفَْيااِ عانم اِْنم أابيم  حادَّ
َِّ راسُوْلا اللهم )نْيُْح  عانْ عامْر و ِْنم شُعايْب   أاقْطاعا  -عليه وسلم صلى الله-أا

ناةا أاوْ مُزايـْناةا أارْضًا يـْ سًا ممنْ جُها ماهُمُ فاخااصا  فاأاحْيـاوْهاا فـاعاطَّلُوْهاا فااااءا قـاوْمٌ  ,ناا
 ,الْاطَّاب لا عُمارا ِْنا إم  -صلى الله عليه وسلم-الَّذميْنا أاقْطاعاهُمْ راسُوْلُ اللهم 

ْ اِكْر  لاْ أارُدَّها  :فـاقاالا عُمارُ  نْ أابيم ْ أاوْ مم عاةً ممني م اناتْ قاطميـْ عاةً  ا والاكمنـَّهاالاوْ كا قاطميـْ
  قاالا عُمارُ رضيثَّ  (أاناا أارُدُّهاافا  -صلى الله عليه وسلم-ممنْ راسُوْلم اللهم 

ا ثا  :الله عنه ْ مانْ تحاااَّرا أارْضًا فـاعاطَّلاها اناتْ لاهُ أارْضٌ ياـعْنيم نميْْا مانْ كا ثا سم  ,لاا
ا فـاهُمْ أاحاقُّ بَماا فااااءا   .قـاوْمٌ فاـعامَّرُوها

Pemerintah dapat menetapkan hak kepemilikan mawat 

(lahan kosong) kepada orang yang menghidupkannya 

(merambah-nya) sebagaimana nabi saw pernah 

memberikan kuasa kepada Bilal ibn Harits terhadap 

Lembah Ajma’.... Sa’id berkata: Diceritakan dari Sufyan 

dari Ibn Abi Nujaih dari ’Amr ibn Syu’aib bahwa 

rasulullah saw memberikan kuasa sebidang tanah kepada 

seseorang dari Juhainah atau Muzainah, akan tetapi 
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mereka membiarkannya (tanpa pemanfaatan) lantas 

datang seseorang dan menggarapnya. Kemudian orang 

yang diberi kewenangan nabi tersebut datang 

mengadukan hal ini kepada Khalifah Umar ibn Khattab, 

dan Umar berkata: Seandainya pemberian tersebut dari 

saya dari Abu Bakar aku pati tidak akan 

mengembalikannya. Akan tetapi ini penetapan pemberian 

dari Rasulullah saw maka aku putuskan untuk 

mengembalikannya. Setelah itu Umar berkata lagi: 

”Barang siapa yang memiliki tanah, yakni menguasai 

(mengkarantina) tanah dan membiarkannya selama tiga 

tahun (tanpa pengolahan) lantas datang kelompok orang 

lain memakmurkannya maka orang tersebut lebih berhak 

memilikinya. 

e. Ibn Hajar al-Haitami dalam Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-

Minhaj , juz 25  halaman 267 

نتْمفَااعم  مُجارَّدُ  واأامَّا ارميَمهم  الام  . ممنْهُ  ماانمعا  لاا فا  الضَّرارم  عادامم  مَِّارْطم  بحم
Sedangkan pemanfaatan lahan sekitar sungai dengan 
syarat tanpa menimbulkan kerusakan maka hukumnya 
boleh. 

f. Imam Zakaria al-Anshari dalam Asna al-Mathalib Syarh 

Raudlatu al-Thalibin, juz 19  halaman 140 

ُّ  قاالا   (  تاـنْبميهٌ )   حْيااءم  فم  الْغازاالم مِ  واتاـراكا  الْاْمَّامم  فم  اغْتاسالا  لاوْ  الْإم  الصَّاِوُ
دْرا  ٌِ  مِهم  فاـزالاقا  الْاْمَّامم  بِمارْضم  الْمُزْلمقايْْم  واالس م ا نْهُ  تالمفا  أاوْ  فـاتالمفا  إنْسا  وٌ عُضْ  مم

اِ    ا ايْثُ  ياظْهارُ  لاا  ماوْضمع   فم  واكا ا  ياـتـاعاذَّرُ  بحم حْترم نْهُ  ازُ الام ُِ  مم  مُتـاراد مدٌ  فاالضَّماا
  لْاْمَّامم ا تاـنْظميفُ  الْاْمَّاممي م  عالاى إذْ  واالْاْمَّاممي م  التَّارمكم  اـِيْْا 

Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ulumiddin berpendapat, 

jika seseorang mandi di kamar mandi dan meninggalkan 

bekas sabun yang menyebabkan licinnya lantai, lantas 

menyebabkan seseorang tergelincir dan mati atau anggota 
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tubuhnya cedera, sementara hal itu tidak nampak, maka 

kewajiban menanggung akibat tersebut dibebankan 

kepada orang yang meninggalkan bekas serta penjaga, 

mengingat kewajiban penjaga untuk membersihkan kamar 

mandi.  

2. Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa “bumi dan 

air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai 

oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 

kemakmuran rakyat”; 

3. Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara; 

4. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

5. Hasil Ijtima Ulama’ Komisi Fatwa se-Indonesia II di Gontor 

Ponorogo Tahun 2006 tentang Pengelolaan Sumber Daya 

Alam; 

6. Hasil Workshop tentang Masalah Lingkungan Hidup yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

MUI di Bogor pada 15 – 17 April 2011; 

7. Keterangan ahli dari Kementerian Lingkungan Hidup 

mengenai kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan 

lingkungan hidup serta hasil kunjungan lapangan ke lokasi 

pertambangan pada 5 – 7 Mei 2011; 

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Rapat-Rapat Komisi Fatwa tanggal 12 Mei 2011, tanggal 19 

– 20 Mei 2011, tanggal 22 Mei 2011, dan tanggal 26 Mei 

2011.  
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG PERTAMBANGAN RAMAH 

LINGKUNGAN 

 

Pertama : Ketentuan Umum  

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan 

dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan 

mineral atau batubara, yang meliputi penyelidikan umum, 

eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, pertambangan, 

pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, 

serta kegiatan pascatambang. 

2. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia 

dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lain. 

3. Perusakan lingkungan hidup adalah tindakan orang yang 

menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung 

terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup 

sehingga melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan 

hidup. 

4. Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan langsung 

dan/atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau 

hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku 

kerusakan lingkungan hidup. 
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Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Pertambangan boleh dilakukan sepanjang untuk kepentingan 

kemaslahatan umum, tidak mendatangkan kerusakan, dan 

ramah lingkungan. 

2. Pelaksanaan pertambangan sebagaimana dimaksud angka 

satu harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. harus sesuai dengan perencanaan tata ruang dan 

mekanisme perizinan yang berkeadilan; 

b. harus dilakukan studi kelayakan yang melibatkan 

masyarakat pemangku kepentingan (stake holders) 

c. pelaksanaannya harus ramah lingkungan (green mining); 

d. tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan 

serta perlu adanya pengawasan (monitoring) 

berkelanjutan; 

e. melakukan reklamasi, restorasi dan rehabilitasi 

pascapertambangan; 

f. pemanfaatan hasil tambang harus mendukung ketahanan 

nasional dan pewujudan kesejahteraan masyarakat sesuai 

dengan amanat UUD; dan  

g. memperhatikan tata guna lahan dan kedaulatan teritorial. 

3. Pelaksanaan pertambangan sebagaimana dimaksud angka 

satu wajib menghindari kerusakan (daf’u al-mafsadah), yang 

antara lain: 

a. menimbulkan kerusakan ekosistem darat dan laut; 

b. menimbulkan pencemaran air serta rusaknya daur 

hidrologi (siklus air); 

c. menyebabkan kepunahan atau terganggunya 

keanekaragaman hayati yang berada di sekitarnya; 

d. menyebabkan polusi udara dan ikut serta mempercepat 

pemanasan global; 
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e. mendorong proses pemiskinan masyarakat sekitar; 

f. mengancam kesehatan masyarakat. 

4. Kegiatan pertambangan yang tidak sesuai dengan persyaratan 

sebagaimana angka 2 dan angka 3 serta tidak mendatangkan 

kesejahteraan bagi masyarakat sekitar, hukumnya haram. 

5. Dalam hal pertambangan yang menimbulkan dampak buruk 

sebagaimana angka 3, penambang wajib melakukan 

perbaikan dalam rangka menjamin kesejahteraan masyarakat 

dan kelestarian lingkungan hidup. 

6. Mentaati seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan 

untuk mewujudkan pertambangan ramah lingkungan 

hukumnya wajib. 

 

Ketiga : Rekomendasi 

Pemerintah 

a. Dalam memberikan izin pemanfaatan lahan untuk 

pertambangan harus dibatasi, selektif dan berkeadilan serta 

semata-mata untuk kesejahteraan masyarakat umum 

(maslahah ‘ammah). 

b. Harus melakukan pengawasan yang efektif terhadap 

pelaksanaan izin, baik yang diterbitkan oleh Pemerintah Pusat 

maupun Daerah dengan melibatkan peran serta masyarakat 

(broad-based monitoring system). 

c. Harus melakukan penindakan terhadap praktek penyimpangan 

atas perizinan serta pelaksanaan pertambangan yang tidak 

memenuhi persyaratan dan/atau menimbulkan kerusakan 

sebagaimana dalam ketentuan fatwa ini, baik dengan ta’widl 

(ganti rugi) maupun ta’zir (hukuman). 
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d. Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan 

yang secara nyata tidak memberikan manfaat langsung 

kepada masyarakat. 

e. Khusus kepada penegak hukum agar dapat bekerja lebih teliti 

dan cermat serta bertanggung-jawab untuk menindak tegas 

dan memberi hukuman terhadap oknum dan perusahaan yang 

melanggar dan menyimpang dari undang-undang dan 

peraturan yang berlaku serta fatwa ini. 

f.  Terus mengupayakan kesadaran pendidikan lingkungan hidup 

bagi masyarakat. 

 

Legislatif 

a. Agar membuat Undang-Undang yang memberikan sanksi 

tegas kepada perusak lingkungan dalam pertambangan; 

b. Agar mengkaji ulang dan mengganti ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang hanya menguntungkan 

sekelompok orang dan tidak menjamin pemanfaatan 

pertambangan untuk kesejahteraan masyarakat dan 

kedaulatan nasional. 

 

Pemerintah Daerah 

a. Agar pemberian izin pertambangan yang menjadi 

kewenangannya harus sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, baik terkait dengan tata ruang wilayah 

maupun tata guna lahan serta harus memperhatikan daya 

dukung dan daya tampung lingkungan. 

b. Agar meningkatkan monitoring dan pengawasan pelaksanaan 

reklamasi lahan pasca pertambangan dengan melibatkan 

masyarakat. 
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c. Agar meningkatkan pengawasan secara efektif terhadap 

konsistensi kegiatan pertambangan agar tidak menimbulkan 

dampak bagi kelangsungan lingkungan hidup. 

d. Agar tidak memberikan izin monopoli pertambangan kepada 

pihak tertentu. 

 

Pengusaha 

a. Agar mentaati seluruh ketentuan perizinan secara benar, 

termasuk ketentuan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL). 

b. Agar melakukan reklamasi dan restorasi terhadap lahan yang 

rusak akibat pertambangan tersebut sebelum meninggalkan 

lokasi pertambangan. 

c. Agar melakukan pemberdayaan masyarakat, terutama 

masyarakat sekitar agar lebih sejahtera. 

d. Agar memikul tanggung jawab sosial untuk menjamin 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan. 

e. Agar mentaati kewajiban penunaian zakat atas hasil 

tambangnya sesuai ketentuan kepada lembaga amil zakat.  

 

Tokoh Agama 

a. Mengembangkan pemahaman dan pengamalan agama dalam 

aspek perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan 

sumber daya alam untuk mewujudkan kemaslahatan. 

b. Memberikan panduan keagamaan guna mewujudkan 

kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan hidup. 

c. Berperan serta dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan hidup akibat 

pertambangan dengan memberikan pengarahan dan 
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pencegahan melalui dakwah yang bijaksana terhadap 

pemegang kebijakan dan pemangku kepentingan. 

 

Masyarakat 

a. Berperan serta dalam mewujudkan pertambangan yang ramah 

lingkungan;  

b. Berperan serta dalam melakukan pengawasan sosial dan 

pencegahan kerusakan lingkungan; 

c. Membangun kesadaran dan tanggung jawab dalam 

pelestarian lingkungan. 

 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  12  Rabi’ul Tsani   1432 H 

      26  M e i               2011M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                             Sekretaris 
 

 

 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA     DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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* Pil anti haid 

Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 12 Januari 

1979 telah mengambil keputusan :  
1. Penggunaan Pil Anti Haid untuk kesempatan ibadah haji 

hukumnya mubah.  

2. Penggunaan Pil Anti Haid dengan maksud agar dapat 

mencukupi puasa Ramadhan seblum penuh, hukumnya 

makruh. Akan tetapi, bagi wanit yang sukar menqada 

puasanya pada hari lain, hukumnya mubah.  

3. Penggunaan Pil Anti Haid selain dari dua hal tersebut di 

atas, hukumnya tergantung pada niatnya. Bila untuk 

perbuatan yang menjurus kepada pelanggaran hukum 

agama, hukumnya haram.  

 

 

Jakarta, 12 Januari 1979  

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua                                      Sekretaris 

 

 

 

K.H.M. SYUKRI GHOZALI    H. MUSYATARI YUSUF LA 

 

 

 

 



Halaman 445 

 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 28 Tahun 2013 

Tentang 

SEPUTAR MASALAH  DONOR AIR SUSU IBU 

(ISTIRDLA’) 

 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang :  

a. bahwa di tengah masyarakat ada aktifitas berbagi air susu ibu 

untuk kepentingan pemenuhan gizi anak-anak yang tidak 

berkesempatan memperoleh air susu ibunya sendiri, baik 

disebabkan oleh kekurangan suplai ASI ibu kandungnya, 

ibunya telah tiada,  tidak diketahui ibu kandungnya, maupun 

sebab lain yang tidak memungkinkan akses ASI bagi anak; 

b. bahwa untuk kepentingan pemenuhan ASI bagi anak-anak 

tersebut, muncul inisiasi dari masyarakat untuk 

mengoordinasikan gerakan Berbagai Air Susu Ibu serta 

Donor ASI;  

c. bahwa di tengah masyarakat muncul pertanyaan mengenai 

ketentuan agama mengenai masalah tersebut di atas serta 

hal-hal lain yang terkait dengan masalah keagamaan sebagai 

akibat dari aktifitas tersebut;  

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang seputar masalah  donor air susu ibu (istirdla’) guna 

dijadikan pedoman. 
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Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

 ت يرضعن أولادهن حوليْ كامليْ لمن أراد أِ يتم الرضاعةوالوالدا
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan (QS Al-Baqarah: 233). 

 وأمهـاتـكم الت أرضـعـنكم وأخـواتـكـم من الرضـاعـة
Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara-saudara 

sepersusuanmu (QS. Ali Imran 23). 

 

مِ وا  َِّ اللّ ا واتاـعااوانوُاْ عالاى الْبر م واالتـَّقْواى والاا تاـعااوانوُاْ عالاى الإمثمْ واالْعُدْواا اتّـَقُواْ اللّ ا إم
 شادميدُ الْعمقاابم 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

(QS. Al-Maidah [5] :2) 

أِ  ملا ينهاكم الله عن الذين ل يقاتلوكم ف الدين ول يَرجوكم من ديَرك
 تبروهم وتقـسطوا إليهم إِ الله يُب المقسطيْ

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang  yang tiada memerangi kamu 

karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berlaku adil (QS Al-Mumtahanah : 8).   

 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

 رضاع إلا ما أنـَّز العـظـم وأنـبـت اللـحـم لا
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Tidak dianggap sebagai persusuan kecuali persusuan yang 

dilakukan pada masa pembentukan tulang dan pertumbuhan 

daging. (HR Abu Daud, Kitab Nikah, Bab Radhaa’atu Al-

Kabiir). 

 يـحـرم من الـرضاع ما يـحـرم من النـسـب
Diharamkan (untuk dinikahi) akibat persusuan apa-apa 

yang diharamkan (untuk dinikahi) dari nasab/hubungan 

keluarga (HR Bukhari, Kitab Al-Syahadaat Bab Al-

Syahadatu Ala Al-Ansaab ; Muslim, Kitab Al-Radhaa’ Bab 

Yakhrumu Min Al-Radhaa’ Maa Yakhrumu Min Al-

Wilaadah). 

 إنَّا الرضاعة من المجاعة
Sesungguhnya persusuan (yang menimbulkanm hukum 

radla’) hanyalah di masa anak membutuhkan ASI sebagai 

makanan pokok (HR Bukhari, Kitab Al-Syahaadah Bab Al-

Syahaadah ala Al-Ansaab dan Kitab Al-Nikaah Bab Man 

Qolaa La Radhaa’a Ba’da Hawlaini ; Muslim, Kitab Al-

Radhaa’ Bab Innamaa Al-Radhaa’ min Al-Majaa’ah). 

 لا رضاع إلا ما كاِ ف الْوليْ
Tidak berlaku hukum persusuan setelah anak mencapai usia 

dua tahun (HR Al-Daaruquthni, Kitab Al-Radhaa’ah). 

رضي الله عنها قالت: كاِ فيما أنزل من القرآِ عَّر رضعات  عائَّةعن 
الصلاة  النبي عليه معلومات يُرمن  ث نسخن بخمس معلومات فتوف

 والسلام وهن فيما يقرأ من القرآِ )روا ُ مسلم( 
Dari Aisyah ra ia berkata: Dahulu, dalam apa yang 

diturunkan dari al-Quran (mengatur bahwa) sebanyak 

sepuluh kali susuan yang diketahui yang menyebabkan 

keharaman, kemudian dinasakh (dihapus dan diganti) 

dengan lima kali susuan yang diketahui, kemudian Nabi saw 

http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=ft&sh=791&ftp=alam&id=1000048&spid=791
http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=ft&sh=791&ftp=alam&id=1000048&spid=791
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wafat dan itulah yang terbaca di dalam al-Quran” (HR. 

Muslim) 

 

 ِو داودأأِ النبي عليه الصلاة والسلام نهى أِ تسترضع الْمقاء )روا ُ 
 مرسلًا(

Bahwa sayang Rasulullah saw melarang untuk meminta 

menyusui kepada orang yang idiot (HR Abu Dawud hadis 

mursal) 

 
3. Atsar Shahabat. Sahabat Umar bin Khattab menyatakan : 

 ة ولا نصـرانية ولا زانـية اللبَ يـَّـبه   فلا تـسـق من يهـودي
ASI itu dapat berdampak kepada prilaku (anak), maka 

janganlah kalian menyusukan (anak-anak kalian) dari 

wanita Yahudi, Nashrani dan para pezina. (Al-Sunan Al-

Kubra : 7/464). 

 

4. Qaidah fiqhiyyah 

 

دم  ائملا حُكْمُ الْماقااصم  لملْواسا
“Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan 

dituju “ 

 

  الأصـل ف الأِـضاع التحـريم
“Hukum asal melakukan hubungan seks (antara pria dan 

wanita) adalah adalah haram”. 

 

لْماصْلاحاةم  تاصارُّفُ  ماامم عالاى الرَّعميَّةم مانـُوْطٌ بَم  الْإم
“Tindakan pemimpin [ pemegang otoritas ] terhadap rakyat 

harus mengikuti kemaslahatan “ 

http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=ft&sh=791&ftp=alam&id=1000040&spid=791
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Memperhatikan  :    

1.  Pendapat Zainudin bin Abdul Aziz Al-Malibari dalam Kitab 

Fathul Muin (Bab Nikah hal 101) yang menjelaskan tentang 

wanita mahram yang tidak teridentifikasi : 

)فـرع( لو اختلـطت مُرمة ِنسـوة غـي مُـصورات بِِ يعسر عـدهن على 
ِ تبقى واحدة على الأرجح الآحاد كألـف امرأة نكح من شاء منهـن   إل أ

Andaikata ada wanita mahram tercampur pada sejumlah 

wanita yang sulit dihitung (didata satu persatu), misalnya 

jumlah mereka ada seribu orang (di antara seribu tadi 

terdapat wanita mahram – yang sulit untuk dikenali – bagi 

lelaki yang akan menikah), maka ia boleh menikahi 

siapapun di antara mereka yang disukainya, hingga jumlah 

mereka tinggal satu orang, pendapat ini adalah yang 

terkuat.  

 

وإِ قدر ولو ِسهولة على متيقـنة الْل أو ِحصورات كعَّرين ِل مائة ل 
  ينكح منهن شيئا .

Tetapi jika ia (lelaki yang bersangkutan) mampu untuk 

menghitungnya guna mengetahui secara yakin wanita mana 

saja yang halal dinikahinya, atau wanita mahram tersebut 

bercampur dengan sejumlah wanita yang terbatas 

bilangannya, misalnya dua puluh bahkan sampai seratus 

orang wanita, maka ia tidak boleh menikahi seorangpun 

dari mereka (sebelum dia menyeleksi mana yang mahram 

dan mana yang bukan mahram). 

 

 ِتميزها كسوداء احـتـلطت ِن لاسواد فيهن ل يُرم غيها .نعم إِ قطع 
Memang diperbolehkan ia menikahi di antara wanita-

wanita tersebut, jika secara pasti ia dapat membedakannya, 

misalnya wanita mahramnya berkulit hitam. Tetapi berada 
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di antara penduduk yang berkulit tidak hitam, maka tidak 

haram baginya untuk menikahi wanita selain yang berkulit 

hitam tersebut. 

 

2. Pendapat Al-Syiirazi dalam Kitab Al-Muhadzzab (4/587) : 

ويِبت التحريم بَلوجور لأنه يصل اللبَ إل حيث يصل بَلارتضاع   
بت ا يُصل بَلرضاع .و يِويُصل ِه من إنبات اللحم وانتَّار العـظم م

 بَلسعوط لأنه سبيل لفَطر الصائم   فكاِ سبيلا لتحريم الرضاع كالفَم .
Berlakunya hukum mahram (karena persusuan) dapat 

melalui proses al-wajur – memasukkan air susu ke 

tenggorokan tanpa  proses menyusui langsung – karena 

proses tersebut menyebabkan masuknya ASI kepada bayi 

seperti proses pemberian ASI secara langsung.  Masuknya 

ASI tersebut – dengan proses al-wajur – juga berperan 

dalam pertumbuhan daging dan tulang seperti proses 

pemberian ASI langsung.  Hukum mahram (karena 

persusuan)  juga berlaku melalui proses al-sa’uuth – 

memasukkan ASI melalui hidung, karena hal itu dapat 

membatalkan puasa, maka dapat dianalogikan sama seperti 

masuknya ASI melalui mulut. 

  

3.  Pendapat Ibnu Qudamah dalam Kitab Al-Mughni (11/313) : 

اللبَ إل حيث يصل بَلارتضاع   ويُصل ِه من  ولأِ هذا يصل إل ِه
إنبات اللحم وانتَّار العـظم ما يُصل بَلارتضاع   فياب أِ يساويه ف 
التحريم   والأنف سبيل لفَطر الصائم   فكاِ سبيلا للتحريم كالرضاع  

 كالفَم.
Hal seperti ini – memasukkan ASI tanpa proses langsung – 

menyebabkan ASI masuk ke dalam perut bayi, tidak berbeda 

dengan proses pemberian ASI secara langsung dalam 
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menumbuhkembangkan daging dan tulang, sehingga hukum 

keduanya – pemberian ASI secara langsung atau tidak 

langsung – adalah sama yaitu, berlakunya hukum mahram 

(karena persusuan). 

 

4. Pendapat sebagian ulama seperti disebutkan dalam Kitab Al-

Mughni (6/363) 

جَاعة من أصحاِنا إل تحريم ِيعه   وهو مذهب أبي حنيفَة ومالك  وذهب
  لأنه مائع خارج من آدمية فلم يجز ِيعه كالعرق   ولأنه من آدمي فأشبه 

 سائر أجزائه .
Sebagian sahabat kami (ulama madzhab Hambali) 

berpendapat bahwa memperjualbelikan ASI adalah haram 

hukumnya.  Pendapat ini sesuai dengan madzhab Abu 

Hanifah dan Malik. Alasan keharamannya karena ASI 

adalah benda cair yang keluar dari seorang wanita maka 

tidak boleh diperjualbelikan seperti keringat. Alasan 

lainnya, ASI adalah bagian dari manusia (yang tidak boleh 

diperjualbelikan). 

 

5. Pendapat Muhammad Ibnu Al-Hasan dalam Kitab Al-

Mabshuth (15/  ) : 

لبَ الآدمية ِعقد الإجارة دليل على أنه لا يجوز ِيعه   وجواز  استحقاق
 م دليل على أنه لا يجوز استحقاقه ِعقد الإجارةِيع لبَ الأنعا

Hak untuk memperoleh upah dari ASI karena sebab akad 

Ijarah menjadi dalil tidak diperbolehkannya melakukan jual 

beli ASI, sebagaimana kebolehan memperjualbelikan susu 

binatang menjadi dalil tidak diperbolehkannya melakukan 

akad Ijarah untuk memperoleh susu dari binatang tersebut. 
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6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang 

terakhir pada tanggal 13 Juli 2013.  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

FATWA TENTANG MASALAH-MASALAH TERKAIT 

DENGAN BERBAGI AIR SUSU IBU (ISTIRDLA’) 

  

Pertama : Ketentuan Hukum   

1. Seorang ibu boleh memberikan ASI kepada anak yang bukan 

anak kandungnya. Demikian juga sebaliknya, seorang anak 

boleh menerima ASI dari ibu yang bukan ibu kandungnya 

sepanjang memenuhi ketentuan syar’i. 

2. Kebolehan memberikan dan menerima ASI harus memenuhi 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Ibu yang memberikan ASI harus sehat, baik fisik maupun 

mental. 

b. Ibu tidak sedang hamil 

3. Pemberian ASI sebagaimana dimaksud pada ketentuan 

angka 1 menyebabkan terjadinya mahram (haramnya terjadi 

pernikahan) akibat radla’ (persusuan). 

4. Mahram akibat persusuan sebagaimana pada angka 2 dibagi 

menjadi depan kelompok sebagai berikut : 

a. Ushulu Al-Syakhsi (pangkal atau induk keturunan 

seseorang),  yaitu : Ibu susuan (donor ASI) dan Ibu dari 

Ibu susuan tersebut terus ke atas (nenek, buyut dst). 
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b. Al-Furuu’ Min Al-Radhaa’ (keturunan dari anak susuan), 

yaitu : Anak susuan itu sendiri, kemudian anak dari anak 

susuan tersebut terus ke bawah (cucu, cicit dst). 

c. Furuu’ Al-Abawaini min Al-Radhaa’ (keturunan dari 

orang tua susuan), yaitu : Anak-anak dari ibu susuan, 

kemudian anak-anak dari anak-anak ibu susuan tersebut 

terus ke bawah (cucu dan cicit). 

d. Al-Furuu’ Al-Mubaasyirah Min Al-Jaddi wa Al-Jaddati 

min Al-Radhaa’ (keturunan dari kakek dan nenek 

sesusuan), yaitu : Bibi sesusuan yang merupakan saudara 

kandung dari suami ibu donor ASI dan Bibi sesusuan 

yang merupakan saudara kandung dari ibu donor ASI.  

Adapun anak-anak mereka tidaklah menjadi mahram 

sebagaimana anak paman/bibi dari garis keturunan. 

e. Ummu Al-Zawjah wa Jaddaatiha min Al-Radhaa’ (ibu 

sesusuan dari Istri dan nenek  moyangnya), yaitu : Ibu 

susuan (pendonor ASI) dari istri, kemudian ibu dari ibu 

susuan istri sampai ke atas (nenek moyang). 

f. Zawjatu Al-Abi wa Al-Jaddi min Al-Radhaa’ (istri dari 

bapak sesusuan dan kakek moyangnya), yaitu : Istri dari 

suami ibu pendonor ASI (istri kedua, ketiga atau keempat 

dari suami ibu pendonor ASI), kemudian istri dari bapak 

suami ibu pendonor ASI sampai ke atas (istri kedua, 

ketiga atau keempat dari bapak suami ibu pendonor ASI 

sampai ke kakek moyangnya). 

g. Zawjatu Al-Ibni wa Ibni Al-Ibni wa Ibni Al-Binti min Al-

Radhaa’ (istri dari anak sesusuan dan istri dari cucu 

sesusuan serta anak laki dari anak perempuan sesusuan), 

yaitu : Istri dari anak sesusuan kemudian istri dari cucu 

sesusuan (istri dari anaknya anak sesusuan) dan 
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seterusnya sampai ke bawah (cicit dst). Demikian pula 

istri dari anak laki dari anak perempuan sesusuan dan 

seterusnya sampai ke bawah (cucu, cicit dst). 

h. Bintu Al-Zawjah min Al-Radhaa’ wa Banaatu 

Awlaadihaa (anak  perempuan sesusuan dari istri dan cucu 

perempuan dari anak lakinya anak perempuan sesusuan 

dari Istri), yaitu : anak perempuan susuan dari istri 

(apabila istri memberi donor ASI kepada seorang anak 

perempuan, maka apabila suami dari istri tersebut telah 

melakukan hubungan suami istri -senggama- maka anak 

perempuan susuan istri tersebut menjadi mahram, tetapi 

bila suami tersebut belum melakukan senggama maka 

anak perempuan susuan istrinya tidak menjadi mahram).  

Demikian pula anak perempuan dari anak laki-lakinya 

anak perempuan susuan istri tersebut sampai ke bawah 

(cicit dst). 

5. Terjadinya mahram (haramnya terjadi pernikahan) akibat 

radla’ (persusuan) jika : 

a. usia anak yang menerima susuan maksimal dua tahun 

qamariyah. 

b. Ibu pendonor ASI diketahui identitasnya secara jelas.  

c. Jumlah ASI yang dikonsumsi sebanyak minimal lima kali 

persusuan. 

d. Cara penyusuannya dilakukan baik secara langsung ke 

puting susu ibu (imtishash) maupun melalui perahan. 

e. ASI yang dikonsumsi anak tersebut mengenyangkan. 

6. Pemberian ASI yang menjadikan berlakunya hukum 

persusuan adalah masuknya ASI tersebut ke dalam perut 

seorang anak dalam usia antara 0 sampai 2 tahun dengan cara 

penyusuan langsung atau melalui perahan. 
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7. Seorang muslimah boleh memberikan ASI kepada bayi non 

muslim, karena pemberian ASI bagi bayi yang 

membutuhkan ASI tersebut adalah bagian dari kebaikan 

antar umat manusia. 

8. Boleh memberikan dan menerima imbalan jasa dalam 

pelaksanaan donor ASI, dengan catatan; (i) tidak untuk 

komersialisasi atau diperjualbelikan; dan (ii) ujrah (upah) 

diperoleh sebagai jasa pengasuhan anak, bukan sebagai 

bentuk jual beli ASI. 

 

Kedua  : Rekomendasi 

1. Kementerian Kesehatan diminta untuk mengenluarkan 

aturan mengenai Donor ASI dengan berpedoman pada fatwa 

ini.  

2. Pelaku, aktifis dan relawan yang bergerak di bidang donor 

ASI serta komunitas yang peduli pada upaya berbagi ASI 

agar dalam menjalankan aktifitasnya senantiasa menjaga 

ketentuan agama dan berpedoman pada fatwa ini. 

 

Ketiga  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk 

menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  4  Ramadhan   1434 H 

                 13   J u l i         2013M 
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MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

Ketua                                                         Sekretaris 

 
 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 
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KEPUTUSAN FATWA 

MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA 

INDONESIA 

NOMOR: 3/MUNAS VI/MUI/2000 

Tentang 

K L O N I N G 

 
 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang 

diselenggarakan pada tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 

Juli 2000 M. dan membahas tentang kloning, setelah 

 

Menimbang : 

a. bahwa salah satu hasil kemajuan yang dicapai oleh iptek 

adalah kloning, yaitu "suatu proses penggandaan makhluk 

hidup dengan cara nucleus transfer dari sel janin yang sudah 

berdiferensiasi dari sel dewasa", atau "penggandaan makhluk 

hidup menjadi lebih banyak, baik dengan memindahkan inti 

sel tubuh ke dalam indung telur yang sudah dibuang intinya 

atau dengan pembelahan indung telur pada tahap sebelum 

terjadi pemisahan sel-sel dan bagian-bagian tubuh"; 

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan 

hukum Islam tentang kloning, baik kloning terhadap tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan terutama kloning terhadap manusia; 

c. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk 

menetapkan fatwa tentang hukum kloning untuk dijadikan 

pedoman. 
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Memperhatikan : 

1. Kloning tidak sama dengan, dan sedikit pun tidak ber-arti, 

penciptaan, melainkan hanya sekedar penggandaan. 

2. Secara umum, kloning terhadap tumbuh-tumbuhan dan 

hewan akan membawa kemanfaatan dan kemaslahatan 

kepada umat manusia. 

3. Kloning terhadap manusia dapat membawa manfaat, antara 

lain: rekayasa genetik lebih efisien dan manusia tidak perlu 

khawatir akan kekurangan organ tubuh pengganti (jika 

memerlukan) yang biasa diperoleh melalui donor; dengan 

kloning ia tidak akan lagi merasa kekurangan ginjal, hati, 

jantung, darah, dan sebagainya, karena ia bisa mendapat-

kannya dari manusia hasil teknologi kloning. 

4. Kloning terhadap manusia juga dapat menimbulkan mafsadat 

(dampak negatif) yang tidak sedikit; antara lain: 

a. menghilangkan nasab anak hasil kloning yang berakibat 

hilangnya banyak hak anak dan terabaikan-nya sejumlah 

hukum yang timbul dari nasab; 

b. institusi perkawinan yang telah disyari'atkan sebagai 

media berketurunan secara sah menjadi tidak diperlu-kan 

lagi, karena proses reproduksi dapat dilakukan tanpa 

melakukan hubungan seksual; 

c. lembaga keluarga (yang dibangun melalui perka-winan) 

akan menjadi hancur, dan pada gilirannya akan terjadi pula 

kehancuran moral (akhlak), budaya, hukum, dan syari'ah 

Islam lainnya; 

d. tidak akan ada lagi rasa saling mencintai dan saling 

memerlukan antara laki-laki dan perempuan; 



Halaman 459 

e. hilangnya maqashid syari'ah dari perkawinan, baik 

maqashid awwaliyah (utama) maupun maqashid tabi'ah 

(sekunder). 

5. Pendapat dan saran peserta sidang. 

 

Mengingat :  

1. Firman Allah SWT: 

عًا اْلأارْضم  فم  واماا السَّمااوااتم  فم  ماا لاكُمْ  واساخَّرا  يـْ نْهُ  جَام َِّ  مم ْ  إم  لآيَات   ذلمكا  فم

اِ  لمقاوْم   رُوْ   ياـتـافَاكَّ

"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS. 

al-Jatsiyah [45]: 13). 

 

2. Firman Allah SWT: 

ْ  كارَّمْناا والاقادْ  نااهُمْ  واالْباحْرم  الْبـار م  فم  واحماالْنااهُمْ  آداما  اِنيم  وافاضَّلْنااهُمْ  الطَّي مبااتم  ممنا  وارازاقـْ

مِيْ   عالاى لاقْناا مِمَّنْ  كا يْلاً  خا    تاـفَْضم

"Dan Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas makhluk yang telah Kami ciptakan" (QS. 

al-Isra' [17]: 70). 

 
3. Firman Allah SWT: 

لاقُوْا شُراكااءا  للهم  جاعالُوْ  أامْ ... لْقمهم  خا المقُ  اللهُ  قُلم  عالايْهممْ  الْاْلْقُ  فـاتاَّاااِها  كاخا  كُل م  خا

دُ  واهُوا  شايْء   ارُ  الْوااحم   الْقاهَّ
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"... apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 

yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua 

ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka. Katakanlah, 

'Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang 

Mahaesa lagi Mahaperkasa'" (QS. al-Ra'd [13]: 16). 

 
4. Firman Allah SWT: 

لاقْناا والاقادْ  اِ  خا ا نْسا ْ  نطُْفَاةً  جاعالْناا ُُ  ثَّ  طميْْ   ممنْ  سُلاالاة   ممنْ  اْلإم  ثَّ  ماكميْْ   قـاراار   فم
لاقْناا لاقْناا عالاقاةً  النُّطْفَاةا  خا لاقْناا مُضْغاةً  الْعالاقاةا  فاخا وْناا  عمظاامًا  الْمُضْغاةا  فاخا  فاكاسا

مًا الْعمظااما  أْناا ُُ  ثَّ  لْاْ لْقًا أانَّْا   الْاْالمقميْْا  أاحْسانُ  اللهُ  فـاتـابااراكا  آخارا  خا

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati 

itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 

Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kamudian Kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maha sucilah 

Allah, Pencipta Yang Palingbaik" (QS. al-Mu'minun [23]: 12-

14). 

 
3. Kaidah Fiqhiyah: 

دم  دارْءُ  مٌ  الْمافَااسم  الْماصاالمحم  جالْبم  علاى مُقادَّ

"Menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif) diutamakan dari 

pada mendatangkan kemaslahatan." 
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MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS 

ULAMA INDONESIA TENTANG KLONING 

1. Kloning terhadap manusia dengan cara bagaimana pun yang 

berakibat pada pelipatgandaan manusia hukumnya adalah 

haram. 

2. Kloning terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan hukumnya 

boleh (mubah) sepanjang dilakukan demi kemaslahatan 

dan/atau untuk menghindar-kan kemudaratan (hal-hal 

negatif). 

3. Mewajibkan kepada semua pihak terkait untuk tidak 

melakukan atau mengizinkan eksperimen atau praktek 

kloning terhadap manusia. 

4. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama para ulama, 

untuk senantiasa mengikuti perkembangan teknologi 

kloning, meneliti peristilahan dan permasalahannya, serta 

menyelenggarakan kajian-kajian ilmiah untuk menjelaskan 

hukumnya. 

5. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama dan 

umara, untuk mendorong pembentukan (pendirian) dan 

mendukung institusi-institusi ilmiah yang 

menyelenggarakan penelitian di bidang biologi dan teknik 

rekayasa genetika pada selain bidang kloning manusia yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. 

6. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama dan 

umara, untuk segera merumuskan kriteria dan kode etik 

penelitian dan eksperiman bi bidang biologi untuk dijadikan 

pedoman oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

7. Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
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 Agar setiap muslim yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

 

  Ditetapkan di : Jakarta 

 Pada tanggal : 27 Rabi'ul Akhir 1421 H. 

    29       Juli          2000 M 
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